ANALISIS PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO
(PDRB)

Buku sederhana ini terlahir dari keinginan untuk berbagi
pengalaman dalam hal optimalisasi data Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) yang setiap tahun selalu tersedia di
masing-masing daerah baik Kabupaten/ Kota maupun Provinsi.
Walaupun akhirnya sampai risalah buku ini naik cetak, uraian
mengenai pemanfaatan data PDRB itu masih tetap dirasakan
belum dapat maksimal. Namun demikian langkah awal penulisan ini
diharapkan dapat menjadi pendorong yang kuat untuk lahirnya
tulisan-tulisan berikutnya yang lebih baik dan lebih komprehensif,

Setiap laporan penelitian yang berbasis daerah senantiasa disampaikan
gambaran umum daerah yang sedikitnya mencakup aspek geografis,
aspek demografis, dan aspek ekonomi. Analisis data PDRB selalu
memberikan warna dominan dalam gambaran aspek ekonomi itu, karena
dari data PDRB yang ada dapat diturunkan indikator-indikator kinerja
daerah seperti laju pertumbuhan ekonomi daerah, perkembangan
ekonomi daerah, tingkat inflasi PDRB, kontribusi atau sumbangan sektoral
PDRB, struktur perekonomian daerah dan lain sebagainya.

Buku ini mengambil peran lebih pada aspek teknis yaitu menguraikan dan
mempraktekkan cara-cara perhitungan indikator-indikator ekonomi yang
dapat dihasilkan dari serangkaian data PDRB. Contoh data pada beberapa
daerah dengan nama yang disamarkan diharapkan tidak nengurangi
makna pelajaran bagaimana teknik mengurai dan menjabarkan indikator-
indikator ekonomi berbasis PDRB tersebut dengan cara yang lebih
menarik. Secara spesifik contoh yang disajikan terbagi dua set data yaitu
satu set data PDRB yang terbagi dalam 9 sektor ekonomi dan satu set
lainnya adalah PDRB yang terbagi dalam 17 sektor ekonomi.
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PRAKATA

Buku sederhana ini terlahir dari keinginan untuk berbagi
pengalaman dalam hal optimalisasi data Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) yang setiap tahun selalu tersedia di masing-masing
daerah baik Kabupaten/ Kota maupun Provinsi. Walaupun akhirnya
sampai risalah buku ini naik cetak, uraian mengenai pemanfaatan data
PDRB itu masih tetap dirasakan belum dapat maksimal. Namun
demikian langkah awal penulisan ini diharapkan dapat menjadi
pendorong yang kuat untuk lahirnya tulisan-tulisan berikutnya yang
lebih baik dan lebih komprehensif.

Setiap laporan penelitian yang berbasis daerah senantiasa
disampaikan gambaran umum daerah yang sedikitnya mencakup aspek
geografis, aspek demografis, dan aspek ekonomi. Analisis data PDRB
selalu memberikan warna dominan dalam gambaran aspek ekonomi
itu, karena dari data PDRB yang ada dapat diturunkan indikator-
indikator kinerja daerah seperti laju pertumbuhan ekonomi daerah,
perkembangan ekonomi daerah, tingkat inflasi PDRB, kontribusi atau
sumbangan sektoral PDRB, struktur perekonomian daerah dan lain
sebagainya.

Buku ini mengambil peran lebih pada aspek teknis vyaitu
menguraikan dan mempraktekkan cara-cara perhitungan indikator-
indikator ekonomi yang dapat dihasilkan dari serangkaian data PDRB.
Contoh data pada beberapa daerah dengan nama yang disamarkan
diharapkan tidak nengurangi makna pelajaran bagaimana teknik
mengurai dan menjabarkan indikator-indikator ekonomi berbasis PDRB
tersebut dengan cara yang lebih menarik. Secara spesifik contoh yang
disajikan terbagi dua set data yaitu satu set data PDRB yang terbagi
dalam 9 sektor ekonomi dan satu set lainnya adalah PDRB yang terbagi
dalam 17 sektor ekonomi.

Dengan penuh kesadaran diakui bahwa buku ini masih banyak
kekurangan dan kelemahan, untuk itu dengan tangan terbuka kritik dan



saran serta masukan dapat disampaikan sebesar-besarnya demi
penyempurnaan. Kepada semua kolega yang telah memberikan
dukungan dan keluarga yang telah banyak berkorban mengikhlaskan
waktu dan kebersamaan yang tersita sepanjang penulisan buku ini,
diucapkan terima kasih yang tidak terhingga dan permohonan maaf
yang sebesar-besarnya.

Dwi Prasetyani dan Sumardi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Pengertian PDRB

Produk Domestik Regional Bruto atau sering disingkat dengan
PDRB sering digunakan sebagai indicator yang mewakili besarnya suatu
daerah dari sisi pendapatan regional suatu wilayah. Indikator PDRB ini
sering muncul dalam pembicaraan keberhasilan pembangunan suatu
daerah, dimana semakin tinggi nilai PDRB suatu wilayah menunjukkan
semakin meningkat keberhasilan pembangunan suatu daerah, dan
sebaliknya. Dalam buku statistic PDRB selalu dijelaskan definisi PDRB
yaitu sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di
suatu wilayah.

Nilai tambah yang dihasilkan atau seluruh nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan terdiri dari perkalian dua faktor yaitu : (i) volume
tambah yang dihasilkan atau seluruh volume barang dan jasa akhir
yang dihasilkan, dan (ii) harga barang dan jasa yang dinilai. Nilai
tambah yang dihasilkan atau seluruh barang dan jasa akhir yang
dihasilkan itu diperoleh dari kegiatan produksi atau dalam definisi itu
disebut sebagai “unit ekonomi”. Karena PDRB ini merupakan
pendapatan agregat (menyeluruh) dari suatu wilayah tertentu, maka
unit ekonomi yang menghasilkan nilai tambah atau barang dan akhir itu
adalah “seluruh unit-unit ekonomi” yang ada di suatu wilayah tertentu
itu. Jadi bukan nilai tambah atau nilai barang dan jasa akhir satu atau
dua unit ekonomi bahkan bukan hanya satu atau dua industri tertentu
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misalnya pertanian atau industri pengolahan, tetapi meliputi semua
kegiatan produksi atau unit-unit ekonomi dari berbagai jenis industri
yang ada di wilayah tertentu tersebut.

Jadi makna “seluruh unit ekonomi” merupakan semua unit-unit
ekonomi di suatu wilayah / Daerah tertentu, dimana unit-unit ekonomi
itu dikelompokkan dalam sektor atau sub sektor — sub sektor ekonomi
(lapangan usaha). Pengelompokan sektoral ekonomi itu kadang
menjadi 3 sektor, 9 sektor atau 17 sektor tergantung konsepsi sektoral
ekonomi yang digunakan atau berlaku dimasing-masing Negara/
daerah maupun dalam skala internasional. Sebagai contoh PDRB
dengan penyajian 9 (Sembilan) Unit Produksi atau 9 Lapangan Usaha
adalah meliputi:

Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan;
Pertambangan dan Penggalian;

Industri Pengolahan;

Listrik, Gas dan Air Bersih;

Konstruksi;

Perdagangan, Hotel dan Restoran;

Pengangkutan dan Komunikasi;

Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan;

L oo N R WDNRE

Jasa-jasa termasuk Jasa Pelayanan Pemerintah.

Penyajian 9 (Sembilan) Sektor Lapangan Usaha atau Sektor
Produksi/ Ekonomi tersebut kadang masih diperinci lagi masing-masing
ke dalam sub sector-sub sector, sehingga secara rinci PDRD itu terdiri:

1. Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan; dengan sub
sector produksi:

a. Tanaman Bahan Makanan;
b. Tanaman Perkebunan;
c. Peternakan dan Hasil-hasilnya;
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d. Kehutanan;
e. Perikanan.

Pertambangan dan Penggalian; dengan sub sector produksi:
a. Minyak dan Gas Bumi;

b. Pertambangan Tanpa Migas;

c. Penggalian.

Industri Pengolahan; dengan sub sector produksi :
a. Industri Migas;
b. Industri Non Migas, yang terdiri dari:

1) Makanan, Minuman dan Tembakau;

2) Tekstil, Barang Kulit dan Alas Kaki;

3) Barang Kayu dan Hasil Hutan Lain;

4) Kertas dan Barang Cetakan;

5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet;
6) Semen dan Barang Lain Bukan Logam;
7) Logam Dasar Besi dan Baja;

8) Alat Angkut, Mesin dan Peralatan;

9) Barang Lainnya.

Listrik, Gas dan Air Bersih; dengan sub sector produksi :
a. Listrik;
b. Air Bersih.

Konstruksi;

Perdagangan, Hotel dan Restoran; dengan sub sector produksi :
a. Perdagangan Besar dan Eceran;
b. Hotel;
c. Restoran.
Pengangkutan dan Komunikasi; dengan sub sector produksi :
a. Pengangkutan, yang terdiri dari :
1) Angkutan Rel;
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2) Angkutan Jalan Raya;

3) Angkutan Laut;

4) Angkutan Udara;

5) Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan;
6) Jasa Penunjang Angkutan.

b. Komunikasi, yang terdiri dari :
1) Pos dan Giro;
2) Telekomunikasi;
3) Jasa Telekomunikasi.

8. Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan; dengan sub sector
produksi :
a. Bank;
b. Lembaga Keuangan Tanpa Bank;
c. Jasa Penunjang Keuangan;
d. Sewa Bangunan;
e. Jasa Perusahaan.

9. Jasa-jasa, dengan sub sector produksi :
a. Pemerintahan Umum;
b. Swasta; yang terdiri dari :
1) Sosial Kemasyarakatan;
2) Hiburan dan Rekreasi;
3) Perorangan dan Rumahtangga.

Klasifikasi PDRB di atas merupakan Klasifikasi PDRB menurut
lapangan usaha tahun dasar 2000 (2000=100) dimana klasifikasi
lapangan usaha didasarkan pada Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia
1990 (KLUI 1990). Pengklasifikasian tersebut mengalami perubahan
seiring dengan perubahan penggunaan tahun dasar yang baru dimana
semula tahun dasar 2000 berubah menjadi tahun dasar 2010.
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Klasifikasi PDRB menurut lapangan usaha tahun dasar 2010 (2010=100)
menggunakan dasar KBLI 2009. Transformasi perubahan dari
pengklasifikasian lapangan usaha berdasar KLUl 1990 ke KBLI 2009
dapat digambarkan sebagai sebagai beruikut:

Tabel 1.1.
Perbandingan Lapangan Usaha PDRB Tahun Dasar 2000 (KLUl 1990)
Dan PDRB Tahun Dasar 2010 (KBLI 2009)

PDRB Tahun Dasar 2000 (KLUI 1990) PDRB Tahun Dasar 2010 (KBLI 2009)
1. Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan >A. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan.
Perikanan ‘ i

Pertambangan dan Penggalian e&——/%

Industri Pengolahan e A
Listrik, Gas dan Air Bersih\e\\\”‘f
Pengadaan Air

Konstruksi @&—— \__ 7‘/17”
Konstruksi

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran%/ . Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
,\/ dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor.
7. Pengangkutan dan Komunikasi. 4——x—— Transportasi dan Pergudangan
Penyediaan AKomodasi dan Makan
Minum
XN . Informasi dan Komunikasi
8. Keuangan, Real Estaté, &JasaPerusahaane—|-»K. Jasa Keuangan
\\ \RPL. Real Estate
P \\\\ M,N.Jasa Perusahaan

9. Jasajasa & PO.  Adm Pem, Pertahanan, dan Jamsos
e . X Waib,
~\KP. Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

R,S,T,U. Jasa Lainnya.

Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan
Pengadaan Listrik dan Gas

F'J‘.o @

\4

ISIES SN

V
®mm

q

-.i

Dengan demikian PDRB dengan tahun dasar 2010 yang
digunakan untuk penyajian data PDRD tahun 2010 ke depan
menggunakan 17 (tujuh belas) lapangan usaha berdasar KBLI 2009
dengan sector ekonomi/ lapangan usaha sebagai berikut:

A. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan;
B. Pertambangan dan Penggalian;
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Industri Pengolahan;
Pengadaan Listrik dan Gas;
Pengadaan Air;

Konstruksi;

@ mMmoon

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan
Sepeda Motor;
Transportasi dan Pergudangan;
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum;
Informasi dan Komunikasi;
Jasa Keuangan;
Real Estate;
, N. Jasa Perusahaan;

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib;
Jasa Pendidikan;
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial;

:up_-u_o 2 - RA- -

,5,T,U. Jasa Lainnya.

1.2. Penyajian PDRB : Cross Section dan Time Series

Data PDRB dapat disajikan dalam tahun tertentu untuk PDRB
beberapa atau banyak daerah kabupaten/ kota misalnya kabupaten/
kota dalam satu wilayah Provinsi atau wilayah Eks Karesidenan tertentu
contohnya kabupaten/ kota se wilayah Eks Karesidenan Surakarta atau
wilayah  kerjasama Subosukawonosraten (Surakarta, Boyolali,
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten). Penyajian data
PDRB seperti itu berarti penyajian data yang bersifat cross section
(waktu tahun tertentu untuk banyak daerah/ wilayah). Penyajian data
PDRB antar kabupaten/ kota ini untuk menggambarkan daerah/
wilayah mana yang lebih besar/ lebih kecil dibandingkan daerah lainnya
(dlilihat dari indicator besaran PDRB).
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Namun ada juga penyajian data PDRB ini meliputi kurun waktu
tertentu pada satu wilayah daerah saja. Misalnya data PDRB Kabupaten
Magetan sepanjang tahun 2013 — 2017. Data tersebut memuat nilai-
nilai PDRB hanya untuk Kabupaten Magetan saja namun pada
beberapa kurun waktu/ rentangan tahun tertentu dalam hal ini tahun
2013 — 2017. Penyajian data PDRB ini berarti penyajian data yang
bersifat time series (data urut waktu).

Selanjutnya untuk kepentingan analisis data, biasanya untuk
mengatasi keterbatasan data, kedua modal penyajian data itu
digabungkan sehingga data yang didapatkan memiliki rentang tahun
tertentu (time siries) dengan jumlah kabupaten/ kota tertentu (cross
section). Misalnya data PDRB Kabupaten/ Kota se Provinsi Jawa Tengah
tahun 2013 — 2017. Data tersebut berarti memuat data sepanjang 5
(lima) tahun vyaitu, 2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017 untuk masing-
masing 35 (tiga puluh lima) kabupaten/ kota di Provinsi Jawa Tengah,
yang berarti ada 115 kasus data (35 daerah x 5 tahun). Gabungan data
time series (rentang waktu) dan cross section itu disebut penyajian
data yang bersifat panel atau data pooling.

1.3. Penyajian PDRB : Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dan
Atas Dasar Harga Konstan (ADHK).

Salah satu factor pengali PDRB selain volume adalah faktor harga
barang atau jasa. Maka berdasarkan factor harga barang atau jasa ini
terdapat dua model penyejian data PDRB, yaitu: (a) Atas Dasar Harga
Berlaku (ADHB) dimana harga untuk menghitung nilai tambah atau
nilai barang dan jasa akhir menggunakan harga yang berlaku di setiap
tahun perhitungan PDRB; (b) Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)
dimana harga untuk menghitung nilai tambah atau nilai barang dan
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jasa akhir menggunakan harga tahun tertentu yang tetap untuk setiap
tahun perhitungan PDRB.

Dengan demikian PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (PDRB-ADHB)
menggambarkan perkembangan nilai tambah barang dan jasa yang
dihitung menggunakan harga pada setiap tahun, sedangkan PDRB Atas
Dasar Harga Konstan (PDRB-ADHK) menggambarkan pertumbuhan
nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga tahun
tertentu sebagai tahun dasar, milsalnya tahun yang berakhir dengan
angka 3, seperti tahun 1993, 1983 dan seterusnya atau tahun dasar
2000. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku sering juga disebut sebagai PDRB
Nominal, dimana harga yang digunakan adakah harga yang berlaku
pada periode penghitungan. Data PDRB ADHB ini biasanya ditujukan
untuk melihat struktur perekonomian daerah. Sedangkan PDRB ADHK
sering disebut sebagai PDRB Riil, dimana harga yang digunakan adalah
harga pada tahun dasar tertentu. Data PDRB ADHK ini biasanya
ditujukan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi.

1.4. Manfaat Data PDRB

Data PDRB merupakan salah satu indicator makro ekonomi
daerah yang dapat mengidentifikasi kondisi dan perkembangan
perekonomian suatu wilayah setiap tahun. Dengan adanya data PDRB,
akan dapat diambil manfaat antara lain:

1. PDRB ADHB atau PDRB Nominal menunjukkan kemampuan sumber
daya ekonomi yang dihasilkan oleh suatu wilayah. Nilai PDRB suatu
daerah yang besar menunjukkan kemampuan sumber daya
ekonomi daerah tersebut juga besar, dan sebaliknya nilai DPRB
suatu daerah yang lebih kecil menunjukkan kemampuan sumber
daya ekonomi daerah tersebut juga cenderung lebih kecil.
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2. PDRB ADHK atau PDRB Riil dapat digunakan untuk menunjukkan
laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap sector/
lapangan usaha dari tahun ke tahun. Jadi Laju Pertumbuhan
Ekonomi (LPE) dihitung berdasarkan data PDRB ADHK atau PDRB
Riil, yaitu perubahan dari tahun ke tahun PDRB ADHK tersebut.

3. Distribusi PDRB ADHB menurut lapangan usaha atau lebih tepatnya
lagi adalah menurut kelompok lapangan usaha menunjukkan
struktur perekonomian atau kontribusi/ sumbangan setiap
lapangan usaha dalam suatu wilayah. Sektor-sektor/ Lapangan
Usaha yang mendominasi perekonomian daerah menunjukkan
bahwa sector/ lapangan usaha itu merupakan basis perekonomian
wilayah yang bersangkutan.

4. PDRB Perkapita ADHB yaitu PDRB ADHB dibagi dengan jumlah
penduduk di suatu wilayah menunjukkan nilai PDRB ADHB per satu
orang penduduk. PDRB Perkapita ADHK ini dapat dijadikan salah
satu ukuran tingkat kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut.

5. PDRB Perkapita ADHK yaitu PDRB ADHK dibagi dengan jumlah
penduduk di suatu wilayah menunjukkan nilai PDRB ADHK per satu
orang penduduk. Data PDRB Perkapita ADHK ini dapat digunakan
untuk mengetahui pertumbuhan riil (nyata) ekonomi perkapita
suatu wilayah.

1.5. Perubahan Tahun Dasar PDRB

Pemilihan tahun untuk menjadi tahun dasar dalam perhitungan
PDRB memiliki argumentasi tertentu, terutama adalah masalah
stabilitas harga atau stabilitas perekonomian. Tahun yang dipilih
menjadi tahun dasar itu bukan tahun yang mengalami gejolak harga
atau gejolak perekonomian, namun tahun dimana kondisi
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perekonomian dalam keadaan stabil, perkembangan harga-harga
(inflasi) terkendali, perekonomian menjadi kondusif bagi dunia usaha
dan lain sebagainya. Pada kenyataanya, kondisi perekonomian suatu
negara tidak terus menerus dalam keadaan stabil apalagi pada kondisi
perekonomian dengan pasar lebih terbuka dan globalisasi semakin
meluas, perubahan yang terjadi pada tatanan global akan sangat
berpengaruh terhadap perekonomian suatu Negara tidak terkecuali hal
itu untuk Indonesia.

Pada masa orde baru sebelum terjadinya krisis ekonomi 1997-
1998, tahun dasar yang digunakan disepakati menggunakan tahun yang
berakhiran dengan 3, misalnya tahun 1973, 1983, dan 1993. Namun
setelah terjadi krisis tahun 1997-1998, tahun dasar yang digunakan
diubah menjadi tahun 2000 dengan alasan tahun 2000 perekonomian
sudah mulai kembali stabil akibat keberhasilan program-program
pemulihan ekonomi pasca krisis ekonomi. Selama decade terakhir ini,
banyak perubahan yang terjadi baik konstelasi perekonomian secara
global, nasional, regional maupun local. Krisis finansial secara global
yang terjadi pada tahun 2008, implementasi system perdagangan
bebas (free trade) antara CHINA — ASEAN (CAFTA), perubahan system
pencatatan perdagangan internasional dan meluasnya jasa layanan
pasar modal merupakan contoh-contoh perubahan yang perlu
diadaptasi dalam mekanisme pencatatan statistic di seluruh Indonesia.

Salah satu bentuk penyesuaian pencatatan statistik nasional
adalah melakukan perubahan tahun dasar Produk Domestik Bruto
Indonesia dari tahun 2000 ke 2010. Perubahan tahun dasar pencatatan
PDB tersebut seiring dengan adanya rekomendasi Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) yang tertuang dalam 2008 System of National Accounts
(SNA2008) melalui penyusunan kerangka Supply and Use Tables (SUT).
Perubahan tahun dasar atas data PDB ini dilakukan secara bersamaan
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dengan penghitungan PDRB provinsi maupun kabupaten/ kota dalam
rangka menjaga konsistensi hasil penghitungan.n

SNA2008 merupakan standar rekomendasi internasional tentang
cara mengukur aktivitas ekonomi yang sesuai dengan penghitungan
konvensional berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi. Rekomendasi yang
dimaksud dinyatakan dalam sekumpulan konsep, definisi, klasifikasi,
dan aturan neraca yang disepekati secara internasional dalam
mengukur item tertentu dalam PDRB. SNA dirancang untuk
menyediakan informasi tentang aktivitas pelaku ekonomi dalam hal
produksi, konsumsi dan akumulasi harta dan dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan analisis, pengambilan keputusan, dan pembuatan
kebijakan. Dengan menggunakan kerangka SNA, fenomena ekonomi
dapat dengan lebih baik dijelaskan dan difahami.

1.6. Manfaat Perubahan Tahun Dasar PDRB
Perubahan tahun dasar PDRB antara lain akan bermanfaat untuk:

1. Memberikan informasi tentang kondisi dan perkembangan
perekonomian regional/ daerah vyang paling baru (terkini),
menyangkut pertumbuhan ekonomi dan perubahan struktur
perekonomian daerah;

2. Meningkatkan kualitas data PDRB, karena dengan tahun dasar
PDRB yang baru, kualitas data PDRB lebih sesuai dengan kondisi
perekonomian yang berkembang saat ini;

3. Menjadikan data PDRB dapat diperbandingkan secara
internasional, karena dengan menggunakan standar pencatatan
yang diakui secara internasional maka data PDRB dapat
diperbandingkan dengan data-data PDRB di Negara-negara lain.
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1.7. Implikasi Perubahan Tahun Dasar PDRB

Perubahan harga tahun dasar seperti dari harga tahun dasar

2000 menjadi harga tahun dasar 2010 misalnya akan memberikan

beberapa pengaruh antara lain :

1.

Meningkatkan nominal PDRB vyang pada gilirannya akan
berpengaruh pada pergeseran kelompok pendapatan suatu daerah
dari pendapatan rendah, menjadi menengah, atau tinggi dan
kemungkinan terjadinya pergeseran struktur perekonomian;

Dampak ikutan dari perubahan nominal PDRB tentu akan merubah
juga besaran indikatir makro ekonomi regional misalnya rasio
upaya pajak (tax effort), rasio hutang terhadap PDRB, rasio
investasi dan tabungan terhadap PDRB, struktur dan pertumbuhan
ekonomi daerah;

Demikian pula dengan adanya perubahan nominal PDRB dan
indicator makro ekonomi regional ikutan lainnya akan
menyebabkan perubahan pada input data untuk modelling dan
forecasting serta analisis- analisis statistic lainnya.

1.8. Alasan Tahun 2010 sebagai Tahun Dasar

Badan Pusat Statistik (BPS) selama ini telah melakukan beberapa

kali perubahan tahun dasar secara berkala atau kurang lebih sudah 5
kali yaitu tahun 1960, 1973, 1983, 1993, dan 2000. Perubahan terakhir
dari tahun dasar 2000 menjadi 2010 ini memiliki beberapa alasan

sebagai berikut:

1.

Perekonomian Indonesia pada tahun 2010 cenderung relative
stabil;
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2. Telah terjadi perubahan struktur ekonomi selama 10 tahun terakhir
terutama di bidang informasi dan teknologi serta transportasi yang
berpengaruh terhadap pola distribusi dan munculnya produk-
produk baru;

3. Rekomendasi PBB tentang pergantian tahun dasar dilakukan setiap
5 tahun atau 10 tahun;

4. Adanya pembaharuan konsep, definisi, klasifikasi, cakupan, sumber
data dan metodologi sesuai rekomendasi dalam SNA2008;

5. Tersedianya sumber data baru untuk perbaikan PDRB seperti data
Sensus Penduduk 2010 (SP2010) dan Indeks Harga Produsen
(Producers Price Index = PPI);

6. Tersedianya kerangka kerja SUT vyang menggambakan
keseimbangan aliran produksi dan komsumsi (barang dan jasa) dan
penciptaan pendapatan dari aktivitas produksi tersebut.

1.9. Implementasi SNA2008 dalam PDRB Tahun Dasar 2010

Ada sejumlah 118 revisi di SNA2008 dari SNA sebelumnya dan 44
diantaranya merupakan revisi utama. Beberapa revisi yang diadopsi
dalam penghitungan PDRB Tahun Dasar 2010 diantaranya:

1. Perlakuan Work-in Progress (WIP) pada Cultivated Biological
Resources (CBR) merupakan penyertaan pertumbuhan asset alam
hasil budidaya manusia yang belum dipanen sebagai bagian dari
output lapangan usaha yang bersangkutan seperti nilai tegakan
padi yang belum dipanen, nilai sapi perah yang belum
menghasilkan, nilai pohon kelapa sawit atau karet yang belum
berbuah/ dipanen.
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2. Perbaikan metode penghitungan output bank dari Imputed Bank
Services Charge (IBSC) menjadi Financial Intermediattion Services
Indirectly Measured (FISIM).

3. Nilai tambah lapangan usaha dinilai dengan Harga Dasar (Basic
Price). Hal ini merupakan harga keekonomian barang dan jasa
ditingkat produsen sebelum adanya intervensi pemerintah seperti
pajak dan subsidi atas produk. Valuasi ini hanya untuk
penghitungan PDB, sedangkan PDRB menggunakan harga
produsen.

4. Klasifikasi yang digunakan berdasarkan International Standard
Classification (ISIC rev.4) dan Central Product Classification (CPC
rev.2). BPS mengadopsi kedua klasifikasi tersebut sebagai Klasifikasi
Baku Lapangan Usha Indonesia 2009 (KBLI 2009) dan Klasifikasi
Baku Komoditi Indonesia 2010 (KBKI 2010).

Perbandingan perubahan konsep dan metode dari SNA sebelumnya
dan SNA 2008 antara lain dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1.2.
Perbandingan Perubahan Konsep dan Metode Penghitungan PDRB
Variabel Konsep Lama Konsep Baru
1. Output Pertanian | Hanya mencakup output | Output  saat panen
pada saat panen. ditambah nilai hewan

dan tumbuhan vyang
belum menghasilkan.

2. Metode Menggunakan metode | Menggunakan metode
penghitungan Imputed Bank Service | Financial Intermediary
output bank | Charge (I1BSC). Service Indirectly
komersial. Measured (FISIM).

3. Biaya eksplorasi | Dicatat sebagai | Dicatat sebagai output
mineral dan | konsumsi antara. dan dikapitalisasi
pembuatan sebagai PMTB.

produk original.
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BAB I
PENYAJIAN PDRB NOMINAL DAN RIIL

2.1. Penyajian PDRB Sembilan Sektor

Nilai PDRB Nominal atau PDRB ADHB cenderung lebih besar dari
pada PDRB Riil atau PDRB ADHK, mengapa?. Hal itu dapat dijelaskan
karena PDRB Nominal atau PDRB ADHB memiliki dua faktor yang
berkembang dari tahun ke tahun yaitu volume dan harga, karena harga
dinilai mengikuti tahun penghitungan, sementara PDRB Riil atau PDRB
ADHK hanya memiliki satu factor yang berkembang dari tahun ke tahun
yaitu volume (riil) saja, karena harga yang digunakan tetap dari tahun
ke tahun. Volume yang berkembang pada PDRB ADHB dan PDRB ADHK
adalah sama, maka nilai PDRB ADHB cenderung lebih tinggi
dibandingkan PDRB ADHK karena masih ada perkembangan factor
harga yang tidak didapatkan di PDRB ADHK. Sebagai contoh berikut ini
disajikan PDRB Nominal atau PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”
sebagai berikut:

Tabel 2.1.
PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009
(Juta Rupiah)

NO LAS/S-\:‘I-(IE:N 2005 2006 2007 2008 2009
1 PERTANIAN 1.510.375,74 1.740.591,47 1.991.020,86 2.293.535,18 2.528.540,61
2 Z(EPR;—S(’\EAGBAAL’TEI\?N 46.111,09 52.917,85 60.169,26 68.233,43 76.594,25
3 ::\éDNlés(;r&lHAN 116.922,79 127.247,87 141.295,87 157.012,87 169.733,72
4 :f;ggg:s dan 44.326,94 70.506,44 78.656,52 86.863,56 97.071,68
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5 BANGUNAN 177.621,58 201.613,67 233.267,04 269.872,55 318.828,68
PERDAGANGAN,

6 HOTEL dan 640.162,47 731.731,56 844.752,60 956.000,59 1.044.030,25
RESTORAN
ANGKUTAN dan

7 KOMUNIKAS 120.908,77 143.897,16 158.466,72 175.852,43 197.425,46
KEUANGAN,

8 PERSEWAAN & 319.812,46 349.956,33 388.697,25 439.117,68 494.368,52
JASA PRSH

9 JASA-JASA 561.672,31 601.008,14 661.951,02 738.717,04 838.045,99

PDRB 3.537.914,15 4.019.470,49 4.558.277,14 5.185.205,33 5.764.639,16

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Penyajian data PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 —
2009 di atas merupakan penyajian dalam bentuk table dan data PDRB
ADHB itu bersifat “time series”, dimana data PDRB ADHB hanya 1
daerah yaitu Kabupaten “Kajoran Baru” (nama rekaan), namun periode
data meliputi tahun 2005 — 2009 (selama lima tahun). Berdasarkan
penyajian data PDRB ADHB menggunakan table itu dapat dibaca antara
lain:

1. PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun 2005 —
2009 terus meningkat dari tahun ke tahun vyaitu dari sebesar
Rp.3.537.914,15 juta pada tahun 2005 meningkat terus menerus
sampai menjadi sebesar Rp.5.764.639,16 juta pada tahun 2009.

2. PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009
didominasi oleh sektor Pertanian yang nilainya juga terus
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005 sektor Pertanian
mencapai nilai sebesar Rp.1.510.375,74 juta dan terus meningkat
dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar Rp.2.528.540,61 juta
pada tahun 2009.
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3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian dalam PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” adalah sector Perdagangan, Hotel dan
Restoran dimana sepanjang tahun 2005 — 2009 juga terus menerus
meningkat. Pada tahun 2005 sektor Perdagangan Hotel dan
Restoran ini mencapai nilai sebesar Rp.600.162,47 juta dan
meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.1.044.030,25 juta pada tahun 2009.

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, dan sector
Perdagangan, Hotel dan Restoran adalah sector Jasa-jasa dimana
sepanjang tahun 2005 - 2009 juga Nampak terus menerus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2005 nilai sector Jasa-jasa
mencapai sebesar Rp.561.762,31 juta dan meningkat dari tahun ke
tahun sampai menjadi sebesar Rp.838.045,99 juta pada tahun
20009.

5. Sektor PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” yang cenderung
paling kecil nilainya adalah sector Pertambangan dan Penggalian.
Pada tahun 2005 nilai sector Pertambangan dan Penggalian ini
mencapai sebesar Rp.46.111,09 juta dan meningkat dari tahun ke
tahun sampai menjadi sebesar Rp.76.594,25 juta pada tahun 2009.

6. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih pada tahun 2005 sebenarnya
merupakan sector paling rendah nilainya yaitu hanya mencapai
sebesar Rp.44.326,94 juta (lebih rendah dari sector Pertambangan
dan Penggalian pada tahun yang sama), namun mulai tahun 2006
sampai tahun 2009 nilai sektor Listrik, Gas dan Air Bersih ini
meningkat mencapai nilai lebih besar dari pada sektor
Pertambangan dan Penggalian.
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Jadi penyajian PDRB ADHB atau PDRB Nominal ini dapat diuraikan
perkembangan nilai PDRB ADHB tersebut dari tahun ke tahun
sepanjang kurun waktu penyajian yaitu 2005 — 2009. Selanjutnya dapat
diuraikan sektor-sektor yang mendominasi pembentukan PDRB
Nominal tersebut dan bagaimana perkembangan sektor-sektor
tersebut. Sektor paling dominan berarti sektor yang nilainya paling
besar jika dibandingkan sektor-sektor yang lain dari 9 sektor itu.
Kemudian dapat diuraikan sektor yang memiliki nilai paling besar kedua
dan ketiga serta bagaimana perkembangannya. Setelah itu baru sektor-
sektor yang nilainya paling rendah, dapat hanya satu sektor yang
terendah saja atau dua atau tiga sektor yang nilainya urut paling
rendah. Masing-masing sektor yang terendah ini juga diuraiakan
bagaimana perkembangannya dari tahun ke tahun sepanjang kurun
waktu penyajian.

Berkenaan dengan “perkembangan” PDRB ADHB sepanjang
tahun penyajian dapat diuraikan dengan empat kemungkinan dilihat
dari perkembangan data:

1. Apabila sepanjang tahun penyajian dalam contoh di atas yaitu dari
tahun 2005 — 2009 data berkembang meningkat terus menerus dari
tahun ke tahun, maka hal ini dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu
meningkat terus menerus dari tahun ke tahun sepanjang tahun
2005 — 2009. Dalam hal ini dapat disebutkan nilai awal tahunnya
dan meningkat sampai nilai akhir tahunnya.

2. Apabila sepanjang tahun penyajian dalam contoh di atas yaitu dari
tahun 2005 — 2009 data berkembang menurun terus menerus dari
tahun ke tahun, maka hal itu dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu
menurun terus menerus dari tahun ke tahun sepanjang tahun 2005
— 2009. Dalam hal ini dapat disebutkan nilai awal tahunnya dan
menurun sampai nilai akhir tahunnya.
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Apabila sepanjang tahun penyajian (contoh 2005 — 2009) data
berkembang meningkat pada tahun tertentu dan menurun pada
tahun tertentu berikutnya maka perkembangan ini dapat diuraikan
bahwa PDRB ADHB berkembang secara fluktuatif atau “naik turun”.

Apabila sepanjang tahun penyajian (contoh 2005 — 2009) data
berkembang menurun pada tahun tertentu dan meningkat pada
tahun tertentu berikutnya maka perkembangan ini dapat diuraikan
bahwa PDRB ADHB berkembang secara fluktuatif atau “turun naik”.

Apabila sepanjang tahun penyajian data berkembang fluktuatif baik
“naik turun” ataupun “turun naik”, namun lebih banyak
meningkatnya maka dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu
“berkembang fluktuatif dengan kecenderungan meningkat”.

Apabila sepanjang tahun penyajian data berkembang fluktuatif baik
“baik turun” ataupun “turun naik”, namun lebih banyak
menurunnya maka dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu
“berkembang fluktuatif dengan kecenderungan menurun”.

Selanjutnya dapat dibandingkan nilai-nilai sektor maupun PDRB ADHB
atau PDRB Nominal itu dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil pada kurun
waktu yang sama yang disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2.

PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009

(Juta Rupiah)

LAPANGAN
NO USAHA 2005 2006 2007 2008 2009
1 PERTANIAN 1.074.228,94 1.121.448,20 1.161.834,32 1.227.715,40 1.288.180,93
PERTAMBANGAN
2 dan PENGGALIAN 36.061,65 38.671,19 40.806,68 42.821,10 45.395,47
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INDUSTRI

3 PENGOLAHAN 88.705,55 91.130,33 95.160,70 99.067,68 102.486,39
LISTRIK, GAS dan

4 AIR BERSIH 36.437,78 37.590,99 39.600,79 41.566,63 43.893,62

5 BANGUNAN 113.126,76 117.737,03 124.844,48 132.549,52 142.604,64
PERDAGANGAN,

6 HOTEL dan 460.263,40 483.072,19 510.078,17 536.999,33 561.256,27
RESTORAN
ANGKUTAN dan

7 KOMUNIKAS] 82.909,04 87.362,05 91.623,18 94.923,27 100.209,91
KEUANGAN,

8 PERSEWAAN, dan 237.176,82 245.821,33 260.082,55 273.033,50 287.195,88
JASA PRSH

9 JASA-JASA 450.373,30 459.633,87 475.669,68 500.117,37 525.870,14

PDRB 2.579.283,24 2.682.467,18 2.799.700,55 2.948.793,80 3.097.093,25

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Penyajian PDRB ADHK Tahun 2000 di atas menunjukkan penyajian
PDRB ADHK secara “time series” yaitu PDRB ADHK di Kabupaten
“Kajoran Baru” (satu daerah) pada kurun waktu (periode) tahun 2005 —
2009 (selama lima tahun). Penyajian PDRB ADHK dalam bentuk table di
atas dapat diuraikan berdasarkan perkembangan data total PDRB ADHK
ataupun sektoral masing-masing yang membentuknya sebagai berikut:

1. PDRB ADHK Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun 2005 —
2009 terus meningkat dari tahun ke tahun yaitu dari sebesar
Rp.2.579.283,24 juta pada tahun 2005 meningkat terus menerus
sampai menjadi sebesar Rp.3.097.093,25 juta pada tahun 2009.

2. PDRB ADHK Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 - 2009
didominasi oleh sektor Pertanian yang nilainya juga terus
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005 sektor Pertanian
mencapai nilai sebesar Rp.1.074.228,94 juta dan terus meningkat
dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar Rp.1.288.180,93 juta
pada tahun 2009.
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3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian dalam PDRB ADHK
Kabupaten “Kajoran Baru” adalah sector Perdagangan, Hotel dan
Restoran dimana sepanjang tahun 2005 — 2009 juga terus menerus
meningkat. Pada tahun 2005 sektor Perdagangan Hotel dan
Restoran ini mencapai nilai sebesar Rp.460.263,40 juta dan
meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.561.256,27 juta pada tahun 2009.

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, dan sector
Perdagangan, Hotel dan Restoran adalah sector Jasa-jasa dimana
sepanjang tahun 2005 — 2009 juga nampak terus menerus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2005 nilai sector Jasa-jasa
mencapai sebesar Rp.450.373,30 juta dan meningkat dari tahun ke
tahun sampai menjadi sebesar Rp.525.870,14 juta pada tahun
20009.

5. Sektor PDRB ADHK Kabupaten “Kajoran Baru” yang cenderung
paling kecil nilainya adalah sector Listrik, Gas dan Air Bersih. Pada
tahun 2005 nilai sector Pertambangan dan Penggalian ini mencapai
sebesar Rp.36.437,78 juta dan meningkat dari tahun ke tahun
sampai menjadi sebesar Rp.43.893,62 juta pada tahun 2009.

6. Sektor Pertambangan dan Penggalian pada tahun 2005 sebenarnya
merupakan sector paling rendah nilainya yaitu hanya mencapai
sebesar Rp.36.061,65 juta (lebih rendah dari sector Listrik, Gas dan
Air Bersih pada tahun yang sama), namun mulai tahun 2006 sampai
tahun 2009 nilai sektor Pertambangan dan Penggalian ini
meningkat mencapai nilai lebih besar dari pada sektor Listrik, Gas
dan Air Bersih.

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 21



Secara ringkas penyajian PDRB ADHB dan ADHK Tahun 2000 ini dapat
disandingkan (tanpa sektoral masing-masing) sebagai berikut:

Tabel 2.3.
PDRB ADHB dan ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 — 2009 (Juta Rupiah)

TAHUN PDRB ADHB PDRB ADHK (2000)
2005 3.537.914,15 2.579.283,24
2006 4.019.470,49 2.682.467,18
2007 4.558.277,14 2.799.700,55
2008 5.185.205,33 2.948.793,80
2009 5.764.639,16 3.097.093,25

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah)

Tabel di atas dapat memberikan penegasan bahwa PDRB ADHB atau
PDRB Nominal memiliki nilai yang cenderung lebih besar dibandingkat
dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil. Pada tahun 2005 PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” sudah mencapai nilai sebesar
Rp.3.537.914,15 juta sementara pada tahun yang sama PDRB ADHK
(2000) baru mencapai nilai sebesar Rp.2.579.283,24 juta. Bahkan pada
tahun 2009 nampak bahwa nilai PDRB ADHK (2000) baru mencapai
sebesar Rp.3.097.093,25 juta dimana nilai ini masih di bawah nilai
PDRB ADHB 5 tahun sebelumnya atau tahun 2005. Setiap tahun PDRB
ADBH hampir meningkat kurang lebih Rp.500 milyar, sementara PDRB
ADHK setiap tahun hanya meningkat kurang lebih sebesar Rp.100
milyar. Peningkatan PDRB ADHB vyang cenderung lebih besar
dibandingkan PDRB ADHK ini karena harga-harga pada PDRB ADHB ikut
berkembang, bukan hanya volume barang dan jasa saja. Perkembangan
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PDRB ADHB dan PDRB ADHK pada kurun waktu yang sama ini dapat
disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut:
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Gambar 2.1.

PDRB ADHB dan ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 — 2009 (Juta Rupiah)

Penyajian PDRB ADHB dan ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru”
tersebut di atas adalah penyajian dalam bentuk grafik atau gambar,
jenis grafik Histogram (Diagram Batang). Tinggi batang itu
menunjukkan besar kecilnya nilai PDRB ADHB dan PDRB ADHK. Nampak
bahwa sepanjang tahun 2005 — 2009 DPRD ADHB selalu lebih tinggi
(berarti lebih besar nilainya) dibandingkan PDRB ADHK (2000).
Penyajian grafik juga dapat dilakukan dengan jenis grafik atau diagram
garis sebagai berikut:
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Gambar 2.2.

PDRB ADHB dan ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru”

Penyajian dalam bentuk grafik atau diagram garis ini juga dapat
dilakukan untuk masing-masing sector dalam PDRB ADHB maupun
PDRB ADHK. Misalnya perkembangan 3 sektor dominan PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun 2005 — 2009 adalah

Tahun 2005 — 2009 (Juta Rupiah)

sebagai berikut:
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Gambar 2.3.
Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 — 2009 (Juta Rupiah)

Sektor-sektor dominan itu dapat menunjukkan karakteristik daerah,
misalnya seperti contoh Kabupaten “Kajoran Baru” yang sepanjang
tahun 2005 — 2009 didominasi oleh sector Pertanian, menunjukkan
bahwa Kabupaten “Kajoran Baru” ini memiliki karakteristik daerah
pertanian atau agraris. Selain itu ada kemungkinan Kabupaten “Kajoran
Baru” ini merupakan daerah dengan karakteristik ekonomi sebagai
perekonomian jasa. Data PDRB ADHB maupun PDRB ADHK (2000) tidak
menunjukkan bahwa daerah Kabupaten “Kajoran Baru” ini sebagai
daerah industry, karena sector Industri Pengolahan walaupun terus
menerus mengalami peningkatan sepanjang 2005 — 2009 namun
nilainya tidak cukup dominan dalam pembentukan PDRB baik ADHB
maupun ADHK (2000).

Dominasi sektoral PDRB ini merupakan salah satu komponen
untuk melakukan analisis core competence (unggulan) daerah.
Komponen analisis core competence yang lain adalah: analisis dominasi
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pemanfaatan lahan, dan analisis dominasi lapangan usaha/ mata
pencaharian penduduk. Analisis dominasi sektoral PDRB vyang
menghasilkan sector Pertanian sebagai sector dominan menunjukkan
bahwa core competence (unggulan) daerah itu adalah sector/ bidang
Pertanian dalam arti luas. Jika dalam analisis dominasi pemanfaatan
lahan dan dominasi lapangan usaha/ mata pencaharian penduduk
dihasilkan bahwa pemanfaatan lahan dominan adalah untuk pertanian
dalam arti luas, dan lapangan usaha dominan penduduk adalah sector
pertanian, maka semakin tegas bahwa core competence atau unggulan
daerah itu adalah sector/ bidang Pertanian dalam arti luas.

Setelah tahun dasar PDRB ADHK mengalami perubahan menjadi
2010 dan sektor-sektor juga mengalami perkembangan dari 9 sektor
menjadi 17 sektor, bagaimana dampak penyajian PDRB ADHB dan
ADHK suatu daerah?.

2.2. Penyajian PDRB Tujuh Belas Sektor

Seiring dengan perkembangan sektoral PDRB dan penggunaan tahun
dasar untuk PDRB ADHK, yang pasti berubah tentunya adalah sector-
sektor yang membentuk PDRB tersebut. Perkembangan sektoral PDRB
dari 9 Sektor menjadi 17 Sektor terutama terjadi pada kelompok sector
Jasa (Service) dan Kelompok Sektor Industri (Manufacture) yang
ringkasannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.4.

Perbandingan Pembagian Sektor pada Kelompok Sektor A, M, dan S

Kelompok Sektor A, M, S PDRB 9 Sektor PDRB 17 Sektor

1. Kelompok Sektor Sektor Pertanian; 1. Sektor Pertanian,
Primer (Agriculture = Sektor Kehu-tanan dan
A) Pertambangan dan Perikanan;

Penggalian; 2. Sektor Pertambangan
dan Penggalian;

2. Kelompok Sektor Sektor Industri | 1.  Sektor Industri
Sekunder Pengolahan; Pengolahan;
(Manufacture = M) Sektor Listrik, Gas | 2.  Sektor Pengadaan

dan Air Bersih; Listrik dan Gas;
Sektor Konstruksi; 3.  Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah,
Limbah Daur Ulang;
4.  Sektor Konstruksi;

3. Kelompok Sektor Sektor Perdagangan, | 1. Sektor Perdagangan

Tersier (Service = S). Hotel dan Restoran; Besar dan Eceran,
Sektor Angkutan dan Reparasi Mobil dan
Komunikasi; Sepeda Motor;

Sektor Keuangan, | 2.  Sektor  Transportasi
Perse-waan dan Jasa dan Pergudangan;
Perusahaan; 3.  Sektor Penyediaan
Sektor Jasa-jasa. Akomo-dasi dan
Makan Minum;
4.  Sektor Informasi dan
Komunikasi;
5.  Sektor Jasa Keuangan
dan Asuransi;
6. Real Estate;
7. Jasa Perusahaan;
8.  Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan, Jaminan
Sosial Wajib;
9. Jasa Pendidikan;
10. Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial; serta
11. Jasa Lainnya.
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Jika diamati perbandingan penyajian 9 sector menjadi 17 sektor

PDRB di atas, sector-sektor yang banyak berkembang adalah sector

yang termasuk dalam kategori kelompok sector tersier atau jasa

(service) dan kelompok sector industry (manufacture). Sektor-sektor

yang termasuk dalam kelompok sector Pertanian hampir tidak

mengalami perubahan yaitu tetap terdiri dari: Sektor Pertanian dan

Sektor Pertambangan dan Penggalian. Kelompok Sektor Jasa yang

dahulunya hanya terdiri dari 4 sektor berkembang menjadi 11 sektor,

sedangkan kelompok sector Industri yang dahulu terdiri dari 3 sektor

berkembang hanya menjadi 4 sektor. Penyajian PDRB ADHB dalam 17

sektor dapat diperhatikan dalam contoh berikut ini :

Tabel 2.5.

PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 -2014
(Juta Rupiah)

NO

Lapangan
Usaha

2010

2011

2012

2013*

2014**

Pertanian,
Kehutanan,
dan Perikanan

3.133.789,45

3.379.046,42

3.642.119,11

4.053.079,36

4.098.504,71

Pertambangan
dan Penggalian

1.410.825,91

1.721.391,20

1.734.586,50

1.868.646,20

2.203.453,30

Industri
Pengolahan

979.475,74

1.116.020,63

1.246.596,80

1.391.426,30

1.717.341,09

Pengadaan
Listrik dan Gas

7.500,39

8.396,76

9.194,38

9.355,18

9.725,14

Pengadaan Air,
Pengelolaan
Sampah, LDU

5.574,88

6.064,11

5.750,30

6.044,91

6.890,14

Konstruksi

417.668,45

447.679,00

510.596,02

557.847,32

650.405,34

Perdagangan
Besar dan
Eceran;
Reparasi
MSPM

1.796.201,31

2.011.553,68

2.104.704,22

2.286.694,89

2.513.888,45

Transportasi
dan
Pergudangan

285.479,15

292.817,06

316.551,04

352.390,23

415.625,22

Penyediaan
Akomodasi
dan Makan
Minum

365.126,96

394.856,73

421.780,36

447.175,46

515.685,80
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J Informasi dan 120.350,14 133.057,35 143.889,40 153.280,11 166.227,55
Komunikasi
K Jasa Keuangan 313.690,63 348.514,72 394.549,82 433.246,02 486.846,28
dan Asuransi
L Real Estate 144.182,49 153.856,16 163.772,00 179.074,80 206.964,44
MmN | 13 25.413,09 30.003,03 32.945,65 39.092,48 44.499,21
Perusahaan
Administrasi
0 Pemerintahan, 426.562,86 444.237,24 489.811,79 527.545,25 573.232,85
PISW
p Jasa 405.201,84 547.025,33 712.040,85 837.460,28 971.762,09
Pendidikan
Jasa Kesehatan
Q dan Kegiatan 79.299,49 92.149,44 109.795,83 122.087,79 144.177,23
Sosial
RST,U | Jasalainnya 232.736,84 246.707,40 246.878,48 280.199,94 329.946,42
PDRB 10.149.079,62 | 11.373.376,26 | 12.285.562,55 | 13.544.646,52 | 15.055.175,26

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).

Penyajian data PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 di
atas merupakan penyajian dalam bentuk table dan data PDRB ADHB itu

bersifat “time series”, dimana data PDRB ADHB hanya 1 daerah yaitu

Kabupaten Harapan, namun periode data meliputi tahun 2010 — 2014

(selama

lima tahun).

menggunakan table itu dapat dibaca antara lain:

Berdasarkan penyajian data PDRB ADHB

1. PDRB ADHB Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 - 2014

terus meningkat dari tahun ke tahun vyaitu dari sebesar
Rp.10.149.079,62 juta pada tahun 2010 meningkat terus menerus
sampai menjadi sebesar Rp.15.055.175,26 juta pada tahun 2014.

PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 didominasi
oleh sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang nilainya juga
terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan mencapai nilai sebesar
Rp.3.133.789,45 juta dan terus meningkat dari tahun ke tahun
sampai menjadi sebesar Rp.4.098.504,71 juta pada tahun 2014.
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3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan adalah sector
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
dimana sepanjang tahun 2010 - 2014 juga terus menerus
meningkat. Pada tahun 2010 sektor Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ini mencapai nilai sebesar
Rp.1.796.201,31 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai
menjadi sebesar Rp.2.513.888,45 juta pada tahun 2014.

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan serta sector Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor adalah sector Pertambangan dan
Penggalian dimana sepanjang tahun 2010 — 2014 juga nampak
terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 nilai
sector Pertambangan dan Penggalian mencapai sebesar
Rp.1.410.825,91 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai
menjadi sebesar Rp.2.203.453,30 juta pada tahun 2014.

5. Sektor PDRB ADHB Kabupaten Harapan yang cenderung paling kecil
nilainya adalah sector Penyediaan Air, Pengelolaan Sampah dan
Limbah Daur Ulang. Pada tahun 2010 nilai sector Penyediaan Air
Bersih Pengelolaan Sampah dan Limbah Daur Ulang ini mencapai
sebesar Rp.5.574,88 juta dan berkembang fluktuatif dengan
kecenderungan meningkat sampai menjadi sebesar Rp.6.890,14
juta pada tahun 2014.

6. Sektor Penyediaan Listrik dan Gas merupakan sector terendah
kedua setelah sector Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah
dan Limbah Daur Ulang dimana sepanjang tahun 2010 — 2014 juga
terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 sector
Penyediaan Listrik dan Gas itu bernilai sebesar Rp.7.500,39 juta dan
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terus meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.9.725,14 juta pada tahun 2014.

7. Sektor Jasa Perusahaan merupakan sector terendah ketiga setelah
sektor Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah dan Limbah
Daur Ulang serta Sektor Penyediaan Listrik dan Gas, dimana
sepanjang tahun 201 — 2014 juga mengalami perkembangan yang
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 nilai sektor Jasa
Perusahaan mencapai sebesar Rp.25.413,09 juta dan meningkat
terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.44.499,21 juta pada tahun 2014.

8. Sektor Industri Pengolahan juga cukup berkembang di Kabupaten
Harapan, hal itu nampak pada perkembangan sepanjang tahun
2010 — 2014 terus menerus meningkat dari tahun ke tahun, dimana
pada tahun 2010 mencapai sebesar Rp.979.475,74 juta dan
meningkat sampai menjadi sebesar Rp.1.717.341,09 juta pada
tahun 2014.

Berdasarkan penyajian data PDRB ADHB dan uraian penjelasan
yang disampaikan, dapat dinyatakan bahwa core competence
(unggulan) Kabupaten Harapan masih berada pada sektor Pertanian
dalam arti luas. Hal itu antara lain dibuktikan dengan analisis dominasi
sektoral PDRB yang menghasilkan bahwa sektor paling dominan di
Kabupaten Harapan adalah sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan. Selain dominan, sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
ini dari tahun ke tahun mengalami peningkatan setidaknya sepanjang
tahun 2010 - 2014. Kedukan sebagai perekonomian agraris ini
diperkuat dengan dominasi sektor yang menempati urutan terbesar
ketiga yaitu sektor Pertambangan Dan penggalian.
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Selain sektor-sektor pada kelompok sektor Primer (Agraris),
dominasi sektoral PDRB kedua terbesar adalah sektor Perdagangan
Besar dan Eceran dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang termasuk
dalam kelompok sektor Tersier (Jasa = Service). Sektor Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ini ditambah
dengan banyaknya sektor-sektor jasa yang lain meskipun nilai lebih
kecil, kemungkinan akan dapat mendominasi pembentukan PDRB
ADHB, sehingga secara keseluruhan struktur ekonomi Kabupaten
Harapan akan mengarah pada perekonomian tersier atau jasa. Pada sisi
lain, sektor industri pengolahan di Kabupaten Harapan ini juga semakin
nampak berkembang dari tahun ke tahun. Sebagai bahan evaluasi
berikut disajikan PDRB ADHK atau PDRB Riil dengan tahun dasar 2010.
Apakah dominasi sektoral PDRB ADHK juga masih sama sebagaimana
pada PDRB ADHB vyaitu pada sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan?.

Selanjutnya dapat dibandingkan nilai-nilai sektor maupun PDRB
ADHB atau PDRB Nominal itu dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil pada
kurun waktu yang sama yang disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.6.
PDRB ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014
(Juta Rupiah)

NO Lapangan 2010 2011 2012 2013+ 2014**
Usaha
Pertanian,
A Kehutanan, 3.133.789,45 | 3.168.043,04 3.221.615,90 3.301.131,01 3.115.946,41
dan Perikanan
B Pertambangan | /1085591 | 1.489.240,56 1.576.084,57 1.693.313,79 1.779.359,69
dan Penggalian
Industri
C 979.475,74 | 1.007.279,27 1.094.477,09 1.171.962,66 1.341.483,13
Pengolahan
D Pengadaan 7.500,39 8.334,00 9.214,05 9.931,80 10.251,21
Listrik dan Gas
Pengadaan Air,
E Pengelolaan 5.574,88 5.959,74 5.804,48 5.953,47 6.244,62
Sampah, LDU
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Konstruksi

417.668,45

423.455,92

466.188,22

489.298,12

518.719,99

Perdagangan
Besar dan
Eceran;
Reparasi
MSPM

1.796.201,31

1.929.342,13

1.984.841,18

2.090.326,81

2.233.698,83

Transportasi
dan
Pergudangan

285.479,15

291.423,92

312.483,06

344.916,24

381.365,59

Penyediaan
Akomodasi
dan Makan
Minum

365.126,96

379.441,80

402.046,17

416.432,15

453.923,85

Informasi dan
Komunikasi

120.350,14

132.131,79

146.309,56

161.629,08

182.696,82

Jasa Keuangan
dan Asuransi

313.690,63

329.282,21

343.743,46

357.982,94

383.015,37

Real Estate

144.182,49

153.359,75

162.718,16

175.834,75

191.350,14

Jasa
Perusahaan

25.413,09

28.068,00

30.030,27

34.076,13

37.687,76

Administrasi
Pemerintahan,
PJSW

426.562,86

434.085,07

437.056,31

447.597,35

456.716,05

Jasa
Pendidikan

405.201,84

491.367,76

589.647,99

646.701,86

729.250,66

Jasa Kesehatan
dan Kegiatan
Sosial

79.299,49

86.937,75

95.687,24

102.586,00

115.090,34

R,S,T,U

Jasa lainnya

232.736,84

239.970,32

238.918,19

262.830,70

290.400,80

PDRB

10.149.079,62

10.597.723,03

11.116.865,90

11.712.504,86

12.227.201,26

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).

Penyajian data PDRB ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan Tahun
2010 — 2014 di atas merupakan penyajian dalam bentuk table dan data
PDRB ADHK itu bersifat “time series”, dimana data PDRB ADHK hanya 1
daerah yaitu Kabupaten Harapan, namun periode data meliputi tahun
2010 — 2014 (selama lima tahun). Berdasarkan penyajian data PDRB
ADHK menggunakan table itu dapat dibaca antara lain:

1. PDRB ADHK Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 — 2014

terus

meningkat dari

tahun ke tahun vyaitu dari

sebesar
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Rp.10.149.079,62 juta pada tahun 2010 meningkat terus menerus
sampai menjadi sebesar Rp.12.227.201,26 juta pada tahun 2014.

2. PDRB ADHK Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 didominasi
oleh sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang nilainya juga
terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan mencapai nilai sebesar
Rp.3.133.789,45 juta dan terus meningkat dari tahun ke tahun
sampai menjadi sebesar Rp.3.115.946,41 juta pada tahun 2014.

3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dalam PDRB ADHK Kabupaten Harapan adalah sector
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
dimana sepanjang tahun 2010 — 2014 juga terus menerus
meningkat. Pada tahun 2010 sektor Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ini mencapai nilai sebesar
Rp.1.796.201,31 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai
menjadi sebesar Rp.2.233.698,83 juta pada tahun 2014.

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan serta sector Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor adalah sector Pertambangan dan
Penggalian dimana sepanjang tahun 2010 — 2014 juga nampak
terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 nilai
sector Pertambangan dan Penggalian mencapai sebesar
Rp.1.410.825,91 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai
menjadi sebesar Rp.1.779.359,69 juta pada tahun 2014.

5. Sektor PDRB ADHK Kabupaten Harapan yang cenderung paling kecil
nilainya adalah sector Penyediaan Air, Pengelolaan Sampah dan
Limbah Daur Ulang. Pada tahun 2010 nilai sector Penyediaan Air
Bersih Pengelolaan Sampah dan Limbah Daur Ulang ini mencapai
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sebesar Rp.5.574,88 juta dan berkembang fluktuatif dengan
kecenderungan meningkat sampai menjadi sebesar Rp.6.244,62
juta pada tahun 2014.

6. Sektor Penyediaan Listrik dan Gas merupakan sector terendah
kedua setelah sector Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah
dan Limbah Daur Ulang dimana sepanjang tahun 2010 — 2014 juga
terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 sector
Penyediaan Listrik dan Gas itu bernilai sebesar Rp.7.500,39 juta dan
terus meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.10.251,21 juta pada tahun 2014.

7. Sektor Jasa Perusahaan merupakan sector terendah ketiga setelah
sektor Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah dan Limbah
Daur Ulang serta Sektor Penyediaan Listrik dan Gas, dimana
sepanjang tahun 201 — 2014 juga mengalami perkembangan yang
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 nilai sektor Jasa
Perusahaan mencapai sebesar Rp.25.413,09 juta dan meningkat
terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.37.687,76 juta pada tahun 2014.

8. Sektor Industri Pengolahan juga cukup berkembang di Kabupaten
Harapan, hal itu nampak pada perkembangan sepanjang tahun
2010 — 2014 terus menerus meningkat dari tahun ke tahun, dimana
pada tahun 2010 mencapai sebesar Rp.979.475,74 juta dan
meningkat sampai menjadi sebesar Rp.1.341.483,13 juta pada
tahun 2014.

Nilai PDRB ADHB Kabupaten Harapan tahun 2010 sama dengan nilai
PDRB ADHK Tahun Dasar 2010 pada tahun 2010, karena tahun dasar
yang digunakan adalah tahun 2010, sehingga harga tahun 2010 sama
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antara penghitungan PDRB ADHB maupun PDRB ADHK. Baru setelah
tahun 2010 dan seterusnya nilai-nilai sektoral maupun total PDRB
ADHB Kabupaten Harapan berkembang lebih besar dan cepat
dibandingkan PDRB ADHK Tahun 2010. Secara ringkas penyajian PDRB
ADHB dan ADHK Tahun 2010 Kabupaten Blota ini dapat disandingkan
(tanpa sektoral masing-masing) sebagai berikut:

Tabel 2.7.
PDRB ADHB dan ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan
Tahun 2010-2014
(Juta Rupiah)

TAHUN PDRB ADHB PDRB ADHK (2000)
2010 10.149.079,62 10.149.079,62
2011 11.373.376,26 10.597.723,03
2012 12.285.562,55 11.116.865,90
2013 13.544.646,52 11.712.504,86
2014 15.055.175,26 12.227.201,26

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah)

Tabel perbandingan PDRB ADHB dan PDRB ADHK Tahun 2010
Kabupaten Harapan di atas juga menunjukkan bahwa PDRB ADHB atau
PDRB Nominal memiliki nilai yang cenderung lebih besar dibandingkat
dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil. Pada tahun 2010 nilai PDRB ADHB
masih sama dengan nilai PDRB ADHK, karena menggunakan tahun
dasar 2010, namun pada tahun 2011 PDRB ADHB sudah mencapai
Rp.11 trilyun lebih, PDRB ADHK pada tahun yang sama belum sampai
menembus angka Rp.11 trilyun. Pada tahun 2012 PDRB ADHB sudah
melebihi Rp.12 trilyun, PDRB ADHK baru mencapai Rp.11 trilyun lebih
sedikit. Selanjutnya pada tahun 2013 PDRB ADHB sudah menembus
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angka Rp.13 trilyun lebih, sedangkan PDRB ADHK belum dapat
menembus angka Rp.12 trilyun. Dan pada tahun 2014 PDRB ADHB
sudah lebih dari Rp.15 trilyun, sementara PDRB ADHK baru dapat
melebihi Rp.12 trilyun.

Perkembangan PDRB ADHB dan PDRB ADHK pada kurun waktu yang
sama ini dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut:
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Gambar 2.4.
PDRB ADHB dan ADHK (2010) Kabupaten Harapan
Tahun 2010-2014
(Juta Rupiah)

Penyajian PDRB ADHB dan ADHK (2010) Kabupaten Harapan tersebut
di atas adalah penyajian dalam bentuk grafik atau gambar, jenis grafik
Histogram (Diagram Batang). Tinggi batang itu menunjukkan besar
kecilnya nilai PDRB ADHB dan PDRB ADHK. Nampak pada tahun 2010
tinggi PDRB ADHB dan PDRB ADHK (2010) keduanya sama, karena
tahun 2010 dijadikan tahun dasar maka harga yang digunakan
pernghitungan PDRB ADHB dan PDRB ADHK pada tahun 2010 sama
yaitu harga tahun 2010. Perkembangan tahun 2011 sampai dengan
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tahun 2014 sedikit demi sedikit jaraknya mulai menjauh, tinggi PDRB
ADHB semakin lama semakin meningkat meninggalkan perkembangan
PDRB ADHK yang meskipun tetap meningkat tetapi jauh lebih kecil
dibandingkan peningkatan PDRB ADHB. Kesenjangan PDRB ADHB dan
PDRB ADHK itu merupakan perkembangan harga atau disebut sebagai
tingkat inflasi PDRB.

Penyajian grafik itu juga dapat dilakukan dengan jenis grafik atau
diagram garis sehingga akan lebih jelas trend perkembangan PDRB
ADHB dan PDRB ADHK Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 —
2014. Selain itu juga dapat semakin menjelaskan kesenjangan
perkembangan PDRB ADHB dan PDRB ADHK yang menunjukkan
perkembangan harga atau tingkat inflasi PDRB itu. Garis PDRB ADHB
berkembang lebih curam dibandingkan dengan PDRB ADHK yang juga
berkembang namun lebih landau (datar). Perkembangan PDRB ADHB
dan PDRB ADHK (2010) Kabupaten Harapan itu dapat disajikan dalam
diagram garis sebagai berikut:
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Gambar 2.5.

PDRB ADHB dan ADHK (2010) Kabupaten Harapan

Tahun 2010 - 2014
(Juta Rupiah)

Penyajian dalam bentuk grafik atau diagram garis ini juga dapat

dilakukan untuk masing-masing sector dalam PDRB ADHB maupun
PDRB ADHK. Misalnya perkembangan 3 sektor dominan PDRB ADHB
Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 — 2014 adalah sebagai

berikut:
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Gambar 2.6.

Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan

Tahun 2010 — 2014 (Juta Rupiah)

Demikian juga dapat ditunjukkan gambar perkembangan 3 sektor yang
paling rendah dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan sepanjang tahun
2010 — 2014 sebagai berikut:
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Gambar 2.7.

Tiga Sektor Paling Rendah dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan
Tahun 2010 -2014
(Juta Rupiah)
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BAB Il
ANALISIS PERUBAHAN PDRB

3.1. Perubahan PDRB

Besar nilai PDRB mengalami perubahan dari tahun ke tahun
seiring dengan kemajuan kegiatan ekonomi di masyarakat. Faktor yang
mengalami perubahan itu dapat berasal dari unsur volume barang dan
jasa yang bertambah atau berkurang, dan unsur harga barang atau jasa
yang meningkat atau menurun. Perubahan volume maupun harga
untuk masing-masing jenis lapangan usaha/ sektor ekonomi itulah yang
menyebabkan terjadinya perubahan PDRB.

PDRB Nominal atau PDRB ADHB mengalami perubahan karena
kedua factor pembentuk PDRB itu masing-masing mengalami
perubahan yaitu volume barang atau jasa (Q:) dan harga barang dan
jasa (P:). Sementara itu PDRB Riil atau PDRB ADHK mengalami
perubahan hanya karena satu factor pembentuk PDRB yang mengalami
perubahan yaitu volume barang atau jasa (Q:), sedangkan factor harga
barang atau jasa tetap vyaitu sebesar harga pada tahun dasar
penghitungan PDRB (Po). Perubahan PDRB ADHB dapat disebut sebagai
Perkembangan Ekonomi, digunakan istilah “perkembangan” karena
yang berkembang bukan hanya volume barang atau jasa (riil) tetapi
juga harga-harganya. Sedangkan perubahan PDRB ADHK sudah sering
digunakan istilah Pertumbuhan Ekonomi. Penggunaan istilah
“Pertumbuhan” karena benar-benar yang tumbuh hanya barang atau
jasa (riil) saja, sementara harganya konstan. Maka kemudian selisih
perubahan PDRB ADHB (Perkembangan Ekonomi) dan perubahan PDRB
ADHK (Pertumbuhan Ekonomi) itu adalah perubahan harga (selisih
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harga berlaku dan harga konstan), atau kemudian disebut sebagai

Inflasi PDRB.

ADHB

HARGA VOLUME VOLUME HARGA
BERLAKU BRG/JASA BRG/JASA KONSTAN

PERKEMBANGAN PERTUMBUHAN
EKONOMI EKONOMI

INFLASI PDRB

Gambar 3.1.
Analisis Perubahan PDRB dan Inflasi PDRB

Gambar skema di atas dapat dijelaskan maksudnya sebagai berikut:

1. PDRB dapat disajikan dalam dua model dilihat factor harga yang
digunakan penghitungan PDRB, yaitu Atas Dasar Harga Berlaku
(ADHB) dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) tahun tertentu.

2. Faktor pembentuk PDRB baik ADHB maupun ADHK tahun tertentu
adalah Volume Barang atau Jasa dengan Harga Barang atau Jasa.
Penghitungan PDRB ADHB mengalikan seluruh volume tambahan
barang atau jasa dengan harga berlaku yaitu harga yang digunakan
sesuai tahun penghitungan PDRB, sedangkan penghitungan PDRB
ADHK tahun tertentu mengalikan seluruh volume tambahan barang
atau jasa dengan harga konstan tahun tertentu yaitu harga tahun
dasar yang digunakan.
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3. Perubahan PDRB ADHB dihitung dengan formulasi perubahan dan
hasilnya disebut sebagai Perkembangan Ekonomi, dan perubahan
PDRB ADHK tahun tertentu dihitung dengan formulasi perubahan
dan hasilnya disebut sebagai Pertumbuhan Ekonomi.

4. Selisih antara Perkembangan Ekonomi dengan Pertumbuhan
Ekonomi adalah Tingkat Perkembangan Harga atau Inflasi PDRB.

Besaran PDRB suatu wilayah tertentu mengalami perubahan dari tahun
ke tahun, dapat berubah meningkat ataupun juga berubah menurun.
PDRB merupakan indicator keberhasilan pembangunan yang positif
artinya semakin besar nilai PDRB suatu wilayah menunjukkan
keberhasilan pembangunan daerah itu semakin meningkat, sebaliknya
apabila nilai PDRB suatu wilayah semakin kecil menunjukkan
keberhasilan pembangunan wilayah itu semakin menurun. Perubahan
PDRB dari tahun ke tahun itu diukur dengan formualasi perubahan
yaitu nilai PDRB dari tahun tertentu dikurangi dengan nilai PDRB tahun
sebelumnya dibagi dengan PDRB tahun sebelumnya dikalikan dengan
100 persen. Formulasi perubahan PDRB tahun t adalah sebagai berikut:

r, = CRRECPORED 100y,
Keterangan
T : perubahan PDRB tahun ke t.
PDRB: : PDRB tahun ke t.

PDRB..: : PDRB tahun ke t-1.

Formulasi perubahan ini selain dapat digunakan untuk menghitung
perubahan PDRB juga dapat digunakan menghitung perubahan masing-
masing sektor dalam PDRB.
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Sebagai contoh dapat digunakan penyajian table PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 pada table 2.1. Dalam
table tersebut diketahui bahwa nilai PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran
Baru” :

Tahun 2005 adalah sebesar Rp.3.537.914,15 juta
Tahun 2006 adalah sebesar Rp.4.019.470,49 juta
Tahun 2007 adalah sebesar Rp.4.558.277,14 juta
Tahun 2008 adalah sebesar Rp.5.185.205,33 juta, dan

Tahun 2009 adalah sebesar Rp.5.764.639,16 juta.

Karena data tersebut di atas adalah PDRB ADHB maka perubahan dari
tahun ke tahun ( r) disebut sebagai perkembangan ekonomi.
Penghitungan perkembangan ekonomi berdasarkan data tersebut
masing-masing adalah:

Perkembangan ekonomi tahun 2006 :

_ (PDRB;—PDRE;_5)
PDRB;_.
(PDRB3gge — PDRB1ggps)

. = 1009
2008 PDRBong: X 0

x 100%;

(Rp.4.015.470,49 juta—Rp.3.537.914,15 juta)
Tapoe — - X 100%} =
Rp.3.537.914,15 juta
13,61%.
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Perkembangan ekonomi tahun 2007 :

_ (PDRB—PDRB;—1) 5
T = — oRE. x 100%
(PDRB3gg7 — PDRB3gg¢)
T = x 1004
2007 PDRB 00z ’
__ (Rp.4558.277,14 juta— Rp.4.019.470,49 juta) or
T2007 = Rp.A019.A70,49 juta x 100% =
13,40%.
Perkembangan ekonomi tahun 2008 :
__ (PDRB;—PDRE;_5) o
T  PpRE.. x 100%;
PDRB,ygs — PDRE,
Fanos = ( 2008 2007) % 100%

PDRBogg7

{Rp.5.185.205,33 juta—Rp.4.558.277,14 juta)
Tapoe = : x 100% =
REp.4.558.277,14 juta

13,75%.
Perkembangan ekonomi tahun 2009 :
r, = EREECPPREy) ‘T’f‘ﬂ'x 100%
- (PDRB:ﬁ;aR; ;SBRBZI}I}B}X 100%
Faogs = (Rp.s.?s4.ea::: i:;z;j:.;j:i:l}&ﬂﬂ 1uta) 40 o) =
11,17%.
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Berdasarkan hasil penghitungan perkembangan ekonomi Kabupaten
“Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 adalah : 13,61%; 13,40%; 13,75%;
dan 11,17%. Dari perkembangan 4 tahun berturut-turut itu dapat
dihitung rata-rata perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2006 —
2009 dengan formulasi sebagai berikut:

oo

L
r= —
1
n=0
Keterangan
r : perubahan rata-rata per tahun;
T : perubahan tahun ke t;
t : 1, 2, 3 dan seterusnya.
n : jumlah tahun.

Jadi perkembangan ekonomi rata-rata Kabupaten “Kajoran Baru”
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebagai berikut:

[=.=)
L
r= —
T

n=0

I: 13.61%+13.40%+13,753%+11,17%
r= - ) _ 12 99%

Formulasi perubahan itu juga dapat digunakan menghitung
perkembangan sektoral PDRB ADHB, misalnya dalam contoh tersebut
akan dihitung perkembangan Sektor Pertanian, dimana nilai Sektor
Pertanian PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun
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2005 — 2009 sebagaimana disebutkan dalam table 2.1. adalah sebagai
berikut:

Pada tahun 2005 bernilai sebesar Rp.1.510.375,74 juta;
Pada tahun 2006 bernilai sebesar Rp.1.740.591,47 juta;
Pada tahun 2007 bernilai sebesar Rp.1.991.020,86 juta;
Pada tahun 2008 bernilai sebesar Rp.2.293.535,18 juta; dan
Pada tahun 2009 bernilai sebesar Rp.2.528.540,61 juta.

Penghitungan perkembangan Sektor Pertanian PDRB ADHB
berdasarkan data tersebut di atas masing-masing adalah:

Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2006 :

(SektorPertaniang—Sektor Pertaniane—,)
x 100%

Laktor Pertanion_y

Tzo008
_ (Sektor Pertanianygge — Sektor Pertanianags)

_ 100¢
Sektor Pertaniahioggs * &

(Rp.1.740.591,47 juta—Rp.1.510.375,74 juta)
Rp.1.510.37574 juta

Tagos = x 100%=15,24%.

Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2007 :

(SektorPertaniany—Sektor Pertaniane_.)

r = x 100%
£ Eaktor Partaniane_y

Tz2007
_ (Sektor Pertanianyggy; — Sektor Pertanianaggs)

100
Sektor Pertanianagpe * g
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(Rp.1.591.030.86 jute— Rp.1.740.551.47 juta)
Rp.1.740.591.47 juta

Tagor = x 100%; = 14,39%.

Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2008 :

(SektorPertanian,—SektorPertanions_,)

r = x 100%
£ Eaktor Partaniane_y

Tao0s
_ (Sektor Pertanianyggg — Sektor Pertanianzgg;)

100
Sektor Pertanianaggs * g

{Rp.2.293.535,18— Fp.1.991.030.86 juta)
Tapoz — - X 1{]{]%} = 15,19%
REp.1.991.030,86 juta

Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2009 :

(SektorPertaniang—Sektor Pertaniane—,)
x 100%

Laktor Pertanion_y

T2009
_ (Sektor Pertaniangpyg — Sektor Pertanianaygg)

100¢
Sektor Pertaniaiaggs * &

({Rp.2.528.540,61 juta— Rp.2.293.535,18 juta)
Yoo = : x 100% = 10,25%.
Rp.2.253.535,18 juta
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Perkembangan Sektor Pertanian rata-rata Kabupaten “Kajoran Baru”
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebagai berikut:

[= =
T
T = —_
T
n=0
{15.24%+14.3%%+151%%+10.25%;
r= ) - 13,77%.

4

Dari kedua contoh perhitungan analisis perubahan di atas, yaitu
perubahan PDRB ADHB atau disebut Perkembangan Ekonomi dan
perubahan Sektor Pertanian PDRB ADHB atau perkembangan Sektor
Pertanian itu, maka masing-masing sektor dapat dihitung
perkembangannya, sehingga perkembangan sektor-sektor dalam PDRB
ADHB dapat disusun dalam table berikut ini:

Tabel 3.1.
Perkembangan PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 —
2009
(Persen)
LAPANGAN
NO USAHA 2006 2007 2008 2009 RATA-RATA
1 PERTANIAN 15,24 14,39 15,19 10,25 13,77
PERTAMBANGAN
2 dan PENGGALIAN 14,76 13,70 13,40 12,25 13,53
INDUSTRI
3 PENGOLAHAN 8,83 11,04 11,12 8,10 9,77
LISTRIK, GAS dan
4 AIR BERSIH 59,06 11,56 10,43 11,75 23,20
5 BANGUNAN 13,51 15,70 15,69 18,14 15,76
PERDAGANGAN,
6 HOTEL dan 14,30 15,45 13,17 9,21 13,03
RESTORAN
ANGKUTAN dan
7 KOMUNIKAS! 19,01 10,12 10,97 12,27 13,09
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KEUANGAN,
8 PERSEWAAN & 9,43 11,07 12,97 12,58 11,51
JASA PRSH
9 JASA-JASA 7,00 10,14 11,60 13,45 10,55
PDRB 13,61 13,40 13,75 11,17 12,99

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHB (perkembangan ekonomi)
dan perkembangan masing-masing sektor dalam table 3.1. di atas
dapat dijelaskan dengan uraian sebagai berikut:

1. Rata-rata perkembangan ekonomi Kabupaten “Kajoran Baru”
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 12,99 persen per
tahun. Perkembangan ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2006
— 2009 terjadi pada tahun 2008 dengan perkembangan ekonomi
sebesar 13,75% dan perkembangan ekonomi paling rendah terjadi
pada tahun 2009 dengan perkembangan ekonomi sebesar 11,17
persen.

2. Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata
perkembangan paling tinggi adalah Sektor Listrik, Gas dan Air
Bersih dengan perkembangan rata-rata sebesar 23,20% per tahun.
Perkembangan sektor Listrik, Gas dan Air Bersih paling tinggi
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 59,06% terjadi pada
tahun 2006 dan yang terendah adalah sebesar 10,43% yang terjadi
pada tahun 2008.

3. Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi kedua
adalah Sektor Bangunan dengan perkembangan rata-rata sebesar
15,76% per tahun. Perkembangan Sektor Bangunan paling tinggi
terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 18,14% dan yang paling
rendah adalah sebesar 13,51% terjadi pada tahun 2006.
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4. Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi ketiga
adalah Sektor Pertanian dengan perkembangan rata-rata mencapai
13,77% per tahun. Perkembangan Sektor Pertanian paling tinggi
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 15.24% terjadi pada
tahun 2006 dan yang paling rendah adalah sebesar 10,25% terjadi
pada tahun 2009.

5. Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi
(12,99% per tahun) adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian
dengan perkembangan rata-rata sebesar 13,53% per tahun; Sektor
Angkutan dan Komunikasi dengan perkembangan rata-rata sebesar
13,09% per tahun; dan Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
dengan perkembangan rata-rata mencapai 13,03% per tahun.

6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah Sektor Industri Pengolahan
yaitu dengan perkembangan rata-rata mencapai 9,77% per tahun.
Sektor Industri Pengolahan ini memiliki perkembangan tertinggi
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 11,12% terjadi pada
tahun 2008, dan yang terendah adalah sebesar 8,10% terjadi pada
tahun 2009.

7. Sektor-sektor ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih rendah dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi
(12,99% per tahun) adalah Sektor Jasa-jasa dengan perkembangan
rata-rata sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 10,55% per
tahun, dan Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
dengan perkembangan rata-rata sebesar 11,51% per tahun.
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Analisis perubahan PDRB tersebut apabila diterapkan pada PDRB ADHK
tahun tertentu, maka perubahan tersebut dapat diistilahkan sebagai
Pertumbuhan Ekonomi. Pertumbuhan ekonomi berarti dihitung dari
perubahan PDRB ADHK, misalnya berdasarkan data PDRB ADHK Tahun
2000 Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 sebagaimana
disajikan dalam table 2.2. maka ddiketahui bahwa PDRB ADHK (2000)
sepanjang 2005 — 2009 adalah:

Pada tahun 2005 bernilai sebesar Rp.2.579.283,24 juta;
Pada tahun 2006 bernilai sebesar Rp.2.682.467,18 juta;
Pada tahun 2007 bernilai sebesar Rp.2.799.700,55 juta;
Pada tahun 2008 bernilai sebesar Rp.2.948.793,80 juta; dan
Pada tahun 2009 bernilai sebesar Rp.3.097.093,25 juta.

Penghitungan pertumbuhan ekonomi berdasarkan data tersebut
masing-masing adalah:

Pertumbuhan ekonomi tahun 2006 :

__ (PDRB;—PDRE;_5)

o
T: PDRE.. x 100%
(PDRBaggg — PDRB3ggs)
2006 = 100¢
T2008 PDRBong: x Yo
Tao0s = (Rp.2.682.467,18 juta—Rp.2.579.283,24 juta) x 1009 = 4[00%.

Rp.2.579.283.24 juta
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Pertumbuhan ekonomi tahun 2007 :

{PDRE;—FDREBs_s)
=—————x 100%
PDRB;_s

(PDRB;gg7 — PDRB3gge)
. = 1009
Tap07 PDRBopge X %0

(Rp.2.799.700,55 juta— Rp.2.682.467,18 juta)
ooy = : x 100% = 4,37%.
Rp.2.682.467,18 juta

Pertumbuhan ekonomi tahun 2008 :

{PDRE;—FDREBs_s)
=—————x 100%
PORB;_s

(PDRB;pgg — PDRBgg7)
S 1000
T2008 PDR By ¥ 100%

(Rp.2.948.793.80 juta—Rp.2.799.700,55 juta)
Tapos = : x 100% = 5,33%.
Rp.2799.700,55 juta

Pertumbuhan ekonomi tahun 2009 :

(PDRB—FPDERE:_ .
Ty = A‘;R—E}rjx 100%G
(PDRBHDE.; - PDRBHDE.B}
Tz = = = x 1009
2009 PDRBopgs Yo
Tagos = (Rp.3.097.093.25 juta—Rp.2.548. 793,80 juta) x 100%} _ 5'03%

Rp.2.548.793.80 juta

Berdasarkan hasil penghitungan pertumbuhan ekonomi
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009 adalah : 4,00%; 4,37%;

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 55



5,33%; dan 5,03%. Dari pertumbuhan 4 tahun berturut-turut itu dapat
dihitung rata-rata pertumbuhan ekonomi sepanjang tahun 2006 — 2009
dengan formulasi sebagai berikut:

L
r= —
n
n=0
Keterangan
r : perubahan rata-rata per tahun;
T : perubahan tahun ke t;
t : 1, 2, 3 dan seterusnya.
n : jumlah tahun.

Jadi pertumbuhan ekonomi rata-rata Kabupaten “Kajoran Baru”
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebagai berikut:

oo
T
n

(4,0004+4,3704 45,3305+ 5.030
ro : ) _ 4 68%

Selanjutnya berdasarkan data PDRB ADHK tahun tertentu sebagaimana
disajikan dalam table 2.2. dapat dihitung juga pertumbuhan masing-
masing sektor dalam PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran
Baru” Tahun 2006 — 2009. Misalnya Sektor Industri Pengolahan,
dimana sepanjang tahun 2005 — 2009 sektor tersebut memiliki nilai
masing-masing sebagai berikut:

Pada tahun 2005 bernilai sebesar Rp.88.705,55 juta;
Pada tahun 2006 bernilai sebesar Rp.91.130,33 juta;
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Pada tahun 2007 bernilai sebesar Rp.95.160,70 juta;
Pada tahun 2008 bernilai sebesar Rp.99.067,68 juta; dan
Pada tahun 2009 bernilai sebesar Rp.102.486,39 juta.

Penghitungan pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan PDRB ADHK
berdasarkan data tersebut di atas masing-masing adalah:

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2006 :

(SektorIndustri;—Sektor Industrie_y)

= 1t
Tt Sektor mdustriz_s x 100%
Tz008
_ (Sektor Industrizgs — Sektor Industrim%}x 100%
Sektor Industrizpgs ¢
(Rp.91.130,33 juta—Rp.88.705.55 ji
Taoos = — Juta) © 100% = 2,73%.

Rp.B8.705,55 jura

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2007 :

(Sektorindustrip—Sektor Industric—y)
x 100%;

Te =
£ LFektor Industrip_g
Tzo07
(Sektor Industriagg, — Sektor Industrisgge)
= = - = x 100%
Sektor Industrigge
{Rp.95.160,70 jute— Rp.91.130,00 juta)

Taoor = x 100% = 4,42%.

REp.51.130,00 juta
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Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2008 :

(Sektorindustrip—Sektor Industric—y)
T = x 100%

LFektor Industrip_y
Tzo08
(Sektor Industrisgge — Sektor Industrisggs)

1009
Sektor Industriagg, * %

(RBp.55.067.68— Rp.55.160,70 juta)

Ty = x 100% =4,11%.
2008 Rp.9E5.160,70 juta ’

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2009 :

(SektorIndustri;—Sektor Industrie_y)

x 100%;

Te =
£ Laktor Industrip_y
Tao09
(Sektor Industrisggs — Sektor Industrisggg) 100%
= - X [+]
Sektor Industrisgne
(Rp.102.426,39 jute— Rp.99%.067.68 juta)
2009 = : x 100% = 3,45%.
REp.99.067,68 juta

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan rata-rata Kabupaten “Kajoran
Baru” sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebagai berikut:

(2.73%+44200+4,119%+3.450;
r= : ) _ 3 68%.

Secara keseluruhan pertumbuhan sektor-sektor dalam PDRB ADHK
Tahun 2000 dalam table 2.2.itu dapat disajikan dalam table berikut ini:
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Tabel 3.2.
Pertumbuhan PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2006 — 2009

(Persen)
NO LAPANGAN USAHA 2006 2007 2008 2009 RATA-RATA
1 PERTANIAN 4,40 3,60 5,67 4,93 4,65
PERTAMBANGAN dan
2 PENGGALIAN 7,24 5,52 4,94 6,01 5,93
3 INDUSTRI PENGOLAHAN 2,73 4,42 4,11 3,45 3,68
LISTRIK, GAS dan AIR
4 BERSIH 3,16 5,35 4,96 5,60 4,77
5 BANGUNAN 4,08 6,04 6,17 7,59 5,97
PERDAGANGAN, HOTEL
6 dan RESTORAN 4,96 5,59 5,28 4,52 5,09
ANGKUTAN dan
7 KOMUNIKAS! 5,37 4,88 3,60 5,57 4,85
KEUANGAN,
8 PERSEWAAN, dan JASA 3,64 5,80 4,98 5,19 4,90
PRSH
9 JASA-JASA 2,06 3,49 5,14 5,15 3,96
PDRB 4,00 4,37 5,33 5,03 4,68

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHK tahun tertentu
(pertumbuhan ekonomi) dan pertumbuhan masing-masing sektor
dalam table 3.2. di atas dapat dijelaskan dengan uraian sebagai berikut:

1. Rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten “Kajoran Baru”
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 4,68 persen per
tahun. Pertumbuhan ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2006 —
2009 terjadi pada tahun 2008 dengan pertumbuhan ekonomi
sebesar 5,33% dan pertumbuhan ekonomi paling rendah terjadi

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 59



pada tahun 2006 dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,00
persen.

2. Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata
pertumbuhan paling tinggi adalah Sektor Bangunan dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 5,97% per tahun. Pertumbuhan
sektor Bangunan paling tinggi sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah
sebesar 7,59% terjadi pada tahun 2009 dan yang terendah adalah
sebesar 4,08% yang terjadi pada tahun 2006.

3. Sektor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi kedua
adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan pertumbuhan
rata-rata sebesar 5,93% per tahun. Pertumbuhan Sektor
Pertambangan dan Penggalian paling tinggi terjadi pada tahun 2006
yaitu sebesar 7,24% dan yang paling rendah adalah sebesar 4,94%
terjadi pada tahun 2008.

4. Sektor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi ketiga
adalah Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan
pertumbuhan rata-rata mencapai 5,09% per tahun. Pertumbuhan
Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran paling tinggi sepanjang
tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 5,59% terjadi pada tahun 2007
dan yang paling rendah adalah sebesar 4,52% terjadi pada tahun
2009.

5. Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan
lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi (4,68%
per tahun) adalah Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 4,90% per
tahun; Sektor Angkutan dan Komunikasi dengan pertumbuhan rata-
rata sebesar 4,85% per tahun; dan Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
dengan pertumbuhan rata-rata mencapai 4,77% per tahun.
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6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata pertumbuhan terendah

sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah Sektor Industri Pengolahan
yaitu dengan pertumbuhan rata-rata mencapai 3,68% per tahun.
Sektor Industri Pengolahan ini memiliki pertumbuhan tertinggi
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 4,42% terjadi pada
tahun 2007, dan yang terendah adalah sebesar 2,73% terjadi pada
tahun 2006.

Sektor-sektor ekonomi lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan
lebih rendah dibandingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi (4,68%
per tahun) adalah Sektor Jasa-jasa dengan pertumbuhan rata-rata
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 3,96% per tahun, dan
Sektor Pertanian dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 4,65% per
tahun.

Nampak bahwa pola perubahan sektoral PDRB ADHB dan PDRB ADHK
Tahun Tertentu berbeda satu sama lain. Hal itu menunjukkan bahwa

perkembangan harga masing-masing sektor ekonomi cukup berbeda-

beda. Pola perubahan yang berbeda itu nampak pada urutan rata-rata
perubahan sektoral pembentuk PDRB, dimana perubahan PDRB ADHB
sepanjang tahun 2006 — 2009 memiliki urutan (dari yang tertinggi)

perkembangan rata-rata sektoral adalah :

1.

Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan rata-rata sebesar 23,20%
per tahun;

Sektor Bangunan dengan rata-rata sebesar 15,76% per tahun;
Sektor Pertanian dengan rata-rata sebesar 13,77% per tahun;

Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar
13,53% per tahun;
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5. Sektor Angkutan dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 13,09%
per tahun;

6. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan rata-rata sebesar
13,03% per tahun;

7. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dengan rata-rata
sebesar 11,51% per tahun;

8. Sektor Jasa-jasa dengan rata-rata sebesar 10,55% per tahun; dan

9. Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 9,77% per
tahun.

Perbandingan rata-rata perkembangan sektoral per tahun tersebut
dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut:

Jasa-jasa N 10.55
Keuangan Sewa N 1151
Angkutan Kom I 13.09
Perdagangan, HR I 13.03
Bangunan I  15.76
L G Al | ) .7 ()
Industri Pengolahan NN ©.77
Pertamb Penggalian . 13.53
Pertanian I 13.77

0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00

Gambar 3.2.
Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009
(Persen)
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Sementara urutan pertumbuhan rata-rata sektoral (dari yang tertinggi)
pada PDRB ADHK tahun tertentu adalah sebagai berikut:

1. Sektor Bangunan dengan rata-rata sebesar 5,97% per tahun;

2. Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar
5,93% per tahun;

3. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan rata-rata sebesar
5,09% per tahun;

4. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dengan rata-rata
sebesar 4,90% per tahun;

5. Sektor Angkutan dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 4,85%
per tahun;

6. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan rata-rata sebesar 4,77%
per tahun;

7. Sektor Pertanian dengan rata-rata sebesar 4,65% per tahun;
8. Sektor Jasa-Jasa dengan rata-rata sebesar 3,96% per tahun;

9. Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 3,68% per
tahun.

Komposisi sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau
pertumbuhan rata-rata lebih tinggi dari rata-rata total PDRB jumlahnya
sama antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK vyaitu sebanyak 6 sektor.
Demikian pula sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau
pertumbuhan rata-rata lebih rendah dari rata-rata toal PDRB
jumlahnya juga sama antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK vyaitu
sebanyak 3 sektor. Namun perbedaannya pada PDRB ADHB Sektor
Pertanian termasuk sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih
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tinggi dibandingkan total PDRB, namun pada PDRB ADHK tahun
tertentu sektor Pertanian memiliki rata-rata pertumbuhan lebih rendah
dibandingkan pertumbuhan rata-rata total PDRB. Selain itu, Sektor
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan pada PDRB ADHB termasuk
sektor yang memiliki perkembangan rata-rata lebih rendah
dibandingkan perkembangan rata-rata total PDRB, namun pada PDRB
ADHK pertumbuhan rata-rata Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan cenderung lebih tinggi dibandingkan perkembangan rata-
rata total PDRB.

Perbandingan rata-rata pertumbuhan sektoral per tahun
tersebut dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut:

Jasa-jasa I 306
Keuangan Sewa I £ .00
Angkutan Kom I 4 .35
Perdagangan, HR I 5.0°
Bangunan . 5 .o7
Listrik Gas AB I, .77
Industri Pengolahan I 3.3
Pertamb Penggalian I .03
Pertanian I £ .65

0.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00 6.00 7.00

Gambar 3.3.
Perbandingan Rata-rata Pertumbuhan Sektoral PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009
(Persen)

Apabila disandingkan angka-angka perkembangan sektoral dan
perkembangan ekonomi (perrubahan PDRB ADHB) dengan angka-
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angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi (perubahan
PDRB ADHK), nampak ada kecenderungan bahwa angka-angka
perkembangan sektoral dan perkembangan ekonomi relative lebih
tinggi dibandingkan angka-angka pertumbuhan sektoral dan
pertumbuhan ekonomi. Sekali lagi hal itu disebabkan karena dalam
“perkembangan sektoral atau perkembangan ekonomi” terdiri dari
gabungan perubahan volume dan harga barang dan jasa, sedangkan
dalam “pertumbuhan sektoral atau pertumbuhan ekonomi” hanya
berasal dari perubahan volume barang dan jasa saja, sedangkan harga
tidak berubah (konstan).

Nampak dalam contoh Kabupaten “Kajoran Baru” di atas, bahwa
angka-angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi
sepanjang tahun 2006 — 2009 maupun rata-ratanya tidak sampai
menembus angka 6,00%. Sementara angka-angka perkembangan
sektoral dan perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2006 — 2009
maupun rata-ratanya ada yang sampai melebihi angka 20,00%. Angka-
angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi sepanjang
tahun 2006 — 2009 serta rata-ratanya yang terendah ada yang masih
kurang dari 4,00%, sedangkan angka-angka perkembangan sektoral dan
perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2006 — 2009 berikut rata-
ratanya yang terendah sampai tidak kurang dari 9,00%.

Dengan menggunakan formulasi perubahan sebagaimana yang
diterapkan untuk contoh data PDRB 9 sektor, maka formulasi
perubahan yang sama dapat digunakan untuk menghitung
perkembangan  sektoral/  perkembangan  ekonomi  maupun
pertumbuhan sektoral/ pertumbuhan ekonomi berdasarkan data PDRB
17 sektor. Dengan menggunakan contoh PDRB ADHB Kabupaten
Harapan Tahun 2010 — 2014 sebagaimana disajikan dalam tabel 2.5.
maka penghitungan perkembangan sektoral dan perkembangan
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ekonomi sepanjang tahun 2011 — 2014 Kabupaten Harapan adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3.
Perkembangan PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2011 — 2014
(Persen)
NO Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 RATA-RATA
a | Pertanian, Kehutanan, 7,83 7,79 | 11,28 | 1,12 7,00
dan Perikanan
Pertambangan dan
B : 22,01 0,77 7,73 17,92 12,11
Penggalian
C Industri Pengolahan 13,94 11,70 11,62 23,42 15,17
D Pengadaan Listrik dan 11,05 9,50 175 3,95 6,79
Gas
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, 8,78 (5,17) 5,12 13,98 5,68
LDU
F Konstruksi 7,19 14,05 9,25 16,59 11,77
Perdagangan Besar dan
G Eceran; Reparasi MSPM 11,99 4,63 8,65 9,94 8,80
H Transportasi dan 2,57 811 | 11,32 | 17,9 9,99
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi
| dan Makan Minum 8,14 6,82 6,02 15,32 9,08
) Informasi dan 10,56 | 8,14 6,53 8,45 8,42
Komunikasi
K Jasa Keuangan dan 11,10 | 1321 | 981 | 12,37 11,62
Asuransi
L Real Estate 6,71 6,44 9,34 15,57 9,52
M,N Jasa Perusahaan 18,06 9,81 18,66 13,83 15,09
Administrasi
(0] Pemerintahan, PISW 4,14 10,26 7,70 8,66 7,69
P Jasa Pendidikan 35,00 30,17 17,61 16,04 24,70
q | JasaKesehatandan 1620 | 19,15 | 11,20 | 18,09 16,16
Kegiatan Sosial
R,S,T,U | Jasalainnya 6,00 0,07 13,50 17,75 9,33
PDRB 12,06 8,02 10,25 11,15 10,37

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).
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Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHB (perkembangan ekonomi)
dan perkembangan masing-masing sektor dalam table 3.3. di atas
dapat dijelaskan dengan uraian sebagai berikut:

1. Rata-rata perkembangan ekonomi Kabupaten Harapan sepanjang
tahun 2011 - 2014 adalah sebesar 10,37 persen per tahun.
Perkembangan ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2011 — 2014
terjadi pada tahun 2011 dengan perkembangan ekonomi sebesar
12,06% dan perkembangan ekonomi paling rendah terjadi pada
tahun 2012 dengan perkembangan ekonomi sebesar 8,02 persen.

2. Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata
perkembangan paling tinggi adalah Sektor Jasa Pendidikan dengan
perkembangan rata-rata sebesar 24,70% per tahun. Perkembangan
sektor Jasa Pendidikan paling tinggi sepanjang tahun 2011 — 2014
adalah sebesar 35,00% terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah
adalah sebesar 16,04% yang terjadi pada tahun 2014.

3. Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi kedua
adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan
perkembangan rata-rata sebesar 16,16% per tahun. Perkembangan
Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial paling tinggi terjadi pada
tahun 2012 yaitu sebesar 19,15% dan yang paling rendah adalah
sebesar 11,20% terjadi pada tahun 2013.

4. Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi ketiga
adalah Sektor Industri Pengolahan dengan perkembangan rata-rata
mencapai 15,17% per tahun. Perkembangan Sektor Industri
Pengolahan paling tinggi sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah
sebesar 23,42% terjadi pada tahun 2014 dan yang paling rendah
adalah sebesar 11,62% terjadi pada tahun 2013.
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5. Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi
(10,37% per tahun) adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan
perkembangan rata-rata sebesar 15,09% per tahun; Sektor
Pertambangan dan Penggalian dengan perkembangan rata-rata
sebesar 12,11%; Sektor Konstruksi dengan perkembangan rata-rata
sebesar 11,77%; dan Sektor Keuangan dan Asuransi dengan
perkembangan rata-rata sebesar 11,62%;

6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah
sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang vyaitu dengan
perkembangan rata-rata mencapai 5,68% per tahun. Sektor
Pengadaan Air Pengelolaan Sampah Limbah Daur Ulang ini memiliki
perkembangan tertinggi sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah
sebesar 13,98% terjadi pada tahun 2014, dan yang terendah adalah
sebesar -5,17% terjadi pada tahun 2012;

7. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah
kedua sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah Sektor Pengadaan
Listrik dan Gas dengan perkembangan rata-rata mencapai 6,79%
per tahun. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas ini memiliki
perkembangan tertinggi sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah
sebesar 11,95% terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah sebesar
1,75% terjadi pada tahun 2013;

8. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah
ketiga sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan dengan perkembangan rata-rata
mencapai 7,00% per tahun. Sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan ini memiliki perkembangan tertinggi sepanjang tahun
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2011 — 2014 adalah sebesar 11,28% yang terjadi pada tahun 2013
dan yang terendah adalah sebesar 1,12% terjadi pada tahun 2014;

9. Sektor-sektor ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih rendah dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi
(10,37% per tahun) adalah Sektor Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib dengan perkembangan rata-rata
sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah sebesar 7,69%% per tahun,
Sektor Informasi dan Komunikasi dengan perkembangan rata-rata
sebesar 8,42% per tahun; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dengan perkembangan rata-rata
sebesar 8,80% per tahun; Sektor Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum dengan perkembangan rata-rata sebesar 9,08% per
tahun; Sektor Jasa Lainnya dengan perkembangan rata-rata sebesar
9,33% per tahun; Sektor Real Estate dengan perkembangan rata-
rata sebesar 9,52% per tahun; dan Sektor Transportasi dan
Pergudangan dengan perkembangan rata-rata sebesar 9,99% per
tahun.

Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa sector-sektor PDRB
ADHB yang memiliki rata-rata perkembangan sepanjang tahun 2011 -
2014 lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi (total
PDRB ADHB) sebanyak 7 sektor ekonomi/ lapangan usaha. Selebihnya
yaitu sebanyak 10 sektor ekonomi/ lapangan usaha memiliki rata-rata
perkembangan per tahun yang nilainya lebih tinggi dibandingkan rata-
rata perkembangan ekonomi (total PDRB ADHB).

Selanjutnya dengan formulasi perubahan dapat juga dianalisis
perubahan PDRB ADHK Tahun dasar 2010 berikut sector-sektor yang
berjumlah 17 sektor tersebut. Data yang digunakan untuk menganalisis
pertumbuhan ekonomi (PDRB ADHK) dan sector-sektornya adalah
contoh PDRB ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan Tahun 2010 —
2014 sebagaimana telah disajikan dalam tabel 2.6. Hasil penghitungan
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pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Harapan
Tahun 2011 — 2014 dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.4.
Pertumbuhan PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2011 —2014
(Persen)
NO Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 RATA-RATA
A Pertanla.m, Kehutanan, 1,09 1,69 2,47 (5,61) (0,09)
dan Perikanan
B Pertambangan dan 5,56 5,83 7,44 5,08 5,08
Penggalian
C Industri Pengolahan 2,84 8,66 7,08 14,46 8,26
D Zfzzgadaa" tstrikdan | 1511 | 1056 | 7,79 3,22 8,17
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, 6,90 (2,61) 2,57 4,89 2,94
LDU
F Konstruksi 1,39 10,09 4,96 6,01 5,61
Perdagangan Besar
G dan Eceran; Reparasi 7,41 2,88 5,31 6,86 5,62
MSPM
Transportasi dan
H 2,08 7,23 10,38 10,57 7,56
Pergudangan
Penyediaan
| Akomodasi dan 3,92 5,96 3,58 9,00 5,61
Makan Minum
J Informasi dan 979 | 1073 | 1047 | 13,03 11,01
Komunikasi
K | JasaKeuangandan 4,97 4,39 4,14 6,99 5,12
Asuransi
L Real Estate 6,37 6,10 8,06 8,82 7,34
M,N Jasa Perusahaan 10,45 6,99 13,47 10,60 10,38
Administrasi
© Pemerintahan, PJSW 176 0,68 241 2,04 L72
P Jasa Pendidikan 21,26 20,00 9,68 12,76 15,93
q | lasaKesehatandan 9,63 | 1006 | 721 | 1219 9,77
Kegiatan Sosial
R,S,T,U | Jasa lainnya 3,11 (0,44) 10,01 10,49 5,79
PDRB 4,42 4,90 5,36 4,39 4,77

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).
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Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHK (pertumbuhan ekonomi) dan

pertumbuhan masing-masing sektor dalam table 3.4. di atas dapat

dijelaskan dengan uraian sebagai berikut:

1.

Rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten Harapan sepanjang
tahun 2011 — 2014 adalah sebesar 4,77% per tahun. Pertumbuhan
ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2011 — 2014 terjadi pada
tahun 2013 dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,36% dan
pertumbuhan ekonomi paling rendah terjadi pada tahun 2014
dengan perkembangan ekonomi sebesar 4,39%.

Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata
pertumbuhan paling tinggi adalah Sektor Jasa Pendidikan dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 15,93% per tahun. Pertumbuhan
sektor Jasa Pendidikan paling tinggi sepanjang tahun 2011 — 2014
adalah sebesar 21,26% terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah
adalah sebesar 9,68% yang terjadi pada tahun 2013.

Sektor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi kedua
adalah Sektor Informasi dan Komunikasi dengan pertumbuhan rata-
rata sebesar 11,01% per tahun. Pertumbuhan Sektor Informasi dan
Komunikasi paling tinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar
13,03% dan yang paling rendah adalah sebesar 9,79% terjadi pada
tahun 2011.

Sektor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi ketiga
adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan pertumbuhan rata-rata
sebesar 10,38% per tahun. Pertumbuhan Sektor Jasa Perusahaan
paling tinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 13,47% dan
yang paling rendah adalah sebesar 6,99% terjadi pada tahun 2012

Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan
lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi (4,77%
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per tahun) adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 9,77% per tahun; Sektor
Industri Pengolahan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 8,26%
per tahun; Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan pertumbuhan
rata-rata sebesar 8,17% per tahun; Sektor Transportasi dan
Pergudangan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 7,56% per
tahun; Sektor Real Estate dengan pertumbuhan rata-rata sebesar
7,34% per tahun; Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 5,98% per tahun; Sector Jasa
Lainnya dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 5,79% per tahun;
Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 5,62% per tahun;
Sektor Konstruksi dan Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum dengan pertumbuhan rata-rata sama yaitu 5,61% per
tahun; dan Sektor Keuangan dan Asuransi dengan pertumbuhan
rata-rata sebesar 5,12% per tahun.

6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah
sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah Sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan yaitu dengan pertumbuhan rata-rata negative atau
menurun sebesar -0,09% per tahun. Sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan ini memiliki pertumbuhan tertinggi sepanjang tahun
2011 — 2014 adalah sebesar 2,47% terjadi pada tahun 2013, dan
yang terendah adalah sebesar -5,61% terjadi pada tahun 2014;

7. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata pertumbuhan terendah
kedua sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah Sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib dengan
pertumbuhan rata-rata mencapai 1,72% per tahun. Sektor
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib ini
memiliki pertumbuhan tertinggi sepanjang tahun 2011 - 2014
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adalah sebesar 2,41% terjadi pada tahun 2013 dan yang terendah
sebesar 0,68% terjadi pada tahun 2012;

8. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata pertumbuhan terendah
ketiga sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang dengan pertumbuhan
rata-rata mencapai 2,94% per tahun. Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang ini memiliki pertumbuhan
tertinggi sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah sebesar 6,908% yang
terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah adalah sebesar -2,61%
terjadi pada tahun 2012.

Berdasarkan uraian hasil perhitungan pertumbuhan sektoral dan
pertumbuhan ekonomi (PDRB ADHK) Kabupaten Harapan sepanjang
tahun 2011 — 2014 berikut rata-ratanya itu disimpulkan bahwa sector-
sektor dalam PDRB ADHK yang memiliki pertumbuhan rata-rata lebih
besar dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi (total
PDRB ADHK) adalah sebanyak 14 sektor, sementara sektor-sektor yang
memiliki pertumbuhan rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan
rata-rata pertumbuhan ekonomi (total PDRB ADHK) adalah sebanyak 3
sektor. Dengan demikian pola perubahan sektoral PDRB ADHB dan
PDRB ADHK itu cukup berbeda.

Pola perubahan yang berbeda itu nampak pada urutan rata-rata
perubahan sektoral pembentuk PDRB, dimana perubahan PDRB ADHB
sepanjang tahun 2011 — 2014 memiliki urutan (dari yang tertinggi)
perkembangan rata-rata sektoral adalah :

1. Sektor Jasa Pendidikan dengan rata-rata sebesar 24,70% per tahun;

2. Sektor Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan rata-rata sebesar
16,16% per tahun;

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 73



10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 15,17% per
tahun;

Sektor Jasa Perusahaan dengan rata-rata sebesar 15,09% per
tahun;

Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar
12,11% per tahun;

Sektor Konstruksi dengan rata-rata sebesar 11,77% per tahun;

Sektor Keuangan dan Asuransi dengan rata-rata sebesar 11,62% per
tahun;

Sektor Transportasi dan Pergudangan dengan rata-rata sebesar
9,99% per tahun;

Sektor Real Estate dengan rata-rata sebesar 9,52% per tahun;
Sektor Jasa Lainnya dengan rata-rata sebesar 9,33% per tahun;

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan rata-rata
sebesar 9,08% per tahun;

Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor dengan rata-rata sebesar 8,80% per tahun;

Sektor Informasi dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 8,42%
per tahun;

Sektor Administrasi Pemerintahan Pertahanan, Jaminan Sosial
Wajib dengan rata-rata sebesar 7,69% per tahun;

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan rata-rata
sebesar 7,00% per tahun;

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan rata-rata sebesar 6,79%
per tahun; dan
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17. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang
dengan rata-rata sebesar 5,68% per tahun.

Perbandingan rata-rata perkembangan sektoral per tahun tersebut
dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut:

Jasa Lainnya meaessssssss————— 033
Js Kesehatan mEEEESSSSS—————— (.16
Js Pendidikan  mm—m————————————————— )/ 70
Adm Pem PJSW s 7.69
Jasa Perush me——————— 15.09
Rael Estate m————————— O .52
Keuangan meee—— ]].62
Info Kom m——————— 342
Peny Akm Mamin me——————— .03
Transport Gudang EEEEE———— O 99
Perdagangan meess———— 3 30
Konstruksi m————— 11.77
Peng Air PSLDU = 5. 68
Peng Listrik Gas m—— (.79
Industri Pengolahan me——-———————— 15.17
Pertamb Penggalian m—————————————— 12.11
Pertanian m—— 7.00

5.00 10.00 15.00 20.00 25.00 30.00

Gambar 3.4.
Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral PDRB ADHB
Kabupaten Harapan Tahun 2011 - 2014
(Persen)

Sementara urutan pertumbuhan rata-rata sektoral (dari yang tertinggi)
pada PDRB ADHK tahun tertentu adalah sebagai berikut:

1. Sektor Jasa Pendidikan dengan rata-rata sebesar 15,93% per tahun;

2. Sektor Informasi dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 11,01%
per tahun;

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 75



10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

Sektor Jasa Perusahaan dengan rata-rata sebesar 10,38% per
tahun;

Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan rata-rata sebesar
9,77% per tahun;

Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 8,26% per
tahun;

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan rata-rata sebesar 8,17%
per tahun;

Sektor Transportasi dan Pergudangan dengan rata-rata sebesar
7,56% per tahun;

Sektor Real Estate dengan rata-rata sebesar 7,34% per tahun;

Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar
5,98% per tahun;

Sektor Jasa Lainnya dengan rata-rata sebesar 5,79% per tahun;

Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor dengan rata-rata sebesar 5,62% per tahun;

Sektor Konstruksi dengan rata-rata sebesar 5,61% per tahun;

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan rata-rata
sebesar 5,61% per tahun;

Sektor Keuangan dan Asuransi dengan rata-rata sebesar 5,12% per
tahun;

Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang
dengan rata-rata sebesar 2,94% per tahun;

Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial
Wajib dengan rata-rata sebesar 1,72% per tahun; dan
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17. Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan rata-rata
sebesar -0,09% per tahun.

Perbandingan rata-rata pertumbuhan sektoral per tahun
tersebut dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut:

Jasa Lainnya EEaSS————— 5 79
Js Kesehatan mESSSSSSSSSSSSSSS————— O 77
Js Pendidikan e ] 5 03
Adm Pem PJSW memmm 1.72
Jasa Perush mEEEESSSSSSS———— 10.38
Rael Fslate n—— ] 34
Keuangan mee— 5 12
Info Kom e——————sssssssssssssss———— ]1.01
Peny Akm Mamin e —— 561
Transport Gudang TS 7 56
Perdagangan mEE—————— 5 (2
Konstruksi me——— 5 61
Peng Air PSLDU msssssss 2 04
Peng Listrik Gas S —————— S |7
Industri Pengolahan e———————————— 3 06
Pertamb Penggalian m———————— 5 08
Pertanian 1 -0.09

-2.00 - 200 4.00 6.00 8.00 10.00 12.00 14.00 16.00 18.00

Gambar 3.5.
Perbandingan Rata-rata Pertumbuhan Sektoral PDRB ADHB
Kabupaten Harapan Tahun 2011 - 2014
(Persen)

Komposisi sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau
pertumbuhan rata-rata lebih tinggi dari rata-rata total PDRB jumlahnya
jauh berbeda antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK, dimana dalam PDRB
ADHB sebanyak 7 sektor, namun dalam PDRB ADHK sebanyak 14
sektor. Demikian pula sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau
pertumbuhan rata-rata lebih rendah dari rata-rata toal PDRB
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jumlahnya juga jauh berbeda antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK,
dimana dalam PDRB ADHB sebanyak 10 sektor, namun dalam PDRB
ADHK hanya sebanyak 3 sektor saja.

Dalam contoh PDRB dengan 17 sektor ini juga didapatkan bahwa
apabila disandingkan angka-angka perkembangan sektoral dan
perkembangan ekonomi (perrubahan PDRB ADHB) dengan angka-
angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi (perubahan
PDRB ADHK), nampak ada kecenderungan bahwa angka-angka
perkembangan sektoral dan perkembangan ekonomi relative lebih
tinggi dibandingkan angka-angka pertumbuhan sektoral dan
pertumbuhan ekonomi.

Nampak dalam contoh Kabupaten Harapan di atas, bahwa
angka-angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi
sepanjang tahun 2011 - 2014 maupun rata-ratanya tidak sampai
menembus angka 16,00%. Sementara angka-angka perkembangan
sektoral dan perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2011 — 2014
maupun rata-ratanya ada yang sampai melebihi angka 24,00%. Angka-
angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi sepanjang
tahun 2011 — 2014 serta rata-ratanya yang terendah ada yang masih
negative -0,09%, sedangkan angka-angka perkembangan sektoral dan
perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2011 — 2014 berikut rata-
ratanya yang terendah sampai tidak kurang dari 1,50%.
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3.2. Inflasi PDRB

Inflasi PDRB merupakan selisih perkembangan PDRB ADHB dan
pertumbuhan PDRB ADHK tahun tertentu, atau dapat dihitung dari
selisih “perkembangan ekonomi” dengan “pertumbuhan ekonomi”.
Sebagai ilustrasi perhitungan Inflasi PDRB untuk contoh PDRB dengan 9
sektor didapatkan inflasi PDRB sepanjang tahun 2006 — 2009 sebagai
berikut:

Tabel 3.5.
Inflasi PDRB Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2006 — 2009

(Persen)
Perkembangan Pertumbuhan PDRB .

TAHUN PDRB ADHB ADHK (2000) Inflasi PDRB
2006 13,61 4,00 9,61
2007 13,40 4,37 9,03
2008 13,75 5,33 8,42
2009 11,17 5,03 6,14
RATA-

RATA 12,99 4,68 8,31

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah)

Hasil penghitungan inflasi PDRB Kabupaten “Kajoran Baru”
sepanjang tahun 2006 — 2009 rata-rata mencapai 8,31% per tahun.
Perkembangan inflasi PDRB sepanjang tahun 2006 — 2009 itu dari tahun
ke tahun mengalami penurunan, yaitu dari sebesar 9,61% pada tahun
2006 menurun terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi
6,14% pada tahun 2009. Perkembangan PDRB ADHB dan PDRB ADHK
(2000) sepanjang tahun 2006 — 2009 dapat digambarkan dalam grafik
perkembangan sebagai berikut:
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INFLASI PDRB

5.33

2006 2007 2008
Perkemb Ekonomi Pertumb Ekonomi

Gambar 3.6.
Perkembangan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi serta Inflasi PDRB
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009
(Persen)

Selain inflasi PDRB, juga dapat dilakukan perhitungan inflasi
untuk masing-masing sector PDRB baik masing-masing tahun ataupun
secara rata-rata periode tahun tertentu. Cara menghitung inflasi
sektoral sebagaima menghitung inflasi PDRB yaitu mengurangkan
perkembangan sektoral (perkembangan sector pada PDRB ADHB)
dengan pertumbuhan sektoral (pertumbuhan sector pada PDRB ADHK)
pada tahun bersesuaian. Misalnya inflasi sektoral dan inflasi DPRB
tahun 2009 adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.6.
Inflasi Sektoral dan PDRB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2009

(Persen)
PDRB ADHB PDRB ADHK INFLASI
NO LAPANGAN USAHA 5009 5009 5009
1 | PERTANIAN 10,25 4,93 5,32
PERTAMBANGAN dan
2 | DENGGALIAN 12,25 6,01 6,24
3 | INDUSTRI PENGOLAHAN 8,10 3,45 4,65
4 | LISTRIK, GAS dan AIR BERSIH 11,75 5,60 6,15
5 | BANGUNAN 18,14 7,59 10,55
PERDAGANGAN, HOTEL dan
6 | ReSTORAN 9,21 4,52 4,69
7 | ANGKUTAN dan KOMUNIKASI 12,27 5,57 6,70
KEUANGAN, PERSEWAAN, dan
8 | |nsA PRSH 12,58 5,19 7,39
9 | JASA-JASA 13,45 5,15 8,30
PDRB 11,17 5,03 6,14

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Jadi inflasi PDRB tahun 2009 (6,14%) merupakan selisih perkembangan
PDRB ADHB tahun 2009 (11,17%) dengan PDRB ADHK (2000) tahun
2009 (5,03%). Inflasi sector Pertanian tahun 2009 (5,32%) merupakan
selisih perkembangan Sektor Pertanian tahun 2009 (10,25%) dengan
pertumbuhan sector Pertanian tahun 2009 (4,93%). Demikian pula
inflasi sector Industri Pengolahan tahun 2009 (4,65%) merupakan
selisih perkembangan sector Industri Pengolahan tahun 2009 (8,10%)
dengan pertumbuhan sector Industri Pengolahan tahun 2009 (3,45%).
Dan seterusnya untuk masing-masing sector dan tahun-tahun lain yang
bersesuaian, sehingga secara keseluruhan perhitungan inflasi sektoral
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dan PDRB untuk contoh PDRB dengan 9 sektor dapat ditabelkan
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3.7.
Inflasi Sektoral dan Inflasi PDRB Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2006 — 2009

(Persen)

NO LAPANGAN USAHA 2006 2007 2008 2009 RATA-RATA

1 PERTANIAN 10,85 10,79 9,52 5,32 9,12
PERTAMBANGAN dan

2 | CENGGALIAN 7,53 8,18 8,47 6,24 7,60

3 INDUSTRI PENGOLAHAN 6,10 6,62 7,02 4,65 6,10
LISTRIK, GAS dan AIR

4 | aerein 55,90 6,21 5,47 6,15 18,43

5 | BANGUNAN 9,43 9,66 9,52 10,55 9,79

PERDAGANGAN, HOTEL
& | dan RESTORAN 9,35 9,86 7,89 4,69 7,95

ANGKUTAN dan

7 KOMUNIKASI 13,64 5,25 7,37 6,70 8,24
KEUANGAN,
8 PERSEWAAN & JASA 5,78 5,27 7,99 7,40 6,61
PRSH
9 JASA-JASA 4,95 6,65 6,46 8,30 6,59
PDRB 9,61 9,03 8,43 6,15 8,30

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Berdasarkan hasil penghitungan inflasi sektoral dan inflasi PDRB
sebagaimana disajikan dalam tabel 3.7. di atas dapat dijelaskan bahwa:
1. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi sepanjang

tahun 2006 — 2009 adalah sector Listrik, Gas dan Air Bersih dengan
rata-rata inflasi sebesar 18,43% per tahun;
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Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi kedua
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sector Bangunan dengan rata-
rata inflasi sebesar 9,79% per tahun;

Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi ketiga
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sector Pertanian dengan rata-
rata inflasi sebesar 9,12% per tahun’

Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah sepanjang
tahun 2006 — 2009 adalah sector Industri Pengolahan dengan rata-
rata inflasi sebesar 6,10% per tahun;

Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah kedua
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sector Jasa-jasa dengan rata-
rata tinflasi sebesar 6,59% per tahun;

Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah ketiga
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sector Keuangan, Persewaan
dan Jasa Perusahaan dengan rata-rata inflasi sebesar 6,61% per
tahun.

Selanjutnya penghitungan inflasi PDRB untuk contoh PDRB

dengan 17 sektor dapat disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.8.
Inflasi PDRB Kabupaten Harapan Tahun 2011 — 2014 (Persen)

TAHUN PerkemzaDrL'g;n PDRB PertALJg;_|bKu(hzaor;g;)RB Inflasi PDRB
2011 12,06 4,42 7,64
2012 8,02 4,90 3,12
2013 10,25 5,36 4,89
2014 11,15 4,39 6,76

RATA-RATA 10,37 4,77 5,60

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah)
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Hasil penghitungan inflasi PDRB Kabupaten Harapan sepanjang
tahun 2011 - 2014 rata-rata mencapai 5,60% per tahun.
Perkembangan inflasi PDRB sepanjang tahun 2011 — 2014 itu dari tahun
ke tahun bersifat fluktuatif dengan kecenderungan meningkat, dimana
pada tahun 2011 tingkat inflasi PDRB sebesar 7,64% kemudian
menurun pada tahun 2012 menjadi sebesar 3,12%. Pada tahun 2013
kembali meningkat lagi menjadi sebesar 4,89% dan pada tahun 2014
meningkat juga sampai menjadi sebesar 6,76%. Perkembangan PDRB
ADHB dan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2011 — 2014 dapat
digambarkan dalam grafik perkembangan sebagai berikut:

5.36

IINFLASI PDRB

2012 2013
Perkemb Ekonomi »Pertumb Ekonomi

Gambar 3.7.
Perkembangan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi serta Inflasi PDRB
Kabupaten Harapan Tahun 2011 — 2014 (Persen)

Penghitungan inflasi juga dapat dilakukan untuk masing-masing
sector PDRB baik setiap tahun ataupun secara rata-rata periode tahun
tertentu, yaitu dengan cara menghitung inflasi sektoral sebagaima
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menghitung inflasi PDRB yaitu mengurangkan perkembangan sektoral
(perkembangan sector pada PDRB ADHB) dengan pertumbuhan
sektoral (pertumbuhan sector pada PDRB ADHK) pada tahun
bersesuaian. Misalnya inflasi sektoral dan inflasi DPRB tahun 2012
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9.
Inflasi Sektoral dan PDRB Kabupaten Harapan Tahun 2012 (Persen)
PDRB ADHB PDRB ADHK 2010 INFLASI
NO Lapangan Usaha 2012 2012 2012
A Pertama.m, Kehutanan, 7,79 1,60 6,10
dan Perikanan
B Pertaml?angan dan 0,77 5,83 (5,06)
Penggalian
C Industri Pengolahan 11,70 8,66 3,04
D Pengadaan Listrik dan 9,50 10,56 (1,06)
Gas
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, (5,17) (2,61) (2,56)
LDU
F Konstruksi 14,05 10,09 3,96
Perdagangan Besar
G dan Eceran; Reparasi 4,63 2,88 1,75
MSPM
H Transportasi dan 8,11 7,23 0,88
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi
! dan Makan Minum 6,82 > 0,86
J Informasi dan 8,14 10,73 (2,59)
Komunikasi
K Jasa Keu.angan dan 13,21 4,39 8,82
Asuransi
L Real Estate 6,44 6,10 0,34
M,N Jasa Perusahaan 9,81 6,99 2,82
Administrasi
0 Pemerintahan, PJSW 10,26 0,68 9,58
P Jasa Pendidikan 30,17 20,00 10,17
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Q Jasa' Kesehat.an dan 19,15 10,06 9,09
Kegiatan Sosial

R,S,T,U | Jasa lainnya 0,07 (0,44) 0,51

PDRB 8,02 4,90 3,12

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).

Jadi inflasi PDRB tahun 2012 (3,12%) merupakan selisih perkembangan
PDRB ADHB tahun 2012 (8,02%) dengan PDRB ADHK (2010) tahun 2012
(4,90%). Inflasi sector Pertanian, Kehutanan dan Perikanan tahun 2012
(6,10%) merupakan selisih perkembangan Sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan tahun 2012 (7,79%) dengan pertumbuhan sector
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan tahun 2012 (1,69%). Demikian
pula inflasi sector Konstruksi tahun 2012 (3,96%) merupakan selisih
perkembangan sector Konstruksi tahun 2012 (14,05%) dengan
pertumbuhan sector Konstruksi tahun 2012 (10,09%). Dan seterusnya
untuk masing-masing sector dan tahun-tahun lain yang bersesuaian,
sehingga secara keseluruhan perhitungan inflasi sektoral dan PDRB
untuk contoh PDRB dengan 17 sektor dapat ditabelkan hasilnya sebagai
berikut:

Tabel 3.10.
Inflasi Sektoral dan Inflasi PDRB Kabupaten Harapan Tahun 2011 —
2014 (Persen)
NO LAPANGAN USAHA 2011 2012 2013 2014 RATA-RATA
A Pert(anlan, Kehutanan, dan 6,73 6,09 8,82 6,73 7,09
Perikanan
B Pertambangan dan 1645 | (506) | 029 | 12,84 6,13
Penggalian
C Industri Pengolahan 11,10 3,04 4,54 8,96 6,91
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,84 (1,06) (6,04) 0,74 (1,38)
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, LDU 187 22l 2,56 9,09 2,74
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F Konstruksi 5,80 3,96 4,30 10,58 6,16
Perdagangan Besar dan
G Eceran; Reparasi MSPM 4,58 L75 3,33 3,08 319
y | Transportasidan 049 | 0,88 | 0,94 7,38 2,42
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi
[ dan Makan Minum 4,22 0,86 2,44 6,32 3,46
J Informasi dan Komunikasi 0,77 (2,59) (3,94) (4,59) (2,59)
Jasa Keuangan dan
K R 6,13 8,82 5,67 5,38 6,50
Asuransi
L Real Estate 0,34 0,34 1,28 6,75 2,18
M,N Jasa Perusahaan 7,61 2,82 5,18 3,23 4,71
Administrasi
© Pemerintahan, PJSW e </ 2% e e/
P Jasa Pendidikan 13,74 10,16 7,94 3,27 8,78
q | lasaKesehatandan 657 | 909 | 39 | 590 6,39
Kegiatan Sosial
R,S,T,U | Jasa lainnya 2,89 0,51 3,49 7,26 3,54
PDRB 7,64 3,12 4,89 6,76 5,60

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).

Berdasarkan hasil penghitungan inflasi sektoral dan inflasi PDRB
sebagaimana disajikan dalam tabel 3.10. di atas dapat dijelaskan
bahwa:

1. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi sepanjang
tahun 2011 — 2014 adalah sector Jasa Pendidikan dengan rata-rata
inflasi sebesar 8,78% per tahun;

2. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi kedua
sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah sector Pertanian dengan rata-
rata inflasi sebesar 7,09% per tahun;
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3. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi ketiga
sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah sector Industri Pengolahan
dengan rata-rata inflasi sebesar 6,91% per tahun;

4. Ada dua sector yang memiliki tingkat inflasi rata-rata negative atau
deflasi sepanjang tahun 2011 — 2014 yaitu sector Pengadaan Listrik
dan Gas dengan inflasi rata-rata sebesar -1,38% per tahun dan
sector Informasi dan Komunikasi dengan inflasi rata-rata sebesar -
2,59% per tahun;

5. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah sepanjang
tahun 2011 - 2014 adalah sector Real Estate dengan rata-rata
inflasi sebesar 2,18% per tahun;

6. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah kedua
sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah sector Transportasi dan
Pergudangan dengan rata-rata tinflasi sebesar 2,42% per tahun;

7. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah ketiga
sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah sector Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang dengan rata-rata inflasi
sebesar 2,74% per tahun.

3.3. Hubungan Perubahan Rata-rata Sektoral dan Total PDRB

Dalam uraian analisis perubahan sektoral PDRB sering dipilahkan
sector-sektor dalam PDRB menjadi dua bagian, yaitu : (i) sector-sektor
yang memiliki perkembangan/ pertumbuhan rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan perkembangan/ pertumbuhan total PDRB; dan
(ii) sector-sektor yang memiliki perkembangan/ pertumbuhan rata-rata
lebih rendah dibandingkan dengan perkembangan/ pertumbuhan total
PDRB. Pemilahan itu bukan tidak ada maksud, tetapi ada kaitan dengan
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identifikasi perkembangan kontribusi/ sumbangan (share) sector-sektor
dimaksud terhadap pembentukan total PDRB.

Sektor-sektor yang memiliki perkembangan/ pertumbuhan rata-
rata lebih tinggi dibandingkan dengan perkembangan/ pertumbuhan
rata-rata total PDRB dapat diidentifikasi bahwa sector-sektor tersebut
memiliki perkembangan kontribusi/  sumbangan  terhadap
pembentukan total PDRB yang cenderung meningkat atau berkembang
fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Semakin jauh lebih
tingginya rata-rata perkembangan/ pertumbuhan suatu sektor PDRB
dibandingkan rata-rata perkembangan/ pertumbuhan PDRB, maka
perkembangan kontribusi/ sumbangan sector tersebut semakin kuat
peningkatannya.

Sebaliknya sector-sektor yang memiliki perkembangan/
pertumbuhan rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan
perkembangan/ pertumbuhan rata-rata roral PDRB dapat diidentifikasi
bahwa sector-sektor tersebut memiliki perkembangan kontribusi/
sumbangan terhadap pembentukan total PDRB yang cenderung
menurun atau berkembang fluktuatif dengan kecenderungan menurun.
Semakin jauh lebih rendahnya rata-rata perkembangan/ pertumbuhan
suatu sector PDRB dibandingkan rata-rata perkembangan/
pertumbuhan PDRB, maka perkembangan kontribusi/ sumbangan
sector tersebut semakin kuat penurunannya.

Analisis kontribusi/ sumbangan sektoral akan dijelaskan secara
rinci dalam bab selanjutnya, sehingga nanti dapat dibuktikan hubungan
perkembangan/ pertumbuhan sector-sektor PDRB itu dengan
perkembangan kontribusi/ sumbangan sector-sektor dimaksud
terhadap pembentukan total PDRB.
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BAB IV
ANALISIS KONTRIBUSI SEKTORAL PDRB

4.1. Kontribusi Sektoral PDRB

PDRB dibentuk dari beberapa sector ekonomi atau lapangan
usaha, ada yang dibentuk dari 9 (Sembilan) sector ekonomi/ lapangan
usaha ada yang dibentuk dari 17 sektor ekonomi/ lapangan usaha.
Masing-masing sector ekonomi pembentuk PDRB dapat dikatakan
memiliki kontribusi atau sumbangan terhadap total PDRB. Kontribusi
atau sumbangan masing-masing sector ekonomi itu kalau dijumlahkan
menjadi total PDRB, sehingga kalau kontribusi atau sumbangan masing-
masing sector ekonomi itu dinyatakan dalam bentuk persentase maka
total kontribusi atau sumbangan masing-masing sector ekonomi atau
total PDRB itu adalah 100 persen.

Dengan demikian kontribusi atau sumbangan masing-masing
sector ekonomi dalam PDRB itu dapat dihitung dengan menggunakan
formulasi kontribusi atau sumbangan atau proporsi (share) sebagai
berikut:

Dor = ﬁ;ﬂrx 100%
Keterangan
Prr : kontribusi sektor X pada tahun ke t.
Xit : nilai sektor X pada tahun ke t.
PDRB: : PDRB tahun ke t.

Untuk menerapkan formulasi kontribusi di atas digunakan data
PDRB ADHB untuk 9 sektor sebagaimana disajikan dalam table 2.1.
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diketahui bahwa nilai sektoral PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”

tahun 2005 adalah sebagai berikut:

Nilai Sektor Pertanian sebesar

Nilai Sektor Pertambangan dan Penggalian
sebesar

Nilai Sektor Industri Pengolahan sebesar

Nilai Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
sebesar

Nilai Sektor Bangunan sebesar

Nilai Sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran sebesar

Nilai Sektor Angkutan dan Komunikasi
sebesar

Nilai Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan

Nilai Sektor Jasa-Jasa sebesar

Nilai Total PDRB ADHB tahun 2005 adalah
sebesar

:Rp
: Rp.

: Rp.
:Rp.

: Rp.
: Rp.

: Rp.

: Rp.

:Rp.
: Rp.

.1.510.375,74 juta;
46.111,009 juta;

116.922,79 juta;
44.326,94 juta;

177.621,58 juta;
640.162,47 juta;

120.908,77 juta;

319.812,46 juta;

561.672,31 juta; dan
3.537.914,15 juta.

Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHB dan total nilai PDRB
ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” tahun 2005 itu dapat dihitung
kontribusi atau sumbangan masing-masing sektoral PDRB ADHB

sebagai berikut:

Kontribusi Sektor Pertanian terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah :

__ &
"~ PDRE;

Prr x 100%
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EektorPertanianqpps

FDREBzpos

Rp.1.510.375.74 juta

= x 100% = 42,69%
Ppertanian 2005 Rp.3537.51415 juta ’ o

x 100%

Prertanian 2005 =

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHB
tahun 2005 adalah:
Xt

— 0
Pxt = opre ™ 100%

pParrrzmbﬂngrzn dan Penggalian 2005 —
Laktor Pertambangan dan Penggaliangpps

FDRBypps

x 100%

Rp.46.111,09 juta
. - = a
pParrrzmbﬂngan dan Penggalion 2005 Ep.3.537.51415 juta x 100%

=1,30%

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHB tahun
2005 adalah :

At
~ PDRE

Prr x 100%

Prnduseri Pengolahan 2005 —
Sektor Industri Pengolahangppe

FDREBzpos

x 100%

Rp.116.522,79 jutae
Rp.3.537.914,15 juta

= oL _
Prnduseri Pengolahan 2005 = x 100% =3,30%
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Kontribusi Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih terhadap PDRB ADHB tahun
2005 adalah:

Por = TDRE. —x 100%

PListrikGas dan Air Bersih 2005 —
LSektor Listrik Gas dan Air Bersihqpps

P'DR'EZDDE

x 100%;

Rp.44.326,94 jura
Rp.3.537.914,15 juta

PListrikCas dan dir Bersih 2005 — x 100% =
1,25%

Kontribusi Sektor Bangunan terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah :

— 0
Pxt = opre ™ 100%

Eektor Bangunafqpps
PORBynpe

x 100%;

PEa ngunan 2005 —

Rp.177.621,58 jute
REp.3.537.914,15 juta

Prangunan 20058 — x 100% =5,02%

Kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran terhadap PDRB
ADHB tahun 2005 adalah :

Por = TDRE. —x 100%

pPar'dﬂ_grmgrzn,.HorE! dan Restoran 2005 =
Lektor Perdogangan.Hotel dan Restorangpps

PDRBynps

x100%

pPar'dﬂ_grmgrzn,.HorE! dan Restoran 2005 =
Rp.6d0.162,47 juta

— 1 10094
Rp.3.537.914,15 juta

=18,09%
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Kontribusi Sektor Angkutan dan Komunikasi terhadap PDRB ADHB
tahun 2005 adalah :

Por = TDRE. —x 100%

pflngkurﬂn dan Komunikasi 2005 =
Saktor Angkutaon dan Komunikasiggps

PDREEDDE-

x 100%;

Rp.120.908.77 juta
Rp.3.537.914,15 juta

x100% =

pAngkurﬂn dan Komunikasi 2005 —
3,42%

Kontribusi Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan terhadap
PDRB ADHB tahun 2005 adalah :

Pyr = x 100%

PDRE:

pKauﬂngEn,Parsawmn dan [z Persh 2006 =
Lektor KeuenganPersewaan dan [z Pershapps

P'DR'EEDDE

x 100%;

pKaurzngEn.Pamawmn dan [z Persh 2006 =
Rp.315.812,46 juta

—x 100%;
Rp.3.537.914,15 juta

=9,04%

Kontribusi Sektor Jasa-jasa terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah :

Por = TDRE. —x 100%

Lektor Josa—jasa@qpps
FDRBypps

Plaza—jasa 2005 = x 100%
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__ Rp.b5ele731 juta
Pjasa—jasa 2005 = o 3ooo o s jura

x 100% =15,88%

Jumlah kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan
menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai
sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHB
sebagai berikut:

Kontribusi Total PDRB ADHB terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah :

Xt
PDRE;

Per = x100%

PDRBanps
7 = ————x 100%;
PprorE 2005 PDRBa:

Rp.3.537.914,15 juta
. = x 100% = 100,00%
PPDRE200S = o oorola1s jura roesn

Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB
ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” pada tahun-tahun lainnya sepanjang
tahun 2005 — 2009 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat disajikan
dalam table kontribusi sektoral sebagai berikut:

Tabel 4.1.
Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 — 2009 (Persen)

NO LAPANGAN USAHA 2005 2006 2007 2008 2009

1 | PERTANIAN 42,69 | 43,30 | 43,68 44,23 43,86
PERTAMBANGAN dan

2 | DENGGALIAN 1,30 1,32 1,32 1,32 1,33

3 | INDUSTRI PENGOLAHAN 3,30 3,17 3,10 3,03 2,94
LISTRIK, GAS dan AIR

4 | BeRsin 1,25 1,75 1,73 1,68 1,68

5 | BANGUNAN 5,02 5,02 5,12 5,20 5,53
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6 Z::E;’E?QSAANN' HOTEL 1809 | 1820 | 1853 | 1844 18,11
7 ﬁg;ﬁﬂﬁg;a" 3,42 3,58 3,48 3,39 3,42
8 ZE%T\?,‘F\QQPERSEWAAN 9,04 | 871 8,53 8,47 8,58
9 | JASAJASA 1588 | 1495 | 1452 | 1425 14,54
PDRB 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau
sumbangan sektoral PDRB ADHB di atas dapat dijelaskan bahwa:

1. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi
(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005
— 2009 adalah Sektor Pertanian dengan kontribusi atau sumbangan
terhadap PDRB ADHB lebih dari 42,00%;

2. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
kedua dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 —
2009 adalah Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB lebih dari
18,00%;

3. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
ketiga dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 —
2009 adalah Sektor Jasa-jasa dengan kontribusi atau sumbangan
terhadap PDRB ADHB lebih dari 14,00%;

4. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam
pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 — 2009 adalah
Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan kontribusi atau
sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari 1,50%;
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5. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua
dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 — 2009
adalah Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan kontribusi atau
sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari 2,00%;

6. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil
berikutnya dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005
— 2009 adalah Sektor Industri Pengolahan dan Sektor Angkutan dan
Komunikasi dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB
ADHB masing-masing kurang dari 4,00%.

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan
masing-masing sektor terhadap PDRB ADHB yang dibentuk, dapat
dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB itu
dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHB. Berdasarkan hasil
pembahasan analisis perubahan dalam bab Ill, dapat digambarkan
perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB dengan
perkembangan rata-rata total PDRB ADHB sebagai berikut:

25.00 23.20

20.00

15.76

15.00 13.77 1353 13.03  13.09 12.99
10.55
10.00

5.00

0.00

S S S Q o = & > 2 Q
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Gambar 4.1.

Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral dengan Total PDRB
ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009 (Persen)
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Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata
perkembangan lebih tinggi dari rata-rata perkembangan total PDRB
ADHB adalah Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih, Sektor Bangunan,
Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan dan Penggalian, Sektor
Angkutan dan Komunikasi dan Sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran. Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-rata
perkembangan lebih rendah dibandingkan rata-rata perkembangan
total PDRB ADHB adalah Sektor Industri Pengolahan, sektor Jasa-jasa,
dan Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan.

Dari tiga sektor dominan dalam PDRB ADHB, yaitu Sektor
Pertanian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, dan Sektor Jasa-
jasa memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda. Sektor
Pertanian dan Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran karena memiliki
rata-rata perkembangan lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB, maka dapat diidentifikasi bahwa
perkembangan kontribusi atau sumbangan kedua sektor itu meningkat
atau berfluktuasi dengan kecenderungan meningkat. Sementara Sektor
Jasa-jasa  memiliki perkembangan kontribusi atau sumbangan
cenderung menurun atau flukatuatif dengan kecenderungan menurun,
karena rata-rata perkembangan sektor ini lebih rendah dibandingkan
rata-rata perkembangan total PDRB ADHB. Perkembangan kontribusi
atau sumbangan ketiga sektor dominan itu terhadap PDRB ADHB dapat
digambarkan sebagai berikut:
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2006 2007 2008
Pertanian PHR e ]asa-jasa

Gambar 4.2.
Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 (Persen)

Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor
Pertanian dan sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran keduanya
bersifat fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Sementara
perkembangan kontribusi sektor Jasa-jasa bersifat fluktuatif dengan
kecenderungan menurun.

Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pertanian
sepanjang tahun 2005 — 2009 bersifat fluktuatif dengan kecenderungan
meningkat. Pada tahun 2005 kontribusi sektor Pertanian 42,69% dan
meningkat terus sepanjang tahun 2006, 2007 dan 2008 masing-masing
menjadi 43,30%; 43,68%; dan 44,23%. Meskipun pada tahun 2009
sedikit menurun menjadi sebesar 43,86%.

Demikian pula Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
sepanjang tahun 2005 — 2009 memiliki perkembangan kontribusi atau
sumbangan yang fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Fakta
data menunjukkan pada tahun 2005 kontribusi sektor Perdagangan,
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Hotel dan Restoran mencapai 18,09% dan meningkat pada tahun 2006
menjadi sebesar 18,20% dan pada tahun 2007 meningkat lagi menjadi
sebesar 18,53%, sebelum kemudian pada tahun 2008 dan 2009
menurun menjadi masing-masing sebesar 18,44% dan 18,11%.

Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan
kontribusi sektor Jasa-jasa bersifat fluktuatif dengan kecenderungan
menurun. Pada tahun 2005 kontribusi sektor Jasa-jasa mencapai
15,88% dan menurun pada tahun 2006, 2007, dan 2008 masing-masing
menjadi sebesar 14,95%; 14,52%; dan 14,25%. Meskipun pada tahun
2009 mengalami sedikit peningkatan menjadi sebesar 14,54%.

Sektor-sektor lain yang memiliki rata-rata perkembangan
sepanjang tahun 2006 — 2009 lebih tinggi dibandingkan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB adalah sektor Listrik, Gas dan Air
Bersih; sektor Bangunan; sektor Pertambangan dan Penggalian, serta
sektor Angkutan dan Komunikasi.

2005 2006 2007 2008 2009
Pertamb Galian = Listrik, Gas ew=m==Bangunan essAngk Komunikasi

Gambar 4.3.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB Lain yang
Cenderung Meningkat di Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009
(Persen)
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Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih sepanjang tahun 2005 — 2009 fluktuatif
dengan kecenderungan meningkat. Tahun 2005 kontribusi sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih mencapai 1,25% dan meningkat sangat tinggi
menjadi sebesar 1,75% pada tahun 2006, meskipun pada tahun 2007
dan 2008 sedikit menurun masing-masing menjadi 1,73% dan 1,68%.
Pada tahun 2009 kontribusi sektor Listrik, Gas dan Air Bersih ini tetap
sebagaimana tahun sebelumnya yaitu sebesar 1,68%.

Sektor Bangunan pada tahun 2005 dan 2006 memiliki kontribusi
yang sama yaitu sebesar 5,02% dan kemudian meningkat pada tahun
2007, 2008 dan 2009 masing-masing menjadi sebesar 5,12%; 5,20%
dan 5,53%. Jadi Sektor Bangunan ini cenderung meningkat terus
menerus dari tahun ke tahun. Selanjutnya sektor Pertambangan dan
Penggalian pada tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar 1,30% dan
meningkat pada tahun 2006 menjadi sebesar 1,32%, pada tahun 2007
dan 2008 kontribusi sektor ini tetap yaitu sebesar 1,32% dan kemudian
pada tahun 2009 sedikit meningkat lagi menjadi sebesar 1,33%. Sektor
Angkutan dan Komunikasi pada tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar
3,42% dan meningkat pada ahun 2006 menjadi sebesar 3,58%. Pada
tahun 2007 dan 2008 sempat menurun masing-masing menjadi sebesar
3,48% dan 3,39% sebelum kemudian pada tahun 2009 meningkat lagi
menjadi sebesar 3,42%.

Ada dua sektor lagi yang memiliki rata-rata perkembangan lebih
rendah dibandingkan dengan rata-rata perkembangan total PDRB
ADHB sepanjang tahun 2005 — 2009 selain Sektor Jasa-Jasa, yaitu
Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dan Sektor Industri
Pengolahan. Perkembangan kontribusi kedua sektor itu diidentifikasi
menurun atau fluktuatif dengan kecenderungan menurun. Fakta data
menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi Sektor Industri
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Pengolahan sepanjang tahun 2005 — 2009 terus menerus mengalami
penurunan. Sedangkan Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan memiliki perkembangan kontribusi yang bersifat fluktuatif
dengan kecenderungan menurun. Perkembangan kontribusi atau
sumbangan sektor Industri Pengolahan dan Sektor Keuangan,
Persewaan dan Jasa Perusahaan sepanjang tahun 2005 — 2009 dapat
digambarkan sebagai berikut:

2006 2007 2008
Industri Keuangan Sewa

Gambar 4.4.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB Lain yang
Cenderung Menurun di Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009
(Persen)

Pada tahun 2005 kontribusi Sektor Industri Pengolahan
mencapai 3,30% dan menurun dari tahun 2006, 2007, 2008 dan 2009
dengan masing-masing menjadi sebesar 3,17%; 3,10%; 3,03%; dan
2,94%. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan pada tahun
2005 memiliki kontribusi sebesar 9,04% dan menurun pada tahun
2006, 2007 dan 2008 menjadi masing-masing sebesar 8,71%; 8,53%;
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dan 8,47%. Sebelum kemudian meningkat lagi menjadi sebesar 8,58%
pada tahun 2009.

Apakah pola perkembangan kontribusi sektoral PDRB itu sama
jika diterapkan untuk PDRB ADHK tahun tertentu?. Dengan
menggunakan contoh data PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten
“Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 sebagaimana tersaji dalam table
2.3. maka dapat dihitung kontribusi sektoral PDRB ADHK (2000)
tersebut. Sebagai contoh penerapan penghitungan kontribusi misalnya
untuk kontribusi sektoral PDRB ADHK (2000) tahun 2009 dengan data
yang diketahui berdasarkan table 2.3. tersebut adalah:

Nilai Sektor Pertanian sebesar : Rp.1.288.180,93 juta;

Nilai ~ Sektor  Pertambangan dan :Rp. 45.395,47 juta;
Penggalian sebesar

Nilai Sektor Industri Pengolahan sebesar  : Rp. 102.486,39 juta;

Nilai Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih :Rp. 43.893,62 juta;
sebesar

Nilai Sektor Bangunan sebesar :Rp. 142.604,64 juta;

Nilai Sektor Perdagangan, Hotel dan :Rp. 561.256,27 juta;
Restoran sebesar

Nilai Sektor Angkutan dan Komunikasi :Rp. 100.209,91 juta;
sebesar

Nilai Sektor Keuangan, Persewaan dan :Rp. 287.195,88 juta;
Jasa Perusahaan

Nilai Sektor Jasa-Jasa sebesar :Rp. 525.870,14 juta; dan

Nilai Total PDRB ADHK (2000) tahun 2009 : Rp.3.097.093,25 juta.
adalah sebesar
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Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHK (2000) dan total nilai
PDRB ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” tahun 2009 itu dapat
dihitung kontribusi atau sumbangan masing-masing sektoral PDRB
ADHK sebagai berikut:

Kontribusi Sektor Pertanian terhadap PDRB ADHK (2000) tahun 2009
adalah :

Xt
PDRE;

Per = x100%

Kektor Pertaniafqpps

o
P DRBanns x 100%

Prertanian 2009 =

Rp.1.288.180,53 juta

ian 2009 = x 100% = 41,599
Prertonian 2005 Rp.3.097.093, 25 juta :"JI} ’ %

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHK
(2000) tahun 2009 adalah:

_ & 0
Pxt = opre, ~ 100%

pParrrzmbﬂngrzn dan Penggalian 2009 —
Laktor Pertambangan dan Penggalianqpps

0
PDREynns x 100%

__ FRp45.395.47 juta
pParrrzmbﬂngan dan Penggalion 20059 — Ep.3.097.053,

=1,47%

x 100%;

25 jutra

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHK (2000)

tahun 2009 adalah :
At

~ PDRE

Prr x 100%
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Prnduseri Pengolahan 2000 —
Lektor Industri Pengolahanqpps

FPDREBzp0s

x 100%

Rp.102.496,39 jurae
Rp.3.097.093,25 juta

= oL —
Prnduseri Pengolahan 2009 = x100% =3,31%

Kontribusi Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih terhadap PDRB ADHK
(2000) tahun 2009 adalah :

Ep
~ PDRE

Per x 100%

Priseri kGosdan Air Barsih 2009 =
Sektor Listrik Gas dan Air Bersikqpps

FDEEzp0s

x 100%;

Rp.43.893,62 jutra
Rp.3.097.093,25 juta

— 0 —_
PListrikGas dan Air Bersih 2009 — x 100% =

1,42%

Kontribusi Sektor Bangunan terhadap PDRB ADHK (2000) tahun 2009
adalah :

— & 0
Pxt = ppre © 100%

LFektor Boangunaofqpps
PDEREBypps

Rp.142604,64 jute

Ep.3.097.093,25 juta

= i)
Prangunan 2009 = x 100%

pﬂﬂngumzn 2009 — x100% = 4,60%
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Kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran terhadap PDRB
ADHK (2000) tahun 2009 adalah :

Por = TDRE. —x 100%

pPErdEgEngEn,Hots! dan Restoran 2009 =
Lektor Perdogangan Hotel dan Restorangpps

PDREEDDQ

x 100%

pPErdEgEngEn,Hots! dan Restoran 2009 =
Rp.5ol. 25627 juta

— x 100%;
Rp.3.097.093,25 juta
=18,12%

Kontribusi Sektor Angkutan dan Komunikasi terhadap PDRB ADHK
(2000) tahun 2009 adalah :

Prr = x 100%

DPDRE:

Pangkuran dan Komunikasi 2000 —
Sektor Angkuten dan Komunikasigpps

PDRByops

x 100%

Rp.100.209.91 juta
. e —— = 1008 =
pAngk utan dan Komunikasi 2009 Rp.3.097.093,25 juta

3,24%

Kontribusi Sektor Keuangan,Persewaan dan Jasa Perusahaan terhadap
PDRB ADHK (2000) tahun 2009 adalah :

Prr = x 100%

PDRBr

pKaurzngrm,.Parsawmn dan [z Persh 2009 —
Lektor KeuenganPersewaan dan s Pershapps

PDOREynos

x 100%
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pKaurzngEn.Pamawmn dan [z Persh 2009 =
Rp.287.195,88 juta

— x 100%;
Rp.3.097.093,25 juta

=9,27%

Kontribusi Sektor Jasa-jasa terhadap PDRB ADHK (2000) tahun 2009
adalah :

Por = TDRE. —x 100%

Lektor [asa—jasdqpns
PDRBznps

Plasa—jasc 2009 = x 100%

Rp.525.870,14 juto
Rp.3.097.093,25 juta

Preza—jasa 2009 — x 100% = 16,98%

Jumlah kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan
menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai
sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHK
(2000) sebagai berikut:

Kontribusi Total PDRB ADHK (2000) terhadap PDRB ADHK (2000) tahun
2009 adalah :

——x 1009
P = DDRE;: %
PDRByoos
4 =————x 1009
ProgrE 2009 PDRBangs Yo

Rp.3.097.093,25 juta

- = 0s — 0,
Prprs 2009 Rp.3.097.093,25 juta x 100% 100,00%

Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB
ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” pada tahun-tahun lainnya
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sepanjang tahun 2005 — 2009 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat
disajikan dalam table kontribusi sektoral sebagai berikut:

Tabel 4.2.

Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHK (2000) Kabupaten
“Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 (Persen)

NO LAPANGAN USAHA 2005 2006 2007 2008 2009
1 | PERTANIAN 41,65 | 41,81 | 41,50 41,63 41,59
PERTAMBANGAN dan
2 | DENGGALIAN 1,40 1,44 1,46 1,45 1,47
3 | INDUSTRI PENGOLAHAN 3,44 3,40 3,40 3,36 3,31
LISTRIK, GAS dan AIR
4 | arrsiH 1,41 1,40 1,41 1,41 1,42
5 | BANGUNAN 4,39 4,39 4,46 4,50 4,60

PERDAGANGAN, HOTEL
® | dan RESTORAN 17,84 | 1801 | 1822 | 1821 18,12

ANGKUTAN dan

7 KOMUNIKASI 3,21 3,26 3,27 3,22 3,24
KEUANGAN,
8 PERSEWAAN, dan JASA 9,20 9,16 9,29 9,26 9,27
PRSH
9 JASA-JASA 17,46 17,13 16,99 16,96 16,98
PDRB 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau
sumbangan sektoral PDRB ADHK (2000) di atas dapat dijelaskan bahwa:

1. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi
(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang
tahun 2005 — 2009 adalah Sektor Pertanian dengan kontribusi atau
sumbangan terhadap PDRB ADHK (2000) lebih dari 41,00%;

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 109



2. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
kedua dalam pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang tahun
2005 — 2009 adalah Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2000)
lebih dari 17,00%;

3. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
ketiga dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 —
2009 adalah Sektor Jasa-jasa dengan kontribusi atau sumbangan
terhadap PDRB ADHK (2000) lebih dari 16,00%;

4. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam
pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang tahun 2005 — 2009
adalah Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan kontribusi atau
sumbangan masing-masing terhadap PDRB ADHK (2000) kurang
dari 1,50%;

5. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua
dalam pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang tahun 2005 —
2009 adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2000) kurang
dari 1,50% juga;

6. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil
berikutnya dalam pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang
tahun 2005 — 2009 adalah Sektor Angkutan dan Komunikasi serta
Sektor Industri Pengolahan dengan kontribusi atau sumbangan
masing-masing terhadap PDRB ADHK (2000) kurang dari 3,50%.

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan
masing-masing sektor terhadap PDRB ADHK (2000) yang dibentuk,
dapat dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB
ADHK (2000) itu dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK
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(2000). Berdasarkan hasil pembahasan analisis perubahan dalam bab
Ill, dapat digambarkan perbandingan perkembangan rata-rata sektoral
PDRB ADHK (2000) dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK
(2000) sebagai berikut:
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Gambar 4.5.

Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral dengan Total PDRB
ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009 (Persen)

Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih tinggi dari rata-rata perkembangan total PDRB ADHK (2000)
adalah Sektor Bangunan, Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan dan
Penggalian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, Sektor Keuangan,
Persewaan dan Jasa Perusahaan, dan Sektor Angkutan dan Komunikasi.
Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih
rendah dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHK (2000)
adalah Sektor Industri Pengolahan, sektor Jasa-jasa, dan Sektor
Pertanian.
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Dari tiga sektor dominan dalam PDRB ADHK (2000), yaitu Sektor
Pertanian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, dan Sektor Jasa-
jasa memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda. Sektor
Pertanian dan Sektor Jasa-jasa karena memiliki rata-rata
perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHK (2000), maka dapat diidentifikasi
bahwa perkembangan kontribusi atau sumbangan kedua sektor itu
menurun atau berfluktuasi dengan kecenderungan menurun.
Sementara Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran memiliki
perkembangan kontribusi atau sumbangan cenderung meningkat atau
flukatuatif dengan kecenderungan meningkat, karena rata-rata
perkembangan sektor ini lebih tinggi dibandingkan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHK (2000). Perkembangan kontribusi atau
sumbangan ketiga sektor dominan itu terhadap PDRB ADHK (2000)
dapat digambarkan sebagai berikut:

2006 2007 2008

Pertanian PHR  ems]3s3-jasa

Gambar 4.6.
Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHK
(2000) Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 (Persen)
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Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor
Pertanian dan sektor Jasa-jasa keduanya bersifat fluktuatif dengan
kecenderungan menurun. Sementara perkembangan kontribusi sektor
Perdagangan, Hotel dan Restoran bersifat fluktuatif dengan
kecenderungan meningkat.

Fakta data menunjukkan bahwa pada tahun 2005 kontribusi
sektor Pertanian 41,65% dan meningkat terus sepanjang tahun 2006
menjadi sebesar 41,81%. Pada tahun 2007 sempat mengalami
penurunan menjadi sebesar 41,50% dan pada tahun 2008 meningkat
lagi menjadi sebesar 41,63% walaupun kemudian sedikit menurun lagi
pada tahun 2009 menjadi sebesar 41,59%.

Demikian pula Sektor Jasa-jasa sepanjang tahun 2005 — 2009
memiliki perkembangan kontribusi atau sumbangan yang fluktuatif
dengan kecenderungan menurun. Fakta data menunjukkan pada tahun
2005 kontribusi sektor Jasa-jasa mencapai 17,84% dan meningkat pada
tahun 2006 menjadi sebesar 18,01% dan pada tahun 2007 meningkat
lagi menjadi sebesar 18,22%, sebelum kemudian pada tahun 2008 dan
2009 menurun menjadi masing-masing menjadi sebesar 18,21% dan
18,12%.

Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan
kontribusi sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran bersifat fluktuatif
dengan kecenderungan meningkat. Pada tahun 2005 kontribusi sektor
Jasa-jasa mencapai 17,46% dan menurun pada tahun 2006, 2007, dan
2008 masing-masing menjadi sebesar 17,135%; 16,99%; dan 16,96%.
Meskipun pada tahun 2009 mengalami sedikit peningkatan menjadi
sebesar 16,98%.

Sektor-sektor lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan
sepanjang tahun 2006 — 2009 lebih tinggi dibandingkan rata-rata
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pertumbuhan total PDRB ADHK (2000) adalah Sektor Bangunan; sektor
Pertambangan dan Penggalian, Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan; sektor Angkutan dan Komunikasi; dan Sektor Listrik, Gas
dan Air Bersih.

439 4.39 4.46
3.21 3.26 3.27 3.22

1.41 1.44 1.46 1.45

1.40 1.40 1.41 1.41 1.42
Pertamb Galian Listrik, Gas e Bangunan

2008 2009

—zogégk Komunikazs(lm6 Keuangazr105067vva

Gambar 4.7.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHK (2000) Lain
yang Cenderung Meningkat di Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 —
2009 (Persen)

Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih sepanjang tahun 2005 — 2009 fluktuatif
dengan kecenderungan meningkat. Tahun 2005 kontribusi sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih mencapai 1,41% dan sedikit menurun pada
tahun 2006 menjadi sebesar 1,40%, meskipun pada tahun 2007 sedikit
meningkat lagi menjadi 1,41%. Pada tahun 2008 kontribusi sektor ini
tetap yaitu sebesar 1,41% sebelum kemudian meningkat menjadi
1,42% pada tahun 2009. Sektor Pertambangan dan Penggalian pada
tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar 1,40% dan meningkat pada
tahun 2006 dan 2007 masing-masing menjadi sebesar 1,44% dan
1,46%, pada tahun 2008 sempat menurun kontribusi sektor ini menjadi
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sebesar 1,45% sebelum kemudian pada tahun 2009 meningkat lagi
menjadi sebesar 1,47%.

Sektor Angkutan dan Komunikasi pada tahun 2005 memiliki
kontribusi sebesar 3,21% dan meningkat pada tahun 2006 dan 2007
masing-masing menjadi sebesar 3,26% dan 3,27%. Pada tahun 2008
sempat menurun menjadi sebesar 3,22% sebelum kemudian pada
tahun 2009 meningkat lagi menjadi sebesar 3,24%. Sektor Bangunan
pada tahun 2005 dan 2006 memiliki kontribusi yang sama yaitu sebesar
4,39% dan kemudian meningkat pada tahun 2007, 2008 dan 2009
masing-masing menjadi sebesar 4,46%; 4,50% dan 4,60%. Jadi Sektor
Bangunan ini cenderung meningkat terus menerus dari tahun ke tahun.
Selanjutnya Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan pada
tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar 9,20% dan menurun pada
tahun 2006 menjadi sebesar 9,16%, sebelum kemudian meningkat
menjadi sebesar 9,29% pada tahun 2007. Pada tahun 2008 kontribusi
sektor ini menurun menjadi sebesar 9,26% dan pada tahun 2009 sedikit
meningkat lagi menjadi sebesar 9,27%.

Ada satu sektor lagi yang memiliki rata-rata perkembangan lebih
rendah dibandingkan dengan rata-rata perkembangan total PDRB
ADHK (2000) sepanjang tahun 2005 — 2009 selain Sektor Pertanian, dan
Sektor Jasa-Jasa, yaitu Sektor Industri Pengolahan. Perkembangan
kontribusi sektor itu diidentifikasi menurun atau fluktuatif dengan
kecenderungan menurun. Fakta data menunjukkan bahwa
perkembangan kontribusi Sektor Industri Pengolahan sepanjang tahun
2005 — 2009 terus menerus mengalami penurunan. Perkembangan
kontribusi atau sumbangan sektor Industri Pengolahan sepanjang
tahun 2005 — 2009 dapat digambarkan sebagai berikut:
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Ind 29R7 2008

Gambar 4.8.
Perkembangan Kontribusi Sektor Industri Pengolahan dalam PDRB
ADHB Lain yang Cenderung Menurun di Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 — 2009 (Persen)

Pada tahun 2005 kontribusi Sektor Industri Pengolahan mencapai
3,44% dan menurun menjadi sebesar 3,40% pada tahun 2006. Pada
tahun 2007 kontribusi sektor Industri Pengolahan ini tetap vyaitu
sebesar 3,40% dan kemudian menurun pada tahun 2008 dan 2009
masing-masing menjadi sebesar 3,36%; dan 3,31%.

Selanjutnya penghitungan kontribusi sektoral dapat diterapkan
juga untuk contoh data PDRB 17 sektor baik PDRB ADHB maupun PDRB
ADHK Tahun Dasar 2010. Berdasarkan data sebagaimana tersaji dalam
table 2.3. diketahui nilai masing-masing sektor dalam PDRB ADHB
tahun 2010 sebagai berikut:

Nilai Sektor Pertanian, Kehutanan dan :Rp.3.133.789,45 juta;
Perikanan sebesar

Nilai Sektor Pertambangan dan Penggalian :Rp.1.410.825,91 juta;
sebesar
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Nilai Sektor Industri Pengolahan sebesar :Rp. 979.475,74 juta;

Nilai Sektor Pengadaan Listrik dan Gas :Rp. 7.500,39 juta;
sebesar

Nilai Sektor Pengadaan Air, Peng Sampah, :Rp. 5.574,88 juta;
LDU sebesar

Nilai Sektor Konstruksi sebesar :Rp. 417.668,45 juta;

Nilai Sektor Perdag Besar dan Eceran, :Rp.1.796.201,31 juta;
RMSPM sebesar

Nilai Sektor Transportasi dan Pergudangan :Rp. 285.479,15 juta;
sebesar

Nilai Sektor Penyediaan Akomodasi dan :Rp. 365.126,96 juta;
Mamin sebesar

Nilai Sektor Informasi dan Komunikasi :Rp. 120.350,14 juta;
sebesar

Nilai Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi :Rp. 313.690,63 juta;
sebesar

Nilai Sektor Real Estate sebesar :Rp. 144.182,49 juta;
Nilai Sektor Jasa Perusahaan sebesar :Rp. 25.413,09 juta;

Nilai Sektor Adm Pemerintahan, PJSW :Rp. 426.562,86 juta;
sebesar

Nilai Sektor Jasa Pendidikan sebesar :Rp. 405.201,84 juta;

Nilai Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan :Rp. 79.299,49 juta;
Sosial sebesar

Nilai Sektor Jasa Lainnya sebesar :Rp.  232.736,84 juta;

Nilai Total PDRB ADHB tahun 2010 adalah :Rp.10.149.079,62 juta.
sebesar
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Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHB dan total nilai PDRB
ADHB Kabupaten Harapan tahun 2010 itu dapat dihitung kontribusi/
sumbangan masing-masing sektoral PDRB ADHB sebagai berikut:

Kontribusi Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB
ADHB tahun 2010 adalah :

_ & o
Pxt = opre, ~ 100%

Lektor Pertanian KPgopaip
PDRBypap

Rp.3.133.7859,45 jutao

Rp.10.145.079,62 juta

— [}
Prertanian KF 2010 = x 100%

Prertanian KF 2010 = x 100% =30,88%

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHB
tahun 2010 adalah:
_

" PDRE:

Prr x 100%

p.PE?“tEmbE?!gE?! dan Penggalion 2010 =
Lektor Pertambangan dan Penggaliafapip

FDEREzpa0

x 100%

pParrrzmbﬂngan dan Penggalian 2010 =
Rp.1.410.825,91 juta
x 100%

FEp.10.149.079,62 juta
=13,90%

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHB tahun
2010 adalah :
At
BORE:

Per = x100%
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Prnduseri Pengolahan 2010 —
Lektor Industri Pengolahanggy

o 0
PDRBzgan x 100%

Rp.979.475,74 juta
Rp.10.145.079.62 jute

= oL —
Prnduseri Pengolohan 2010 = x 100% =9,65%

Kontribusi Sektor Pengadaan Listrik dan Gas terhadap PDRB ADHB
tahun 2010 adalah :
_ &

" DDRE;

Pt x 100%

pPangrzrirzrm Listrik dan Gas 2010 =
LRektor Listrik den Gas gpy
228 x 100%

PDERBypyp

Rp.7.500,39 juta
Rp.l10.149.079,62 juta

— o —
p.PEI?‘!Q’Eﬂ'EE?‘! Listrik dan Gas 2010 — x100% =

0,974%

Kontribusi Sektor Pengadaan Air, Pengel Sampah LDU terhadap PDRB

ADHB tahun 2010 adalah :
Xy

— _ Q
Pxt = opre, ~ 100%

Prs ngodoan dir.Pengsl Sampaoh LDU 2010 =
LSektor Pengodaoan Air Pengsl Sampah LD Ugpap

FDRBypan

x 100%

Ppe ngadaoan dir.,Pengsl Sampak LDT 2010 =
Rp.5.574,88 juta
—x 10084
Fp.10.149.075,62 juta

=0,055%
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Kontribusi Sektor Konstruksi terhadap PDRB ADHB tahun 2010 adalah :

_ R 0
Pxt = opre, ~ 100%

LektorKonstruksizpap
FDRBgpap
Rp.417.668,45 juta

P = x100% =4,12%
Pronstruksi2010 = 7o 0 e hre o0 jura e

x 100%;

Pronstruksi 2010

Kontribusi Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, RMSPM terhadap
PDRB ADHB tahun 2010 adalah :

_ At
" DDRE;

Pt x 100%

Prera egongan Besar & Eceran,RMEPM 2010 =
LRektor Perdog Besar & Eceran.RMEPMqp,
222 x 100%

FPDEEBzp20

Prera egongan Besar & Eceran RMEPM 2010 —
Rp.1.796.201,31 juta
x 100%

FEp.10.149.079,62 juta
=17,70%

Kontribusi Sektor Transportasi dan Pergudangan terhadap PDRB ADHB

tahun 2010 adalah:
Xt

EDRE;

Per = x100%

p]!'mns-pwtrzsi dan Pergudangan 2010 =
Lektor Transport dan Pergudangangpy
228 x 100%

PDREBypap
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p]!'mns-pwtrzsi dan Pergudangan 2010 =
Rp.285.4759,15 jutao
—x 100%;
Rp.10.149.075,62 juta

=2,81%

Kontribusi Sektor Penyediaan Akomodasi dan Mamin terhadap PDRB
ADHB tahun 2010 adalah :
Xt

— _ Q
Pxt = opre, ~ 100%

pPEn}'ariz’mzn Akomodasi dan Mamin 2010 =
Lektor Penyedican Akomodasi dan Mamingpip

FDRBypan

x 10084

pPEn}'ariz’mzn Akomodasi dan Mamin 2010 =
Rp.365.126,96 juto
—x 100%;
Fp.10.149.075,62 juta

=3,60%

Kontribusi Sektor Informasi dan Komunikasi terhadap PDRB ADHB
tahun 2010 adalah :

_ & o
Pxt = opre, 100%

p.{nfwmﬂsi dan Komunikaesi 2010 —
Laktor Informasi dan Komunikasi gpap

FDREBzp20

x 10094

REp.120.350,14 juta
; unikasi 2010 = x 100%
pfnf prmasi dan Komunikasi 2010 Rp.10.149.079,62 juta

1,19%
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Kontribusi Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi terhadap PDRB ADHB
tahun 2010 adalah :

Por = TDRE. —x 100%

p_.frzsrz Keuangandan dsuransi 2010 =
Lektor Joesa Keuangaen dan Asuransi gpap

PDREBopan

x 100%

Rp.313.690,63 juta
Plasa Keuangandan Asuransi 2010 — Rp.10.129.079.62 juta 100% =

3,09%

Kontribusi Sektor Real Estate terhadap PDRB ADHB tahun 2010 adalah:

x 100%

X
Pt = FDRE:

SektorReal Estate zoz0 .

7 - = 1{]{]'?(":}
PRecl Estats 2010 EDRBapap

Rp.144182 .49 jute

; 2010 = x100% =1,42%
Preal Estats 2010 Rp.10.145.075,62 juta ’ o

Kontribusi Sektor Jasa Perusahaan terhadap PDRB ADHB tahun 2010
adalah :
o
Pxt = prm: ——x 100%

Lektor Josa Perusaheon gpip
FDREBzpap

x 100%;

p_.frzsrz Perusahaaon 2010 —

Rp.25.413,09 juta
Rp.10.149.079,62 juta

Praza Perusehaan 2010 — x100% =0,25%
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Kontribusi Sektor Administrasi Pemerintahan,Pertahanan JSW terhadap
PDRB ADHB tahun 2010 adalah :

Por = TDRE. —x 100%

Padm PemPertahanan JSW 2010 —
Lektor Adm Pem,Pertohanen, [SWopip

PDRBypan

x 10084

Rp426.562.86 juto
Rp.10.1459.079,62 juta

Padm Pem.Pertahanan, 5w 2010 = x100% =

4,20%

Kontribusi Sektor Jasa Pendidikan terhadap PDRB ADHB tahun 2010
adalah :

Pyr = x 100%

PDRE;
Eaktor Josa Pendidikan gpap
PDRBzpip0
Rp.405.201,84 juta
Rp.l1145.079,62 juta

x 100%

Prasza Pendidikan 2010 =

Plasa Pendidikan 2010 = x100% =3,99%

Kontribusi Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial terhadap PDRB
ADHB tahun 2010 adalah :

Prr = x 100%

DPDRE:

p_.frzsrz Keschatan & Kegiaten Sosial 2010 —
Laktor Josa Kesehataen & Kegiataen Sosialgpip

FDRBypan

x 100%

p_.frzsrz Kesghaoton & Kegiotan Sosial 2010 =
Rp.7T9.29949 jutae
—x 100%%
Fp.10.149.075,62 juta

=0,78%
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Kontribusi Sektor Jasa Lainnya terhadap PDRB ADHB tahun 2010
adalah:

Xt
=——x 100%
Pat PDRE;
__ Sektor Jasa Lainnya gpao 0
Plasze Lainnya 2010 = PDRBapio x 100%;

Rp.232.736,84 jute
Rp.l10.149.079,62 juta

Presza Lainnya 2010 — x 100% = 2,29%

Jumlah kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan
menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai
sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHB
sebagai berikut:

Kontribusi Total PDRB ADHB terhadap PDRB ADHB tahun 2010 adalah :

Xt

= x 1009
Pat FDRE: %
PDRBypsg
2010 = ——x 1008
PpprE2010 = oo Boneo Yo
Rp.10.1459.079,62 juta
Prore 2010 = x 100%; = 100,00%

Fp.10.145.079,62 juta

Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB
ADHB Kabupaten Harapan pada tahun-tahun lainnya sepanjang tahun
2010 - 2014 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat disajikan dalam
table kontribusi sektoral sebagai berikut:

Tabel 4.3.
Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHB Kabupaten Harapan
Tahun 2010 — 2014 (Persen)

NO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014**

Pertanian, Kehutanan,

A 30,88 29,71 29,65 29,92 27,22
dan Perikanan
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NO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014**
B Pertambangan dan 13,90 | 1514 | 1412 | 13,80 | 14,64
Penggalian
C Industri Pengolahan 9,65 9,81 10,15 10,27 11,41
D Zzzgadaa” Listrikdan | o 574 | 0074 | 0075 | 0069 | 0,065
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, 0,055 0,053 0,047 0,045 0,046
LDU
F Konstruksi 4,12 3,94 4,16 4,12 4,32
Perdagangan Besar
G dan Eceran; Reparasi 17,70 17,69 17,13 16,88 16,70
MSPM
Transportasi dan
H 2,81 2,57 2,58 2,60 2,76
Pergudangan
Penyediaan
| Akomodasi dan 3,60 3,47 3,43 3,30 3,43
Makan Minum
J LRI CEL 1,19 1,17 1,17 1,13 1,10
Komunikasi
K | JasaKeuangandan 3,09 3,06 3,21 3,20 3,23
Asuransi
L Real Estate 1,42 1,35 1,33 1,32 1,37
M,N Jasa Perusahaan 0,25 0,26 0,27 0,29 0,30
Administrasi
S Pemerintahan, PJSW 2l L2k, 12k SR Sl
P Jasa Pendidikan 3,99 4,81 5,80 6,18 6,45
q | Jasakesehatandan 0,78 0,81 0,89 0,90 0,96
Kegiatan Sosial
R,S,T,U | Jasa lainnya 2,29 2,17 2,01 2,07 2,19
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).
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Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau

sumbangan sektoral PDRB ADHB di atas dapat dijelaskan bahwa :

1.

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi
(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010
— 2014 adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB lebih dari
27,00%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
kedua dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 —
2014 adalah Sektor Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor dengan kontribusi atau sumbangan terhadap
PDRB ADHB lebih dari 16,00%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
ketiga dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 —
2014 adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB lebih dari
13,00%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam
pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 — 2014 adalah
Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang
dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang
dari 0,10%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua
dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 — 2014
adalah Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan kontribusi atau
sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari 0,10%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil ketiga
dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 — 2014
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adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan kontribusi atau sumbangan
terhadap PDRB ADHB kurang dari 0,50%;

7. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil
berikutnya dalam pembentukan PDRB ADHK sepanjang tahun 2010
— 2014 adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari
1,00%.

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan
masing-masing sektor terhadap PDRB ADHB yang dibentuk, dapat
dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB itu
dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHB. Berdasarkan hasil
pembahasan analisis perubahan dalam bab Ill, dapat digambarkan
perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB dengan
perkembangan rata-rata total PDRB ADHB sebagai berikut:

30.00
24.70
25.00
20.00
15.17 15.09 16.16
15.00 12.11
W77 5 999.088.421 6% 52 9.3310.37

10.00 7 : 7=

] l I i I I I I I

*94,(‘@07,50\@@(\@\ £ @\\@
& & '&L@Q("& & \4\('§2 @“Qg)@% \}(\\\L &Q’QQ’@ 5 Q\% & & PR
@\\Qé‘% BN Q’gq‘ Q(;)b R *_o@ %VQQ\&\ & Q@@ Qé\b & ?;;o\
<

o ({\Q ‘&:\\Q Q‘{\QO @Q% oo Q% 52;1 ) > 5@Q b@ 2 & A
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Gambar 4.9.

Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral dengan Total PDRB
ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)
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Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih tinggi dari rata-rata perkembangan total PDRB ADHB adalah
Sektor Jasa Pendidikan; Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial;
Sektor Industri Pengolahan; Sektor Jasa Perusahaan; Sektor
Pertambangan dan Penggalian; Sektor Konstruksi; Sektor Jasa
Keuangan dan Asuransi. Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-
rata  perkembangan lebih rendah  dibandingkan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB adalah Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, LDU; Sektor Pengadaan Listrik dan Gas; Sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; Sektor  Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib; Sektor Informasi dan
Komunikasi; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor; Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum;
Sektor Jasa Lainnya; Sektor Real Estate; dan Sektor Transportasi dan
Pergudangan.

Dari tiga sektor dominan dalam PDRB ADHB, yaitu Sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; dan Sektor Pertambangan
dan Penggalian memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda.
Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan serta Sektor Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor karena memiliki
rata-rata perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB, maka dapat diidentifikasi bahwa
perkembangan kontribusi atau sumbangan kedua sektor itu menurun
atau berfluktuasi dengan kecenderungan menurun. Sementara Sektor
Pertambangan dan Penggalian memiliki perkembangan kontribusi atau
sumbangan cenderung meningkat atau flukatuatif dengan
kecenderungan meningkat, karena rata-rata perkembangan sektor ini
lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHB.
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Perkembangan kontribusi atau sumbangan ketiga sektor dominan itu
terhadap PDRB ADHB dapat digambarkan sebagai berikut:

peffflan kp 201 1Perdag BE AMSPM  emmdBdrtamb GalidR14

Gambar 4.10.
Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB
Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)

Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan bersifat fluktuatif dengan
kecenderungan menurun. Perkembangan sektor Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor cenderung mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Sementara perkembangan kontribusi
sektor Pertambangan dan Penggalian bersifat fluktuatif dengan
kecenderungan meningkat.

Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan sepanjang tahun 2010 — 2014 bersifat
fluktuatif dengan kecenderungan menurun, dimana pada tahun 2010
kontribusi sektor ini sebesar 30,88% dan menurun pada tahun 2012
dan 2013 masing-masing menjadi sebesar 29,71% dan 29,65%. Pada
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tahun 2013 kontribusi sektor ini meningkat menjadi sebesar 29,92%
dan menurun pada tahun 2014 menjadi sebesar 27,22%.

Demikian pula Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor sepanjang tahun 2010 — 2014 memiliki
perkembangan kontribusi atau sumbangan yang menurun terus
menerus setiap tahun, dimana pada tahun 2010 memiliki kontribusi
sebesar 17,70% dan menurun terus menerus sampai menjadi sebesar
16,70% pada tahun 2014.

Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan
kontribusi sektor Pertambangan dan Penggalian bersifat fluktuatif
dengan kecenderungan meningkat, dimana pada tahun 2010 kontribusi
sektor ini mencapai 13,90% dan meningkat pada tahun 2011 menjadi
sebesar 15,14%. Pada tahun 2012 dan 2013 kontribusi sektor ini
menurun masing-masing menjadi sebesar 14,12%; dan 13,80%.
Sebelum kemudian pada tahun 2014 kontribusinya mengalami
peningkatan menjadi sebesar 14,64%.

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan
sepanjang tahun 2010 — 2014 jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB yaitu Sektor Jasa Pendidikan; Sektor
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; Sektor Jasa Perusahaan; dan Sektor
Industri Pengolahan, dimana keempat sektor ini memiliki kontribusi
yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Perkembangan kontribusi
keempat sektor yang mengalami peningkatan terus menerus adalah
sebagai berikut:
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Gambar 4.11.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang
Meningkat di Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)

Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor
Jasa Pendidikan sepanjang tahun 2010 - 2014 terus menerus
meningkat, dimana pada tahun 2010 kontribusi sektor ini mencapai
3,99% dan meningkat terus menerus setiap tahun sampai menjadi
sebesar 6,45% pada tahun 2014. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 0,78% dan
meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 0,96% pada
tahun 2014. Sektor Industri Pengolahan pada tahun 2010 memiliki
kontribusi atau sumbangan sebesar 9,65% dan meningkat terus
menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 11,41% pada
tahun 2014, Demikian pula sektor Jasa Perusahaan pada tahun 2010
memiliki kontribusi sebesar 0,25% dan meningkat terus menerus
sampai pada tahun 2014 menjadi sebesar 0,30%.

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan juga
lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHB
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yaitu Sektor Konstruksi dan Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, dimana
kedua sektor ini diidentifikasi memiliki perkembangan kontribusi
sepanjang tahun 2010 — 2014 bersifat fluktuatif dengan kecenderungan
meningkat. Perkembangan kontribusi kedua sektor yang fluktuatif
dengan kecenderungan meningkat itu dapat digambarkan sebagai
berikut:

2013

2?slgeuangan As

Gambar 4.12.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang
Fluktuatif dengan Kecenderungan Meningkat di Kabupaten Harapan
Tahun 2010 — 2014 (Persen)

Ada 8 sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih rendah
dibandingkan dengan rata-rata perkembangan total PDRB ADHB
sepanjang tahun 2010 — 2014 selain Sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor. Empat sektor yang memiliki rata-rata
perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB memiliki kontribusi kurang dari 2,00%,
yaitu Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang;
Sektor Pengadaan Listrik dan Gas yang kontribusi keduanya tidak
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sampai 0,10% dan Sektor Real Estate serta Sektor Informasi dan
Komunikasi dimana keduanya memiliki kontribusi lebih besar dari
1,00% tetapi tidak sampai menembus angka 2,00%.

Fakta data menunjukkan kontribusi Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang pada tahun 2010 mencapai
0,055% dan menurun pada tahun 2011, 2012, dan 2013 masing-masing
menjadi sebesar 0,053%; 0,047%; dan 0,045% sebelum kemudian
sedikit meningkat lagi pada tahun 2014 yaitu menjadi sebesar 0,046%.
Sektor Pengadaan Listrik dan Gas pada tahun 2010 memiliki kontribusi
sebesar 0,074% dan pada tahun 2011 kontribusi sektor ini tetap
0,074%. Pada tahun 2012 kontribusi sektor ini meningkat sedikit
menjadi 0,075% sebelum kemudian menurun pada tahun 2013 dan
2014 masing-masing menjadi sebesar 0,069% dan 0,065%.

Sektor Informasi dan Komunikasi pada tahun 2010 memiliki
kontribusi sebesar 1,19% dan menurun menjadi sebesar 1,17% pada
tahun 2011. Pada tahun 2012 kontribusi sektor ini tetap sebesar 1,17%
sebelum kemudian menurun pada tahun 2013 dan 2014 masing-
masing menjadi sebesar 1,13% dan 1,10%. Sementara Sektor Real
Estate pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 1,42% dan
menurun pada tahun 2011, 2012, dan 2013 masing-masing menjadi
sebesar 1,35%; 1,33%; dan 1,32%, sebelum kemudian meningkat pada
tahun 2014 menjadi sebesar 1,37%. Keempat sektor yang berkembang
fluktuatif dengan kecenderungan menurun ini dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Gambar 4.13.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang
Fluktuatif dengan Kecenderungan Menurun di Kabupaten Harapan
Tahun 2010 — 2014 (Persen)

Empat sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih
rendah dibandingkan rata-rata perkembangan PDRB ADHB selebihnya,
dua sektor memiliki kontribusi kurang dari 3,00% vyaitu Sektor
Transportasi dan Pergudangan serta Sektor Jasa Lainnya, kemudian dua
sektor berikutnya memiliki kontribusi kurang dari 5,00% namun lebih
besar dari 2,00%, yaitu Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum serta Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan
Sosial Wajib.

Fakta data menunjukkan bahwa Sektor Jasa Lainnya pada tahun
2010 memiliki kontribusi sebesar 2,29% dan menurun pada tahun 2011
dan 2012 masing-masing menjadi sebesar 2,17% dan 2,01%. Pada
tahun 2013 dan 2014 kontribusi sektor ini meningkat masing-masing
menjadi sebesar 2,07% dan 2,19%. Sektor Transportasi dan
Pergudangan pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 2,81% dan
menurun pada tahun 2011 menjadi sebesar 2,57%, meskipun kemudian
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pada tahun 2012, 2013 dan 2014 sedikit meningkat masing-masing
mencapai sebesar 2,58%; 2,60%; dan 2,76%.

Sementara Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 3,60% dan menurun pada
tahun 2011, 2012, dan 2013 masing-masing menjadi sebesar 3,47%;
3,43%; dan 3,30%. Sebelum kemudian pada tahun 2014 meningkat lagi
menjadi sebesar 3,43%. Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar
4,20% dan menurun menjadi sebesar 3,91% pada tahun 2011. Pada
tahun 2012 kontribusi sektor ini kembali meningkat menjadi sebesar
3,99% sebelum kemudian menurun pada tahun 2013 dan 2014 masing-
masing menjadi sebesar 3,89% dab 3,81%. Perkembangan kontribusi
atau sumbangan keempat sektor yang diuraikan di atas sepanjang
tahun 2010 — 2014 dapat digambarkan sebagai berikut :

Transport Gudang = Peny Akmds Mamin
2011 2012 2013

2010
e Adm Pem PJSW s | 353 Lainnya

Gambar 4.14.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang
Fluktustif dengan Kecenderungan Menurun di Kabupaten Harapan
Tahun 2010 — 2014 (Persen)
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Penghitungan kontribusi sektoral dapat dilakukan juga untuk
contoh data PDRB 17 sektor baik PDRB ADHK Tahun Dasar 2010
sebagaimana tersaji dalam table 2.5. Misalnya untuk menghitung
kontribusi sektoral PDRB ADHK (2010) tahun 2011 maka berdasarkan

table tersebut diketahui bahwa:

Nilai Sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan sebesar

Nilai Sektor Pertambangan dan
Penggalian sebesar

Nilai Sektor Industri Pengolahan
sebesar

Nilai Sektor Pengadaan Listrik dan
Gas sebesar

Nilai Sektor Pengadaan Air, Peng
Sampah, LDU sebesar

Nilai Sektor Konstruksi sebesar

Nilai Sektor Perdag Besar dan
Eceran, RMSPM sebesar

Nilai Sektor Transportasi dan
Pergudangan sebesar

Nilai Sektor Penyediaan
Akomodasi dan Mamin sebesar

Nilai  Sektor Informasi dan
Komunikasi sebesar

Nilai Sektor Jasa Keuangan dan
Asuransi sebesar

Nilai Sektor Real Estate sebesar

:Rp. 3.168.043,04 juta;

: Rp. 1.489.240,56 juta;

: Rp. 1.007.279,27 juta;

:Rp. 8.334,00 juta;

:Rp. 5.959,74 juta;

:Rp. 423.455,92 juta;
:Rp. 1.929.342,13 juta;

:Rp. 291.423,92 juta;

:Rp. 379.441,80 juta;

:Rp. 132.131,79 juta;

:Rp. 329.282,21 juta;

:Rp. 153.359,75 juta;
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Nilai Sektor Jasa Perusahaan
sebesar

Nilai Sektor Adm Pemerintahan,
PJSW sebesar

Nilai Sektor Jasa Pendidikan
sebesar

Nilai Sektor Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial sebesar

Nilai Sektor Jasa Lainnya sebesar

Nilai Total PDRB ADHB tahun 2010
adalah sebesar

:Rp. 28.068,00 juta;

:Rp. 434.085,07 juta;

:Rp. 491.367,76 juta;

:Rp. 86.937,75 juta;

:Rp.  239.970,32 juta;
: Rp.10.597.723,03 juta.

Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHK (2010) dan total nilai
PDRB ADHK Kabupaten Harapan tahun 2010 itu dapat dihitung
kontribusi atau sumbangan masing-masing sektoral PDRB ADHK (2010)

sebagai berikut:

Kontribusi Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB

ADHK (2010) tahun 2011 adalah :

Xt
PDRE;

Per = x100%

Lektor Pertanian KPgopas

Ppertanian KP 2011 —

x 100%

Fp.3.168.043, 04 juta

Prertanian KP 2011 —

x 100% =30,88%

Rp.l1597.723,03 juta

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHK

(2010) tahun 2011 adalah:
At

— 0
Pxt = opre ™ 100%
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p.PE?“tEmbE?!gE?! dan Penggalion 2011 =
Lektor Pertambangan dan Penggaliafopss

FDEREzpa1

x 100%

pParrrzmbﬂngan dan Penggalian 2011 =
Rp.1489.240,56 juta
x 100%

Ep.10.597.723,03 juta
=13,90%

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHK (2010)

tahun 2011 adalah :

a
Pxt = ppem X 100%

Prnduseri Pengolahan 2011 =
Sektor Industri Pengolahangpgs

FPDREBzpas

x 100%

Rp.1,007.279,27 juta
REp.l1M597.723,03 juta

Prndustri Pengolahan 2011 =

x 100% =9,65%

Kontribusi Sektor Pengadaan Listrik dan Gas terhadap PDRB ADHK

(2010) tahun 2011 adalah :

Por = TDRE. ——x 100%

pPs:—:gfszn Listrik dan Gas 2011 =
Lektor Listrik den Gas gpyg
222 x 100%

FPDREBzp2

Rp.8.334,00 juta
Rp.10.597.723,03 jutae

— a
p.PEI?‘!g’Eﬂ'EE?‘!LiSE?"ﬂ{ dan Gas 2011 — x 100%

0,974%
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Kontribusi Sektor Pengadaan Air, Pengel Sampah LDU terhadap PDRB
ADHK (2010) tahun 2011 adalah :

Por = TDRE. —x 100%

Prs ngodaoan dir.Pengel Sampah LDU 2011 =
Lektor Pengadoan Air Pengel Sampah LDUqzp,

PDREBgpyy

x 100%

Pps ngedoon dir,Pengel Sampaok LDT 2011 =
Rp.5.5959,74 juta
—x 10084
Rp.10.597.723,03 juta

=0,055%

Kontribusi Sektor Konstruksi terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011
adalah :

x 1009
Pz = PDRE; %
LFektorKonstruksiqgpyy
lesi 7011 = =x 100%
Pronstruksi 2011 PDRBgpes
Rp.423.455,92 jutao
Pronstrulsi 2011 = x100% =4,12%

Rp.10.5597.723,03 juta

Kontribusi Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, RMSPM terhadap
PDRB ADHK (2010) tahun 2011 adalah:

Pyr = x 100%

PDRE:

Prera egongan Besar & Eceran,RMEPM 2011 —
LSektor Perdog Besar & Eceran.RMEPMap.s
222 x 100%

FDREBzp2

Prera egongan Besar & Eceran,RMEPM 2011 —
Rp.1.929.342,13 juta

— 1 100%;
Fp.10.597.723,03 juta

=17,70%
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Kontribusi Sektor Transportasi dan Pergudangan terhadap PDRB ADHK
(2010) tahun 2011 adalah:

Por = TDRE. —x 100%

pI’mnrpwrrzsi dan Pergudengan 2011 =
Sektor Transport dan Pergudangangpgg
222 x 100%

PDEBzpa:

p]!'mns-pwtrzsi dan Pergudangan 2011 =
Rp.291.423,92 juto
—x 100%;
Rp.10.597.723,03 juta
=2,81%

Kontribusi Sektor Penyediaan Akomodasi dan Mamin terhadap PDRB
ADHK (2010) tahun 2011 adalah :

Prr = x 100%

DPDRE:

pPsn}'arii,rzrzn Akeomeodasi dan Mamin 2011 —
Laktor Penyedicon Akomodasi dan Mamingpsa

PDRBapas

x 100%

pPan_}'ariimzn Akemedasi dan Mamin 2011 =
Rp.379.441.80 juta
x 100%

Fp.10.597.723,03 juta
=3,60%

Kontribusi Sektor Informasi dan Komunikasi terhadap PDRB ADHK
(2010) tahun 2011 adalah :

Pyr = x 100%

PDRE:
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pfnfwmrzsi dan Komunikasi 2011 =
Sektor Informasidan Komunikasi gpaa

PDRBypya

x 100%

REp.132.131,79 juta
: umikasi 2011 = 100% =
pfnf prmasi dan Komunikasi 2011 Rp.10.597.723,03 juta

1,19%

Kontribusi Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi terhadap PDRB ADHK
(2010) tahun 2011 adalah:

Due = x 100%

DPDRE:

p_.rESE Keuangandan Asuransi 2011 =
Sektor Josa Keuangaen dan Asuransi gpga

PDEBzpas

x 100%;

Rp.325.282,21 juta
. 12011 = 100%
p_.frzsrz Keuaongandan Asuransi 2011 Rp.10.597.723,03 juta

=3,09%

Kontribusi Sektor Real Estate terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011
adalah :

Due = x 100%

DPDRE:

SektorReal Estate gpys
PDREBzpas

— 0
PReal Estare2011 = x 100%;

Rp.153.359,75 jute
Rp.l10.597.723,03 juta

PReal Estare2011 = x100% =1,42%

Kontribusi Sektor Jasa Perusahaan terhadap PDRB ADHK (2010) tahun
2011 adalah :
o
Pxt = oppm X 100%

Sektor foza Perusahaan gpys
FPDRBzpas

= 4]
Praza Perusehaan 2011 — x 100%
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_ Rp2B0eg00 juta
p_.frzsrz Perusghoon 2011 — Rp.10.597.723,03 jura

x 100% =0,25%

Kontribusi Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan JSW
terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011 adalah :

x 100%;

Pxe = PDRBr

Padm PemPertahananJSW2011 =
Sektor Adm Pem.Pertahanen, JSWopas

EDRBapa:

x 100%;

__ Rp434.085,07 juta
Padm PemPertahananJSW 2011 — Rp.10.597.723,03 juta

4,20%

Kontribusi Sektor Jasa Pendidikan terhadap PDRB ADHK (2010) tahun
2011 adalah:

x100% =

Por = PDRE, ——x 100%

Sektor Josa Pendidikan gpgs

idilean 2011 = x 100%
ijSEPEHdEdEkEH;l}ll PDRBapss

__ REpAa%L3e7.76 jura
p_.frzsrz Pendidikan 2011 — Rp.10.5597.723,03 juta

x 100% =3,99%

Kontribusi Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial terhadap PDRB
ADHK (2010) tahun 2011 adalah :

Q
:pl’f P,DR,E‘ .'X-"lﬂﬂ J)HD

p_.rESE Kesshaton & Kegiatan Sosial 2011 =
Lektor Josa Kesehaten & Kegiatan Sosialopgg
2222 x 100%

PDEEBzp2s
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p_.frzsrz Kesghaton & Kegiotan Sosial 2011 =
Rp.B6.537,75 juta
—x 10084
Rp.10.597.723,03 juta

=0,78%

Kontribusi Sektor Jasa Lainnya terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011
adalah :

Por = TDRE. —x 100%

Faktor Joso Lainnya gpas
PDRBgpas

Plase Loinnya 2011 = x 100%;

Rp.235.970,32 jute
Rp.10.597.723,03 juta

Prasza Lainnya 2011 = x100% =2,29%

Jumlah kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan
menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai
sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHK
(2010) sebagai berikut:

Kontribusi Total PDRB ADHK (2010) terhadap PDRB ADHK (2010) tahun
2011 adalah :

——x 1009
P = DDRE;: %
PDRBypa
4 = —=x 1008%;
ProrE 2011 PDRBags.

Rp.10.597.723.03 juta

a = x 100%; = 100,009
PpDRE2011 = ¢ 0o 03 juta Yo ,00%
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Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB
ADHK (2010) Kabupaten Harapan pada tahun-tahun lainnya sepanjang
tahun 2010 — 2014 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat disajikan
dalam table kontribusi sektoral sebagai berikut:

Tabel 4.4.

Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHK (2010) Kabupaten
Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)

NO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014**

Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan

Pertambangan dan

Penggalian

C Industri Pengolahan 9,65 9,50 9,85 10,01 10,97

D gzzgadaa" Listrikdan | o 074 | 0079 | o083 | 0,085 0,084
Pengadaan Air,

E Pengelolaan Sampah, 0,055 0,056 0,052 0,051 0,051
LDU

F Konstruksi 4,12 4,00 4,19 4,18 4,24

Perdagangan Besar

dan Eceran; Reparasi

MSPM

H Transportasi dan 2,81 2,75 2,81 2,94 3,12
Pergudangan
Penyediaan

| Akomodasi dan 3,60 3,58 3,62 3,56 3,71

Makan Minum
Informasi dan

Komunikasi

K Jasa Keuangan dan 3,09 3,11 3,09 3,06 3,13
Asuransi

L Real Estate 1,42 1,45 1,46 1,50 1,56

Jasa Perusahaan

Administrasi
2 Pemerintahan, PJSW A0 Al SR SR Syl
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NO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014**

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial

R,S,T,U | Jasalainnya 2,29 2,26 2,15 2,24 2,38

PDRB 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).

Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau
sumbangan sektoral PDRB ADHK (2010) di atas dapat dijelaskan bahwa:

1. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi
(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang
tahun 2010 - 2014 adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK
(2010) lebih dari 25,00%;

2. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
kedua dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun
2010 — 2014 adalah Sektor Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor dengan kontribusi atau sumbangan
terhadap PDRB ADHK (2010) lebih dari 17,00%;

3. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
ketiga dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun
2010 — 2014 adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2010) lebih dari
13,00%;

4. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam
pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2010 - 2014
adalah Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur
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Ulang dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK
(2010) kurang dari 0,10%;

5. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua
dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2010 —
2014 adalah Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan kontribusi
atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2010) kurang dari 0,10%;

6. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil ketiga
dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2010 —
2014 adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan kontribusi atau
sumbangan terhadap PDRB ADHK (2010) kurang dari 0,50%;

7. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil
berikutnya dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang
tahun 2010 — 2014 adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK
(2010) kurang dari 1,00%.

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan
masing-masing sektor terhadap PDRB ADHK (2010) yang dibentuk,
dapat dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB
ADHK (2010) itu dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK
(2010). Berdasarkan hasil pembahasan analisis perubahan dalam bab
Ill, dapat digambarkan perbandingan perkembangan rata-rata sektoral
PDRB ADHK (2010) dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK
(2010) sebagai berikut:
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18.00 15.93

Gambar 4.15.
Perbandingan Rata-rata Pertumbuhan Sektoral dengan Total PDRB
ADHK (2010) Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)

Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata pertumbuhan
lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan total PDRB ADHK (2010) adalah
Sektor Jasa Pendidikan; Sektor Informasi dan Komunikasi; Sektor Jasa
Perusahaan; Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; Sektor Industri
Pengolahan; Sektor Pengadaan Listrik dan Gas; Sektor Transport dan
Pergudangan; Sektor Real Estate; Sektor Pertambangan dan
Penggalian; Sektor Jasa Lainnya; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Sektor Konstruksi; Sektor
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; dan Sektor Jasa Keuangan
dan Asuransi. Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-rata
pertumbuhan lebih rendah dibandingkan rata-rata pertumbuhan total
PDRB ADHK (2010) adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan;
Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib;
dan Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang.

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 147



Dari tiga sektor dominan dalam PDRB ADHK (2010), yaitu Sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; dan Sektor Pertambangan
dan Penggalian memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda.
Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan karena memiliki rata-rata
perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHK (2010), maka dapat diidentifikasi
bahwa perkembangan kontribusi atau sumbangan sektor itu menurun
atau berfluktuasi dengan kecenderungan menurun. Sementara Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
serta Sektor Pertambangan dan Penggalian memiliki perkembangan
kontribusi atau sumbangan cenderung meningkat atau flukatuatif
dengan kecenderungan meningkat, karena rata-rata pertumbuhan
kedua sektor itu lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan total
PDRB ADHK (2010). Perkembangan kontribusi atau sumbangan ketiga
sektor dominan itu terhadap PDRB ADHK (2010) dapat digambarkan
sebagai berikut:

2010 2011 2012 2013 2014
Pertanian KP = »Perdag BE RMSPM e Pertamb Galian

Gambar 4.16.
Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHK
(2010) Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)
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Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan menurun terus menerus setiap
tahun. Perkembangan sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor bersifat fluktuatif dengen kecenderungan
meningkat. Sementara perkembangan kontribusi sektor Pertambangan
dan Penggalian mengalami peningkatan terus menerus dari tahun ke
tahun sepanjang tahun 2010 — 2014.

Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan sepanjang tahun 2010 — 2014 bersifat
fluktuatif dengan kecenderungan menurun, dimana pada tahun 2010
kontribusi sektor ini sebesar 30,88% dan terus menerus menurun
setiap tahun sampai menjadi sebesar 25,48% pada tahun 2014. Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
sepanjang tahun 2010 — 2014 memiliki perkembangan kontribusi atau
sumbangan yang fluktuatif dengan kecenderungan meningkat, dimana
pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 17,70% dan meningkat
pada tahun 2011 menjadi sebesar 18,21%. Pada tahun 2012 kontribusi
sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor ini menurun menjadi 17,85% dan bertahan sampai tahun 2013,
sebelum kemudian meningkat pada tahun 2014 menjadi sebesar
18,27%. Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan
kontribusi sektor Pertambangan dan Penggalian meningkat terus
menerus dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2010 kontribusi
sektor ini mencapai 13,90% dan meningkat terus menerus setiap tahun
sampai menjadi sebesar 14,55% pada tahun 2014.

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan
sepanjang tahun 2010 — 2014 jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHK (2010) yaitu Sektor Jasa Pendidikan;
Sektor Informasi dan Komunikasi; Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
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Sosial; Sektor Jasa Perusahaan; dan Sektor Real Estate, dimana kelima
sektor ini memiliki kontribusi yang terus meningkat dari tahun ke
tahun. Perkembangan kontribusi kelima sektor yang mengalami
peningkatan terus menerus adalah sebagai berikut:

7.00
6.00
5.00
4.00

3.00

20 1.42 1.45 1.46 1.50 1.56

1.00 1.19 T.25 T.37 1.38 149

0.78 0.82 0.86 0.88 0.94
e R e e e

0.00 Js Pengigﬁan . O'Z-GJS Kes dan Ke(z)g‘zgos —JQF;egrusahaan 91
2010 2011 2012 2013 2014
e |nformasi Komunikasi Real Estate

Gambar 4.17.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHK (2010) yang
Meningkat di Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)

Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor
Jasa Pendidikan sepanjang tahun 2010 — 2014 terus menerus
meningkat, dimana pada tahun 2010 kontribusi sektor ini mencapai
3,99% dan meningkat terus menerus setiap tahun sampai menjadi
sebesar 5,96% pada tahun 2014. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 0,78% dan
meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 0,94% pada
tahun 2014. Sektor Informasi dan Komunikasi pada tahun 2010
memiliki kontribusi atau sumbangan sebesar 1,19% dan meningkat
terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 1,49% pada
tahun 2014. Sektor Jasa Perusahaan pada tahun 2010 memiliki
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kontribusi sebesar 0,25% dan meningkat terus menerus sampai pada
tahun 2014 menjadi sebesar 0,31%. Demikian pula Sektor Real Estate,
pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 1,42% dan meningkat
terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 1,56% pada
tahun 2014.

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan juga
lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHK
(2010) yaitu Sektor Industri Pengolahan; Sektor Konstruksi, Sektor
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Sektor Transportasi dan
Pergudangan; serta Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, dimana kelima
sektor ini diidentifikasi memiliki perkembangan kontribusi sepanjang
tahun 2010 - 2014 bersifat fluktuatif dengan kecenderungan
meningkat dan memiliki kontribusi diatas 3,00%. Perkembangan
kontribusi kelima sektor yang fluktuatif dengan kecenderungan
meningkat itu dapat digambarkan sebagai berikut:

4.12 4.00 4.19 4.18 4.24

3.60 3.58 3.56 3:71
3. i §g :m

2.81 2.75 2.81 2.94 3.12

2010 2011 2012 2013 2014

Konstruksi » Js Keuangan As e Transport Gudang s Peny Akmds Mamin Industri Olahan

Gambar 4.18.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor (Lebih dari 3,00%) dalam PDRB
ADHB yang Fluktuatif dengan Kecenderungan Meningkat di Kabupaten
Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)
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Fakta data menunjukkan kontribusi Sektor Industri Pengolahan
pada tahun 2010 mencapai 9,65% dan menurun pada tahun 2011
menjadi sebesar 9,50%, sebelum kemudian meningkat pada tahun
2012, 2013 dan 2014 dengan masing-masing menjadi sebesar 9,85%;
10,01%; dan 10,97%. Kontribusi Sektor Konstruksi pada tahun 2010
mencapai 4,12% dan menurun pada tahun 2011 menjadi sebesar
4,00%, sebelum kemudian meningkat pada tahun 2012 menjadi
sebesar 4,19%. Pada tahun 2013 kontribusi Sektor Konstruksi menurun
menjadi sebesar 4,18% dan meningkat lagi pada tahun 2014 menjadi
sebesar 4,24%. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum pada
tahun 2010 mencapai sebesar 3,60% dan menurun pada tahun 2011
menurun menjadi sebesar 3,58% sebelum kemudian meningkat pada
tahun 2012 menjadi sebesar 3,62%. Pada tahun 2013 kontribusi Sektor
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum menurun menjadi sebesar
3,56% sebelum kemudian meningkat lagi menjadi sebesar 3,71%.
Kontribusi Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi pada tahun 2010
mencapai 3,09% dan meningkat pada tahun 2011 menjadi sebesar
3,11%. Pada tahun 2012 dan 2013 kontribusi Sektor Keuangan dan
Asuransi ini menurun masing-masing menjadi sebesar 3,09% dan
2,06%, sebelum kemudian pada tahun 2014 meningkat menjadi
sebesar 3,13%. Kontribusi Sektor Transportasi dan Pergudangan pada
tahun 2010 adalah sebesar 2,81% dan pada tahun 2011 mengalami
penurunan menjadi sebesar 2,75% sebelum kemudian pada tahun 2012
kembali mencapai 2,81%. Pada tahun 2013 dan 2014 kontribusi sektor
Transportasi dan Pergudangan ini meningkat masing-masing menjadi
sebesar 2,94% dan 3,12%.

Ada 2 sektor yang memiliki rata-rata pertumbuhan lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan total PDRB ADHK (2010)
sepanjang tahun 2010 — 2014, dimana perkembangan kontribusi
sektoralnya fluktuatif dengan kecenderungan meningkat dengan
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kontribusi masing-masing dibawah 3,00%, yaitu Sektor Jasa Lainnya
dan Sektor Pengadaan Listrik dan Gas. Perkembangan kontribusi ketiga
sektor yang bersifat fluktuatif dengan kecenderungan meningkat ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

0.079 0.083 0.085

2011 2012 2013

Jasa Lainnya Peng Listrik dan Gas

Gambar 4.19.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor (kurang dari 3,00%) dalam
PDRB ADHB yang Fluktuatif dengan Kecenderungan Meningkat di
Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)

Fakta data menunjukkan kontribusi Sektor Pengadaan Listrik dan
Gas pada tahun 2010 adalah sebesar 0,074% dan meningkat pada
tahun 2011, 2012 dan 2013 masing-masing menjadi sebesar 0,079%;
0,083%; dan 0,085%, sebelum kemudian sedikit menurun pada tahun
2014 menjadi sebesar 0,084%. Sektor Jasa Lainnya pada tahun 2010
memiliki kontribusi sebesar 2,29% dan menurun pada tahun 2011 dan
2012 masing-masing menjadi sebesar 2,26% dan 2,15%. Pada tahun
2013 dan 2015 kontribusi Sektor Jasa Lainnya ini kembali meningkat
menjadi masing-masing sebesar 2,24% dan 2,38%.
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Ada dua sektor yang memilki rata-rata pertumbuhan sektoral
lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan total PDRB
ADHK (2010), dimana perkembangan kontribusinya dapat diidentifikasi
mengalami  penurunan atau fluktuatif dengan kecenderungan
menurun. Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pengadaan
Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang pada tahun 2010
mencapai 0,055% dan sedikit meningkat pada tahun 2011 menjadi
sebesar 0,056%. Namun pada tahun 2012 dan 2013 mengalami
penurunan sehingga masing-masing menjadi 0,052% dan 0,051%. Dan
pada tahun 2014 kontribusi sektor ini tetap yaitu mencapai 0,051%.
Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 4,20% dan
menurun pada tahun 2011, 2012, 2013 dan 2014 masing-masing
dengan angka sebesar 4,10%; 3,93%; 3,82%; dan 3,74%. Kedua sektor
yang berkembang fluktuatif dengan kecenderungan menurun ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

0.055 0.056 0.052 0.051 0.051

= Peng i?rlF}S LDU 201idm Pem PJ%Q/\l/3 e

Gambar 4.20.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHK (2010) yang
Fluktuatif dengan Kecenderungan Menurun di Kabupaten Harapan
Tahun 2010 — 2014 (Persen)

154 | Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)



BAB V
ANALISIS STRUKTUR PEREKONOMIAN

5.1. Kelompok Sektor PDRB

Pembagian sektoral PDRB baik yang terdiri dari 9 (Sembilan)
sector ekonomi/ lapangan usaha maupun yang terdiri dari 17 sektor
ekonomi/ lapangan usaha, masing-masing dapat juga dibagi dalam 3
(tiga) Kelompok Sektor, yaitu Kelompok Sektor Primer atau Agriculture
(A); Kelompok Sektor Sekunder atau Manufacture (M); dan Kelompok
Sektor Tersier (S). Pembagian PDRB dalam tiga kelompok sektor A, M
dan S ini berkaitan dengan struktur perekonomian daerah. Apabila
PDRB suatu daerah didominasi oleh Kelompok Sektor Primer atau
Agriculture (A) maka struktur perekonomian daerah itu merupakan
daerah Agraris (Primer = Agriculture). Apabila PDRB suatu daerah
didominasi oleh Kelompok Sektor Sekunder atau Manufacture (M)
maka struktur perekonomian daerah itu merupakan daerah Industri
(Sekunder = Manufacture). Dan apabila PDRB suatu daerah didominasi
oleh Kelompok Sektor Tersier atau Service maka struktur
perekonomian daerah itu merupakan daerah dengan perekonomian
Jasa (Tersier = Service).

Sektor-sektor dalam PDRB apa saja yang masuk dalam kelompok
sektor A, M dan S?. Pada PDRB yang terdiri dari 9 sektor, maka
pembagian sektor-sektor ke kelompok sektor adalah:

Kelompok Sektor Primer (Agriculture = A) terdiri dari 2 sektor
pertama, yaitu: (1) Sektor Pertanian; dan (2) Sektor Pertambangan dan
Penggalian.
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Kelompok Sektor Sekunder (Manufacture = M) terdiri dari 3
sektor berikutnya, yaitu: (1) Sektor Industri Pengolahan; (2) Sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih, dan (3) Sektor Bangunan.

Kelompok Sektor Tersier (Service = S) terdiri dari 4 sektor
selebihnya, yaitu: (1) Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran; (2)
Sektor Angkutan dan Komunikasi; (3) Sektor Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan; dan (4) Sektor Jasa-jasa.

Pada PDRB yang terdiri dari 17 sektor, maka pembagian sektor-
sektor ke kelompok sektor adalah sebagai berikut:

Kelompok Sektor Primer (Agriculture = A) terdiri dari 2 sektor
pertama, yaitu: (1) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; dan (2)
Sektor Pertambangan dan Penggalian.

Kelompok Sektor Sekunder (Manufacture = M) terdiri dari 4
sektor berikutnya, yaitu: (1) Sektor Industri Pengolahan; (2) Sektor
Pengadaan Listrik dan Gas; (3) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah Daur Ulang; dan (4) Sektor Konstruksi.

Kelompok Sektor Tersier (Service = S) terdiri dari 11 sektor
selebihnya, yaitu: (1) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor; (2) Sektor Transportasi dan Pergudangan; (3)
Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; (4) Sektor Informasi
dan Komunikasi; (5) Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi; (6) Sektor Real
Estate; (7) Sektor Jasa Perusahaan; (8) Sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib; (9) Sektor Jasa
Pendidikan; (10) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan (11)
Sektor Jasa Lainnya.

Dominasi Kelompok Sektor itu dapat dianalisis melalui
penghitungan kontribusi atau sumbangan masing-masing Kelompok
Sektor A, M dan S. Kalau kontribusi atau sumbangan sektoral dihitung
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dengan membagi nilai sektor dengan total PDRB dikalikan 100%, maka
kontribusi atau sumbangan Kelompok Sektor dapat dihitungan dengan
membagi nilai Kelompok Sektor A, M dan S dengan total PDRB dikalikan
100%. Dengan demikian kontribusi atau sumbangan masing-masing
Kelompok Sektor dalam PDRB itu dapat dihitung dengan menggunakan
formulasi kontribusi atau sumbangan atau proporsi (share) sebagai
berikut:

kX

ks, = oRE 100%
Keterangan
ks, : kontribusi kelompok sektor kX pada tahun ke t.
kXit : nilai kelompok sektor kX pada tahun ke t.
PDRB: : PDRB tahun ke t.
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Keterkaitan kontribusi sektoral dan kontribusi kelompok sektor
serta struktur perekonomian/ ekonomi daerah dapat digambarkan
dalam skema sebagai berikut:

PDRB

SEKTORAL KLP SEKTOR

NILAI TOTAL NILAI KLP
SEKTORAL PDRB SEKTOR

KONTRIBUSI
SEKTORAL

KONTRIBUSI KLP
SEKTOR

STRUKTUR
EKONOMI

Gambar 5.1.
Skema Hubungan Kontribusi Sektoral dan Kontribusi Kelompok Sektor
Serta Struktur Ekonomi Daerah.

Skema di atas dapat dijelaskan secara rinci hubungan keterkaitan
kontribusi sektoral dan kontribusi kelompok sektor serta struktur
ekonomi daerah sebagai berikut:

1. PDRB baik ADHB maupun ADHK tahun tertentu dapat dibagi atau
dirinci menjadi beberapa sektor (pembagian sektoral) dan dapat
pula dibagi menjadi beberapa kelompok sektor (pembagian
kelompok sektor).

2. Kontribusi Sektoral dapat dihitung dengan membagi nilai sektoral
masing-masing dengan total PDRB dikalikan dengan 100%,
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sedangkan kontribusi Kelompok Sektor dapat dihitung dengan
membagi nilai kelompok sektor masing-masing dengan total PDRB
dikalikan dengan 100%.

3. Kontribusi  Kelompok Sektor itu menentukan  Struktur
Perekonomian Daerah tergantung dari dominasi kelompok
sektornya, jika didominasi kelompok sektor Primer berarti struktur
ekonominya Agraris (Agriculture); jika didominasi kelompok sektor
Sekunder berarti struktur ekonominya Industri (Manufacture); dan
jika didominasi kelompok sektor Tersier berarti struktur
ekonominya Jasa (Service).

Penerapan penghitungan kontribusi kelompok sektor dan struktur
ekonomi daerah dapat digunakan contoh PDRB dengan 9 sektor
sebagaimana tersaji dalam table 2.1. Dari table PDRB ADHB Kabupaten
“Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 (juta rupiah) tersebut dapat disusun
menurut kelompok sektor sebagai berikut:

Tabel 5.1.
PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Menurut Kelompok Sektor
Tahun 2005 — 2009 (Juta Rupiah)

NO LAPANGAN USAHA 2005 2006 2007 2008 2009

1 Kip Sektor Primer 1.556.486,83 | 1.793.509,32 | 2.051.190,12 | 2.361.768,61 | 2.605.134,86
(Agriculture = A)

2 Kip Sektor Sekunder 338.871,31 399.367,98 453.219,43 513.748,98 585.634,08
(Manufacture = M)

3 Kip Sektor Tersier 1.642.556,01 | 1.826.593,19 | 2.053.867,59 | 2.309.687,74 | 2.573.870,22
(Service = S)
PDRB 3.537.914,15 | 4.019.470,49 | 4.558.277,14 | 5.185.205,33 | 5.764.639,16

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).
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Berdasarkan kelompok sektor PDRB ADHB tersebut, misalnya akan
dihitung kontribusi kelompok sektor PDRB ADHB pada tahun 2005.
Maka berdasarkan table di atas diketahui bahwa :

Nilai kelompok sektor Primer (A) pada :Rp.1.556.486,83 juta;
tahun 2005 adalah

Nilai kelompok sektor Sekunder (M) pada :Rp. 338.871,31 juta; dan
tahun 2005 adalah

Nilai kelompok sektor Tersier (S) pada :Rp.1.642.556,01 juta.
tahun 2005 adalah

Total PDRB ADHB pada tahun 2005 :Rp.3.537.914,15 juta.
adalah

Maka kontribusi kelompok sektor masing-masing dapat dihitung
dengan formulasi kontribusi kelompok sektor sebagai berikut:

Kontribusi kelompok sektor Primer (A) terhadap PDRB ADHB tahun
2005 adalah sebesar:

o kE:

o
= oors, x 100%;

xt

KelompokSektor Primergpps

x 100%

kS primsr2005 =

Ep.1.556.486,83 juta
Rp.3.537.914,15 juta

kS primerz00s = x100% =43,99%
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Kontribusi kelompok sektor Sekunder (M) terhadap PDRB ADHB tahun
2005 adalah sebesar:

kX

= x 100%
*t ™ DDRE;
KelompokSektor Sekundergpps
k.'i’_:; runder 2005 — X 1‘]{]%}
gkunder2 PDRBapps
Rp.338.871.31 jute
kS serunderz200s = x100% =9,58%

Fp.3.537.914,15 juta

Kontribusi kelompok sektor Tersier (S) terhadap PDRB ADHB tahun
2005 adalah sebesar:

kX
FPDRE:

x 100%;

Xt —

KelompokSektor Tersiergpps
POREBy oz

x 100%

kS Tersierzo0s =

Rp.1.642.556,01 juta
Rp.3.537.914,15 juta

KSTarsiora00s = x 100% = 46,43%

Hasil penghitungan itu menunjukkan bahwa kontribusi Kelompok
Sektor yang mendominasi pada tahun 2005 adalah Kelompok Sektor
Tersier (S) yaitu sebesar 46,43% yang berarti struktur ekonomi
Kabupaten “Kajoran Baru” tersebut pada tahun 2005 adalah
perekonomian jasa.

Dengan contoh data yang sama misalnya akan dihitung
kontribusi kelompok sektor dan struktur ekonomi daerah Kabupaten
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“Kajoran Baru” tahun 2009, maka berdasarkan data table 2.1. diketahui
bahwa:

Nilai kelompok sektor Primer (A) pada :Rp.2.605.134,86 juta;
tahun 2009 adalah

Nilai kelompok sektor Sekunder (M) pada :Rp. 585.634,08 juta; dan
tahun 2009 adalah

Nilai kelompok sektor Tersier (S) pada :Rp.2.573.870,22 juta.
tahun 2009 adalah

Total PDRB ADHB pada tahun 2009 :Rp.5.764.639,16 juta.
adalah

Maka kontribusi kelompok sektor masing-masing dapat dihitung
dengan formulasi kontribusi kelompok sektor sebagai berikut:

Kontribusi kelompok sektor Primer (A) terhadap PDRB ADHB tahun
2009 adalah sebesar:

o kE:
*t ™ DDRE,

x 100%

Kelompok Sektor Primeropps

K5 primera009 = x 100%

Rp.2.605.134,86 juta
Rp.5.764.639,16 juta

kSprimer2000 = x 100% = 45,19%

Kontribusi kelompok sektor Sekunder (M) terhadap PDRB ADHB tahun
2009 adalah sebesar:

KX
*t ™ DDRE,

x 100%
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KelompokSektorSekunderpps
PORE oo

kS serunderz009 = x 100%

Rp.585.634,08 juto
Rp.5.764.639,16 juta

kSsetunder2008 = x 100% =10,16%

Kontribusi kelompok sektor Tersier (S) terhadap PDRB ADHB tahun
2009 adalah sebesar:

kX
PDRE:

x 100%

Xt —

KelompokSektorTersierpps

K5 Tersisr2009 = x100%

Rp.2.573.8B70,22 juta
Rp.5.764.639,16 juta

kS rersier200s = x 100% = 44,65%

Hasil penghitungan itu menunjukkan bahwa kontribusi Kelompok
Sektor yang mendominasi pada tahun 2009 adalah Kelompok Sektor
Primer (A) vyaitu sebesar 45,19% vyang berarti struktur ekonomi
Kabupaten “Kajoran Baru” tersebut pada tahun 2009 adalah
perekonomian agraris.

Dengan contoh dua tahun tersebut (2005 dan 2009) maka dapat
dihitung semua kontribusi kelompok sektor terhadap PDRB ADHB
sepanjang tahun 2005 — 2009 yang hasilnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.2.
Kontribusi Kelompok Sektor PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 — 2009 (Persen)

NO | LAPANGAN USAHA 2005 2006 2007 2008 2009
g || WS s ey 43,99 44,62 45,00 45,55 45,19
(Agriculture = A)
Klp Sektor Sekunder
2| T 9,58 9,94 9,94 9,91 10,16
3 | Klp Sektor Tersier 46,43 45,44 45,06 44,54 44,65
(Service =S)
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 | 100,00

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Hasil penghitungan kontribusi kelompok sektoral yang telah

dihitung sepanjang tahun 2005 — 2009 itu dapat dijelaskan secara rinci
sebagai berikut:

1.

Pada tahun 2005 — 2007 PDRB ADHB didominasi oleh Kelompok
Sektor Tersier (Jasa), dimana masing-masing sebesar 46,43%;
45,44%; dan 45,06%, yang berarti pada kurun waktu tersebut
struktur perekonomian daerah Kabupaten “Kajoran Baru”
merupakan perekonomian Jasa atau perekonomian Tersier.

Pada tahun 2008 — 2009 PDRB ADHB didominasi oleh Kelompok
Sektor Primer (Pertanian), dimana masing-masing sebesar 45,55%
dan 45,19%, yang berarti pada kedua tahun tersebut struktur
perekonomian daerah Kabupaten “Kajoran Baru” merupakan
perekonomian Agraris/ Pertanian atau perekonomian Primer.

Dengan demikian sepanjang tahun 2005 — 2009 itu berdasarkan
PDRB ADHB telah terjadi pergantian dominasi dimana pada tiga
tahun pertama didominasi oleh kelompok Sektor Jasa (Tersier)
kemudian pada dua tahun selanjutnya didominasi kelompok sektor
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Pertanian (Primer), kondisi yang demikian itu disebut terjadi
“pergeseran struktur ekonomi” dari perekonomian jasa menjadi
perekonomian agraris.

Perkembangan kontribusi kelompok sektor Industri (Sekunder)
sepanjang tahun 2005 — 2009 ada kecenderungan meningkat,
kondisi seperti itu dapat disebut telah terjadi “penguatan struktur”
industri pengolahan.

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 165



DAFTAR PUSTAKA

Adisasmita, Rahardjo, 2005. Dasar-Dasar Ekonomi  Wilayah.
Yogyakarta: Graha limu.

Arsyad, Lincoln, 1995. Pengantar Perencanaan dan Pembangunan
Ekonomi Daerah, Edisi Pertama. Yogyakarta : Penerbit BPFE.

Bappeda dan BPS DIY, 2019, Analisis Produk Domestik Regional Bruto
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2014 — 2018.

Bendavid, AL, 1991, Regional and Local Economic Analysis For
Practioners, 4" Ed. New York: Praeger.

Boudeville, J. 1966, Problems of Regional Economic Planning, Edinburg
University Press.

BPS Kabupaten Ngawi, 2009, Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Ngawi Menurut Lapangan Usaha Tahun 2009.

BPS Kabupaten Karanganyar, 2010, Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Karanganyar Menurut Lapangan Usaha Tahun 2010.

BPS Kabupaten Harapan, 2014, Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Harapan Menurut Lapangan Usaha Tahun 2014.

BPS Kota Surakarta, 2015, Produk Domestik Regional Bruto Kota
Surakarta Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015.

Diah Prasasti, 2006. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
Per Kapita 30 Provinsi di Indonesia Periode 1993 — 2003 :
Pendekatan Disparitas Regional dan Konvergensi. Jurnal Ekonomi
dan Bisnis Indonesia. Vol. 21, No. 4, him. 344 — 360.

Dumairy, 1997, Perekonomian Indonesia. Jakarta : Penerbit Erlangga.

166 | Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)



Indra Randy Weley, Anderson G. Kumenaung, dan Jacline I. Samual,
2017. Analisis Pengaruh Inflasi dan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Manado,
Jurnal Pembangunan dan Keuangan Daerah, Vol. 19, No.3.

Indrayansyah Nur, Sri Mulatsih, dan Alla Asmara, 2013, “Analisis
Struktur Perekonomian dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan”. Jurnal Ekonomi dan
Kebijakan Pembangunan, Col 2, No.1, him. 47 — 59.

Irawan, 2014. Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta : BPFE.

Jaya Azis, lwan. 1994, limu Ekonomi Regional dan Beberapa Aplikasinya
di Indonesia. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia.

Jhingan, M.L. 2010, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada.

Kuncoro, Mudrajad, 2010. Dasar-Dasar Ekonomika Pembangunan.
Yogyakarta : UPP STMI YKPN.

Mandala Harefa, 2013, Struktur Pertumbuhan Ekonomi dan Sektor
Potensial Kota Batam dan Kabupaten Karimun Provinsi
Kepulauan Riau, Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik, Vol. 4, No.
2, Desember, him. 175 — 193.

Nazeli Adnan, 2013. Analisis Penghitungan Inflasi Berdasarkan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Sumatera Selatan Periode 2001
—2011. Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 11, No. 2, Desember,
him. 141 —-149.

OECD, 2015. Survei Ekonomi OECD Indonesia (lkhtisar).

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 167



Roby Cahyadi Kurniawan, 2013. Analisis Pengaruh PDRB, Upah
Minimum Kabupaten/ Kota dan Inflasi Terhadap Pengangguran
Terbuka di Kota Malang Tahun 1980 — 2011. Jurnal llmiah
Mahasiswa FEB, Vol. 1, No. 1. Him. 3 - 23.

Silvia, dkk. 2013. Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, dan Inflasi
di Indonesia. Jurnal Kajian Ekonomi, Vol. 1, No. 02.

Sisilia Kusuma, Sutomo Wim Palar, dan Agnes L. Ch. P. Lapian, 2016.
Analisis Struktur Perekonomian dan Pertumbuhan Ekonomi di
Kota Ternate. Jurnal Berkala Iimiah Efisiensi, Vol. 16, No. 02.

Siti Nurul Afiyah, 2011. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Laju
Inflasi Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Tahun 1998 —
2008 Menggunakan Program Minitab 13. Jurnal JITIKA, Col. 5,
No. 2, Agustus. HIm. 52 — 59.

Sukirno, Sadono, 2006. Makroekonomi (Teori Pengantar). Jakarta :
Penerbit PT. Raja Grafindo Persada.

Tarigan, Robinson. 2014, Ekonomi Regional: Teori dan Aplikasi, Edisi
Revisi, Jakarta : PT Bumi Aksara.

Thony Andryas, 2015. Analisis Inflasi Dengan Pendekatan Panel
Dinamis: (Studi Kasus di Kawasan Jawa, Sumatera Utara,
Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan dan
Bali). Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. XXVI, No. 3, Desember, him.
197 - 209.

168 | Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)



PROFILE PENULIS

Dr. Dwi Prasetyani, SE,M.Si, Lahir di Boyolali,
17 Februari 1977, dosen di Prodi Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas
Sebelas Maret. Konsentrasi yang dipilih adalah
Ekonomi Bisnis, sehingga beberapa penelitian
baik secara mandiri dan kerjasama mengarah
ke perkembangan bisnis terutama pada skala

usaha mikro kecil menengah (UMKM) serta
dukungan stakeholder bisnis seperti Pemerintah Daerah dalam
menciptakan iklim usaha yang kondusif. Pemikiran yang dianggap
layak, diupayakan sebisa mungkin untuk disalurkan melalui wahana
jurnal ilmiah, partisipasi dalam organisasi profesi dan penyampaian
secara langsung kepada pihak yang berkepentingan. Beberapa kajian
yang dihasilkan bertemakan penguatan kapasitas Pemerintah Daerah
terutama Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan riset mengenai rantai
pasok (supply chain). Aktive dalam kegiatan pendampingan dan
penguatan kapasitas UMKM.

Sumardi, S.E.,M.Si terlahir di Klaten, 8
September 1962. Alumni S-1 di Program Studi
Ekonomi Pembangunan FEB UNS pada tahun
1985 kemudian melanjutkan studi S-2 di
Program Studi Magister Ekonomi dan Studi
Pembangunan, Program Pasca Sarjana
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Tahun

2012. Saat ini adalah dosen tetap Program

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 169



Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Sebelas Maret sejak tahun 1987. Saat ini menjabat sebagai Kepala
Divisi Pengembangan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UNS Surakarta. Disamping itu juga banyak beraktivitas sebagai
Konsultan Perencanaan dan Penganggaran Daerah di beberapa
Lembaga Studi/Pusat Kajian. Mulai tahun 2015 — sekarang menjadi
Dewan Pengawas Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Sukoharjo. Berbagai Kajian yang telah dilakukan
banyak bertemakan penguatan kapasitas Pemerintah Daerah baik dari
perencanaan, penganggaran dan evaluasi.

170 | Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)



ANALISIS PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO (PDRB)

by Leon Akbar

Submission date: 26-May-2020 02:07PM (UTC+0700)
Submission ID: 1332016860

File name: 4.1_-_Analisis_Produk_Domestik.pdf (5.57M)
Word count: 30112

Character count: 175075



IpJewnsg
iueAlaseld 1img

(4ad)
01n4d TYNOIYIY
NI1SIIN0A ¥NA0Yd SISITYNY

—
[-=]
==
[—]
=
(—]
—
=
==
[-=]
—
=<
=
=
(-]
S
—_
]
[°7}
=
S
=2
=
—]
[—]
(—]
=
[- ™
@«
=
—l
=

Dwi Prasetyani - Sumardi

"Iouoy3 Jopas LT welep 18eqJa1 Sued gyad yejepe eAuule|

135 NS Uep IWOUODY 3 101Y3S § Wejep 18eq.a) Sueh gyqd eiep 1as njes
nyeA elep 19s enp 13eq.al ueyifesip ued yojuod yisads eledas Hyleuaw
yiga| BueA esed ueBuap 1Ngasia) gYAd SISEqIaq IWOUOYS JojeyIpul
-J01exipul ueyJeqelusw uep lesndusw yiuya) euewiedeq uelelejad euyew
18uein8uau yepiy ueydeseyip ueysewesip SueA eweu ueguap yelaep
edesaqaq eped eiep yojuod ‘gydd eiep ueieySuelas Liep ueyjiseyip jedep
SueA jwouoya Joieyipul-103eyipul ueSuniiyad eied-eied uexpapesdwsw
uep ueyjieanduaw nyieA siuyal yadse eped yiga) uesad |iquesuaw 1wl myng

‘eAuieSeqas uie| uep yedaep uelwouoyaiad Jnpniis ‘gyad

|eJop|as ueBuequuns neje IsnquUIuoY ‘gyad Isejjul 3ex8un} ‘Yelsep wouoy
ueSuequiayJad ‘yesaep |wouoya ueynqwniiad nle| uadas yessep
eliauny J01EyIpUI-JOle)ipul uejuninlip Jedep epe SueA gyad eiep 1iep
BUBJEY ‘NI IWOUOY 3 Yadse ueleques Wejep UBUILLOP BUJEM UBLIBGWSW
n|ejas g¥ad eiep sisijeuy "lwouoya yadse uep ‘sijeiSowap yadse
‘sijea80a3 yadse dnmyjeousw eAulpyipas Sueh yessep wnwn uesequed
ueyiedwesip esenueuas yesaep siseqiaq SueA uenauad ueiode| denas

‘psuayaidwoy yiga uep yieq yiqal Sueh eAuinyjiiag uesijni-uesijn
eAusiye| yniun jeny Sueh Suosopuad ipeluaw jedep ueydeseyip
1u) uesinuad |eme yey3ue| uep{|Wap unwep °|ewisyew jedep wn|aq
ueyeseuip deial Yyisew nil gyad elep ueleejuewad leusfuaw
ueleln “ye3ad yleu Ul nyng yejestd iledwes eAusiyye undnejepy
"Isuino.id undneuw ejoy /usiednge) yieq yesaep Suisew-guisew
1p eIpasJa} nje|as unyel depyas sued (g¥ad) oinig |euoiday
j1359awWwo( }npoud eiep Isesijewido ey wejep uewejeduad
18equaq yniun ueululay Lep JIYyejtal lul BUBYJIDPAS MYNg

(d4ad)
01nY4 TYNOI93Y
NILSIIN0A ¥NA0Yd SISITYNY




ANALISIS PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO
(PDRB)




nksi Pelanggaran Pasal 113

Undang-undang Momor 28 Tahun 2014

Perubahan atas Undang-undang Momor 7 Tahun 1987
Perubahan atas Undang-undang Momor 6 Tahun 1982
Perubahan atas Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002
Tentang Hak Cipta

(1)

@)

(3)

(4)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam al 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢,
huruf d, r'an f, danfatau huruf h untuk Penggunaan Sec
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (ti
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pe ang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a,
huruf b, f e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksn pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar
rupiah).




Dwi Prasetyani
Sumardi

ANALISIS PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO
(PDRB)

CV. Djiwa Amarta Press
Surakarta




Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Dwi Prasetyani dan Sumardi
Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Cetakan I .
Surakarta . CV. Djiwa Amarta Surakarta. 2020
v + o hal; 21 em

ANALISIS PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB)
Hak Cipta© Dwi Prasetyani dan Sumardi. 2020
Penulis

Dwi Prasetyani

Sumardi

Editor

Ilustrasi Sampul

cakradrtdesign

Penerbit

CV. Djiwa Amarta Press

Jalan Awan, Rt. 03/Rw. 21, Gulon, Jebres, Surakarta
Email : djiwaamartapress@gmail.com

Telp. 081938709199

Cetakan I, Edisi 1, ------- 2020
Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
All Right Reserved

ISBN




PRAKATA

Buku sederhana ini terlahir dari Efeinginan untuk berbagi
pengalaman dalam hal optimalisasi data Produk [Elfjestik Regional
Bruto (PDRB) yang setiap tahun selalu tersedia di masing-masing
daerah baik Kabupaten/ Kota maupun Provinsi. Walaupun akhirnya
sampai risalah buku ini naik cetak, uraian mengenai pemanfaatan data
PDRB itu masih tetap dirasakan bEPEJn dapat maksimal. Namun
demikian langkah awal penulisan ini diharapkan dapat menjadi
pendorong yang kuat untuk lahirnya tulisan-tulisan berikutnya yang
lebih baik dan lebih komprehensif.

SetiapfZBoran penelitian yang berbasis daerah senantiasa
disampaikan gambaran umum daerah yang sedikitnya mencakup aspek
geografis, aspek demografis, dan aspek ekonomi. Analisis data PDRB
selalu memberikan warna dominan dalam gambaran aspek ekonomi
itu, karena dari data PDRB yang ada dapat diturunkan indikator-
indikator kinerja daerah seperti laju pertumbuhan ekonomi daerah,
perkembangan ekonomi daerah, tingkat inflasi PDRB, kontribusi atau
sumbangan sektoral PDRB, struktur perekonomian daerah dan lain
sebagainya.

Buku ini mengambil peran lebih pada aspek teknis yaitu
menguraikan dan mempraktekkan cara-cara perhitungan indikator-
indikator ekonomi yang dapat dihasilkan dari serangkaian data PDRB.
Contoh data pada beberapa daerah dengan nama yang disamarkan
diharapkan tidak nengurangi makna pelajaran bagaimana teknik
mengurai dan menjabarkan indikator-indikator ekonomi berbasis PDRB
tersebut dengan cara yang lebih menarik. Secara spesifik contoh yang
disajikan terbagi dua set data yaitu satu set data PDRB yang terbagi
dalam 9 sektor ekonomi dan satu set lainnya adalah PDRB yang terbagi
dalam 17 sektor ekonomi.

Dengan penuh kesadaran diakui bahwa buku ini masih banyak
kekurangan dan kelemahan, untuk itu dengan tangan terbuka kritik dan




saran serta masukan dapat disampaikan sebesar-besarnya demi
penyempurnaan. Kepada semua kolega yang telah memberikan
dukungan dan keluarga yang telah banyak berkorban mengikhlaskan
waktu danfBEbersamaan yang tersita sepanjang penulisan buku ini,
diucapkan terima kasih yang tidak terhingga dan permohonan maaf
yang sebesar-besarnya.

Dwi Prasetyani dan Sumardi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Pengertian PDRB

Produk Domestik Regional Bruto atau sering disingkat dengan
PDRB sering digunakan sebagai indicator yang mewakili besarnya suatu
daerah dari sisi pendapatan regional suatu wilayah. Indikator PDRB ini
sering muncul dalam pembicaraan keberhasilan pembangunan suatu
daerah, dimana semakin tinggi nilai PDRB suatu wilayah menunjukkan
semakin meningkat keberhasilan pembangunan suatu daerah, dan
sebalaya. Dalam buku statistic PDRB selalu dijelaskan definisi PDRB
yaitu sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di

suatu &avah.

Nilai tambah yang dihasilkan atau seluruh nilai barang dan jasa
@ir yang dihasilkan terdiri dari perkalian dua faktor yaitu : (i) volume
tambah yang dihasilkan atau seluruh volume barang dan jasa ﬁir
yang dihasilkan, dan (ii) harga barang dan jasa yang dinilai. Nilai
tambah yang dihasilkan atau seluruh barang dan jasa akhir yang
dihasilkan itu diperoleh dari kegiatan produksi atau dalam definisi itu
disebut sebagai “unit ekonomi”. Karena PDRB ini merupakan
pendapatan agregat (menyeluruh) dari suatu wilayah tertentu, maka
unit ekomni yang menghasilkan nilai tambah atau barang dan akhir itu
adalah ”SEIuruI'mlit-unit ekonomi” yang ada di suatu wilayah tertentu
itu. Jadi bukan nilai tambah atau nilai barang dan jasa akhir satu atau
dua unit ekonomi bahkan bukan hanya satu atau dua industri tertentu
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misalnya pertanian atau industri pengolahan, tetapi meliputi semua
kegiatan produksi atau unit-unit ekonomi dari berbagai jenis industri
yang ada di wilayah tertentu tersebut.

Jadi makna “seluruh unit ekonomi” merupakan semua unit-unit
ekonomi di suatu wilayah / Daerah tertentu, dimana unit-unit ekonomi
itu dikelompokkan dalam sektor atau sub sektor — sub sektor ekonomi
(lapangan usaha). Pengelompokan sektoral ekonomi itu kadang
menjadi 3 sektor, 9 sektor atau 17 sektor tergantung konsepsi sektoral
ekonomi yang digunakan atau berlaku dimasing-masing Negara/
daerah maupun dalam skala internasional. Sebagai contoh PDRB
dengan penyajian 9 (Sembilan) Unit Produksi atau 9 Lapangan Usaha
adalah meliputi:

Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan;
2. Pertambangan dan Penggalian;

Industri Pengolahan;

Listrik, Gas dan Air Bersih;

Konstruksi;

Perdagangan, Hotel dan Restoran;

Pengangkutan dan Komunikasi;

Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan;
Jasa-jasa ter%kjasa Pelayanan Pemerintah.

! d 11

Penyajian 9 (Sembilan) Sektor Lapangan Usaha atau Sektor
Produksi/ Ekonomi tersebut kadang masih diperinci lagi masing-masing
&dalam sub sector-sub sector, sehingga secara rinci PDRD itu terdiri:

1. Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan; dengan sub
sector produksi:
a. Tanaman Bahan Makanan;

b. Tanaman Perkebunan;
c. Peternakan dan Hasil-hasilnya;
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d. Kehutanan;
e. Perikanan.

2. Pertambangan dan Penggalian; dengan sub sector produksi:
a. Minyak dan Gas Bumi;

b. Pertambangan Tanpa Migas;
c. Penggalian.

3. Industri Pengolahan; dengan sub sector produksi :

a. Industri Migas;
b. Eldustri Non Migas, yang terdiri dari:
1) Makanan, Minuman dan Tembakau;

2) Tekstil, Barang Kulit dan Alas Kaki;

3) Barang Kayu dan Hasil Hutan Lain;

a Kertas dan Barang Cetakan;

5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet;
6) Semen dan Barang Lain Bukan Logam;
7) Logam Dasar Besi dan Baja;

8) Alat Angkut, Mesin dan Peralatan;

9) Barang Lainnya.

4. Listrik, Gas dan Air Bersih; dengan sub sector produksi :

a. [Bhtrik;

b. Air Bersih.

5. Konstruksi;

6. @:Iagangan, Hotel dan Restoran; dengan sub sector produksi :

a. Perdagangan Besar dan Eceran;
b. Hotel;
c. Restoran.

7. Pengangkutan dan Komunikasi; dengan sub sector produksi :
a. Gngangkutan, yang terdiri dari :
1) Angkutan Rel;
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Angkutan Jalan Raya;

Angkutan Laut;

Angkutan Udara;

Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan;
Jasa Penunjang Angkutan.

gy U W
e

munikasi, yang terdiri dari :

=
by

1) Pos dan Giro;
2) Telekomunikasi;
3) Jasa Telekomunikasi.
8. Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan; dengan sub sector
produksi :
a. Bank;

Lembaga Keuangan Tanpa Bank;

b
c. Jasa Penunjang Keuangan;
d. Sewa Bangunan;

e

Jasa Perusahaan.

9. Jasa-jasa, dengan sub sector produksi :
a. Pemerintahan Umum;
b. Swasta; yang terdiri dari :
1) Sosial Kemasyarakatan;
2) Hiburan dan Rekreasi;
3) Perorangan dan Rumahtangga.

Klasifikasi PDRB di atas merupakan Klasifikasi PDRB menurut
lapangan usaha tahun dasar 2000 (2000=100) dimana klasifikasi
lapangan usaha didasarkan pada Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia
1990 (KLUl 1990). Pengklasifikasian tersebut mengalami perubahan
seiring dengan perubahan penggunaan tahun dasar yang baru dimana
semula tahun dasar 2000 berubah menjadi tahun dasar 2010.
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Klasifikasi PDRB menurut lapangan usaha tahun dasar 2010 (2010=100)
menggunakan dasar KBLI 2009. Transformasi perubahan dari
pengklasifikasian lapangan usaha berdasar KLUl 1990 ke KBLI 2009
dapat digambarkan sebagai sebagai lﬁruikut:

Tabel 1.1.
Perbandingan Lapangan Usaha PDRB Tahun Dasar 2000 (KLUI 1990)
Dan PDRB Tahun Dasar 2010 (KBLI 2009)
PDRB Tahun Dasar 2000 (KLUI 1990) | PDRB Tahun Dasar 2010 (KBLI 2009) |

|

“Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan »A.  Pertanian, Kehutanan dan Perikanan.
Perikanan

Pertambangan dan Penggaian 0—[—,#*5 Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan . Industri Pengolahan

Listrik, Gas dan Air Bemh‘t-%,__%:*-u Pengadaan Listrik dan Gas
Konstruksi &—— N/ [—"E__ Pengadaan Air
7 7 *F. Konstruksi
;,G. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi

1 dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor.

. Transportasi dan Pergudangan
Penyediaan AKomodasi dan Makan
Minum

| A .  Informasi dan Komunikasi

| 8. Keuangan, Real Estate, 8Jasa Perusahog K. Jasa Keuangan

A Real Estate

TN Jasa Perusahaan

+0. Adm Pem, Pertahanan, dan Jamsos

y Waijib,

. Jasa Pendidikan

—_ Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

—¥R,S,T,U. Jasa Lainnya.

IEEES

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran

7. Pengangkutan dan Komunikasi.

Dengan demikian PDRB dengan tahun dasar 2010 yang
digunakan untuk penyajian data PDRD tahun 2010 ke depan
menggunakan 17 {tujul'“)elas} lapangan usaha berdasar KBLI 2009
dengan sector ekonomi/ lapangan usaha sebagai berikut:

A. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan;
B. Pertambangan dan Penggalian;
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C. Industri Pengolahan;

D. Pengadaan Listrik dan Gas;

E. Pengadaan Air;

F. Konstruksi;

G. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan
Sepeda Motor;

H. Transportasi dan Pergudangan;

I.  Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum;

). Informasi dan Komunikasi;

K. Jasa Keuangan;

L. Real Estate;

M, N. Jasa Perusahaan;

0. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib;
P. Jasa Pendidikan;

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial;

R,5,T,U. Jasa Lainnya.

1.2. Penyajian PDRB : Cross Section dan Time Series

Data PDRB dapat disajikan dalam tahun tertentu untuk PDRB
beberapa atau banyak daerah kabupaten/ kota misalnya kabupaten/
kota dalam satu wilayah Provinsi atau wilayah Eks Karesidenan tertentu
contohnya kabupaten/ kota se wilayah Eks Karesidenan Surakarta atau
wilayah  kerjasama Subosukawonosraten (Surakarta, Boyolali,
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten). Penyajian data
PDRB seperti itu berarti penyajian data yang bersifat cross section
(waktu tahun tertentu untuk banyak daerah/ wilayah). Penyajian data
PDRB antar kabupaten/ kota ini untuk menggambarkan daerah/
wilayah mana yang lebih besar/ lebih kecil dibandingkan daerah lainnya
(dlilihat dari indicator besaran PDRB).
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Namun ada juga penyajian data PDRB ini meliputi kurun waktu
tertentu pada satu wilayah daerah saja. Misalnya data PDRB Kabupaten
Magetan sepanjang tahun 2013 — 2017. Data tersebut memuat nilai-
nilai PDRB hanya untuk Kabupaten Magetan saja namun pada
beberapa kurun waktu/ rentangan tahun tertentu dalam hal ini tahun
2013 - 2017. Penyajian data PDRB ini berarti penyajian data yang
bersifat time series (data urut waktu).

Selanjutnya untuk kepentingan analisis data, biasanya untuk
mengatasi keterbatasan data, kedua modal penyajian data itu
digabungkan sehingga data yang didapatkan memiliki rentang tahun
tertentu (time siries) dengan jumlah kabupaten/ kota tertentu (cross
section). Misalnya data PDRB Kabupaten/ Kota se Provinsi Jawa Tengah
tahun 2013 - 2017. Data tersebut berarti memuat data sepanjang 5
(lima) t@n yaitu, 2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017 untuk masing-
masing 35 (tiga puluh lima) kabupaten/ kota di Provinsi Jawa Tengah,
yang berarti ada 115 kasus data (35 daerah x 5 tahun). Gabungan data
time series (rentang waktu) dan cross section itu disebut penyajian
data yang bersifat panel atau data pooling.

1.3. Penyajian PDRB : Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dan

Atas Dasar Harga Konstan (ADHK).

Salah satu factor pengali PDRB selain volume adalah faktor harga
barang atau jasa. Maka berdasarkan factor harga b@ug atau jasa ini
terdapat dua model penyejian daa PDRB, yaitu: (a) Atas Dasar Harga
Berlaku (ADHB) dimana harga untuk menghitung nilai tambah atau
nilai barang dan jasa akhir menggunakan harga yang berlaku di setiap
tahun perhitungan PDRB; (b) Atas Dasar Harga @stan (ADHK)
dimana harga untuk menghitung nilai tambah atau nilai barang dan
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jasa akhir menggunakan harga tahun tertentu yang tetap untuk setiap
tahun perhitungan PDRB

Dengan demikian PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (PDRB-ADHB)
menggambarkan perkembangan nilai tambah barang dan jasa yang
dihitung menggunakan harga pada setiap tahun, sedangkan PDRB Atas
@ar Harga Konstan (PDRB-ADHK) menggambarkan pertumbuhan
nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga tahun
tertentu sebagai tahun dasar, milsalnya tahun yang berakhir dengan
angka 3, seperti tahun 1993, 1983 dan seterusnya atau tahun dasar
2000. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku sering juga disebut sebagai PDRB
Nominal, dimana harga yang digunakan adakah harga yang berlaku
pada periode penghitungan. Data PDRB ADHB ini biasanya ditujukan
untuk melihat struktur perekonomian daerah. Sedangkan PDRB ADHK
sering disebut sebagai PDRB Riil, dimana harga yang digunakan adalah
harga pada tahun dasar tertentu. Data PDRB ADHK ini biasanya
ditujukan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi.

1.4. Manfaat Data PDRB

Data PDRB merupakan salah satu indicator makro ekonomi
daerah vyang dapat mengidentifikasi kondisi dan perkembangan
perekonomian suatu wilayah setiap tahun. Dengan adanya data PDRB,
akan dapat diambil manfaat antara lain:

1. PDRB ADHB atau PDRB Nominal menunjukkan kemampuan sumber
daya ekonomi yang dihasilkan oleh suatu wilayah. Nilai PDRB suatu
daerah yang besar menunjukkan kemampuan sumber daya
ekonomi daerah tersebut juga besar, dan sebaliknya nilai DPRB
suatu daerah yang lebih kecil menunjukkan kemampuan sumber
daya ekonomi daerah tersebut juga cenderung lebih kecil.
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2. PDRB ADHK atau PDRB Riil dapat digunakan untuk menunjukkan
laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap sector/
lapangan usaha dari tahun ke tahun. Jadi Laju Pertumbuhan
Ekonomi (LPE) dihitung berdasarkan data PDRB ADHK atau PDRB
Riil, yaitu perubahan dari tahun ke tahun PDRB ADHK tersebut.

3. Distribusi PDRB ADHB menurut lapangan usaha atau I tepatnya
lagi adalah menurut kelompok lapangan usaha menunjukkan
struktur perekonomian atau kontribusi/ sumbangan setiap
lapangan usaha dalam suatu wilayah. Sektor-sektor/ Lapangan
Usaha yang mendominasi perekonomian daerah menunjukkan
bahwa sector/ lapangan usaha itu merupakan basis perekonomian
wilayah yang bersangkutan.

4. PDRB Perkapita ADHB yaitu PDRB ADHB dibagi dengan jumlah
penduduk di suatu wilayah menunjukkan nilai PDRB ADHB per satu
orang penduduk. PDRB Perkapita ADHK ini dapat dijadikan salah
satu ukuran tingkat kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut.

5. PDRB Perkapita ADHK yaitu PDRB ADHK dibagi dengan jumlah
penduduk di suatu wilayah menunjukkan nilai PDRB ADHK per satu
orang penduduk. Data PDRB Perkapita ADHK ini dapat digunakan
untuk mengetahui pertumbuhan riil (nyata) ekonomi perkapita
suatu wilayah.

1.5. Perubahan Tahun Dasar PDRB

Pemilihan tahun untuk menjadi tahun dasar dalam perhitungan
PDRB memiliki argumentasi tertentu, terutama adalah masalah
stabilitas harga atau stabilitas perekonomian. Tahun yang dipilih
menjadi tahun dasar itu bukan tahun yang mengalami gejolak harga
atau gejolak perekonomian, namun tahun dimana kondisi
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perekonomian dalam keadaan stabil, perkembangan harga-harga
(inflasi) terkendali, perekonomian menjadi kondusif bagi dunia usaha
dan lain sebagainya. Pada kenyataanya, kondisi perekonomian suatu
negara tidak terus menerus dalam keadaan stabil apalagi pada kondisi
perekonomian dengan pasar lebih terbuka dan globalisasi semakin
meluas, perubahan yang terjadi pada tatanan global akan sangat
berpengaruh terhadap perekonomian suatu Negara tidak terkecuali hal

itu untuk Indonesia.

Pada masa orde baru sebelum terjadinya krisis ekonomi 1997-
1998, tahun dasar yang digunakan disepakati menggunakan tahun yang
berakhiran dengan 3, misalnya tahun 1973, 1983, dan 1993. Namun
setelah terjadi krisis tahun 1997-1998, tahun dasar yang digunakan
diubah menjadi tahun 2000 dengan alasan tahun 2000 perekonomian
sudah mulai kembali stabil akibat keberhasilan program-program
pemulihan ekonomi pasca krisis ekonomi. Selama decade terakhir ini,
banyak perubahan yang terjadi baik konstelasi perekonomian secara
mbal, nasional, regional maupun local. Krisis finansial secara global
yang terjadi pada tahun 2008, implementasi system perdagangan
bebas (free trade) antara CHINA — ASEAN (CAFTA), perubahan system
pencatatan perdagangan internasional dan meluasnya jasa layanan
pasar modal merupakan contoh-contoh perubahan vyang perlu
diadaptasi dalam mekanisme pencatatan statistic di seluruh Indonesia.

Salah satu bentuk penyesuaian pencatatan statistik nasional
adalah melakukan perubahan tahun dasar Produk Domestik Bruto
Indonesia dari tahun 2000 ke 2010. Perubahan tahun dasar pencatatan
PDB tersebut seiring dengan adanya rekomendasi Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) yang tertuang dalam 2008 System of National Accounts
(SNA2008) melalui penyusunan kerangka Supply and Use Tables (SUT).
Perubahan tahun dasar atas data PDB ini dilakukan secara bersamaan
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dengan penghitungan PDRB provinsi maupun kabupaten/ kota dalam
rangka menjaga konsistensi hasil penghitungan.n

SNA2008 merupakan standar rekomendasi internasional tentang
cara mengukur aktivitas ekonomi yang sesuai dengan penghitungan
konvensional berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi. Rekomendasi yang
dimaksud dinyatakan dalam sekumpulan konsep, definisi, klasifikasi,
dan aturan neraca vyang disepekati secara internasional dalam
mengukur item tertentu dalam PDRB. SNA dirancang untuk
menyediakan informasi tentang aktivitas pelaku ekonomi dalam hal
produksi, konsumsi dan akumulasi harta dan dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan analisis, pengambilan keputusan, dan pembuatan
kebijakan. Dengan menggunakan kerangka SNA, fenomena ekonomi
dapat dengan lebih baik dijelaskan dan difahami.

1.6. Manfaat Perubahan Tahun Dasar PDRB
Perubahan tahun dasar PDRB antara lain akan bermanfaat untuk:

1. Memberikan informasi tentang kondisi dan perkembangan
perekonomian regional/ daerah vyang paling baru (terkini),
menyangkut pertumbuhan ekonomi dan perubahan struktur
perekonomian daerah;

2. Meningkatkan kualitas data PDRB, karena dengan tahun dasar
PDRB yang baru, kualitas data PDRB lebih sesuai dengan kondisi
perekonomian yang berkembang saat ini;

3. Menjadikan data PDRB dapat diperbandingkan secara
internasional, karena dengan menggunakan standar pencatatan
yang diakui secara internasional maka data PDRB dapat
diperbandingkan dengan data-data PDRB di Negara-negara lain.
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1.7. Implikasi Perubahan Tahun Dasar PDRB

Perubahan harga tahun dasar seperti dari harga tahun dasar

2000 menjadi harga tahun dasar 2010 misalnya akan memberikan

beberapa pengaruh antara lain :

1.

Meningkatkan nominal PDRB vyang pada gilirannya akan
berpengaruh pada pergeseran kelompok pendapatan suatu daerah
dari pendapatan rendah, menjadi menengah, atau tinggi dan

kemungkinan terjadinya pergeseran struktur perekonomian;

Dampak ikutan dari perubahan nominal PDRB tentu akan merubah
juga besaran indikatir makro ekonomi regional misalnya rasio
upaya pajak (tax effort), rasio hutang terhadap PDRB, rasio
investasi dan tabungan terhadap PDRB, struktur dan pertumbuhan

ekonomi daerah;

Demikian pula dengan adanya perubahan nominal PDRB dan
indicator makro ekonomi regional ikutan lainnya akan
menyebabkan perubahan pada input data untuk modelling dan
forecasting serta analisis- analisis statistic lainnya.

1.8. Alasan Tahun 2010 sebagai Tahun Dasar

Badan Pusat Statistik (BPS) selama ini telah melakukan beberapa

kali perubahan tahun dasar secara berkala atau kurang lebih sudah 5
kali yaitu tahun 1960, 1973, 1983, 1993, dan 2000. Pﬁ)ahan terakhir
dari tahun dasar 2000 menjadi 2010 ini memiliki beberapa alasan
sebagai berikut:

1. Perekonomian Indonesia pada tahun 2010 cenderung relative

stabil;
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2. Telah terjadi perubahan struktur ekonomi selama 10 tahun terakhir
terutama di bidang informasi dan teknologi serta transportasi yang
berpengaruh terhadap pola distribusi dan munculnya produk-
produk baru;

3. Rekomendasi PBB tentang pergantian tahun dasar dilakukan setiap
5 tahun atau 10 tahun;

4. Adanya pembaharuan konsep, definisi, klasifikasi, cakupan, sumber
data dan metodologi sesuai rekomendasi dalam SNA2008;

5. Tersedianya sumber data baru untuk perbaikan PDRB seperti data
Sensus Penduduk 2010 (SP2010) dan Indeks Harga Produsen
(Producers Price Index = PPI);

6. Tersedianya kerangka kerja SUT vyang menggambakan
keseimbangan aliran produksi dan komsumsi (barang dan jasa) dan
penciptaan pendapatan dari aktivitas produksi tersebut.

1.9. Implementasi SNA2008 dalam PDRB Tahun Dasar 2010

Ada sejumlah 118 revisi di SNA2008 dari SNA sebelumnya dan 44
diantaranya merupakan revisi utama. Beberapa revisi yang diadopsi
dalam penghitungan PDRB Tahun Dasar 2010 diantaranya:

1. Perlakuan Work-in Progress (WIP) pada Cultivated Biological
Resources (CBR) merupakan penyertaan pertumbuhan asset alam
hasil budidaya manusia yang belum dipanen sebagai bagian dari
output lapangan usaha yang bersangkutan seperti nilai tegakan
padi yang belum dipanen, nilai sapi perah yang belum
menghasilkan, nilai pohon kelapa sawit atau karet yang belum
berbuah/ dipanen.
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2. Perbaikan metode penghitungan output bank dari Imputed Bank
Services Charge (IBSC) menjadi Financial Intermediattion Services
Indirectly Measured (FISIM).

3. Nilai tambah lapangan usaha dinilai dengan Harga Dasar (Basic
Price). Hal ini merupakan harga keekonomian barang dan jasa
ditingkat produsen sebelum adanya intervensi pemerintah seperti
pajak dan subsidi atas produk. Valuasi ini hanya untuk
penghitungan PDB, sedangkan PDRB menggunakan harga
produsen.

4. Klasifikasi yang digunakan berdasarkan International Standard
Classification (ISIC rev.4) dan Central Product Classification (CPC
rev.2). BPS mengadopsi kedua klasifikasi tersebut sebagai Klasifikasi
Baku Lapangan Usha Indonesia 2009 (KBLI 2009) dan Klasifikasi

Baku Komoditi Indonesia 2010 (KBKI 2010).
17

Perbandingan perubahan konsep dan metode dari SNA sebelumnya
dan SNA 2008 antara lain dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1.2.
Perbandingan Perubahan Konsep dan Metode Penghitungan PDRB
Variabel Konsep Lama Konsep Baru
1. Output Pertanian | Hanya mencakup output | Output saat panen
padasaat panen. ditambah nilai hewan

dan tumbuhan vyang
belum menghasilkan.

2. Metode &nggunakan metode | Menggunakan metode
penghitungan Imputed Bank Service | Financial Intermediary
output bank | Charge (IBSC). Service Indirectly
komersial. Measured (FISIM).

3. Biaya eksplorasi | Dicatat sebagai | Dicatat sebagai output
mineral dan | konsumsi antara. dan dikapitalisasi
pembuatan sebagai PMTB.

produk original.
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BAB Il
PENYAJIAN PDRB NOMINAL DAN RIIL

2.1. Penyajian PDRB Sembilan Sektor

Nilai PDRB Nominal atau PDRB ADHB cenderung lebih besar dari
pada PDRB Riil atau PDRB ADHK, mengapa?. Hal itu dapat dijelaskan
karena PDRB Nominal atau PDRB ADHB memiliki dua faktor yang
berkembang dari tahun ke tahun yaitu volume dan harga, karena harga
dinilai mengikuti tahun penghitungan, sementara PDRB Riil atau PDRB
ADHK hanya memiliki satu factor yang berkembang dari tahun ke tahun
yaitu volume (riil) saja, karena harga yang digunakan tetap dari tahun
ke tahun. Volume yang berkembang pada PDRB ADHB dan PDRB ADHK
adalah sama, maka nilai PDRB ADHB cenderung lebih tinggi
dibandingkan PDRB ADHK karena masih ada perkembangan factor
harga yang tidak didapatkan di PDRB ADHK. Sebagai contoh berikut ini
disajikan PDRB Nominal atau PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”
sebagai berikut:

Tabel 2.1.
PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 - 2009
(Juta Rupiah)

LAPANGAN

NO USAHA 2005 2006 2007 2008 2008

1 PERTAMIAN 1.510.375,74 1.740.591.47 1.991.020,86 2.293.535,18 2.528.540,61
PERTAMBAMNGAN

2 & PENGGALIAN 46.111,09 52.917.85 60.169,26 68.233,43 76.594,25
INDUSTRI

3 PENGOLAHAN 116.922,79 127.247.87 141.2595,87 157.012,87 165.733,72
LISTRIK, GAS dan

3 AIR BERSIH 44,326,594 70.506,44 78.656,52 BB.B63,56 97.071,68
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5 BAMGUMNAN 177.621,58 201.613,67 233.267,04 265.872,55 318.828 68
PERDAGAMGAN,

& HOTEL dan 640.162,47 731.731,56 B44.752,60 956.000,59 1.044.030,25
RESTORAN
ANGKUTAN dan

7 KOMUNIKAS] 120.908,77 143.897.16 158.466,72 175.852,43 197.425 46
KELIANGAN,

8 PERSEW AAMN & 319.812,46 349.956,33 388.697,25 439.117,68 494, 368,52
JASA PRSH

9 JASA-IASA 561.672,31 601.008,14 661.951,02 73B.717,04 #38.045,90

PORB 3.537.914,15 4.019.470,45 4.558.277,14 5.185.205,33 5.764.639,16

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Penyajian data PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 —
2009 di atas merupakan penyajian dalam bentuk table dan data PDRB
ADHB itu bersifat “time series”, dimana data PDRB ADHB hanya 1
daerah yaitu Kabupaten “Kajoran Baru” (nama rekaan), namun periode
data meliputi tahun 2005 - 2009 (selama lima tahun). Berdasarkan
penyajian data PDRB ADHB menggunakan table itu dapat dibaca antara
lain:

1. PDRB g¥3HB Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun 2005 —
2009 terus meningkat dari tahun ke tahun yaitu dari sebesar
Rp.3.537.914,15 juta pada tahun 2005 meningkat terus menerus
sampai menjadi sebesar Rp.5.764.639,16 juta pada tahun 2009.

2. PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 - 2009
didominasi oleh sektor Pertanian yang nilainya juga terus
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005 mwr Pertanian
mencapai nilai sebesar Rp.1.510.375,74 juta dan terus meningkat
dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar Rp.2.528.540,61 juta
pada tahun 20089.
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3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian dalam PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” adalah sector Perdagangan, Hotel dan
Restoran dimana sepanjang tahun 2005 — 2009 juga terus menerus
meningkat. Pada tahun 2005 sektor Perdagangan Hotel dan
Restoran ini mencapai nilai sebesar Rp.600.162,47 juta dan
meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.1.044.030,25 ju& pada tahun 2009.

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, dan sector
Perdagangan, Hotel dan Restoran adalah sector Jasa-jasa dimana
sepanjang tahun 2005 — 2009 juga Nampak terus menerus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2005 nilai sector Jasa-jasa
mencapai sebesar Rp.561.762,31 juta dan meningkat dari tahun ke
tahun sampai menjadi sebesar Rp.838.045,99 juta pada tahun
20009.

5. Sektor PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” yang cenderung
paling kecil nilainya adalah sector Pertambangan dan Penggalian.
Pada tahun 2005 nilai sector Pertambangan dan Penggalian ini
mencapai sebesar Rp.46.111,09 juta dan meninm dari tahun ke
tahun sampai menjadi sebesar Rp.76.594,25 juta pada tahun 20089.

6. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih pada tahun 2005 sebenarnya
merupakan sector paling rendah nilainya yaitu hanya mencapai
sebesar Rp.44.326,94 juta (lebih rendah dari sector Pertambangan
dan Penggalian pada tahun yang ma}, namun mulai tahun 2006
sampai tahun 2009 nilai sektor Listrik, Gas dan Air Bersih ini
meningkat mencapai nilai lebih besar dari pada sektor
Pertambangan dan Penggalian.
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Jadi penyajian PDRB ADHB atau PDRB Nominal ini dapat diuraikan
perkembangan nilai PDRB ADHB tersebut dari tahun ke tahun
sepanjang kurun waktu penyajian yaitu 2005 — 2009. Selanjutnya dapat
diuraikan sektor-sektor yang mendominasi pembentukan PDRB
Nominal tersebut dan bagaimana perkembangan sektor-sektor
tersebut. Sektor paling dominan berarti sektor yang nilainya paling
besar jika dibandingkan sektor-sektor yang lain dari 9 sektor itu.
Kemudian dapat diuraikan sektor yang memiliki nilai paling besar kedua
dan ketiga serta bagaimana perkembangannya. Setelah itu baru sektor-
sektor yang nilainya paling rendah, dapat hanya satu sektor yang
terendah saja atau dua atau tiga sektor yang nilainya urut paling
rendah. Masing-masing sektor yang terendah ini juga diuraiakan
bagaimana perkembangannya dari tahun ke tahun sepanjang kurun
waktu penyajian.

Berkenaan dengan “perkembangan” PDRB ADHB sepanjang
tahun penyajian dapat diuraikan dengan empat kemungkinan dilihat
dari perkembangan data:

1. Apabila sepanjang tahun penyajian dalam contoh di atas yaitu dari
tahun 2005 - 2009 data berkembang meningkat terus menerus dari
tahun ke tahun, maka hal ini dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu
meningkat terus menerus dari tahun ke tahun sepanjang tahun
2005 — 2009. Dalam hal ini dapat disebutkan nilai awal tahunnya
dan meningkat sampai nilai akhir tahunnya.

2. Apabila sepanjang tahun penyajian dalam contoh di atas yaitu dari
tahun 2005 - 2009 data berkembang menurun terus menerus dari
tahun ke tahun, maka hal itu dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu
menurun terus menerus dari tahun ke tahun sepanjang tahun 2005
— 2009. Dalam hal ini dapat disebutkan nilai awal tahunnya dan
menurun sampai nilai akhir tahunnya.
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Apabila sepanjang tahun penyajian (contoh 2005 — 2009) data
berkembang meningkat pada tahun tertentu dan menurun pada
tahun tertentu berikutnya maka perkembangan ini dapat diuraikan
bahwa PDRB ADHB berkembang secara fluktuatif atau “naik turun”.

Apabila sepanjang tahun penyajian (contoh 2005 - 2009) data
berkembang menurun pada tahun tertentu dan meningkat pada
tahun tertentu berikutnya maka perkembangan ini dapat diuraikan
bahwa PDRB ADHB berkembang secara fluktuatif atau “turun naik”.

Apabila sepanjang tahun penyajian data berkembang fluktuatif baik
“naik turun” ataupun “turun naik”, namun lebih banyak
meningkatnya maka dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu
“berkembang fluktuatif dengan kecenderungan meningkat”.

Apabila sepanjang tahun penyajian data berkembang fluktuatif baik
“baik turun” ataupun “turun naik”, namun lebih banyak
menurunnya maka dapat diuraikan bahwa PDRB ADHB itu
“berkembang fluktuatif dengan kecenderungan menurun”.

Selanjutnya dapat dibandingkan nilai-nilai sektor maupun PDRB ADHB
atau PDRB Nomilmtu dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil pada kurun
waktu yang sama yang disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2.

PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 - 2009

(Juta Rupiah)

LAPAMNGAN
NO LSAHA 2005 2006 2007 2008 2009
1 PERTANIAN 1.074.228,94 1.121.448,20 1.161.834,32 1.227.71540 1.288.180,93
PERTAMBANGAN
2 36.061,65 38.671,19 40.806,68 42.821,10 45.395,47
dan PENGGALIAN ! ! ! ! !
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INDUSTRI

3 PENGOLAHAN 88.705,55 91.130,33 95.160,70 99.067,68 102.486,39
LISTRIK, GAS dan

4 AIR BERSIH 36.437,78 37.590,99 39.600,79 41.566,63 43.893,62

5 BANGUNAN 113.126,76 117.737,03 124.844 48 13254952 142.604,64
PERDAGANGAN,

b HOTELdan 460.263,40 483.072,19 510.078,17 536.995,33 561.256,27
RESTORAMN
AMGKUTAN dan

7 KOMUNIKAS] 82.909,04 87.362,05 91.623,18 94.923,27 100.205,91
KEUAMNGAN,

B PERSEWAAN, dan 237.176,82 245.821,33 260.082,55 273.033,50 287.195,88
JASA PRSH

a JASA-JASA 450.373,30 459.633,87 475.669,68 500.117,37 525.870,14

PORB 2.579.283,24 2.682.467,18 2.799.700,55 2.948.793,80 3.097.093,25

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Penyajian PDRB ADHK Tahun 2000 di atas menunjukkan penyajian
PDRB ADHK secara “time series” yaitu PDRB ADHK di Kabupaten
“Kajoran Baru” (satu daerah) pada kurun waktu (periode) tahun 2005 -
2009 (selama lima tahun). Penyajian PDRB ADHK dalam bentuk table di
atas dapat diuraikan berdasarkan perkembangan data total PDRB ADHK
ataupun sektoral masing-masing yang membentuknya sebagai berikut:

1.

PDRB HK Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun 2005 —
2009 terus meningkat dari tahun ke tahun yaitu dari sebesar
Rp.2.579.283,24 juta pada tahun 2005 meningkat terus menerus
sampai menjadi sebesar Rp.3.097.093,25 juta pada tahun 2009.

PDRB ADHK Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 - 2009
didominasi oleh sektor Pertanian yang nilainya juga terus
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tal'm 2005 sektor Pertanian
mencapai nilai sebesar Rp.1.074.228,94 juta dan terus meningkat
dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar Rp.1.288.180,93 juta
pada tahun 20089.
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3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian dalam PDRB ADHK
Kabupaten “Kajoran Baru” adalah sector Perdagangan, Hotel dan
Restoran dimana sepanjang tahumDS — 2009 juga terus menerus
meningkat. Pada tahun 2005 sektor Perdagangan Hotel dan
Restoran ini mencapai nilai sebesar Rp.460.263,40 juta dan
meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.561.256,27 jutaéada tahun 2009.

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, dan sector
Perdagangan, Hotel dan Restoran adalah sector Jasa-jasa dimana
sepanjang tahun 2005 - 2009 juga nampak terus menerus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2005 nilai sector Jasa-jasa
mencapai sebesar Rp.450.373,30 juta dan meningkat dari tahun ke
tahun sampai menjadi sebesar Rp.525.870,14 juta pada tahun
20009.

5. Sektor PDRB ADHK Kabupml “Kajoran Baru” yang cenderung
paling kecil nilainya adalah sector Listrik, Gas dan Air Bersih. Pada
tahun 2005 nilai sector Pertambangan dan Penggalian ini mencapai
sebesar Rp.36.437,78 juta dan meningkat dari tahun ke tahun
sampai menjadi sebesar Rp.43.893,62 juta pada tahun 20089.

6. Sektor Pertambangan dan Penggalian pada tahun 2005 sebenarnya
merupakan sector paling rendah nilainya yaitu h mencapai
sebesar Rp.36.061,65 juta (lebih rendah dari sector Listrik, Gas dan
Air Bersih pada tahun yang sama), namun mulai tahun 2006 sampai
tahun 2009 nilai sektomertambangan dan Penggalian ini
meningkat mencapai nilai lebih besar dari pada sektor Listrik, Gas
dan Air Bersih.
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Secara ringkas penyajian PDRB ADHB dan ADHK Tahun 2000 ini dapat
disandingkan (tanpa sektoral masing-masing) sebagai berikut:

Tabel 2.3.
PDRB ADHB dan ADHK Tahun ZDDDbupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 - 2009 (Juta Rupiah)

TAHUN PDRB ADHB PDRB ADHK (2000)
2005 3.537.914,15 2.579.283,24
2006 4.019.470,49 2.682.467,18
2007 4.558.277,14 2.799.700,55
2008 5.185.205,33 2.948.793,80
2009 5.764.639,16 3.097.093,25

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah)

Tabel di atas dapat memberikan penegasan bahwa PDRB ADHB atau
PDRB Nominal memiliki nilai yang cenderung lebih besar dibandingkat
dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil. Pada tahun 2005 PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” sudah mencapai nilai sebesar
Rp.3.537.914,15 juta sementara pada tahun yang sama PDRB ADHK
(2000) baru mencapai nilai sebesar Rp.2.579.283,24 juta. Bahkan pada
tahun 2009 nampak bahwa nilai PDRB ADHK (2000) baru mencapai
sebesar Rp.3.097.093,25 juta dimana nilai ini masih di bawah nilai
PDRB ADHB 5 tahun sebelumnya atau tahun 2005. Setiap tahun PDRB
ADBH hampir meningkat kurang lebih Rp.500 milyar, sementara PDRB
ADHK setiap tahun hanya meningkat kurang lebih sebesar Rp.100
milyar. Peningkatan PDRB ADHB vyang cenderung lebih besar
dibandingkan PDRB ADHK ini karena harga-harga pada PDRB ADHB ikut
berkembang, bukan hanya volume barang dan jasa saja. Perkembangan
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PDRB ADHB dan PDRB ADHK pada kurun waktu yang sama ini dapat
disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut:

5,764,639.16

793.80
3,097,093.25

2
R
|
-

3,537,914.15
2,579,283.24
4,019,470.49

xS ZQ(JJJ{'DHB L ;‘\.D'FILE(?EDUSJ e s

Gambar 2.1.
PDRB ADHB dan ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 - 20089 (Juta Rupiah)

Penyajian PDRB ADHB dan ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru”
tersebut di atas adalah penyajian dalam bentuk grafik atau gambar,
jenis grafik Histogram (Diagram Batang). Tinggi batang itu
menunjukkan besar kecilnya nilai PDRB ADHB dan PDRB ADHK. Nampak
bahwa sepanjang tahun 2005 — 2009 DPRD ADHB selalu lebih tinggi
(berarti lebih besar nilainya) dibandingkan PDRB ADHK (2000).
Penyajian grafik juga dapat dilakukan dengan jenis grafik atau diagram
garis sebagai berikut:
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Gambar 2.2.
PDRB ADHB dan ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 - 20089 (Juta Rupiah)

Penyajian dalam bentuk grafik atau diagram garis ini juga dapat
dilakukan untuk masing-masing sector dalam PDRB ADHB maupun
PDRB ADHK. Misalnya perkembangan 3 sektor dominan PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun 2005 - 2009 adalah
sebagai berikut:

24 | Analisis%uk Domestik Regional Bruto (PDRB)




2,528,540.61
2,293,535.1

1,991,020,
1,740,591.4
1,510,375.74

3 1,044,030.25
844,752.60 956,000.59

640,162.47  731.731.56 —
738,717.04 83804599

Gambar 2.3.
Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 - 2009 (Juta Rupiah)

Sektor-sektor dominan itu dapat menunjukkan karakteristik daerah,
misalnya seperti contoh Kabupaten “Kajoran Baru” yang sepanjang
tahun 2005 — 2009 didominasi oleh sector Pertanian, menunjukkan
bahwa Kabupaten “Kajoran Baru” ini memiliki karakteristik daerah
pertanian atau agraris. Selain itu ada kemungkinan Kabupaten “Kajoran
Baru” ini merupakan daerah dengan karakteristik ekonomi sebagai
perekonomian jasa. Data PDRB ADHB maupun PDRB ADHK (2000) tidak
menunjukkan bahwa daerah Kabupaten “Kajoran Baru” ini sebagai
daerah industry, karena sector Industri Pengolahan walaupun terus
menerus mengalami peningkatan sepanjang 2005 - 2009 namun
nilainya tidak cukup dominan dalam pembentukan PDRB baik ADHB
maupun ADHK (2000).

Dominasi sektoral PDRB ini merupakan salah satu komponen
untuk melakukan analisis core competence (unggulan) daerah.
Komponen analisis core competence yang lain adalah: analisis dominasi
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pemanfaatan lahan, dan analisis dominasi lapangan usaha/ mata
pencaharian penduduk. Analisis dominasi sektoral PDRB vyang
menghasilkan sector Pertanian sebagai sector dominan menunjukkan
bahwa core competence (unggulan) daerah itu adalah sector/ bidang
Pertanian dalam arti luas. Jika dalam analisis dominasi pemanfaatan
lahan dan dominasi lapangan usaha/ mata pencaharian penduduk
dihasilkan bahwa pemanfaatan lahan dominan adalah untuk pertanian
dalam arti luas, dan lapangan usaha dominan penduduk adalah sector
pertanian, maka semakin tegas bahwa core competence atau unggulan

daerah itu adalah sector/ bidang Pertanian dalam arti luas.

Setelah tahun dasar PDRB ADHK mengalami perubahan menjadi
2010 dan sektor-sektor juga mengalami perkembangan dari 9 sektor
menjadi 17 sektor, bagaimana dampak penyajian PDRB ADHB dan
ADHK suatu daerah?.

2.2. Penyajian PDRB Tujuh Belas Sektor

Seiring dengan perkembangan sektoral PDRB dan penggunaan tahun
dasar untuk PDRB ADHK, yang pasti berubah tentunya adalah sector-
sektor yang membentuk PDRB tersebut. Perkembangan sektoral PDRB
dari 9 Sektor menjadi 17 Sektor terutama terjadi pada kelompok sector
Jasa (Service) dan Kelompok Sektor Industri (Manufacture) yang
ringkasannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.4.

Perbandingan Pembagian Sektor pada Kelompok Sektor A, M, dan S

Kelompok Sektor A, M, 5

PDREB 9 Sektor

PDRB 17 Sektor

1. Kelompok Sektor Sektor Pertanian; 1. Sektor Pertanian,
Primer (Agriculture = Sektor Kehu-tanan dan
A) Pertambangan dan Perikanan;

Penggalian; 2. Sektor Pertambangan
dan Penggalian;

2. Kelompok Sektor Sektor Industri | 1.  Sektor Industri
Sekunder Pengolann Pengolahan;
(Manufacture = M) Sektor Listrik, Gas | 2.  Sektor Pengadaan

dan Air Bersih; Listrik dan Gas;
Sektor Konstruksi; 3.  Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah,
Limbah Daur Ulang;
4. Sektor Konstruksi;

3. Kelompok Sektor Sektor Perdagangan, | 1. Sektor Perdagangan

Tersier (Service = S). Hotel dan Restoran; Besar dan Eceran,
Sektor Angkutan dan Reparasi Mobil dan
Komunikasi; Sepeda Motor;

Sektor Keuangan, | 2. Sektor  Transportasi
Perse-waan dan Jasa dan Pergudangan;
Perusahaan; 3. Sektor Penyediaan
Sektor Jasa-jasa. Akomo-dasi dan
Makan Minum;
4. Sektor Informasi dan
Komunikasi;
5.  Sektor Jasa Keuangan
dan Asuransi;
6. Real Estate;
7. kisdth Perusahaan;
8 Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan, Jaminan
Sosial Wajib;
9. & Pendidikan;
10. Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial; serta
11. Jasalainnya.
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Jika diamati perbandingan penyajian 9 sector menjadi 17 sektor
PDRB di atas, sector-sektor yang banyak berkembang adalah sector
yang termasuk dalam kategori kelompok sector tersier atau jasa
(service) dan kelompok sector industry (manufacture). Sektor-sektor
yang termasuk dalam kelompok sector Pertanian hampir tidak
mengalami perubahan yaitu tetap terdiri dari: Sektor Pertanian dan

Sektor Pertambangan dan Penggalian. Kelompok Sektor Jasa yang

dahulunya hanya terdiri dari 4 sektor berkembang menjadi 11 sektor,
sedangkan kelompok sector Industri yang dahulu terdiri dari 3 sektor
berkembang hanya menjadi 4 sektor. Penyajian PDRB ADHB dalam 17

sektor dapat diperhatikan dalaﬁnntoh berikut ini :

Tabel 2.5.

PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 - 2014
(Juta Rupiah)

Lapangan
Usaha

2010

2011

2012

2013*

2014%*

Pertanian,
kKehutanan,
dan Perikanan

3.133.7859,45

3.379.046,42

3.642.119,11

4.053.079,36

4,098.504,71

Pertambangan
dan Penggalian

1.410.825,91

1.721.391,20

1.734.586,50

1.B68.646,20

2.203.453,30

Industri
Pengolahan

979.475,74

1116.020,63

1.246.596,80

1.391.426,30

1.717.341,09

Pengadaan
Listrik dan Gas

7.500,39

£.396,76

9.194,38

9,355,18

9.725,14

Pengadaan Air,
Pengelolaan
Sampah, LDU

5.574,88

6.064,11

5.750,30

6.044,91

6.890,14

Konstruksi

417.668,45

447.679,00

510.596,02

557.847,32

650.405,34

Perdagangan
Besar dan
Eceran;
Reparasi
ISP M

1.796.201,31

2.011.553,68

2.104.704,22

2.286.694,89

2.513.888,45

Transportasi
dan
Pergudangan

285.479,15

292,817,086

316.551,04

352.390,23

415.625,22

Penyediaan
Akomodasi
dan Makan
Minum

365.126,96

394.856,73

421.780,36

447.175,46

515.685,80
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] Informasi dan 120.350,14 133.057,35 143.889,40 153.280,11 166.227 55
Komunikasi
K Jasa Keuangan 313.690,63 348.514,72 304,549 82 433.246,02 486.846,28
dan Asuransi
L Real Estate 144.182,49 153.8565,16 163.772,00 179.074,80 206.964,44
My | e 25.413,00 30,003,03 32.045,65 39.092,48 44.499,21
Perusahaan
Administrasi
0 Pemerintahan, 426.562,86 444.237,24 489.811,79 527.545,25 573.232 85
PISW
P Jasa 405.201,84 547.025,33 712.040,85 837.460,28 971.762,09
Pendidikan
Jasa Kesehatan
s} dan Kegiatan 79.299,49 92.149,44 109.795,83 122.087,79 144.177,73
Sosial
RS,T,U | Jasalainnya 232.736,84 246.707,40 246.878,48 280.199,94 329.946,42
PORB 10.149.079,62 | 11.373.376,26 | 12.285.562,55 | 13.544.64652 | 15.055.175,26

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).

Penyajian data PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 di
atas merupakan penyajian dalam bentuk table dan data PDRB ADHB itu
bersifat “time series”, dimana data PDRB ADHB hanya 1 daerah yaitu
Kabupaten Harapan, namun periode data meliputi tahun 2010 — 2014

(selama

lima tahun).

menggunakan table itu dapat dibaca antara lain:

Berdasarkan penyajian data PDRB ADHB

1. RB ADHB Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 - 2014

terus meningkat dari sebesar
Rp.10.149.079,62 juta pada tahun 2010 meningkat terus menerus

sampai menjadi sebesar Rp.lS.DSS&S,ZE juta pada tahun 2014.

tahun ke tahun vyaitu dari

PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 didominasi
oleh sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang nilainya juga
terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 sektor
Pertanian, Kehutanar@an Perikanan mencapai nilai sebesar
Rp.3.133.789,45 juta dan terus meningkat dari tahun ke tahun
sampai menjadi sebesar Rp.4.098.504,71 juta pada tahun 2014.
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3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan adalah sector
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
dimana sepanjang tahun 2010 — 2014 juga terus menerus
meningkat. Pada tahun 2010 sektor Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ini mencapai nilai sebesar
Rp.1.796.201,31 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai
menjadi sebesar Rp.2.513.888,45éta pada tahun 2014.

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan serta sector Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor adalah sector Pertambangan dan
Penggalian dimana sepanjang tahun 2010 - 2014 juga nampak
terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 nilai
sector Pertambangan dan Penggalian mencapai sebesar
Rp.1.410.825,91 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai
menjadi sebesar Rp.2.203.453,30 juta pada tahun 2014.

5. Sektor PDRB ADHB Kabupaten Harapan yang cenderung paling kecil
nilainya adalah sector Penyediaan Air, Pengelolaan Sampah dan
Limbah Daur Ulang. Pada tahun 2010 nilai sector Penyediaan Air
Bersih Pengelolaan Sampah dan Limbah Daur Ulang ini mencapai
sebesar Rp.5.574,88 juta dan berkembang fluktuatif dengan
kecenderungan meningkat sampai menjadi sebesar Rp.6.890,14
juta pada tahun 2014.

6. Sektor Penyediaan Listrik dan Gas merupakan sector terendah
kedua setelah sector Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah
dan Limbah Daur Ulang dimana sepanjang tahun 2010 - 2014 juga
terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun ZUlmec’[Dr
Penyediaan Listrik dan Gas itu bernilai sebesar Rp.7.500,39 juta dan
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terus meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.9.725,14 juta pada tahun 2014.

7. Sektor Jasa Perusahaan merupakan sector terendah ketiga setelah
sektor Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah dan Limbah
Daur Ulang serta Sektor Penyediaan Listrik dan Gas, dimana
sepanjang tahun 201 - 2014 juga mengalami perkembangan yang
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 nilai mor Jasa
Perusahaan mencapai sebesar Rp.25.413,09 juta dan meningkat
terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.44.499,21 juta pada tahun 2014.

8. Sektor Industri Pengolahan juga cukup berkembang di Kabupaten
Harapan, hal itu nampak @a perkembangan sepanjang tahun
2010 — 2014 terus menerus meningkat dari tahun ke tahun, dimana
pada tahun 2010 mencapai sebesar Rp.979.475,74 juta dan
meningkat sampai menjadi sebesar Rp.1.717.341,09 juta pada
tahun 2014.

Berdasarkan penyajian data PDRB ADHB dan uraian penjelasan
yang disampaikan, dapat dinyatakan bahwa core competence
(unggulan) Kabupaten Harapan masih berada pada sektor Pertanian
dalam arti luas. Hal itu antara lain dm(tikan dengan analisis dominasi
sektoral PDRB yang menghasilkan bahwa sektor paling dominan di
Kabupaten Harapan ad:m sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan. Selain dominan, sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
ini dari tahun ke tahun mengalami peningkatan setidaknya sepanjang
tahun 2010 - 2014. Kedukan sebagai perekonomian agraris ini
diperkuat dengan mminasi sektor yang menempati urutan terbesar
ketiga yaitu sektor Pertambangan Dan penggalian.
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Selain sektor-sektor pada kelompok sektor Primer (Agraris),
dominasi sektoral PDRB kedua terbesar adalah sektor Perdagangan
Besar dan Eceran dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang termasuk
dalam kelompok sektor Tersier (Jasa = Service). Sektor Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ini ditambah
dengan banyaknya sektor-sektor jasa yang lain meskipun nilai lebih
kecil, kemungkinan akan dapat mendominasi pembentukan PDRB
ADHB, sehingga secara keseluruhan struktur ekonomi Kabupaten
Harapan akan mengarah pada perekonomian tersier atau jasa. Pada sisi
lain, sektor industri pengolahan di Kabupaten Harapan ini juga semakin
nampak berkembang dari tahun ke tahun. Sebagai bahan evaluasi
berikut disajikan PDRB ADHK atau PDRB Riil dengan tahun dasar 2010.
Apakah dominasi sektoral PDRB ADHK juga masih sama sebagaimana
pada PDRB ADHB yaitu pada sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan?.

Selanjutnya dapat dibandingkan nilai-nilai sektor maupun PDRB
ADHB atau PDRB Nomirmitu dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil pada
kurun waktu yang sama yang disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.6.
PDRB ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan Tahun 2010 - 2014
(Juta Rupiah)
Lapangan 2010 2011 2012 2013* 2014**

Usaha
Pertanian,
Kehutanan, 3133.789,45 | 3.168.043,04 3.721615,90 3.301.131,01 3.115.946,41
dan Perikanan
Pertambangan | ) \yng501 | 1.489.24056 1.576.084,57 1.693.313,79 1.779.355,69
dan Penggalian
Industri

979.47574 | 1.007.279,27 1.094.477,09 1.171.962,66 1.341.483,13

Pengolahan
Pengadaan 7.500,39 8.334,00 9.214,05 9.931,80 10.251,21
Listrik dan Gas
Pengadaan Air,
Pengelolaan 5.574,88 5.959,74 5.804,48 5.953,47 6.244,62
Sampah, LDU
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Konstruksi

417.668,45

423.455,92

466.188,22

480.298,12

518.715,99

Perdagangan
Besar dan
Eceran;

Re parasi
ISP M

1.796.201,31

1.929.342,13

1.984.841,18

2.090.326,81

2.233.658,83

Trans portasi
dan
Pergudangan

285.479,15

281.42392

312.483,06

344.916,24

381.365,59

Penyediaan
Akomaodasi
dan Makan
Minum

365.126,96

379.441,80

402.046,17

416.432,15

453.923,85

Informasi dan
Komunikasi

120.350,14

132.131,79

146.309,56

161.629,08

182.696,82

Jasa Keuangan
dan Asuransi

313.690,63

329.282,21

343.743 46

357.98294

383.015,37

Real Estate

144.182,49

153.358,75

162.718,16

175.834,75

191.350,14

Jasa
Perusahaan

25.413,09

28.068,00

30.030,27

34.076,13

37.687,76

Administrasi
Pemerintahan,
PISW

426.562,86

434.085,07

437.056,31

447.597,35

456.716,05

Jasa
Pendidikan

405.201,84

491.367,76

580.647,90

B646.701,86

729.250,66

lasa Kesehatan
dan Kegiatan
Sosial

79.299.49

86.937,75

95.687,24

102 .586,00

115.090,34

R,5,T.U

Jasa lainmya

232.736,84

239.970,32

238.918,19

262 830,70

290.400,80

PDRB

10.149.079,62

10.597.723,03

11.116.865,90

11.712.504,86

12.227.201,26

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).

Penyajian data PDRB ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan Tahun
2010 - 2014 di atas merupakan penyajian dalam bentuk table dan data
PDRB ADHK itu bersifat “time series”, dimana data PDRB ADHK hanya 1
daerah yaitu Kabupaten Harapan, namun periode data meliputi tahun
2010 - 2014 (selama lima tahun). Berdasarkan penyajian data PDRB
ADHK menggunakan table itu dapat dibaca antara lain:

1. F{B ADHK Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 - 2014
tahun ke tahun vyaitu dari

terus meningkat dari

sebesar
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Rp.10.149.079,62 juta pada tahun 2010 meningkat terus menerus
sampai menjadi sebesar Rp.12.227.201,26 juta pada tahun 2014.

2. PDRB ADHK Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 didominasi
oleh sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang nilainya juga
terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan mepai nilai sebesar
Rp.3.133.789,45 juta dan terus meningkat dari tahun ke tahun
sampai menjadi sebesar Rp.3.115é16,41 juta pada tahun 2014.

3. Sektor terbesar kedua setelah sector Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dalam PDRB ADHK Kabupaten Harapan adalah sector
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
dimana sepanjang tahun 2010 - 2014 juga terus menerus
meningkat. Pada tahun 2010 sektor Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ini mencapai nilai sebesar
Rp.1.796.201,31 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai
menjadi sebesar Rp.2.233.698,83éta pada tahun 2014.

4. Sektor terbesar ketiga setelah sector Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan serta sector Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor adalah sector Pertambangan dan
Penggalian dimana sepanjang tahun 2010 — 2014 juga nampak
terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 nilai
sector Pertambangan dan Penggalian mencapai sebesar
Rp.1.410.825,91 juta dan meningkat dari tahun ke tahun sampai
menjadi sebesar Rp.1.779.359,69 juta pada tahun 2014.

5. Sektor PDRB ADHK Kabupaten Harapan yang cenderung paling kecil
nilainya adalah sector Penyediaan Air, Pengelolaan Sampah dan
Limbah Daur Ulang. Pada tahun 2010 nilai sector Penyediaan Air
Bersih Pengelolaan Sampah dan Limbah Daur Ulang ini mencapai
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sebesar Rp.5.574,88 juta dan berkembang fluktuatif dengan
kecenderungan meningkat sampai menjadi sebesar Rp.6.244,62
juta pada tahun 2014.

Sektor Penyediaan Listrik dan Gas merupakan sector terendah
kedua setelah sector Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah
dan Limbah Daur Ulang dimana sepanjang tahun 2010 — 2014 juga
terus menerus mengalami peningkatan. Pada tahun ZUlector
Penyediaan Listrik dan Gas itu bernilai sebesar Rp.7.500,39 juta dan
terus meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.10.251,21 juta pada tahun 2014.

Sektor Jasa Perusahaan merupakan sector terendah ketiga setelah
sektor Penyediaan Air Bersih, Pengelolaan Sampah dan Limbah
Daur Ulang serta Sektor Penyediaan Listrik dan Gas, dimana
sepanjang tahun 201 — 2014 juga mengalami perkembangan yang
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 nilai mor Jasa
Perusahaan mencapai sebesar Rp.25.413,09 juta dan meningkat
terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar
Rp.37.687,76 juta pada tahun 2014.

Sektor Industri Pengolahan juga cukup berkembang di Kabupaten
Harapan, hal itu nampak @a perkembangan sepanjang tahun
2010 — 2014 terus menerus meningkat dari tahun ke tahun, dimana
pada tahun 2010 mencapai sebesar Rp.979.475,74 juta dan
meningkat sampai menjadi sebesar Rp.1.341.483,13 juta pada
tahun 2014.

Nilai PDRB ADHB Kabupaten Harapan tahun 2010 sama dengan nilai
PDRB ADHK Tahun Dasar 2010 pada tahun 2010, karena tahun dasar
yang digunakan adalah tahun 2010, sehingga harga tahun 2010 sama
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antara penghitungan PDRB ADHB maupun PDRB ADHK. Baru setelah
tahun 2010 dan seterusnya nilai-nilai sektoral maupun total PDRB
ADHB Kabupaten Harapan berkembang lebih besar dan cepat
dibandingkan PDRB ADHK Tahun 2010. Secara ringkas penyajian PDRB
ADHB dan ADHK Tahun 2010 Kabupaten Blota ini dapat disandingkan
(tanpa sektoral masing-masing) sebagai berikut:

Tabel 2.7.
PDRB ADHB dan ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan
TafmZDlD - 2014
(Juta Rupiah)

TAHUN PDRB ADHB PDRB ADHK (2000)
2010 10.149.079,62 10.149.079,62
2011 11.373.376,26 10.597.723,03
2012 12.285.562,55 11.116.865,90
2013 13.544.646,52 11.712.504,86
2014 15.055.175,26 12.227.201,26

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah)

Tabel perbandingan PDRB ADHB dan PDRB ADHK Tahun 2010
Kabupaten Harapan di atas juga menunjukkan bahwa PDRB ADHB atau
PDRB Nominal memiliki nilai yang cenderung lebih besar dibandingkat
dengan PDRB ADHK atau PDRB Riil. Pada tahun 2010 nilai PDRB ADHB
masih sama dengan nilai PDRB ADHK, karena menggunakan tahun
dasar 2010, namun pada tahun 2011 PDRB ADHB sudah mencapai
Rp.11 trilyun lebih, PDRB ADHK pada tahun yang sama belum sampai
menembus angka Rp.11 trilyun. Pada tahun 2012 PDRB ADHB sudah
melebihi Rp.12 trilyun, PDRB ADHK baru mencapai Rp.11 trilyun lebih
sedikit. Selanjutnya pada tahun 2013 PDRB ADHB sudah menembus
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angka Rp.13 trilyun lebih, sedangkan PDRB ADHK belum dapat
menembus angka Rp.12 trilyun. Dan pada tahun 2014 PDRB ADHB
sudah lebih dari Rp.15 trilyun, sementara PDRB ADHK baru dapat
melebihi Rp.12 trilyun.

Perkemt@an PDRB ADHB dan PDRB ADHK pada kurun waktu yang
sama ini dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut:

~
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n g e 1
(¥a] ~
~ - i
sla o [ ] iz 2
Sy I =y B 218 2 -
=1 k5 ey ~ES = :1‘
ol o i S g N
HE HE HE 3
14 —y g
sls o A >
-
2010 2011 2012 2013 2014
mADHBE mADHE[2000)
Gambar 2.4.

PDRB ADHB dan ADHK (2010) Kabupaten Harapan
Tahun 2010 - 2014
(Juta Rupiah)

Penyajian PDRB ADHB dan ADHK (2010) Kabupaten Harapan tersebut
di atas adalah penyajian dalam bentuk grafik atau gambar, jenis grafik
Histogram (Diagram Batang). Tinggi batang itu menunjukkan besar
kecilnya nilai PDRB ADHB dan PDRB ADHK. Nampak pada tahun 2010
tinggi PDRB ADHB dan PDRB ADHK (2010) keduanya sama, karena
tahun 2010 dijadikan tahun dasar maka harga yang digunakan
pernghitungan PDRB ADHB dan PDRB ADHK pada tahun 2010 sama
yaitu harga tahun 2010. Perkembangan tahun 2011 sampai dengan
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tahun 2014 sedikit demi sedikit jaraknya mulai menjauh, tinggi PDRB
ADHB semakin lama semakin meningkat meninggalkan perkembangan
PDRB ADHK yang meskipun tetap meningkat tetapi jauh lebih kecil
dibandingkan peningkatan PDRB ADHB. Kesenjangan PDRB ADHB dan
PDRB ADHK itu merupakan perkembangan harga atau disebut sebagai
tingkat inflasi PDRB.

Penyajian grafik itu juga dapat dilakukan dengan jenis grafik atau
diagram garis sehingga akan lebih jelas trend perkembangan PDRB
ADHB dan PDRB ADHK Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 —
2014. Selain itu juga dapat semakin menjelaskan kesenjangan
perkembangan PDRB ADHB dan PDRB ADHK yang menunjukkan
perkembangan harga atau tingkat inflasi PDRB itu. Garis PDRB ADHB
berkembang lebih curam dibandingkan dengan PDRB ADHK yang juga
berkembang namun lebih landau (datar). P@nbangan PDRB ADHB
dan PDRB ADHK (2010) Kabupaten Harapan itu dapat disajikan dalam
diagram garis sebagai berikut:
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15,055,175.26
12,285,562.5
11,373,376.26
10,149,079.62
10J149;u?g. 62 13;597,?23.{]3 W ¢4 "
2011 2012
s—ADHB — ADHK| 2000)
Gambar 2.5.

PDRB ADHB dan ADHK (2010) Kabupaten Harapan
Tahun 2010 - 2014
(Juta Rupiah)

Penyajian dalam bentuk grafik atau diagram garis ini juga dapat
dilakukan untuk masing-masing sector dalam PDRB ADHB maupun
PDRB ADHK. Misalnya perkembangan 3 sektor dominan PDRB ADHB
Kabupaten Harapan sepanjang tahun 2010 — 2014 adalah sebagai

berikut:
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4,053,079.36 4,098,504.71

3,642,119,
3,379,046.42
3,133,789.45

2,286,694.89 2,513,888.45

2,011,553.68 <104,704.22
1,796,201.31 77963,453.30

1,868,646.20
172139120 1,734,586.50 o

Gambar 2.6.
Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan
Tahun 2010 - 2014 (Juta Rupiah)

Demikian juga dapat ditunjukkan gambar perkembangan 3 sektor yang
paling rendah dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan sepanjang tahun
2010 - 2014 sebagai berikut:
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4 44,499.21
35,000 39,092.48
30,000 312,945.65
s 30,003.03
’ l 25,413.09
AR 9,355.18
0.000.00 7,500.39 8,396.76 9,194.38 3 9,725.14
WP 5 574,88 6,064.11 5,750.30 6,044.91 6,890.14
2010 2011 2012 2013 2014
s Air PS5 LDU P istri Gas lasa Persh
Gambar 2.7.
Tiga Sektor Paling Rendah dalam PDRB ADHB Kabupaten Harapan
Tahun 2010 - 2014

(Juta Rupiah)
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BAB Il
ANALISIS PERUBAHAN PDRB

3.1. Perubahan PDRB

Besar nilai PDRB mengalami perubahan dari tahun ke tahun
seiring dengan kemajuan kegiatan ekonomi di masyarakat. Faktor yang
mengalami perubahan itu dapat berasal dari unsur volume barang dan
jasa yang bertambah atau berkurang, dan unsur harga barang atau jasa
yang meningkat atau menurun. Perubahan volume maupun harga
untuk masing-masing jenis lapangan usaha/ sektor ekonomi itulah yang
menyebabkan terjadinya perubahan PDRB.

PDRB Nominal atau PDRB ADHB mengalami perubahan karena
kedua factor pembentuk PDRB itu masing-masing mengalami
perubahan yaitu volume barang atau jasa (Q:) dan harga barang dan
jasa (P:). Sementara itu PDRB Riil atau PDRB ADHK mengalami
perubahan hanya karena satu factor pembentuk PDRB yang mengalami
perubahan yaitu volume barang atau jasa (Q:), sedangkan factor harga
barang atau jasa tetap yaitu sebesar harga pada tahun dasar
penghitungan PDRB (Po). Perubahan PDRB ADHB dapat disebut sebagai
Perkembangan Ekonomi, digunakan istilah “perkembangan” karena
yang berkembang bukan hanya volume barang atau jasa (riil) tetapi
juga harga-harganya. Sedangkan perubahan PDRB ADHK sudah sering
digunakan istilah Pertumbuhan Ekonomi. Penggunaan istilah
“Pertumbuhan” karena benar-benar yang tumbuh hanya barang atau
jasa (riil) saja, sementara harganya konstan. Maka kemudian selisih
perubahan PDRB ADHB (Perkembangan Ekonomi) dan perubahan PDRB
ADHK (Pertumbuhan Ekonomi) itu adalah perubahan harga (selisih
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harga berlaku dan harga konstan), atau kemudian disebut sebagai

Inflasi PDRB.

ADHB

HARGA VOLUME VOLUME HARGA
BERLAKU BRG/JASA BRG/ASA KONSTAN

PERKEMBANGAN PERTUMBUHAN
EKONOMI EKONOMI

INFLASI PDRB

Gambar 3.1.
Analisis Perubahan PDRB dan Inflasi PDRB

Gambar skema di atas dapat dijelaskan maksudnya sebagai Eikut:

1. PDRB dapat disajikan dalam dua model dilihat factor harga yang
digunakan penghitungan PDRB, yaitu Atas Dasar Harga Berlaku
(ADHB) dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) tahun tertentu.

2. Faktor pembenWDRB baik ADHB maupun ADHK tahun tertentu
adalah Volume Barang atau Jasa dengan Harga Barang atau Jasa.
Penghitungan PDRB ADHB mengalikan seluruh volume tambahan
barang atau jasa dengan harga berlaku yaitu harga yang digunakan
sesuai tahun penghitungan PDRB, sedangkan penghitungan PDRB
ADHK tahun tertentu mengalikan seluruh volume tambahan barang
atau jasa dengan harga konstan tahun tertentu yaitu harga tahun
dasar yang digunakan.
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3. Perubahan PDRB ADHB dihitung dengan formulasi perubahan dan
hasilnya disebut sebagai Perkembangan Ekonomi, dan perubahan
PDRB ADHK tahun tertentu dihitung dengan formulasi perubahan
dan hasilnya disebut sebagai Pertumbuhan Ekonomi.

4. Selisih antara Perkembangan Ekonomi dengan Pertumbuhan
Ekonomi adalah Tingkat Perkembangan Harga atau Inflasi PDRB.

Besaran PDRB suatu wilayah tertentu mengalami perubahan dari tahun
ke tahun, dapat berubah meningkat ataupun juga berubah menurun.
PDRB merupakan indicator keberhasilan pembangunan yang positif
artinya semakin besar nilai PDRB suatu wilayah menunjukkan
keberhasilan pembangunan daerah itu semakin meningkat, sebaliknya
apabila nilai PDRB suatu wilayah semakin kecil menunjukkan
keberhasilan pembangunan wilayah itu semakin menurun. Perubahan
PDRB@ri tahun ke tahun itu diukur dengan formualasi perubahan
yaitu nilai PDRB dari tahun tertentu dikurangi dengan nilai PDRB tahun
sebelumnya dibagi dengan PDRB tahun sebelumnya dikalikan dengan
100 persen. Formulasi perubahan PDRB tahun t adalah sebagai berikut:

{(PDRB;—PDRB;_,)

= —— x 100%
Keterangan
4 : perubahan PDRB tahun ke t.
PDRB: : PDRB tahun ke t.

PDRB:1 : PDRB tahun ke t-1.

Formulasi perubahan ini selain dapat digunakan untuk menghitung
perubahan PDRB juga dapat digunakan menghitung perubahan masing-
masing sektor dalam PDRB.
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Sebagai contoh dapat digunakan penyajian table PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 pada table 2.1. Dalam
table tersebut diketahui bahwa nilai PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran
Baru” :

Tahun 2005 adalah sebesar Rp.3.537.914,15 juta
Tahun 2006 adalah sebesar Rp.4.019.470,49 juta
Tahun 2007 adalah sebesar Rp.4.558.277,14 juta
Tahun 2008 adalah sebesar Rp.5.185.205,33 juta, dan
Tahun 2009 adalah sebesar Rp.5.764.639,16 juta.

Karena data tersebut di atas adalah PDRB ADHB maka perubahan dari
tahun ke tahun ( r) disebut sebagai perkembangan ekonomi.
Penghitungan perkembangan ekonomi berdasarkan data tersebut
masing-masing adalah:

Perkembangan ekonomi tahun 2006 :

. — “’”R;;;‘:’faf“-’x 100%
(PDRB3gps — PDRB3gps)
r = x 1009
2006 PDRB,oe Yo
_ (Rp4019.47049 juta—Rp.3.537.914,15 juta) o _
T2008 = E».3.537.914,15 juta x 100%
13,61%.
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Perkembangan ekonomitahun 2007 :

__ (PDREy—PDRE;_
"~ PDRBp,
(PDRB;pg7; — PDRB;ppe)

— 0,
T2007 PDRBagee x 100%

2 v 100%

t

» - (RPASS8277.14 juta— RpA401947045 juta)
2007 RpA019.470,49 juta
13,40%.

x 100% =

Perkembangan ekonomitahun 2008 :

_ (PDRE—PDRE;_.)
- PDREBy 4
(PDRB3gpg — PDRB3gy7)
T — x 1009%
. PDRB3pg7 :
{Rp.5.185.20533 juta—fp 455827714 juta) 4000k -
Rp4558.277.14 juto

x 100%

Tap0g =
13,75%.

Perkembangan ekonomi tahun 2009 :
_ (PDRE—PDRE;_
"~ PDRBy

(PDRBZUW — PDRBEUQE]
T2p09 =
PDRBopge

2y 100%

T

x 100%

__ (Rp.5.764:639,16 juta—Rp.5185.205.33 juta)
T2009 = Rp.5.185.205.33 juta
11,17%.

x 100% =
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Berdasarkan hasil penghitungan perkembangan ekonomi Kabupaten
“Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 adalah : 13,61%; 13,40%; 13,75%;
dan 11,17%. Dari perkembangan 4 tahun berturut-turut itu dapat
dihitung rata-rata perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2006 —
2009 dengan formulasi sebagai berikut:

oo

T
r= ) —
n
n=0

Keterangan
r : perubahan rata-rata per tahun;
T : perubahan tahun ke t;
t :1, 2, 3 dan seterusnya.
n :jumlah tahun.

Jadi perkembangan ekonomi rata-rata Kabupaten “Kajoran Baru”
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebagai berikut:

= ad
D
r= —
n
n=>0
I'I13;5-1. +13.4095+13. 759 4+11,170
p = SE1564+134006+13 7S H1LAT) _ 15 999

=

Formulasi perubahan itu juga dapat digunakan menghitung
perkembangan sektoral PDRB ADHB, misalnya dalam contoh tersebut
akan dihitung perkembangan Sektor Pertanian, dimana nilai Sektor
Pertanian PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” sepanjang tahun
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2005 — 2009 sebagaimana disebutkan dalam table 2.1. adalah sebagai
berikut:

Pada tahun 2005 bernilai sebesar Rp.1.510.375,74 juta;
Pada tahun 2006 bernilai sebesar Rp.1.740.591,47 juta;
Pada tahun 2007 bernilai sebesar Rp.1.991.020,86 juta;
Pada tahun 2008 bernilai sebesar Rp.2.293.535,18 juta; dan
Pada tahun 2009 bernilai sebesar Rp.2.528.540,61 juta.

Penghitungan perkembangan Sektor Pertanian PDRB ADHB
berdasarkan data tersebut di atas masing-masing adalah:

Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2006 :

{SektorPertanian—Sektor Pertanian:_i)
= x 100%

Sektor Pertoniane_g

T2008
__ (Sektor Pertanianygge — Sektor Pertanianggs)

Sektor Pertanian;ggs

x 100%

(Rp.1.740.591,47 juta—Rp.1510.375,74 juta)
Rp1510.375.74 juta

Fapps = x 100%= 15,24%.

Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2007 :

— (SektorPertanian—Sektor Pertaniang_
£ Sektor Pertanians_s

2y 100%

T2007
__ (Sektor Pertanianyggy; — Sektor Pertanianaggg)

Sektor Pertanianggpe

x 100%
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& __ {Rp.1.991.030,86 juta— Rp.1.740.59147 juta)
2007 Rp.L740.59147 juta

x 1009% = 14,39%.

Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2008 :

__ [ Sektor Pertaniaong—Sektor Pertanion;—
o

Jy 100%

Sektor Pertaniangy

T2008
B (Sektor Pertaniange — Sektor Pertanian,ggy )

Sektor Pertaniangy,;

x 100%

Tappg =

53.535,1B— Rp. 1. 95103086 jut
e RLIEIAE ) 100% =
Rp.1.991L030,86 juta

15,19%.
Perkembangan Sektor Pertanian tahun 2009 :

s {Sektor Pertanian;—Sektor Pertonicng_. )
: =

x 100%

Sektor Pertoniong—y

T2009
__ (Sektor Pertanianygge — Sektor Pertanian;pog)

Sektor Pertanian,gyg

x 100%

.Z528.540,61 jute— Rp.2.293.535,18 jut
Rp.2293.53518 juta

Fappg = 10,25%.
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Perkembangan Sektor Pertanian rata-rata Kabupaten “Kajoran Baru”
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebagai berikut:

L= 2l
L
= —_
n
n=>0
(15.240:4+14,3%04+15.1904+ 10,2504
y = (S2ARHIASNHISIMHI025%) _ 13 779%.

2

Dari kedua contoh perhitungan analisis perubahan di atas, yaitu
perubahan PDRB ADHB atau disebut Perkembangan Ekonomi dan
perubahan Sektor Pertanian PDRB ADHB atau perkembangan Sektor
Pertanian itu, maka masing-masing sektor dapat dihitung
perkembangannya, sehingga perkembangan sektor-sektor dalam PDRB
ADHB dapat disusun dalam table berikut ini:

Tabel 3.1.
Perkembangan PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 -
2009
(Persen)
LAPANGAN
ne USAHA 2006 2007 2008 2009 RATA-RATA
1 | PERTANIAN 15,24 14,39 1519 1025 187
PERTAMBANGAN
2| dan PENGGALIAN Ll 13,70 13,40 12,25 13,53
INDUSTRI
* | PENGOLAHAN B 11,04 11,12 810 9,77
LISTRIK, GAS dan
* | AR BERSIH 206 11,56 1043 11,75 23,20
5 | BANGUNAN 13,51 15,70 15,69 18,14 15,76
PERDAGANGAN,
R 14,30 1545 13,17 921 13,03
RESTORAN
ANGKUTAN dan
7| komunikasi 8,0 1012 1097 12,27 13,00

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 51




KEUAMGAN,
B PERSEWAAN & 943 11,07 1297 12,58 11,51
IASA PRSH

9 JASA-JASA 7,00 10,14 11,60 13,45 10,55

PDREB 13,61 13,40 13,75 11,17 12,99

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHB (perkembangan elmomi}
dan perkembangan masing-masing sektor dalam table 3.1. di atas
dapat dijelaskan dengan uraian sebagai berikut:

1. Rata-rata perkembangan ekonomi Kabupaten “Kajoran Baru”

sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 12,99 persen per
tahun. Perkembangan ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2006
— 2009 terjadi pada tahun 2008 dengan perkembangan ekonomi
sebesar 13,75% dan perkembangan ekonomi paling rendah terjadi
pada tahun 2009 dengan perkembangan ekonomi sebesar 11,17
persen.

Sektor ekonomi atau Iapan usaha yang memiliki rata-rata
perkembangan paling tinggi adalah Sektor Listrik, Gm:lan Air
Bersih dengan perkembangan rata-rata sebesar 23,20% per tahun.
Perkembangan sektor Listrik, Gas dan Air Bersih paling tinggi
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 59,06% terjadi pada
tahun 2006 dan yang terendah adalah sebesar 10,43% yang terjadi
pada tahun 2008.

Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi kedua
adalah Sektor Bangunan dengan perkembangan rata-gzpe sebesar
15,76% per tahun. Perkembangan Sektor Bangunan paling tinggi
terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 18,14% dan yang paling
rendah adalah sebesar 13,51% terjadi pada tahun 2006.
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4. Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi ketiga
adalah Sektor Pertanian dengan perkembangan rata-rata mencapai
13,77% per tahun. Perkembangan Sektor Pertanian paling tinggi
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 15.24% terjadi pada
tahun 2006 dan yang paling rendah adalah sebesar 10,25% terjadi
pada tahun 20009.

5. Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi
(12,99% per tahun) adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian
dengan perkembangan rata-rata sebesar 13,53% B tahun; Sektor
Angkutan dan Komunikasi dengan perkembangan rata-rata sebesar
13,09% per tahun; dan Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
dengan perkembangan rata-rata mencapai 13,03% per tahun.

6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-ram::erkembangan terendah
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah Sektor Industri Pengolahan
yaitu dengan perkembangan rata-rata mencapai 9,77% per tahun.
Sektor Industri Pengolahan ini memiliki perkembangan tertinggi
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 11,12% terjadi pada
tahun 2008, dan yang terendah adalah sebesar 8,10% terjadi pada
tahun 2009.

7. Sektor-sektor ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih rendah dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi
(12,99% per tahun) adalah Sektor Jasa-jasa dengan perkembangan
rata-rata sepanjang mm 2006 — 2009 adalah sebesar 10,55% per
tahun, dan Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
dengan perkembangan rata-rata sebesar 11,51% per tahun.
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Analisis perubahan PDRB tersebut apabila diterapkan pada PDRB ADHK
tahun tertentu, maka perubahan tersebut dapat diistilahkan sebagai
Pertumbuhan Ekonomi. Pertumbuhan ekonomi berarti dihitung dari
perubahan PDRB ADHK, misalnya berdasarkan data PDRB ADHK Tahun
2000 Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 sebagaimana
disajikan dalam table 2.2. maka ddiketahui bahwa PDRB ADHK (2000)
sepanjang 2005 — 2009 adalah:

Pada tahun 2005 bernilai sebesar Rp.2.579.283,24 juta;
Pada tahun 2006 bernilai sebesar Rp.2.682.467,18 juta;
Pada tahun 2007 bernilai sebesar Rp.2.799.700,55 juta;
Pada tahun 2008 bernilai sebesar Rp.2.948.793,80 juta; dan
Pada tahun 2009 bernilai sebesar Rp.3.097.093,25 juta.

Penghitungan pertumbuhan ekonomi berdasarkan data tersebut
masing-masing adalah:

Pertumbuhan ekonomi tahun 2006 :

__ (PDRE—PDRB,_
£ PDRB;_s
(PDRBgpg — PDRBagys)

= o
2008 PDRBagoe x 100%

2 v 100%

{Rp.2.682467,18 juta—Rp.2.579.283,24 juta)
: x 100% = 4,00%.
Rp.2.579.283 .24 juto

2006 =
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Pertumbuhan ekonomitahun 2007 :
__ (PDRE;—PDRB;_
"~ PDRBp,

e (PDRBago7 — PDRBpge)
2007 PDR BZDDB

2 v 100%

t

x 100%

{Rp.2799.700,55 juta— Rp.2682.467,18 juta)
Rp.2682.467,18 juta

Faop7 = x 100% = 4,37%.

Pertumbuhan ekonomi tahun 2008 :

e (MR:;;T:RBHJx 100%
|
(PDRB;ppg — PDRB2gg7)

— (]
Tz008 PDRBaggs x 100%

{Rp.2948.793.80 juta—Rp.2.799.700,55 juta)
Rp.2.799.700,55 juta

Tzp08 = x 1009% =5,33%.

Pertumbuhan ekonomi tahun 2009 :

n =Tty 100y
—
(PDRanug D PDRB:W)
= 1009
Tzes PDRBpog =N
- (Rp3.097.093.25 juta—Rp2948. 793,80 juta) . 0% = 5,03%.

Rp.2948.793,80 juta

Berdasarkan hasil penghitungan pertumbuhan ekonomi
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009 adalah : 4,00%; 4,37%;
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5,33%; dan 5,03%. Dari pertumbuhan 4 tahun berturut-turut itu dapat
dihitung rata-rata pertumbuhan ekonomi sepanjang tahun 2006 — 2009
dengan formulasi sebagai berikut:

T
r=) —
n
n=0

Keterangan
r : perubahan rata-rata per tahun;
T : perubahan tahun ke t;
t :1, 2, 3 dan seterusnya.
n :jumlah tahun.

Jadi pertumbuhan ekonomi rata-rata Kabupaten “Kajoran Baru”
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebagai berikut:

(400064437244 5.33%;+5.0312
r = CEERIT A ) - 4,68%

Selanjutnya berdasarkan data PDRB ADHK tahun tertentu sebagaimana
disajikan dalam table 2.2. dapat dihitung juga pertumbuhan masing-
masing sektor dalam PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran
Baru” Tahun 2006 — 2009. Misalnya Sektor Industri Pengolahan,
dimana sepanjang tahun 2005 - 2009 sektor tersebut memiliki nilai
masing-masing sebagai berikut:

Pada tahun 2005 bernilai sebesar Rp.88.705,55 juta;
Pada tahun 2006 bernilai sebesar Rp.91.130,33 juta;
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Pada tahun 2007 bernilai sebesar Rp.95.160,70 juta;
Pada tahun 2008 bernilai sebesar Rp.99.067,68 juta; dan
Pada tahun 2009 bernilai sebesar Rp.102.486,39 juta.

Penghitungan pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan PDRB ADHK
berdasarkan data tersebut di atas masing-masing adalah:

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2006 :

__ [Sektor Industrig—Sektor Industri;—.)

0
= Sektor Industrip_s x 100%
2008
(Sektor Industrisges — Sektor Industrizggs) 100%
= x
Sektor Industrizggs ’

Faooe = {Rp.51.130,33 ju:a—Rp.B‘B.?DE.SE jurﬂ}x 100% =2,73%.
Rp.88.705,55 juta

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2007 :

— (Sektor Industrip—Sektor Industriz_4)
=

x 100%

Sektor Industrip_,

2007
(Sektor Industri,gg, — Sektor Industrisgge)

Sektor Industrisgpe

x 100%

95.160,70 jutoe— Rp91.130,00 jutn:
Tangy = CF e juta) - 100% = 4,42%.
Rp.91.130,00 jute
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Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2008 :

Sektor Industrip—Sektor Industri_
- = =2y 100%

£ Sektor Industrip_,
Ta2pos
(Sektor Industrisggg — Sektor Industrizggs )
— - x 100%
Sektor Industriygy

__ (Rp.99.067,68— Rp.95.160,70 juta) _ o
Y2008 = Rp35.160,70 juta x 100% =4,11%.

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan tahun 2009 :

Sektor ndustrip—Sektor Industriy_

E Sektor Industrip_s
T2p09
(Sektor Industrisggg — Sektor Industrisggg)
— - x 100%
Sektor Industrizgpg

Rp.102.486,39 juta— Rp.99/.067,68 jut
Taops = & jure— Rp- J0a) o 100% = 3,45%.
Rp.99.067.68 juta

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan rata-rata Kabupaten “Kajoran
Baru” sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebagai berikut:

P — (BTIRHAADRHAIIGRATASH) _

3,68%.
<

Secara keseluruhan pertumbuhan s@r-sektor dalam PDRB ADHK
Tahun 2000 dalam table 2.2.itu dapat disajikan dalam table berikut ini:
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Tabel 3.2.

Pertumbuhan PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2006 - 2009

(Persen)

NO LAPANGAN USAHA 2006 2007 2008 2009 RATA-RATA

1 PERTAMIAN 4,40 3,60 5,67 493 4,65
PERTAMBAMNGAM dan

2 BENGEALAN 7,24 5,52 4,94 6,01 593

3 WTRI PENGOLAHAN 2,73 4,42 4,11 3,45 3,68
LISTRIK, GAS dan AIR

4 BEREIN 3,16 5,35 4,96 5,60 477

5 BANGUNAN 4,08 6,04 6,17 7,59 597
PERDAGANGAN, HOTEL

& dan RESTORAN 4,96 5,59 5,28 4,52 5,00
AMGKUTAN dan

7 MOMUNIKAS) 5,37 4,88 3,60 5,57 4,85
KEUANGAN,

8 PERSEWAAN, dan JASA 3,64 5,80 4,98 5,19 4,90
PRSH

9 JASA-JASA 2,06 3,49 5,14 5,15 3,96

PORE 4,00 4,37 533 5,03 4,68
Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).
Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHK tahun tertentu

(pertumbuhan mnomi} dan pertumbuhan masing-masing sektor
dalam table 3.2. di atas dapat dijelaskan dengan uraian sebagai berikut:

1. Rata-rata pertumbuhan ekonomi
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 4,68 persen per
tahun. Pertun‘alhan ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2006 —
2009 terjadi pada tahun 2008 dengan pertumbuhan ekonomi
sebesar 5,33% dan pertumbuhan ekonomi paling rendah terjadi

Kabupaten

“Kajoran Baru”
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pada tahun 2006 dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,00

ersen.
P

2. Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata
pertumbuhan paling tinggi adalah Sektor Bangunan dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 5,97% per tahun. Pertumbuhan
sektor Bangunan paling tinggi sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah
sebesar 7,59% terjadi pada tahun 2009 dan yang terendah adalah
sebesar 4,08% yang terjadi pada tahun 2006.

3. Sektor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi kedua
adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan pertumbuhan
rata-rata sebesar 5,93% 2] tahun. Pertumbuhan Sektor
Pertambangan dan Penggalian paling tinggi terjadi pada tahun 2006
yaitu sebesar 7,24% dan yang paling rendah adalah sebesar 4,94%
terjadi pada tahun 2008.

4. @dor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi ketiga
adalah Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan
pertumbuhan rata-rata mencapai 5,09% per tahun. Pertumbuhan
Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran paling tinggi sepanjang
tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 5,59% terjadi pada tahun 2007
dan yang paling rendah adalah sebesar 4,52% terjadi pada tahun

2009.
5. Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan

lebih tinggi dimldingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi (4,68%
per tahun) adalah Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan dengan pemmbuhan rata-rata sebesar 4,90% per
tahun; Sektor Angkutan dan Komunikasi dan pertumbuhan rata-
rata sebesar 4,85% per tahun; dan Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
dengan pertumbuhan rata-rata mencapai 4,77% per tahun.
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6.

Sektor ekonomi yang memiliki rata-rgzy pertumbuhan terendah
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah Sektor Industri Pengolahan
yaitu dengan pertumbuhan rata-rata mencapai 3,68% per tahun.
Sektor Industri Pengolahan ini memiliki pertumbuhan tertinggi
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 4,42% terjadi pada
tahun 2007, dan yang terendah adalah sebesar 2,73% terjadi pada
tahun 2006.

Sektor-sektor ekonomi lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan
lebih rendah dibandingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi (4,68%
per tahun) adalah Sektor Jasa-jasa dengan pertuml:man rata-rata
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sebesar 3,96% per tahun, dan
Sektor Pertanian dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 4,65% per
tahun.

Nampak bahwa pola perubahan sektoral PDRB ADHB dan PDRB ADHK
Tahun Tertentu berbeda satu sama lain. Hal itu menunjukkan bahwa
perkembangan harga masing-masing sektor ekonomi cukup berbeda-
beda. Pola perubahan yang berbeda itu nampak pada urutan rata-rata
perubahan sektoral pembentuk PDRB, dimana perubahan PDRB ADHB
sepanjang tahun 2006 — 2009 memiliki urutan (dari yang tertinggi)
perkemba%n rata-rata sektoral adalah:

1.

Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan rata-rata sebesar 23,20%
per tahun;

Sektor Bangunan dengan rata-rata sebesar 15,76% per tahun;
Sektor Pertanian dengan rata-rata sebesar 13,77% per tahun;

Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar
13,53% per tahun;
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5. Sektor Angkutan dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 13,09%

%tahun;

6. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan rata-rata sebesar
13,03*3/$rtahun;

7. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dengan rata-rata
sebesar 11,51% per tahu&

8. Sektor Jasa-jasa dengan rata-rata sebesar 10,55% per tahun; dan

9. Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 9,77% per
tahun.

Perbandingan rata-rata perkembangan sektoral per tahun tersebut
dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut:

Jasa-jasa [ (O :-
Keuangan Sewa [N 1151
Angkutan Kom I 13.09
ACECELTELMLLEN 0 BEXE
Bangunan I 5.6
kGas AB I 2220
engolahan NN S.77
Pertamb Penggalian NN 13.53
tanian I 13.77

3.00 10.00 15.00 20.00 25.00

Gambar 3.2.
Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009
(Persen)
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Sementara urutan pertumbuhan rata-rata sektoral (dari yang tertinggi)
pada PDRB ADHK tah&ter’[emu adalah sebagai berikut:

1. Sektor Bangunan dengan rata-rata sebesﬁ,&??% per tahun;

2. Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar
5,93%%tahun;

3. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan rata-rata sebesar
69% per tahun;

4. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dengan rata-rata
sebesar 4,90% per tahun;

5. Sektor Angkutan dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 4,85%

per tah&

6. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan rata-rata sebesar 4,77%

%tahun;

7. &ktor Pertanian dengan rata-rata sebesar 4,65% per tahun;
8. Sektor Jasa-Jasa dengan rata-rata sebesar 3,96% per tahun;

9. Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 3,68% per
tahun.

Komposisi sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau
pertumbuhan rata-rata lebih tinggi dari rata-rata total PDRB jumlahnya
sama antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK yaitu sebanyak 6 sektor.
Demikian pula sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau
pertumbuhan rata-rata lebih rendah dari rata-rata toal PDRB
jumlahnya juga sama antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK yaitu
sebanyak 3 sektor. Namun perbedaannya pada PDRB ADHB Sektor
Pertanian termasuk sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih
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tinggi dibandingkan totzg?DRB, namun pada PDRB ADHK tahun
tertentu sektor Pertanian memiliki rata-rata pertumbuhan lebih rendah
@andingkan pertumbuhan rata-rata total PDRB. Selain itu, Sektor
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan pada PDRB ADHB termasuk
sektor yang memiliki perkembangan rata-rata lebih rendah
dibandingkan perkembangan rata-rata total PDRB, namun pada PDRB
ADHK pertu@uhan rata-rata Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan cenderung lebih tinggi dibandingkan perkembangan rata-
rata total PDRB.

Perbandingan rata-rata pertumbuhan sektoral per tahun
tersebut dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut:

Perdagangan, HR G 5 09

ertanian I 4,65

0.00 1.00 2.00 31.00 4.00 5.00 6.00 7.00

Gambar 3.3.
Perbandingan Rata-rata Pertumbuhan Sektoral PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 - 2009
(Persen)

Apabila disandingkan angka-angka perkembangan sektoral dan
perkembangan ekonomi (perrubahan PDRB ADHB) dengan angka-
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angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi (perubahan
PDRB ADHK), nampak ada kecenderungan bahwa angka-angka
perkembangan sektoral dan perkembangan ekonomi relative lebih
tinggi dibandingkan angka-angka pertumbuhan sektoral dan
pertumbuhan ekonomi. Sekali lagi hal itu disebabkan karena dalam
“perkembangan sektoral atau perkembangan ekonomi” terdiri dari
gabungan perubahan volume dan harga barang dan jasa, sedangkan
dalam “pertumbuhan sektoral atau pertumbuhan ekonomi” hanya
berasal dari perubahan volume barang dan jasa saja, sedangkan harga
tidak berubah (konstan).

Nampak dalam contoh Kabupaten “Kajoran Baru” di atas, bahwa
angka-angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi
sepanjang tahun 2006 - 2009 maupun rata-ratanya tidak sampai
menembus angka 6,00%. Sementara angka-angka perkembangan
sektoral dan perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2006 — 2009
maupun rata-ratanya ada yang sampai melebihi angka 20,00%. Angka-
angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi sepanjang
tahun 2006 — 2009 serta rata-ratanya yang terendah ada yang masih
kurang dari 4,00%, sedangkan angka-angka perkembangan sektoral dan
perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2006 — 2009 berikut rata-
ratanya yang terendah sampai tidak kurang dari 9,00%.

Dengan menggunakan formulasi perubahan sebagaimana yang
diterapkan untuk contoh data PDRB 9 sektor, maka formulasi
perubahan yang sama dapat digunakan untuk menghitung
perkembangan  sektoral/  perkembangan  ekonomi  maupun
pertumbuhan sektoral/ pertumbuhan ekonomi berdasarkan data PDRB
17 sektor. Dengan menggunakan contoh PDRB ADHB Kabupaten
Harapan Tahun 2010 — 2014 sebagaimana disajikan dalam tabel 2.5.
maka penghitungan perkembangan sektoral dan perkembangan
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ekonomi sepanjang tahun 2011 - 2014 Kabupaten Harapan adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3.
Perkembangan PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2011 - 2014
(Persen)
NO Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 RATA-RATA
A Pertanian, Kehitanan, 7.83 779 | 11,28 | 112 7,00
dan Perikanan
B Pertambangan dan 2201 | 0,77 773 | 17,92 12,11
Penggalian
4@ Industri Pengolahan 13,84 11,70 11,62 23,42 15,17
D g:gadaa“ Listrilccan 11,95 | 9,50 1,75 3,95 6,79
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, 8,78 (5,17) 5,12 13,98 5,68
LDU
F Konstruksi 7,19 14,05 9,25 16,59 11,77
Perdagangan Besar dan
G Eceran; Reparasi MSPM 11,99 4,63 8,65 9,34 8,80
H Transportasi dan 2,57 8,11 11,32 | 17,94 9,99
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi
I dan Makan Minum 8,14 6,82 6,02 15,32 9,08
J Informasi dan 1056 | 814 6,53 8,45 8,42
Komunikasi
K Jasa Keuangan dan 11,10 | 1321 | 981 | 12,37 11,62
Asuransi
L Real Estate 6,71 6,44 9,34 15,57 9,52
MLN Jasa Perusahaan 18,06 9,81 18,66 13,83 15,09
Administrasi
Pemnerintahan, PISW 4,14 10,26 7,70 8,66 7,69
P Jasa Pendidikan 35,00 30,17 17,61 | 16,04 24,70
q | ‘asaKesehatandan 16,20 | 1915 | 11,20 | 1809 16,16
Kegiatan Sosial
R,S,T,U | lasalainnya 6,00 0,07 13,50 | 17,75 9,33
PDRB 12,06 8,02 10,25 | 11,15 10,37

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).
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Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHB (perkembangan elm)mi}
dan perkembangan masing-masing sektor dalam table 3.3. di atas
dapat dijelaskan dengan uraian sebagai berikut:

1. Rata-rata perkembangan ekonomi Kabupaten Harapan sepanjang
tahun 2011 - 2014 adalah sebesar 10,37 persen per tahun.
Perkembangan ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2011 - 2014
terjadi pada tahun 2011 dengan perkembangan ekonomi sebesar
12,06% dan perkembangan ekonomi paling rendah terjadi pada
tahun 2012 dengan perkembangan ekonomi sebesar 8,02 persen.

2. Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata
perkembangan paling tinggi adalah Sektor Jasa Pendidikan dengan
perkembangan rata-rata sebesar 24,70% per tahun. Perkembangan
sektor Jasa Pendidikan paling tinggi sepanjang tahun 2011 - 2014
adalah sebesar 35,00% terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah
adalah sebesar 16,04% yang terjadi pada tahun 2014.

3. Sektor ekonomi m1gan rata-rata perkembangan tertinggi kedua
adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan
perkembangan rata-rata sebesar 16,16% pgtahun. Perkembangan
Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial paling tinggi terjadi pada
tahun 2012 yaitu sebesar 19,15% dan yang paling rendah adalah
sebesar 11,20% terjadi pada tahun 2013.

4. Sektor ekonomi dengan rata-rata perkembangan tertinggi ketiga
adalah Sektor Industri Pengolahan dengan perkembangan rata-rata
mencapai 15,17% per tahun. Perkembangan Sektor Industri
Pengolahan paling tinggi sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah
sebesar 23,42% terjadi pada tahun 2014 dan yang paling rendah
adalah sebesar 11,62% terjadi pada tahun 2013.
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5. Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih tinggi dibandin@n rata-rata perkembangan ekonomi
(10,37% per tahun) adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan
perkembangan rata-rata sebesar 15,09% per tahun; Sektor
Pertambangan dan Penggalian dengan perkembangan [ta-rata
sebesar 12,11%; Sektor Konstruksi dengan perkembangan rata-rata
sebesar 11,77%; dan Sektor Keuangan dan Asuransi dengan
perkembangan rata-rata sebesar 11,62%;

6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata perkembangan terendah
sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang vaitu dengan
perkembangan rata-rata mencapai 5,68% per tahun. Sektor
Pengadaan Air Pengelolaan Sampah Limbah Daur Ulang ini memiliki
perkembangan tertinm' sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah
sebesar 13,98% terjadi pada tahun 2014, dan yang terendah adalah
sebesar -5,17% terjadi pada tahun 2012;

7. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rat@erkembangan terendah
kedua sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah Sektor Pengadaan
Listrik dan Gas dengan perkembangan rata-rata mencapai 6,79%
per tahun. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas ini memiliki
perkembangan tertinggi sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah
sebesar 11,95% terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah sebesar
1,75% terjadi pada tahun 2013;

8. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata@rkembangan terendah
ketiga sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan @gan perkembangan rata-rata
mencapai 7,00% per tahun. Sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan ini memiliki perkembangan tertinggi sepanjang tahun
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2011 - 2014 adalah sebesar 11,28% yang terjadi pada tahun 2013
dan yang terendah adalah sebesar 1,12% terjadi pada tahun 2014;

9. Sektor-sektor ekonomi lain yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih rendah dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi
(10,37% per tahun) adalah Sektor Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib dengan perkembangan rata-rata
sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah sebesar 7,69%% per tahun,
Sektor Informasi dan Komunikasi angan perkembangan rata-rata
sebesar 8,42% per tahun; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dengan perkembangan rata-rata
sebesar 8,80% per tahun; Sektor Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum dengan perkembangan rata-rata sebesar 9,08% per
tahun; Sektor Jasa Lainnygengan perkembangan rata-rata sebesar
9,33% per tahun; Sektor Real Estate dengan perkembangan rata-
rata sebesar 9,52% per tahun; dan Sektor Transportasi dan
Pergudangan dengan perkembangan rata-rata sebesar 9,99% per
tahun.

Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa sector-sektor PDRB
ADHB yang memiliki rata-rata perkembangan sepanjang tahun 2011 -
2014 lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan ekonomi (total
PDRB ADHB) sebanyak 7 sektor ekonomi/ lapangan usaha. Selebihnya
yaitu sebanyak 10 sektor ekonomi/ lapangan usaha memiliki rata-rata
perkembangan per tahun yang nilainya lebih tinggi dibandingkan rata-
rata perkembangan ekonomi (total PDRB ADHB).

Selanjutnya dengan formulasi perubahan dapat juga dianalisis
perubahan PDRB ADHK Tahun dasar 2010 berikut sector-sektor yang
berjumlah 17 sektor tersebut. Data yang digunakan untuk menganalisis
pertumbuhan ekonomi (PDRB ADHK) dan sector-sektornya adalah
contoh PDRB ADHK Tahun 2010 Kabupaten Harapan Tahun 2010 -
2014 sebagaimana telah disajikan dalam tabel 2.6. Hasil penghitungan
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pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Harapan
Tahun 2011 - 2014 dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.4.
Pertumbuhan PDRB ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2011 -2014

(Persen)

NO Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 RATA-RATA
Pertanian, Kehutanan,
A dan Perikanan 1,09 1,69 2,47 (5,61) (0,09}
g | Pertambangandan 5,56 5,83 7,44 5,08 5,98
Penggalian
C Industri Pengolahan 2,84 8,66 7,08 14,46 8,26
D E‘:’;gadaa" Lstikdan | 4341 | 1056 | 7,79 3,22 8,17
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, 6,90 (2,61) 2,57 4 89 2,04
LDu
F Konstruksi 1,39 10,09 4,96 6,01 5,61
Perdagangan Besar
G dan Eceran; Reparasi 741 2,88 531 6,86 5,62
MSPM
y | Transportasidan 2,08 7,23 | 1038 | 1057 7,56
Pergudangan
Penyediaan
| Akomodasi dan 3,92 5,96 3,58 .00 5,61
Makan Minum
) Inkomasi dan 979 | 10,73 | 1047 | 13,03 11,01
Komunikasi
| !asaKeuangandan 497 | 439 | 414 6,99 5,12
Asuransi
L Real Estate 6,37 6,10 8,06 882 7.34
M, N Jasa Perusahaan 10,45 6,99 13,47 10,60 10,38
Administrasi
0 Pemerintahan, PISW 1,76 0,68 241 2,04 172
P Jasa Pendidikan 21,26 20,00 9,68 12,76 15,93
q | J2saKesehatandan 963 | 1006 | 721 | 1219 0,77
Kegiatan Sosial
RS, TU | Jasa lainnya 3,11 (0,44) 10,01 10,49 5,79
PDRB 4,42 4,90 5,36 4,39 4,77

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).
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Hasil perhitungan perubahan PDRB ADHK {pertumbuhanmonomi) dan
pertumbuhan masing-masing sektor dalam table 3.4. di atas dapat
&elaskan dengan uraian sebagai berikut:

1.

Rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten Harapan sepanjang
tahun 2011 - 2014 adalah sebesar 4,77% per tahun. Pertumbman
ekonomi paling tinggi sepanjang tahun 2011 - 2014 terjadi pada
tahun 2013 dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,36% dan
pertumbuhan ekonomi paling rendah terjadi pada tahun 2014
dengan perkembangan ekonomi sebesar 4,39%.

Sektor ekonomi atau lapangan usaha yang memiliki rata-rata
pertumbuhan paling tinggi adalah Sektor Jasa Pendidikan dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 15,93% per tahun. Pertumbuhan
sektor Jasa Pendidikan paling tinggi sepanjang tahun 2011 - 2014
adalah sebesar 21,26% terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah
adalah sebesar 9,68% yang terjadi pada tahun 2013.

Sektor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi kedua
adalah Sektor Informasi dan Komunikasi dengan pertumbuhan rata-
rata sebesaral,ﬂl% per tahun. Pertumbuhan Sektor Informasi dan
Komunikasi paling tinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar
13,03% dan yang paling rendah adalah sebesar 9,79% terjadi pada
tahun 2011.

Sektor eknnonm:-;-ngan rata-rata pertumbuhan tertinggi ketiga
adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan pertumbuhan rata-rata
besar 10,38% per tahun. Pertumbuhan Sektor Jasa Perusahaan
paling tinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 13,47% dan
yang paling rendah adalah se&esar 6,99% terjadi pada tahun 2012

Sektor-sektor Ekonomi lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan
lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi (4,77%
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per tahun) adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 9,77% per tahun; Sektor
Industri Pengolahan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 8,26%
per tahun; Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan pertumbuhan
rata-rata sebesar 8,17% per tahun; Sektor Transportasi dan
Pergudggan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 7,56% per
tahun; Sektor Real Estate dengan pertumbuhan rata-rata sebesar
7,34% per tahun; Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 5,98% per tahun; Sector Jasa
Lainnya dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 5,79% per tahun;
Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 5,62% per tahun;
Sektor Konstruksi dan Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum dengan pertumbuhan rata-rata 64 yaitu 5,61% per
tahun; dan Sektor Keuangan dan Asuransi dengan pertumbuhan
rata-rata sebesar 5,12% per tahun.

6. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata permnbangan terendah
sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah Sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan yaitu dengan pertumbuhan rata-rata negative atau
menurun sebesar -0,09% per tahun. Sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan ini memiliki pertumbuhan tertinggi sepanjang tahun
2011 - 2014 adalah sebesar 2,47% terjadi pada tahun 2013, dan
yang terendah adalah sebesar -5,61% terjadi pada tahun 2014;

7. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata pertumbuhan terendah
kedua sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah Sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib dengan
m'tumbuhan rata-rata mencapai 1,72% per tahun. Sektor
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib ini
memiliki pertumbuhan tertinggi sepanjang tahun 2011 - 2014
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adalah sebesar 2,41% terjadi pada tahun 2013 dan yang terendah
sebesar 0,68% terjadi pada tahun 2012;

8. Sektor ekonomi yang memiliki rata-rata pertumbuhan terendah
ketiga sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang denga@er’[umbuhan
rata-rata mencapai 2,94% per tahun. Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang ini memiliki pertumbuhan
tertinggi sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah sebesar 6,908% yang
terjadi pada tahun 2011 dan yang terendah adalah sebesar -2,61%
terjadi pada tahun 2012.

Berdasarkan uraian hasil perhitungan pertumbuhan sektoral dan
pertumbuhan ekonomi (PDRB ADHK) Kabupaten Harapan sepanjang
tahun 2011 - 2014 berikutaata-ratanya itu disimpulkan bahwa sector-
sektor dalam PDRB ADHK yang memiliki pertumbuhan rata-rata lebih
besar dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi (atal
PDRB ADHK) adalah sebanyak 14 sektor, sementara sektor-sektor yang
memiliki pertumbuhan rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan
rata-rata pertumbuhan ekonomi (total PDRB ADHK) adalah sebanyak 3
sektor. Dengan demikian pola perubahan sektoral PDRB ADHB dan
PDRB ADHK itu cukup berbeda.

Pola perubahan yang berbeda itu nampak pada urutan rata-rata
perubahan sektoral pembentuk PDRB, dimana perubahan PDRB ADHB
sepanjang tahun 2011 - 2014 memiliki urutan (dari yang tertinggi)
per%nbangan rata-rata sektoral adalah:

1. Sektor Jasa Pendidikan dengan rata-rata sebesar 24,70% per tahun;

2. Sektor Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan rata-rata sebesar
16,16% per tahun;
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10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 15,17% per

tahun;
Sektor Jasa Perusahaan dengan rata-rata sebesar 15,09% per

tahun;

Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar
12,11% per tahun;

Sektor Konstruksi dengan rata-rata sebesar 11,77% per tahun;

Sektor Keuangan dan Asuransi dengan rata-rata sebesar 11,62% per
tahun;

Sektor Transportasi dan Pergudangan dengan rata-rata sebesar
B,BQ%Ertahun;

Sektor Real Estate dengan rata-rata sebesar 9,52% per tahun;
Sektor Jasa Lainnya dengan rata-rata sebesar 9,33% per tahun;

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan rata-rata
sebesar 9,08% per tahun;

Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor dengan rata-rata sebesar 8,80% per tahun;

Sektor Informasi dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 8,42%
per tahun;
Sektor Administrasi Pemerintahan Pertahanan, Jaminan Sosial

Wajib dengan rata-rata sebesar 7,69% per tahun;

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan rata-rata
sebesar 7,00% per tahun;

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan rata-rata sebesar 6,79%
per tahun; dan
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17. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang
dengan rata-rata sebesar 5,68% per tahun.

Perbandingan rata-rata perkembangan sektoral per tahun tersebut
dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut:

Jasa Lainnya IS 9 33

sehatan  EE——— 16,16

Jasa Peru IS | 5. ()9
Rael Estate mEEE———————— 052
Keuyangan NSNS 1162
nfo Kom EEEEEE—— 242
eny Akm Mamin IEEEEEEE—————— 9 02
Transport Gudang NN 0 00

Perdagangan mEEE————— 2 50
Konstruksi IS 1.7
eng Air PSLDU e 568
rik Gas I (.79
tri Pengolahan IS 15,17
Penggalian me—————— 17 11
Pertanian I 7.00

5.00 10.00 15.0(

20.00 25.00 30.00

Gambar 3.4.
Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral PDRB ADHB
Kabupaten Harapan Tahun 2011 -2014
(Persen)

Sementara urutan pertumbuhan rata-rata sektoral (dari yang tertinggi)
pada PDRB ADHK tahun tertentu adalah sebagai berikut:

1. Sektor Jasa Pendidikan dengan rata-rata sebesar 15,93% per tahun;

2. Sektor Informasi dan Komunikasi dengan rata-rata sebesar 11,01%
per tahun;
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Sektor Jasa Perusahaan dengan rata-rata sebesar 10,38% per
tahun;

Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan rata-rata sebesar
9,77% per tahun;

Sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata sebesar 8,26% per
tahun;

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan rata-rata sebesar 8,17%
per tahun;

Sektor Transportasi dan Pergudangan dengan rata-rata sebesar
?,56%5rtahun;

Sektor Real Estate dengan rata-rata sebe%?,ﬂ% per tahun;

Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan rata-rata sebesar
5,98% per tahun;

Sektor Jasa Lainnya dengan rata-rata sebesar 5,79% per tahun;

Sektormrdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor dengan rat&ata sebesar 5,62% per tahun;

Sektor Konstruksi dengan rata-rata sebesar 5,61% per tahun;

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan rata-rata
sebesar 5,61% per tahun;

Sektor Keuangan dan Asuransi dengan rata-rata sebesar 5,12% per

tahun;
17

Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang
dengan %a-rata sebesar 2,94% per tahun;

Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial
Wajib dengan rata-rata sebesar 1,72% per tahun; dan
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17. Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan rata-rata
sebesar -0,09% per tahun.

Perbandingan rata-rata pertumbuhan sektoral per tahun
tersebut dapat digambarkan dalam suatu diagram sebagai berikut:

lasa Lainnya IEEEEESSEaS———— 5 79

9.77

Pendidikan

15.93
PISW = 1.72
15a Perush IS 10 38
el Estate IS 7 34
Keuangan EEEaeesssss———— G 7
nfo Kom S |1 .01
m Mamin EEEEE————— 5 51
Transport Gudang mEEEEEEEEEEEE—————— 7 55
Perdagangan IEEEESSSS———— 2
Konstruks| I 5 61
Peng Air PSLDU e 2 94
Peng Listrik Gas S 5. 17
ri Pengolahan SN 5. 26
I 5, 95
Yertanian 1 -0.09

2.00 4.00 6.00 8.00 10,00 1200 1400 16.00 18.00

Gambar 3.5.
Perbandingan Rata-rata Pertumbuhan Sektoral PDRB ADHB
Kabupaten Harapan Tahun 2011 -2014
(Persen)

Komposisi sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau
pertumbuhan rata-rata lebih tinggi dari rata-rata total PDRB jumlahnya
jauh berbeda antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK, dimana dalam PDRB
ADHB sebanyak 7 sektor, namun dalam PDRB ADHK sebanyak 14
sektor. Demikian pula sektor-sektor yang memiliki perkembangan atau
pertumbuhan rata-rata lebih rendah dari rata-rata toal PDRB
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jumlahnya juga jauh berbeda antara PDRB ADHB dan PDRB ADHK,
dimana dalam PDRB ADHB sebanyak 10 sektor, namun dalam PDRB
ADHK hanya sebanyak 3 sektor saja.

Dalam contoh PDRB dengan 17 sektor ini juga didapatkan bahwa
apabila disandingkan angka-angka perkembangan sektoral dan
perkembangan ekonomi (perrubahan PDRB ADHB) dengan angka-
angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi (perubahan
PDRB ADHK), nampak ada kecenderungan bahwa angka-angka
perkembangan sektoral dan perkembangan ekonomi relative lebih
tinggi dibandingkan angka-angka pertumbuhan sektoral dan
pertumbuhan ekonomi.

Nampak dalam contoh Kabupaten Harapan di atas, bahwa
angka-angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi
sepanjang tahun 2011 - 2014 maupun rata-ratanya tidak sampai
menembus angka 16,00%. Sementara angka-angka perkembangan
sektoral dan perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2011 - 2014
maupun rata-ratanya ada yang sampai melebihi angka 24,00%. Angka-
angka pertumbuhan sektoral dan pertumbuhan ekonomi sepanjang
tahun 2011 - 2014 serta rata-ratanya yang terendah ada yang masih
negative -0,09%, sedangkan angka-angka perkembangan sektoral dan
perkembangan ekonomi sepanjang tahun 2011 - 2014 berikut rata-
ratanya yang terendah sampai tidak kurang dari 1,50%.
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3.2. Inflasi PDRB

Inflasi PDRB merupakan selisih perkembangan PDRB ADHB dan
pertumbuhan PDRB ADHK tahun tertentu, atau dapat dihitung dari
selisih “perkembangan ekonomi” dengan “pertumbuhan ekonomi”.
Sebagai ilustrasi perhitungan Inflasi PDRB untuk contoh PDRB dengan 9
sektor didapatkan inflasi PDRB sepanjang tahun 2006 — 2009 sebagai
berikut:

Tabel 3.5.
Inflasi PDRB Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2006 - 2009

(Persen)
Perkembangan Pertumbuhan PDRB .

TARLIN PDRB ADHB ADHK (2000) Infias| PORB

2006 13,61 4,00 9,61

2007 13,40 4,37 9,03

2008 13,75 5,33 8,42

20098 11,17 5,03 6,14
RATA-

RATA 12,99 4,68 8,31

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah)

Hasil penghitungan inflasi PDRB Kabupaten “Kajoran Baru”
sepanjang tahun 2006 — 2009 rata-rata mencapai 8,31% per tahun.
Perkembangan inflasi PDRB sepanjang tahun 2006 — 2009 itu dari tahun
ke tahun mengalami penurunan, yaitu dari sebesar 9,61% pada tahun
2006 menurun terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi
6,14% pada tahun 2009. Perkembangan PDRB ADHB dan PDRB ADHK
(2000) sepanjang tahun 2006 — 2009 dapat digambarkan dalam grafik
perkembangan sebagai berikut:
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INFLASI PDRB

3

Gambar 3.6.
Perkembangan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi serta Inflasi PDRB
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009
(Persen)

Selain inflasi PDRB, juga dapat dilakukan perhitungan inflasi
untuk masing-masing sector PDRB baik masing-masing tahun ataupun
secara rata-rata periode tahun tertentu. Cara menghitung inflasi
sektoral sebagaima menghitung inflasi PDRB yaitu mengurangkan
perkembangan sektoral (perkembangan sector pada PDRB ADHB)
dengan pertumbuhan sektoral (pertumbuhan sector pada PDRB ADHK)
pada tahun bersesuaian. Misalnya inflasi sektoral dan inflasi DPRB
tahun 2009 adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.6.

Inflasi Sektoral dan PDRB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2009

(Persen)
PDRBADHB | PDRB ADHK INFLASI
NO LAPANGAN USAHA 5009 5009 5009
1 | PERTANIAN 10,25 4,93 5,32
PERTAMBANGAN dan
) || s 12,25 6,01 6,24
3 gusm PENGOLAHAN 8,10 3,45 4,65
70
4 | LISTRIK, GAS dan AIR BERSIH 11,75 5,60 6,15
5 | BANGUNAN 18,14 7,59 10,55
PERDAGANGAN, HOTEL dan
6 | RESTORAN 9,21 4,52 4,69
7 | ANGKUTAN dan KOMUNIKASI 12,27 5,57 6,70
KEUANGAN, PERSEWAAN, dan
8 | |ASAPREH 12,58 5,19 7,39
9 | JASA-JASA 13,45 5,15 8,30
PDRB 11,17 5,03 6,14

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Jadi inflasi PDRB tahun 2009 (6,14%) merupakan selisih perkembangan
PDRB ADHB tahun 2009 (11,17%) dengan PDRB ADHK (2000) tahun
2009 (5,03%). Inflasi sector Pertanian tahun 2009 (5,32%) merupakan
selisih perkembangan Sektor Pertanian tahun 2009 (10,25%) dengan
pertumbuhan sector Pertanian tahun 2009 (4,93%). Demikian pula
inflasi sector Industri Pengolahan tahun 2009 (4,65%) merupakan
selisih perkembangan sector Industri Pengolahan tahun 2009 (8,10%)
dengan pertumbuhan sector Industri Pengolahan tahun 2009 (3,45%).
Dan seterusnya untuk masing-masing sector dan tahun-tahun lain yang
bersesuaian, sehingga secara keseluruhan perhitungan inflasi sektoral
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dan PDRB untuk contoh PDRB dengan 9 sektor dapat ditabelkan
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3.7.
Inflasi Sektoral dan Inflasi PDRB Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2006 - 2009

(Persen)
NO LAPANGAN USAHA 2006 2007 2008 2009 RATA-RATA
1 | PERTANIAN 1085 | 10,79 | 9,52 5,32 9,12
PERTAMBANGAN dan
2 | DENGGALIAN 7,53 8,18 8,47 6,24 7,60
3 | INDUSTRI PENGOLAHAN | 6,10 6,62 7,02 4,65 6,10
LISTRIK, GAS dan AIR
4 | srsin 55,90 6,21 5,47 6,15 18,43
5 | BANGUNAN 9,43 9,66 9,52 10,55 9,79
PERDAGANGAN, HOTEL
6 | dan RESTORAN 9,35 9,36 7,89 4,69 7,95
ANGKUTAN dan
7 | COMUNIKASI 13,64 5,25 7,37 6,70 8,24
KEUANGAN,
8 | PERSEWAAN & JASA 5,78 5,27 7,99 7,40 6,61
PRSH
9 | JASA-JASA 495 6,65 6,46 8,30 6,59
PDRB 9,61 9,03 8,43 6,15 8,30

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Berdasarkan hasil penghitungan inflasi Eoral dan inflasi PDRB
sebagaimana disajikan dalam tabel 3.7. di atas dapat dijelaskan bahwa:
1. Sektor yang memiliki tingkat infm rata-rata tertinggi sepanjang

tahun 2006 — 2009 adalah sector Listrik, Gas dan Air Bersih dengan
rata-rata inflasi sebesar 18,43% per tahun;
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2. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi kedua
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sector Bangunan dengan rata-
rata inflasi sebesar 9,79% per tahun;

3. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi ketiga
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sector Pertanian dengan rata-
rata inflasi sebesar 9,12% per tahun’

4. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah sepanjang
tahun 2006 — 2009 adalah sector Industri Pengolahan dengan rata-
rata inflasi sebesar 6,10% per tahun;

5. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah kedua
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sector Jasa-jasa dengan rata-
rata tinflasi sebesar 6,59% per tahun;

6. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-gpgp terendah ketiga
sepanjang tahun 2006 — 2009 adalah sector Keuangan, Persewaan
dan Jasa Perusahaan dengan rata-rata inflasi sebesar 6,61% per
tahun.

Selanjutnya penmungan inflasi PDRB untuk contoh PDRB
dengan 17 sektor dapat disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.8.
Inflasi PDRB Kabupaten Harapan Tahun 2011 — 2014 (Persen)
TAHUN Perkembangan PDRB Pertumbuhan PDRB Inflasi PDRB
ADHB ADHK (2000)

2011 12,06 4,42 7,64

2012 8,02 4,90 3,12

2013 10,25 5,36 4,89

2014 11,15 4,39 6,76
RATA-RATA 10,37 4,77 5,60

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah)
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Hasil penghitungan inflasi PDRB Kabupaten Harapan sepanjang
tahun 2011 - 2014 rata-rata mencapai 5,60% per tahun.
Perkembangan inflasi PDRB sepanjang tahun 2011 — 2014 itu dari tahun
ke tahun bersifat fluktuatif dengan kecenderungan meningkat, dimana
pada tah 2011 tingkat inflasi PDRB sebesar 7,64% kemudian
menuruumada tahun 2012 menjadi sebesar 3,12%. Pada tahun 2013
kembali meningkat lagi menjadi sebesar 4,89% dan pada tahun 2014
meningkat juga sampai menjadi sebesar 6,76%. Perkembangan PDRB
ADHB dan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2011 - 2014 dapat
digambarkan dalam grafik perkembangan sebagai berikut:

5.36

I INFLASI PDRB

Gambar 3.7.
Perkembangan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi serta Inflasi PDRB
Kabupaten Harapan Tahun 2011 -2014 (Persen)

Penghitungan inflasi juga dapat dilakukan untuk masing-masing
sector PDRB baik setiap tahun ataupun secara rata-rata periode tahun
tertentu, yaitu dengan cara menghitung inflasi sektoral sebagaima
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menghitung inflasi PDRB yaitu mengurangkan perkembangan sektoral
(perkembangan sector pada PDRB ADHB) dengan pertumbuhan
sektoral (pertumbuhan sector pada PDRB ADHK) pada tahun
bersesuaian. Misalnya inflasi sektoral dan inflasi DPRB tahun 2012
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9.
Inflasi Sektoral dan PDRB Kabupaten Harapan Tahun 2012 (Persen)
PDRB ADHB PDRB ADHK 2010 INFLASI
i e 2012 2012 2012
A Pertani ilan, Kehutanan, 7.79 169 6,10
dan Perikanan
B Pertamtlnangan dan 0,77 5,83 (5,06)
Penggalian
C Industri Pengolahan 11,70 8,66 3,04
mD Pengadaan Listrik dan 9,50 10,56 (1,06)
Gas
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, (5,17) (2,61) (2,56)
LDU
F Konstruksi 14,05 10,09 3,96
B Perdagangan Besar
G dan Eceran; Reparasi 4,63 2,88 1,75
a MSPM
H Transportasi dan 811 723 0,88
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi
I dan Makan Minum 6,82 8,9 0,56
Informasi dan
J Komunikasi 8,14 10,73 (2,59)
@K Jasa Keulangan dan 1321 4,39 8,82
Asuransi
Il Real Estate 6,44 6,10 0,34
M.N lasa Perusahaan 9,81 6,99 282
Administrasi
0 Pemerintahan, PISW 10,26 0,68 958
P Jasa Pendidikan 30,17 20,00 10,17
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Jasa Kesehatan dan

ﬁ Kegiatan Sosial 13,15 10,06 9,09
RS, TU | Jasa lainnya 0,07 (0,44) 0,51
HERE 8,02 4,90 3,12

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).

Jadi inflasi PDRB tahun 2012 (3,12%) merupakan selisih perkembangan
PDRB ADHB tahun ZDW,DZ%) dengan PDRB ADHK (2010) tahun 2012
(4,90%). Inflasi sector Pertanian, Kehutanan dan ikanan tahun 2012
(6,10%) merupakan selisih perkembangan Sektor Pertanian, Kehutanan
@1 Perikanan tahun 2012 (7,79%) dengan pertumbuhan sector
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan tahun 2012 (1,69%). Demikian
pula inflasi sector Konstruksi tahun 2012 (3,96%) merupakan selisih
perkembangan sector Konstruksi tahun 2012 (14,05%) dengan
pertumbuhan sector Konstruksi tahun 2012 (10,09%). Dan seterusnya
untuk masing-masing sector dan tahun-tahun lain yang bersesuaian,
sehingga secara keseluruhan perhitungan inflasi sektoral dan PDRB
untuk contoh PDRB dengan 17 sektor dapat ditabelkan hasilnya sebagai
berikut:

Tabel 3.10.
Inflasi Sektoral dan Inflasi PDRB Kabupaten Harapan Tahun 2011 -
2014 (Persen)
MO LAPANGAN USAHA 2011 2012 2013 2014 RATA-RATA
A Perltanl an, Kehutanan, dan 673 6.09 8.82 6.73 7.09
Perikanan
B et ) 1645 | (508) | 029 | 12,84 6,13
Penggalian
C Industri Pengolahan 11,10 3,04 454 8,96 6,91
8] Pengadaan Listrik dan Gas 0,84 (1,06) (6,04) 0,74 (1,38)
m Pengadaan Air,
g Pengelolaan Sampah, LDU 547 2,57) L 209 2,74
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F Konstruksi 5,80 3,96 4,30 10,58 6,16
Perdagangan Besar dan
420 Eceran; Reparasi MSPM 4,58 1,75 333 3,08 3,19
Transportasi dan
H Pergudangan 0,49 0,88 0,94 7,38 242
Penyediaan Akomodasi
1 dan Makan Minum 4,22 0,86 244 6,32 346
] Informasi dan Komunikasi 0,77 (2,59) (3,94) (4,59) (2,59)
Jasa Keuangan dan
K \ 6,13 8,82 5,67 5,38 6,50
Asuransi
L Real Estate 0,34 0,34 1,28 6,75 2,18
M,N Jasa Perusahaan 71,61 282 5,18 3,23 471
Administrasi
o] Pemerintahan, PISW 2,38 9,57 5,29 6,62 5,97
P Jasa Pendidikan 13,74 | 10,16 7,94 3,27 8,78
q | fasaKesehatandan 657 | 909 | 399 | 590 6,39
Kegiatan Sosial
R,5,T.U [ Jasa lainmya 2,85 0,51 349 7,26 3,54
PDRB 7,64 3,12 4,89 6,76 5,60

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).

Berdasarkan hasil penghitungan inflasi sektoralmn inflasi PDRB
sebagaimana disajikan dalam tabel 3.10. di atas dapat dijelaskan
bahwa:

1. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi sepanjang
tahun 2011 - 2014 adalah sector Jasa Pendidikan dengan rata-rata
inflasi sebesar 8,78% per tahun;

2. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi kedua
sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah sector Pertanian dengan rata-
rata inflasi sebesar 7,09% per tahun;
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3. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata tertinggi ketiga
sepanjang tahun 2011 — 2014 adalah sector Industri Pengolahan
dengan rata-rata inflasi sebesar 6,91% per tahun;

4. Ada dua sector yang memiliki tingkat inflasi rata-rata negative atau
deflasi sepanjang tahun 2011 — 2014 yaitu sector Pengadaan Listrik
dan Gas dengan inflasi rata-rata sebesar -l,3m per tahun dan
sector Informasi dan Komunikasi dengan inflasi rata-rata sebesar -
2,59% per tahun;

5. Sektor yang memiliki tingkat inflasieta-rata terendah sepanjang
tahun 2011 - 2014 adalah sector Real Estate dengan rata-rata
inflasi sebesar 2,18% per tahun;

6. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata terendah kedua
sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah sector Transportasi dan
Pergudangan dengan rata-rata tinflasi sebesar 2,42% per tahun;

7. Sektor yang memiliki tingkat inflasi rata-rata mndah ketiga
sepanjang tahun 2011 - 2014 adalah sector Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang dengan rata-rata inflasi
sebesar 2,74% per tahun.

3.3. Hubungan Perubahan Rata-rata Sektoral dan Total PDRB

Dalam uraian analisis perubahan sektoral PDRB sering dipilahkan
sector-sektor dalam PDRB menjadi dua bagian, yaitu : (i) smor-sektor
yang memiliki perkembangan/ pertumbuhan rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan perkembangan/ pertumbuhan total PDRB; dan
(ii) sector-sektor yang memiliki perkembangan/ pertumbuhan rata-rata
lebih rendah dibandingkan dengan perkembangan/ pertumbuhan total
PDRB. Pemilahan itu bukan tidak ada maksud, tetapi ada kaitan dengan
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identifikasi perkembangan kontribusi/ sumbangan (share) sector-sektor
dimaksud terhadap pembentukan total PDRB.

Sektor-sektor yang memiliki perkembangan/ pertumbuhan rata-
rata lebih tinggi dibandingkan dengan perkembangan/ pertumbuhan
rata-rata total PDRB dapat diidentifikasi bahwa sector-sektor tersebut
memiliki  perkembangan kontribusi/  sumbangan  terhadap
pembentukan total PDRB yang cenderung meningkat atau berkembang
fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Semakin jauh lebih
tingginya rata-rata perkembangan/ pertumbuhan suatu sektor PDRB
dibandingkan rata-rata perkembangan/ pertumbuhan PDRB, maka
perkembangan kontribusi/ sumbangan sector tersebut semakin kuat
peningkatannya.

Sebaliknya sector-sektor yang memiliki perkembangan/
pertumbuhan rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan
perkembangan/ pertumbuhan rata-rata roral PDRB dapat diidentifikasi
bahwa sector-sektor tersebut memiliki perkembangan kontribusi/
sumbangan terhadap pembentukan total PDRB yang cenderung
menurun atau berkembang fluktuatif dengan kecenderungan menurun.
Semakin jauh lebih rendahnya rata-rata perkembangan/ pertumbuhan
suatu sector PDRB dibandingkan rata-rata perkembangan/
pertumbuhan PDRB, maka perkembangan kontribusi/ sumbangan
sector tersebut semakin kuat penurunannya.

Analisis kontribusi/ sumbangan sektoral akan dijelaskan secara
rinci dalam bab selanjutnya, sehingga nanti dapat dibuktikan hubungan
perkembangan/ pertumbuhan sector-sektor PDRB itu dengan
perkembangan kontribusi/ sumbangan sector-sektor dimaksud
terhadap pembentukan total PDRB.
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BAB IV
ANALISIS KONTRIBUSI SEKTORAL PDRB

4.1. Kontribusi Sektoral PDRB

PDRB dibentuk dari beberapa sector ekonomi atau lapangan
usaha, ada yang dibentuk dari 9 (Sembilan) sector ekonomi/ lapangan
usaha ada yang dibentuk dari 17 sektor ekonomi/ lapangan usaha.
Masing-masing sector ekonomi pembentuk PDRB dapat dikatakan
memiliki kontribusi atau sumbangan terhadap total PDRB. Kontribusi
atau sumbangan masing-masing sector ekonomi itu kalau dijumlahkan
menjadi total PDRB, sehingga kalau kontribusi atau sumbangan masing-
masing sector ekonomi itu dinyatakan dalam bentuk persentase maka
total kontribusi atau sumbangan masing-masing sector ekonomi atau
total PDRB itu adalah 100 persen.

Dengan demikian kontribusi atau sumbangan masing-masing
sector ekonomi dalam PDRB itu dapat dihitung dengan menggunakan
formulasi kontribusi atau sumbangan atau proporsi (share) sebagai
berikut:

X
Pt = pD;Brx 100%
Keterangan
6]
P : kontribusi sektor X pada tahun ke t.
Xit : nilai sektor X pada tahun ke t.
PDRB; : PDRB tahun ke t.

Untuk menerapkan formulasi kontribusi di atas digunakan data
PDRB ADHB untuk 9 sektor sebagaimana disajikan dalam table 2.1.
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diketahui b@:a nilai sektoral PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”
tahun 2005 adalah sebagai berikut:

Nilai Sektor Ertanian sebesar : Rp. 1.510.375,74 juta;

Nilai Sektor Pertambangan dan Penggalian :Rp.46.111,09 juta;
sebesar

Nilai Sektor Ir%stri Pengolahan sebesar : Rp. 116.922,79 juta;

Nilai Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih :Rp.44.326,94 juta;
sebesar

Nilai Sektor Bawan sebesar : Rp. 177.621,58 juta;

Nilai Sektor Perdagangan, Hotel dan :Rp.640.162,47 juta;
Restoran sebesar

Nilai Sektor Angkutan dan Komunikasi :Rp.120.908,77 juta;
sebesar

Nilai Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa :Rp.319.812,46 juta;
Perusahaan

Nilai Sektor Jasa-Jasa sebesar : Rp. 561.672,31 juta; dan

Nilai Total PDRB ADHB tahun 2005 adalah :Rp.3.537.914,15 juta.
sebesar

Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHB dan total nilai PDRB
ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” tahun 2005 itu dapat dihitung
kontribusi atau sumbangan masing-masing sektoral PDRB ADHB
sebagai berikut:

Kontribusi Sektor Pertanian terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah:

PDRE;

Pt x 100%
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” __ Saktor Pertaniafggps
Partoniaon 2005 PDRBappz

Rp1.510.375,74 jutao
Rp.3.537.91415 jutao

x 100%

Ppertonian 2005 — x 100% = 42,69%

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHB
tahun 2005 adalah:

X
P = mx 100%

Ppertamb angan den Penggelion 2005 —
Sektor Pertambangandan Penggalianiappz

x 1009
PDRBapps %
RpA6.111,09 juta
p— : = x 100
Ppert anganden Penggalion 2005 Rp.3.537.914,15 juta %

=1,30%

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHB tahun
2005 adalah:

X
P — ﬁx 100%

Pindustri Pengolahan 2005 —
Sektor Industri Pengolohanqgps

FDRBapos

x 100%

Rp.116.922,79 juta
Rp.3.537.914,15 juta

Prndustri Pengolahan 2005 = x 100% =3,30%
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Kontribusi Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih terhadap PDRB ADHB tahun
2005 adalah:

X
Pl = mx 100%

pbisbrik.ﬂ'ns dan dir Bersik 2005 —
Sektor Listrik Gasdan Air Bersihgpps

PDRBgops

x 100%

RpA4.326,94 juta
= o . y — x 1[“)“
PListrikGas dan dir Bersik 2005 Rp.3.537.914,15 juta Yo

1,25%
Kontribusi Sektor Bangunan terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah :

At

Pae = o X 100%
__ Sektor Bangunongpps
pﬂtzngumn 2005 — PDRByoos x 100%
Rp177.621,58 juta

PBangunan2005 = oo caorats jura 100% = 5,02%

Kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran terhadap PDRB
ADHB tahun 2005 adalah :

= ﬁx 100%

pperdﬂgﬂngunﬂauf dan Restoran 2005 =
Sektor PerdogangonHotel dan Restoranapns

FPDRBzpos

x 100%

ppwdngmnnﬂmsi dan Restoran 2005 —
WE620.1624T juta

= e e 100%

Rp.3.537.914,15 juta

= 18,09%
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Kontribusi Sektor Angkutan dan Komunikasi terhadap PDRB ADHB
tahun 2005 adalah :

X,
Pag = ppéafx 100%

Pﬂﬂgkﬂtﬂn don Komunikasi 2005 —
Sektor Anghkutan dan Komunikasispps

PDRBzoos

x 100%

Rp.120.508,77 jut:
Rp.3.537.91415 juto

Pangkutan dan Komunikasi 2005 — x100% =

3,42%

Kontribusi Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan terhadap
PDRB ADHB tahun 2005 adalah :

X
Pz = FERL;,TI 100%

Px suangan.Persewaan dan Js Persh 2005 —
Sektor Keuangan Persewaan dan Js Pershqpps

PDRBappz

x 100%

gua arsawaan oaon j5rars —

Prsuanganp d Persh 2005
319.81246 juto

= e . 100%

Rp3.537.914,15 juta

= 9,04%

Kontribusi Sektor Jasa-jasa terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah :
At
PDRB

Pz = x 100%

Saektor Josa—jasagpgs

s x 1009%

Pjasa—jasa 2005 =
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Rp.561.6T131 juta
e = x 1009% = 15,88%
Pjasa—jasa2005 = & 5c37 91815 juca % Ak

Jumlah  kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan
menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai
sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHB
sebagai berikut:

Kontribusi Total PDRB ADHB terhadap PDRB ADHB tahun 2005 adalah :

Xt

Pxe = ppomX 100%
PDRBgops
= ——x 1009
PPDRBE2005 = ppon Yo
Rp.3.537.91415 j
Ppprez005 = a S22 £ 100% = 100,00%

Rp.3.537.91415 jute

Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB
ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” pada tahun-tahun lainnya sepanjang
tahun 2005 — 2009 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat disajikan
dalam table kontribusi sektoral sebagai berikut:

Tabel 4.1.
Kontribusi/ Sumbang#&Epektoral PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 - 2009 (Persen)

NO LAPANGAN USAHA 2005 2006 2007 2008 2009
1 RTANIAN 42,69 43,30 43,68 44,23 43,86
PERTAMBAMNGAN dan
2 PE LIAN 1,30 132 1,32 132 1,33
3 INDUSTRI PENG 3,30 317 3,10 3,03 2,94
LISTRIK, GAS dan AIR
4 BERSIH 1,25 1,75 1,73 1,68 1,68
5 BANGUNAN 5,02 5,02 512 5,20 5,53
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6 Z::[;::SG:SI?AT BETEL 1809 | 1820 | 1853 | 1844 18,11
7 :g;'ijﬂ‘:':;a" 3,42 3,58 3,48 3,39 3,42
8 gﬁﬂz%:r;fsmwmm 9,04 | 871 8,53 8,47 8,58
9 | JASA-JASA 1588 | 1495 | 1452 | 14,25 14,54
B 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau
sumbangan sektoral PDRB ADHB di atas dapat dijelaskan bahwa:

1. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi
(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005
— 2009 adalah Sektor Pertanian dengan kontribusi atau sumbangan
terhadap PDRB ADHB lebih dari 42,00%;

2. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
kedua@lam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 —
2009 adalah Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB lebih dari
18,00%;

3. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
ketiga dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 -
2009 adalah Sektor Jasa-jasa dengan kontribusi atau sumbangan
terhadap PDRB ADHB lebih dari 14,00%;

4. Sektoryang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam
pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 — 2009 adalah
Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan kontribusi atau
sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari 1,50%;
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5. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua
mam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 - 2009
adalah Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan kontribusi atau
sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari 2,00%;

6. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil
berikutnya dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005
— 2009 adalah Sektor Industri Pengolahan dan Sektor Angkutan dan
Komunikasi dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB
ADHB masing-masing kurang dari 4,00%.

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan
masing-masing sektor terhadap PDRB ADHB yang dibentuk, dapat
dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB itu
dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHB. Berdasarkan hasil
pembahasan analisis perubahan dalam bab Ill, dapat digambarkan
perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB dengan
perkembangan rata-rata total PDRB ADHB sebagai berikut:

W,

Gambar 4.1.
Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral dengan Total PDRB
ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009 (Persen)
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Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata
perkembangan lebih tinggi dari rata-rata perkembangan total PDRB
ADHB adalah Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih, Sektor Bangunan,
Sektor Pertanian, Sektor Pertarrﬁugan dan Penggalian, Sektor
Angkutan dan Komunikasi dan Sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran. Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-rata
perkembangan lebih rendah dibandingkan rata-rata perk@angan
total PDRB ADHB adalah Sektor Industri Pengolahan, sektor Jasa-jasa,
dan Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan.

Dari tiga sektor dominan dalam PDRB ADHB, yaitu Sektor
Pertanian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, dan Sektoaasa-
jasa memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda. Sektor
Pertanian dan Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran karena memiliki
rata-rata perkembangan lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB, maka dapat diidentifikasi bahwa
perkembangan kontribusi atau sumbangan kedua sektor itu meningkat
atau berfluktuasi dengan kecenderungan meningkat. Sementara Sektor
Jasa-jasa memiliki perkembangan kontribusi atau sumbangan
cenderung menurun atau flukatuatif dengan kecenderungan menurun,
karena rata-rata perkembangan sektor ini lebih rendah dibandingkan
rata-rata perkembangan total PDRB ADHB. Perkembangan kontribusi
atau sumbangan ketiga sektor dominan itu terhadap PDRB ADHB dapat
digambarkan sebagai berikut:
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20086 2007

Pertanian PHR e asa

Gambar 4.2.
Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB
Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 - 2009 (Persen)

Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor
Pertanian dan sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran keduanya
bersifat fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Sementara
perkembangan kontribusi sektor Jasa-jasa bersifat fluktuatif dengan
kecenderungan menurun.

Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pertanian
sepanjang tahun 2005 — 2009 bersifat fluktuatif dengan kecenderungan
meningkat. Pada tahun 2005 kontribusi sektor Pertanian 42,69% dan
meningkat terus sepanjang tahun 2006, 2007 dan 2008 masing-masing
menjadi 43,30%; 43,68%; dan 44,23%. Meskipun pada tahun 2009
sedikit menurun menjadi sebesar 43,86%.

Demikian pula Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
sepanjang tahun 2005 - 2009 memiliki perkembangan kontribusi atau
sumbangan yang fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Fakta
data menunjukkan pada tahun 2005 kontribusi sektor Perdagangan,
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Hotel dan Restoran mencapai 18,09% dan meningkat pada tahun 2006

menjadi sebesar 18,20% dan pada tahuﬂZ[}D? meningkat lagi menjadi
sebesar 18,53%, sebelum kemudian pada tahun 2008 dan 2009
menurun menjadi masing-masing sebesar 18,44% dan 18,11%.

Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan
Bntribusi sektor Jasa-jasa bersifat fluktuatif dengan kecenderungan
menurun. Pada tah@ZDf}S kontribusi sektor Jasa-jasa mencapai
15,88% dan menurun pada tahun 2006, 2007, dan 2008 m:@-masing
menjadi sebesar 14,95%; 14,52%; dan 14,25%. Meskipun pada tahun
2009 mengalami sedikit peningkatan menjadi sebesar 14,54%.

Sektor-sektor lain yang memiliki rata-rata perkembangan
sepanjang tahun 2006 - 2009 lebih tin dibandingkan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB adalah sektor Listrik, Gas dan Air
Bersih; sektor Bangunan; sektor Pertambangan dan Penggalian, serta
sektor Angkutan dan Komunikasi.

Pertamb Galian Listrik, Gas ———langunan

Gambar 4.3.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB Lain yang
Cenderung Meningkat di Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009
(Persen)

Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) | 101




Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih sepanjang tahun 2005 mZDUB fluktuatif
dengan kecenderungan meningkat. Tahun 2005 kontribusi sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih mencapai 1,25% dan meningkat sangat tinggi
menjadi sebesar 1,75% pada tahun 2006, meskipun pada tahun 2007
@I 2008 sedikit menurun masing-masing menjadi 1,73% dan 1,68%.
Pada tahun 2009 kontribusi sektor Listrik, Gas dan Air Bersih ini tetap
sebagaimana tahun sebelumnya yaitu sebesar 1,68%.

Sektor Bangunan pada tahun 2005 dan 2006 memililﬂ(ontribusi
yang sama yaitu sebesar 5,02% dan kemudian meningkat pada tahun
2007, 2008 dan 2009 masing-masing menjadi sebesar 5,12%; 5,20%
dan 5,53%. Jadi Sektor Bangunan ini cenderung meningkat terus
menerus dari tahun ke tahun. Selanjutnya sektor Pertambangan dan
Penggalian pada tahun ZDD@emiIiki kontribusi sebesar 1,30% dan
meningkat pada tahun 2006 menjadi sebesar 1,32%, pada tahun 2007
dan 2008 kontribusi sektor ini tetap yaitu sebesar 1,32% dan kemudian
pada tahun 2009 sedikit meningkat lagi menjadi sebesar 1,33%. Sektor
Angkutan dan Komunikasi pada tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar
3,42% dan meningkat pada ahun 2006 menjadi sebesar 3,58%. Pada
tahun 2007 dan 2008 sempat menurun masing-masing menjadi sebesar
3,48% dan 3,39% sebelum kemudian pada tahun 2009 meningkat lagi
menjadi sebesar 3,42%.

Ada dua sektor lagi yang memiliki rata-rata perkembangan lebih
rendah dibandingkan dengan rata-rata perkemban@ total PDRB
ADHB sepanjang tahun 2005 — 2009 selain Sektor Jasa-Jasa, yaitu
Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dan Sektor Industri
Pengolahan. Perkembangan kontribusi kedua sektor itu diidentifikasi
menurun atau fluktuatif dengan kecenderungan menurun. Fakta data
menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi Sektor Industri
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Pengolahan sepanjang tal'@ 2005 — 2009 terus menerus mengalami
penurunan. Sedangkan Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan memiliki perkembangan kontribusi yang bersifat fluktuatif
dengan kecenderungan menurun. Perkembangan kontribusi atau
sumbangan sektor Industri Pengolahan dan Sektor Keuangan,
Persewaan dan Jasa Perusahaan sepanjang tahun 2005 — 2009 dapat
digambarkan sebagai berikut:

2006

Industri

Gambar 4.4.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB Lain yang
Cenderung Menurun di Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 - 2009
(Persen)

Pada tahun 2005 kontribusi Sektor dustri Pengolahan
mencapai 3,30% dan menurun dari tahun 2006, 2007, 2008 dan 2009
dengan masing-masing menjadi sebesar 3,17%; 3,10%; 3,03%; dan
2,94%. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaanda tahun
2005 memiliki kontribusi sebesar 9,04% dan menurun pada tahun
2006, 2007 dan 2008 menjadi masing-masing sebesar 8,71%; 8,53%;
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dan 8,47%. Sebelum kemudian meningkat lagi menjadi sebesar 8,58%
pada tahun 2009.

Apakah pola perkembangan kontribusi sektoral PDRB itu sama
jika diterapkan untuk PDRB ADHK tahun tertentu?. Dengan
menggunakan contoh data PDRB ADHK Tahun 2000 Kabupaten
“Kajoran Baru” Tahun 2005 - 2009 sebagaimana tersaji dalam table
2.3. maka dapat dihitung kontribusi sektoral PDRB ADHK (2000)
tersebut. Sebagai contoh penerapan penghitungan kontribusi misalnya
untuk kontribusi sektoral PDRB ADHK (2000) tahun 2009 dengan data
yang diketahui berdasarkan table 2.3. tersebut adalah:

Nilai Sektor Pertanian sebesar : Rp.1.288.180,93 juta;

Nilai ~ Sektor  Pertambangan dan :Rp. 45.395,47 juta;
Penggalian sebesar

Nilai Sektor Ilﬁstri Pengolahan sebesar  :Rp. 102.486,39 juta;

Nilai Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih :Rp. 43.893,62 juta;
sebesar

Nilai Sektor Bangunan sebesar :Rp. 142.604,64 juta;

Nilai Sektor Perdagangan, Hotel dan :Rp. 561.256,27 juta;
Restoran sebesar

Nilai Sektor Angkutan dan Komunikasi :Rp. 100.209,91 juta;

sebe%

Nilai Sektor Keuangan, Persewaan dan :Rp. 287.195,88 juta;
Jasa Perusahaan

Nilai Sektor Jasa-Jasa sebesar : Rp. 525.870,14 juta; dan

Nilai Total PDRB ADHK (2000) tahun 2009 :Rp.3.097.093,25 juta.
adalah sebesar
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Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHK (2000) dan total nilai
PDRB ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” tahun 2009 itu dapat
dihitung kontribusi atau sumbangan masing-masing sektoral PDRB
ADHK sebagai berikut:

Kontribusi Sektor Pertanian terhadap PDRB ADHK (2000) tahun 2009
adalah :

X
PDRE;

Pae = x 100%

Sektor Pertaoniangpps
i = x 100%
Ppertanion 2009 PDRBypps

__ Rp.1.288.180,93 juta
Prertanian 2009 = Rp.3.097.093,25 juta

x 100% =41,59%

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHK
(2000) tahun 2009 adalah:

__&
"~ PDRB:

Pas x 100%

Ppsrtams angan dan Penggalian 2009 —
Sektor Pertambangan dan Penggaliafizpos

x 1009
PDERBapps %
RpA45.395,47 juta
; = x 100%
Ppertams angandan Penggalion 2009 Rp.3.097.093,25 juta o

=1,47%

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHK (2000)
tahun 2009 adalah :

X
Pt = mé&rx 100%
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Pindustri Pengolahan 2009 —
Saktor Industri P olaha
Ry 100%

PDRBygos

Rp10Z.496.39 juta
Rp.3.097.093.25 juto

Pindustri Pengolahan 2009 = x 100% =3,31%

Kontribusi Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih terhadap PDRB ADHK
(2000) tahun 2009 adalah :

Xg
PDRE;

Pag = x 100%

PListrikGasdan Air Bersih 2009 —
Sektor Listrik Gasdaen dir Barsih
=% x 100%

PDRBzpps

Rp.43.893,62 juta
Rp.3.097.093,25 juta

x 100% =

PListrikGas dan dir Bersih 2009 —

1,42%

Kontribusi Sektor Bangunan terhadap PDRB ADHK (2000) tahun 2009
adalah :

X,
Pxt = pppg * 100%
Sektor Bangunangg
Psangunan 2009 = PDRByong = x 100%
.142.604 j
PBangunan 2009 = i B8 Jura x 100% = 4,60%

Rp.3.097.093.25 juta
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Kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran terhadap PDRB
ADHK (2000) tahun 2009 adalah :

X
Pl = mx 100%

pPurdn,guugnﬂ..Ho&!s{ dan Rastoran 2009 =
Saktor Perdagongan Hotel den Restoraongpss

PDRBapps

x 100%

ppﬂdugnngnmﬁach dan Restoran 2009 =
Rp.561.25627 juta

— x 100%
Rp.3.097.093.25 juta

=18,12%

Kontribusi Sektor Angkutan dan Komunikasi terhadap PDRB ADHK
(2000) tahun 2009 adalah :

X
P = ﬁx 100%

Pangkutan dan Koemunikasi 2009 —
Sektor Anghutan dan Komunikosizgps

o,
= x 100%
Rp100.209,91 jutac
; = x100% =
pﬂngkﬂnzn don Komunikasi 2009 Rp3.097.093.25 juta o

3,24%

Kontribusi Sektor Keuangan,Persewaan dan Jasa Perusahaan terhadap
PDRB ADHK (2000) tahun 2009 adalah :

Xt
PDRE;

x 100%

er =

Pxeuangan.Persewaan dan Js Persh 2009 —
Sektor Keuangan Persewaan dan Js Pershqpes

T x 100%
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plfruangmﬁ'trsmmn dan [z Persh 2009 =
Rp.287.195.88 juta

— x 100%
Rp.3.097.093,25 jura

=9,27%

Kontribusi Sektor Jasa-jasa terhadap PDRB ADHK (2000) tahun 2009
adalah :

X
Par = PDR'Brx 100%

Sektor Jasa—jasaqpps
PDRBypps

Rp.525.870,14 juta

Rp.3.097.093,25 juta

Pjasa—jasa 2009 — x 100%

Pjasa—jasa 2005 = x 1009% = 16,98%

Jumlah  kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan
menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai
sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHK
(2000) sebagai berikut:

Kontribusi Total PDRB ADHK (2000) terhadap PDRB ADHK (2000) tahun
2009 adalah :

_ A o
PDRBzogs
= ————x 1009
PppRE2009 = pon Yo
_ Rp3.097.093.25 jute . .
PPDRB200S = o5 07 093,25 jura 100% = 100,00%

Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB
ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” pada tahun-tahun lainnya
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sepanjang tahun 2005 — 2009 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat

disajikan dalam table kontribusi sektoral sebagai berikut:

1.

Tabel 4.2.

Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHK (2000) Kabupaten
“Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 (Persen)

NO LAPANGAN USAHA 2005 | 2006 | 2007 2008 2000
1 TANIAN 4165 | 41,81 | 4150 | 4163 41,59
PERTAMBANGAN dan
2 | PENGEALIAN 1,40 1,44 146 1,45 1,47
3 | INDUSTRI PEMGcmN 3,44 3,40 3.40 3,36 3,31
4 usw:::, GAS i 8lR 1,41 1,40 1,41 1,41 1,42
5 | BANGUNAN 4,39 4,39 4,46 4,50 4,60
PERDAGANGAN, HOTEL
6 | dan RESTORAN 17,8 | 1801 | 1822 | 1821 18,12
ANGKUTAN dan
7| CoMUNIKASI 3,21 3,26 327 3,22 3,24
KEUANGAN,
8 | PERSEWAAN, dan JASA 9,20 9,16 9,29 9,26 9,27
PRSH
9 | JASA-IASA 1746 | 1713 | 169 | 16,96 16,98
PDRB 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Secara umum dari
sumbangan sektoral PDRB ADHK (2000) di atas dapat dijelaskan bahwa:

hasil

penghitungan

kontribusi

atau

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi
(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang
tahun 2005 — 2009 adalah Sektor Pertanian dengan kontribusi atau

sumbangan terhadap PDRB ADHK (2000) lebih dari 41,00%;
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2. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
kedua dalam pembentaan PDRB ADHK (2000) sepanjang tahun
2005 — 2009 adalah Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2000)
lebih dari 17,00%;

3. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
ketiga dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2005 -
2009 adalah Sektor Jasa-jasa dengan kontribusi atau sumbangan
terhadap PDRB ADHK (2000) lebih dari 16,00%;

4. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam
pembentukan EERB ADHK (2000) sepanjang tahun 2005 — 2009
adalah Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dengan kontribusi atau
sumbangan masing-masing terhadap PDRB ADHK (2000) kurang
dari 1,50%;

5. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua
dalam pembentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang tahun 2005 -
2009 adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2000) kurang
dari 1,50% juga;

6. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil
berikutnya dalam bentukan PDRB ADHK (2000) sepanjang
tahun 2005 - 2009 adalah Sektor Angkutan dan Komunikasi serta
Sektor Industri Pengolahan dengan kontribusi atau sumbangan
masing-masing terhadap PDRB ADHK (2000) kurang dari 3,50%.

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan
masing-masing sektor terhadap PDRB ADHK (2000) yang dibentuk,
dapat dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB
ADHK (2000) itu dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK

110 | Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)




(2000). Berdasarkan hasil pembahasan analisis perubahan dalam bab
ll, dapat digambarkan perbandingan perkembangan rata-rata sektoral
PDRB ADHK (2000) dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK

(2000) sebagai berikut:
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Gambar 4.5.

Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral dengan Total PDRB

ADHK (2000) Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2006 — 2009 (Persen)
127 ]

Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata perkembangan
lebih tinggi dari rata-rata perkembangan total PDRB ADHK (2000)
adalah Sektor Banan, Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan dan
Penggalian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, Sektor Keuangan,
Persewaan dan Jasa Perusahaan, dan Sektor Angkutan dan Komunikasi.
Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih

m:lah dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHK (2000)
adalah Sektor Industri Pengolahan, sektor Jasa-jasa, dan Sektor

Pertanian.
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Dari tiga sektor dominan dalam PDRB ADHK (2000), yaitu Sektor
Pertanian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, dan Sektor Jasa-
jasa memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda. Sektor
Pertanian dan Sektor Jasa-jasa karena memiliki rata-rata
perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHK (2000), maka dapat diidentifikasi
bahwa perkembangan kontribusi atau sumbangan kedua sektor itu
menurun atau berfluktuasi dengan kecenderungan menurun.
Sementara Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran memiliki
perkembangan kontribusi atau sumbangan cenderung meningkat atau
flukatuatif dengan kecenderungan meningkat, karena rata-rata
perkembangan sektor ini lebih tinggi dibandingkan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHK (2000). Perkembangan kontribusi atau
sumbangan ketiga sektor dominan itu terhadap PDRB ADHK (2000)
dapat digambarkan sebagai berikut:

2006
Pertanian

Gambar 4.6.
Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHK
(2000) Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 - 2009 (Persen)
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Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor
Pertanian dan sektor Jasa-jasa keduanya bersifat fluktuatif dengan
kecenderungan menurun. Sementara perkembangan kontribusi sektor
Perdagangan, Hotel dan Restoran bersifat fluktuatif dengan
kecenderungan meningkat.

Fakta data menunjukkan bahwa pada tahun 2005 kontribusi
sektor Pertanian 41,65% dan meningkat terus sepanjang tahun 2006
menjadi sebesar 41,81%. Pada tahun 2007 sempat mengalami
penurunan menjadi sebesar 41,50% dan pada tahun 2008 meningkat
lagi menjadi sebesar 41,63% walaupun kemudian sedikit menurun lagi
pada tahun 2009 menjadi sebesar 41,59%.

Demikian pula Sektor Jasa-jasa sepanjang tahun 2005 - 2009
memiliki perkembangan kontribusi atau sumbangan yang fluktuatif
dengan kecenderungan menurun. Fakta data menunjumﬁ pada tahun
2005 kontribusi sektor Jasa-jasa mencapai 17,84% dan meningkat pada
tahun 2006 menjadi sebesar 18,01% dan pada tﬂun 2007 meningkat
lagi menjadi sebesar 18,22%, sebelum kemudian pada tahun 2008 dan
2009 menurun menjadi masing-masing menjadi sebesar 18,21% dan
18,12%.

Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan
kontribusi sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran bersifat fluktuatif
dengan kecenderungan meningkat. Pada m.m 2005 kontribusi sektor
Jasa-jasa mencapai 17,46% dan menurun pada tahun 2006, 2007, dan
2008 masimasing menjadi sebesar 17,135%; 16,99%; dan 16,96%.
Meskipun pada tahun 2009 mengalami sedikit peningkatan menjadi
sebesar 16,98%.

Sektor-sektor lain yang memiliki rata-rata pertumbuhan
sepanjang tahun 2006 - 2009 lebih tinggi dibandingkan rata-rata
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pertumbuhan total PDRB ADHK QDD} adalah Sektor Bangunan; sektor
Pertambangan dan Penggalian, Sektor Keuangan, Persewazadan Jasa
Perusahaan; sektor Angkutan dan Komunikasi; dan Sektor Listrik, Gas
dan Air Bersih.

Gambar 4.7.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHK (2000) Lain
yang Cenderung Meningkat di Kabupaten “Kajoran Baru” Tahun 2005 -
2009 (Persen)

Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih sepanjang tahun 2005 - 2009 qu@atif
dengan kecenderungan meningkat. Tahun 2005 kontribusi sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih mencapai 1,41% dan sedikit menurun pada
tahun 2006 menjadi sebesar 1,40%, meskipun pada tahun 2007 sedikit
meningkat lagi menjadi 1,41%. Pada tahun 2008 kontribusi sektor ini
tetap yaitu sebesar 1,41% sebelum kemudian meningkat menjadi
1,42% pada tahun 2009. Sektor Pertambangan dan Penggalian pada
tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar 1,40% dan meningkat pada
tahun 2006 dan 2007 masing-masing menjadi sebesar 1,44% dan
1,46%, pada tahun 2008 sempat menurun kontribusi sektor ini menjadi
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sebesar 1,45% sebelum kemudian pada tahun 2009 meningkat lagi
menjadi sebesar 1,47%.

Sektor Angkutan dan Komunikasi pada tahun 2005 memiliki
mltribusi sebesar 3,21% dan meningkat pada tahun 2006 dan 2007
masing-masing menjadi sebesar 3,26% dan 3,27%. Pada tahun 2008
sempat menurun menjadi sebesar 3,22% sebelum kemudian pada
tahun 2009 meningkat lagi menjadi sebesar 3,24%. Sektor Bangunan
pada tahun 2005 dan 2006 memililﬂontribusi yang sama yaitu sebesar
4,39% dan kemudian meningkat pada tahun 2007, 2008 dan 2009
masing-masing menjadi sebesar 4,46%; 4,50% dan 4,60%. Jadi Sektor
Bangunan ini cenderung meningkat terus menerus dari tahun ke tahun.
Selanjutnya Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan pada
tahun 2005 memiliki kontribusi sebesar Q,ZD%man menurun pada
tahun 2006 menjadi sebesar 9,16%, sebelum kemudian meningkat
menjadi sebesar 9,29% pada tahun 2007. Pada tahun 2008 kontribusi
sektor ini menurun menjadi sebesar 9,26% dan pada tahun 2009 sedikit
meningkat lagi menjadi sebesar 9,27%.

Ada satu sektor lagi yang memiliki rata-rata perkembangan lebih
rendah dibandingkan dengan rata-rata perkembangan total PDRB
ADHK (2000) sepanjang tahun 2005 — 2009 selain Sektor Pertanian, dan
Sektor Jasa-Jasa, yaitu Sektor Industri Pengolahan. Perkembangan
kontribusi sektor itu diidentifikasi menurun atau fluktuatif dengan
kecenderungan menurun. Fakta data menunjukkan bahwa
perkembangan kontribusi Sektor Industri Pengolahan sepanjang tahun
2005 - 2009 terus menerus mengalami penurunan. Perkembangan
kontribusi atau sumbangan sektor Industri Pengolahan sepanjang
tahun 2005 - 2009 dapat digambarkan sebagai berikut:
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2006 2008

Gambar 4.8.
Perkembangan Kontribusi Sektor Industri Pengolahan dalam PDRB
ADHB Lain yang Cenderung Menurun di Kabupaten “Kajoran Baru”
Tahun 2005 - 2009 (Persen)

Pada tahun 2005 kontribusi Sektor Industri Pengolahan mencapai
3,44% dan menurun menjadi sebesar 3,40% pada tahun 2006. Pada
tahun 2007 kontribusi sektor Industri Pengolahan ini tetap yaitu
sebesar 3,40% dan kemudian menurun pada tahun 2008 dan 2009
masing-masing menjadi sebesar 3,36%; dan 3,31%.

Selanjutnya penghitungan kontribusi sektoral dapat diterapkan
juga untuk contoh data PDRB 17 sektor baik PDRB ADHB maupun PDRB
ADHK Tahun Dasar 2010. Berdasarkan data sebagaimana tersaji dalam
table 2.3. diketahui nilai masing-masing sektor dalam PDRB ADHB
tahun 2010 sebagai berikut:

Nilai Sektor Pertanian, Kehutanan dan :Rp.3.133.789,45 juta;
Perikanan sebesar

Nilai Sektor Pertambangan dan Penggalian :Rp.1.410.825,91 juta;
sebesar
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Nilai Sektor Industri Pengolahan sebesar

Nilai Sektor Pengadaan Listrik dan Gas
sebesar

Nilai Sektor Pengadaan Air, Peng Sampah,
LDU sebesar

Nilai Sektor Konstruksi sebesar

Nilai Sektor Perdag Besar dan Eceran,
RMSPM sebesar

Nilai Sektor Transportasi dan Pergudangan
sebesar

Nilai Sektor Penyediaan Akomodasi dan
Mamin sebesar

Nilai Sektor Informasi dan Komunikasi
sebesar

Nilai Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi
sebesar

Nilai Sektor Real Estate sebesar
Nilai Sektor Jasa Perusahaan sebesar

Nilai Sektor Adm Pemerintahan, PJSW
sebesar

Nilai Sektor Jasa Pendidikan sebesar

Nilai Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial sebesar

Nilai Sektor Jasa Lainnya sebesar

Nilai Total PDRB ADHB tahun 2010 adalah
sebesar

: Rp.
:Rp

979.475,74 juta;
7.500,39 juta;

5.574,88 juta;

417.668,45 juta;
.1.796.201,31 juta;

285.479,15 juta;

365.126,96 juta;

120.350,14 juta;

313.690,63 juta;

144.182,49 juta;
25.413,09 juta;
426.562,86 juta;

405.201,84 juta;
79.299,49 juta;

232.736,84 juta;
.10.149.079,62 juta.
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Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHB dan total nilai PDRB
ADHB Kabupaten Harapan tahun 2010 itu dapat dihitung kontribusi/
sumbangan masing-masing sektoral PDRB ADHB sebagai berikut:

Kontribusi Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB
ADHB tahun 2010 adalah :

_ %
" PDRB;

- x 100%

Sektor Pertanian KPag.p
PDREBzpa0

Rp.3.133.78945 juta

Rp10149.079,62 juta

Prertonian KP 2010 = x 100%

PpertanianKP 2010 = x 100% =30,88%

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHB
tahun 2010 adalah:

At
PDRE,

Pxe = x 100%

Ppertams angandan Penggalion 2010 =
Sektor Pertambangan dan Penggalianggap

PDRByp10

x 100%

Ppereams angan dan Penggalian 2010 =
Rp.1410.82591 juta

———x 100%
Rp10.149.079,62 juta

=13,90%

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHB tahun
2010 adalah :

Ae
PDRE;

x 100%

P =
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Pindustri Pengolahan 2010 —
Sektor Industri Pengolahansgap

100
PDRBypup * %

RpST9475,74 jute
Rp.10.145.079.62 juta

Pindustri Pengolahan 2010 = x 100% =9,65%

Kontribusi Sektor Pengadaan Listrik dan Gas terhadap PDRB ADHB
tahun 2010 adalah :
Xg
PDRB;

Pag = x 100%

Prengadaon Listrik dan Gas 2010 —
Saikctor Listrikdan Gas
2% x 100%

PDREBzp10

Rp.7.500,39 juta
Rp.10.139.079,62 juta

e i ] iy
PPengadaon Listrik dan Gas 2010 = x 100% =

0,974%

Kontribusi Sektor Pengadaan Air, Pengel Sampah LDU terhadap PDRB
ADHB tahun 2010 adalah :

Paz =< :5:35 x 100%

ppﬂxgzdmm Air Pengel Sampak LDU 2010 —
SektorP adaan dir P el Sampah LD
= e ey 10%

PDRBgg2p

pPrﬁgadﬂm Air,Pengel Saompaok LDU 2010 =
Rp.5.5T4.88 juta
== x 100%
Rp.10.149.079,62 jura

= 0,055%
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Kontribusi Sektor Konstruksi terhadap PDRB ADHB tahun 2010 adalah::

Pog = H";Ex 100%

Sektor Konstruksiggap

. — li]
Pronstruksi 2010 PR x 100%

Rp417.66845 juta
Rp.10.145.079,62 juta

Pronstruksi 2010 = x 100% = 4,12%

Kontribusi Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, RMSPM terhadap
PDRB ADHB tahun 2010 adalah :

K
PDRB;

Pxt = x 100%

ppwdngnngunﬂcsnr E: Eceran RMSPM 2010 —
Sektor Perdag Besar &k EceranAMSPM.
=2 x 100%

PDRBapip

ppwdngmnﬁj'sm«r& Eceran RMSPM 2010 =
LT96.201,31 jute

= 22 e 100%

Rp.10.149.079,62 jute

=17,70%

Kontribusi Sektor Transportasi dan Pergudangan terhadap PDRB ADHB
tahun 2010 adalah:
X,

Pt m;:&:r 100%

p?‘mmpa‘rmﬂ dan Pergudangan 2010 =
Saktor Tronsport dan Pergudangan.
=2 x 100%

PDRBspan
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Prransportasi dan Pergudangan 2010 —
Rp.285.479,15 juca
————x 100%
Rp.10.149.079,62 juta

=2,81%

Kontribusi Sektor Penyediaan Akomodasi dan Mamin terhadap PDRB
ADHB tahun 2010 adalah :

X
Pxe = ﬁx 100%

pﬁﬂnyniinan Akomodasi dan Memin 2010 =
Sektor Penysdicaon Akomodasi dan Mamingpap

100
PDRByoro * %

ppm*edinan Akromodasi don Mamin 2000 —
365.126,96 juto
- 2 100%
Rp.1D.149.079,62 juta

= 3,60%

Kontribusi Sektor Informasi dan Komunikasi terhadap PDRB ADHB
tahun 2010 adalah :
Xy
PDRE;

x 100%

pzt =

Plnformasi don Komunikasi 20010 —
Sektor Informasidan Komunikasi
.f 2040 x 100%

PDRBaose

Rp.120.350,14 juta
Rp.10.149.079,62 juto

x 100% =

Pinformasi dan Komunikasi 2010 =

1,19%
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Kontribusi Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi terhadap PDRB ADHB
tahun 2010 adalah :

X
Pl = mx 100%

Pjasa Keusngandan Asuransi 2010 —
Sektor Josa Keuangon dan Asuransi sgap

x 100%
PDRBzpso
Rp.313.650,63 juta
- - x 100% =
pjn.ﬂz Keusngandaen Asuraensi 2010 Rp.10.149.079,62 juta %

3,09%

Kontribusi Sektor Real Estate terhadap PDRB ADHB tahun 2010 adalah :
Xy

Pxe = PDRB;x 1009%
SektorReal Estate
PRreal Estats2010 = PDRBagee == x 100%
Rp.145%182 .49 juta
PRecl Estate2010 = AR 1019807962 jumx 100% =1,42%

Kontribusi Sektor Jasa Perusahaan terhadap PDRB ADHB tahun 2010
adalah :

X
P = m;& x 100%
Saktor fasa Perusah
PJasa Perusahaan 2010 = — H:D RE_“:.,: ——2%ty 100%
Rp25.413,09 juta
Pjasa Perusahoan 2000 = x 100% =0,25%

Rp.10.149.079,62 juta
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Kontribusi Sektor Administrasi Pemerintahan,Pertahanan JSW terhadap
PDRB ADHB tahun 2010 adalah :

X
Pl = mx 100%

Padm PemPertahanan JSWI01D =
Sektor Adm Pem Pertahanan, [SWapan

x 100%
PDRBypse
Rp-A26.562,86 juta .
= v 4 =
Padm Pem.Pertahananjsw2010 = g oo oo % 100%

4,20%

Kontribusi Sektor Jasa Pendidikan terhadap PDRB ADHB tahun 2010
adalah :

__ i
Px: = PDRE x 100%
- _ Sektor jasa Pendidikan soio o
Pjasa Pendidikan 2010 — PDREooa x 100%

___Rp.A05.201,84 juta

Pjasa "’"‘"""“ 2010 ™ p, 10.149.079,62 juta

Kontribusi Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial terhadap PDRB
ADHB tahun 2010 adalah :

P ﬁx 100%

x 100% =3,99%

pjﬁ:ﬂ Kesshatan bk Kegioton Sesial2010 =
Sektor Josa Kesehoton & Hegiaton Sosial
..F g4 Z010 x 100%

PDRB-gan

pja.ﬂ.z Kesshatan & Kegioton Sesicl2010 =
Rp.79.29949 juta
—x 100%
Rp10.149.079,62 juta:

=0,78%
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Kontribusi Sektor Jasa Lainnya terhadap PDRB ADHB tahun 2010
adalah:

X
Pacr = mx 100%

Sektor [osa Lainnya spup
Pjasa Lainnya2010 — PDRBones x 100%

__ Rp.232.735,84 juta
PJasa Lainnya2010 = g 0 a0 07e 22 iuea

x 100% = 2,29%

Jumlah  kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan
menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai
sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHB
sebagai berikut:

Kontribusi Total PDRB ADHB terhadap PDRB ADHB tahun 2010 adalah :

Xy

Prr = PDRBrx 1009%
__ PDRBggup 5
PporB 2010 = PBRB,.,._DX 100%

__ Rp.10.145.079,62 juta
PPDRE2010 = Rp.10.149,079,62 juta

x 100% = 100,00%

Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB
ADHB Kabupaten Harapan pada tahun-tahun lainnya sepanjang tahun
2010 - 2014 dapat dihitung sehingga hasilnya dapat disajikan dalam
table kontribusi sektoral sebagai berikut:

Tabel 4.3.
Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHB Kabupaten Harapan
Tahun 2010 — 2014 (Persen)

MO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014**

Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan

30,88 29,71 29,65 29,92 27,22
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NO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014**
g | Pertambangandan 1390 | 1514 | 1412 | 1380 | 1464
Penggalian
C Industri Pengolahan 9,65 9,81 10,15 10,27 11,41
D ;‘:‘;35‘133“ Listrikdan | 654 | 0074 | 0075 | 0069 | 0,065
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampah, 0,055 0,053 0,047 0,045 0,046
LDU
F Konstruksi 4,12 3,94 4,16 4,12 4,32
Perdagangan Besar
G dan Eceran; Reparasi 17,70 17,69 17,13 16,88 16,70
MSPM
H Transportasl S 2,81 2,57 2,58 2,60 2,76
Pergudangan
Penyediaan
| Akomodasi dan 3,60 3,47 3,43 3,30 3,43
Makan Minum
) Infosmasi dan 1,19 1,17 1,17 1,13 1,10
Komunikasi
K Al 3,09 3,06 3,21 3,20 3,23
Asuransi
L Real Estate 1,42 1,35 1,33 1,32 1,37
M, N lasa Perusahaan 0,25 0,26 0,27 0,29 0,30
Administrasi
0 Pemerintahan, PISW 4,20 3,91 3,99 3,89 3,61
P Jasa Pendidikan 3,99 4,81 5,80 6,18 6,45
q | lasaKesehatandan 078 | 081 | o8 | 0% | 09
Kegiatan Sosial
R,5T.U | Jasa IainEa 2,29 217 2,01 2,07 2,19
PDRB 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).
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Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau

sumbangan sektoral PDRB ADHB di atas dapat dijelaskan bahwa :

1.

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling mgi
(dominan) dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010
— 2014 adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB lebih dari

é?,DD%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
miua dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 -
2014 adalah Sektor Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor dengan kontribusi atau sumbangan terhadap
PDRB ADHB lebih dari 16,00%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
ketiga dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 -
2014 adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB lebih dari
13,00%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam
E"nbentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 - 2014 adalah
Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang
dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang
dari 0,10%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua
dalam @bentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 - 2014
adalah Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan kontribusi atau
sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari 0,10%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil ketiga
dalam pembentukan PDRB ADHB sepanjang tahun 2010 — 2014
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adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan kontribusi atau sumbangan
terhadap PDRB ADHB kurang dari 0,50%;

7. Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil
berikutnya dalmembentukan PDRB ADHK sepanjang tahun 2010
— 2014 adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHB kurang dari
1,00%.

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan
masing-masing sektor terhadap PDRB ADHB yang dibentuk, dapat
dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB itu
dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHB. Berdasarkan hasil
pembahasan analisis perubahan dalam bab lll, dapat digambarkan
perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB ADHB dengan
perkembangan rata-rata total PDRB ADHB sebagai berikut:

24.70

15.17 15.09
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Perbandingan Rata-rata Perkembangan Sektoral dengan Total PDRB
ADHB Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)
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Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata perkeml@gan
lebih tinggi dari rata-rata perkembangan total PDRB ADHB adalah
Sektor Jasa Pendidikan; Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial;
Sektor Industri Pengolahan; Sektor Jasa Perusahaan; Sektor
Pertambangan dan Penggalian; Sektor Konstruksi; Sektor Jasa
Keuangan dan Asuransi. Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-
rata perkembangan lebih rendah dibandingkan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB adalah Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, LDU; Sektor Pengadaan Listrik dan Gas; Sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; Sektor Administrasi
Pemerintahan, Per’[mnan, Jaminan Sosial Wajib; Sektor Informasi dan
Komunikasi; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor; Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum;
Sektor Jasa Lainnya; Sektor Real Estate; dan Sektor Transportasi dan
Pergudangan.

Dari tiga sektor dominan dalam PD@ ADHB, vyaitu Sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; dan Sektor Pertambangan
dan Penggalian memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda.
Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan serta Sektor Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor karena memiliki
rata-rata perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB, maka dapat diidentifikasi bahwa
perkembangan kontribusi atau sumbangan kedua sektor itu menurun
atau berfluktuasi dengan kecenderungan menurun. Sementara Sektor
Pertambangan dan Penggalian memiliki perkembangan kontribusi atau
sumbangan cenderung meningkat atau flukatuatif dengan
kecenderungan meningkat, karena rata-rata perkembangan sektor ini
lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHB.
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Perkembangan kontribusi atau sumbangan ketiga sektor dominan itu
terhadap PDRB ADHB dapat digambarkan sebagai berikut:

201 1-':'r:":|.|_|i BE PJ‘-FI.-‘{"'-,]f"f-,-‘I —VFF amb Gal .":lil 14

Gambar 4.10.
Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHB
Kabupaten Harapan Tahun 2010 - 2014 (Persen)

Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor
Pertanian, Kehutanan dm Perikanan bersifat fluktuatif dengan
kecenderungan menurun. Perkembangan sektor Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor cenderung mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Sementara perkembangan kontribusi
sektor Pertambangan dan Penggalian bersifat fluktuatif dengan
kecenderungan meningkat.

Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pertanian,
Kehutanam:lan Perikanan sepanjang tahun 2010 - 2014 bersifat
fluktuatif dengan kecenderungan menurun, dimana pada tahun 2010
kontribusi sektor ini sebesar 30,88% dan menurun pada tahun m12
dan 2013 masing-masing menjadi sebesar 29,71% dan 29,65%. Pada
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tahun 2013 kontribusi sektor ini meningkat menjadi sebesar 29,92%
dan menurun pada tahun 2014 menjadi sebesar 27,22%.

Demikian pula Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor sepanjang tahun 2010 — 2014 memiliki
perkembangan kontribusi atau sumbangan yang menurun terus
menerus setiap tahun, dimana pada tahun 2010 memiliki kontribusi
sebesar 17,70% dan menurun terus menerus sampai menjadi sebesar
16,70% pada tahun 2014.

Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan
kontribusi sektor Pertambangan dan Penggalian bersifat fluktuatif
dengan kecenderungan meningkaedimana pada tahun 2010 kontribusi
sektor ini mencapai 13,90% dan meningkat pada tahun 2011 menjadi
sebesar 15,14%. Pada tahun 2012 dan 2013 kontribusi sektor ini
menurun masing-masing menjadi sebesar 14,12%; dan 13,80%.
Sebelum kemudian pada tahun 2014 kontribusinya mengalami
peningkatan menjadi sebesar 14,64%.

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan
sepanjang tahun 2010 - 2014 jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB yaitu Sektor Jasa Pendidikan; Sektor
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; Sektor Jasa Perusahaan; m Sektor
Industri Pengolahan, dimana keempat sektor ini memiliki kontribusi
yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Perkembangan kontribusi
keempat sektor yang mengalami peningkatan terus menerus adalah
sebagai berikut:
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Gambar 4.11.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang
Meningkat di Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)

Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor
Jasa Pendidikan sepanjang tahun 2010 - 2014 terus menerus
meningkat, dimana pada tahun 2010 kontribusi sektor ini mencapai
3,99% dan meningkat terus menerus setiap tahun sampai menjadi
sebesar 6,45% pada tahun 2014. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 0,78% dan
meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 0,96% pada
tahun 2014. Sektor Industri Pengolahan pada tahLmZDlt} memiliki
kontribusi atau sumbangan sebesar 9,65% dan meningkat terus
menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 11,41% pada
tahun 2014, Demikian pula sektor Jasa Perusahaan pada tahun 2010
memiliki kontribusi sebesar 0,25% dan meningkat terus menerus
sampai pada tahun 2014 menjadi sebesar 0,30%.

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan juga
lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHB
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yaitu Sektor Konstruksi dan Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, dimana
kedua sektor ini diidentifikasi memiliki perkembangan kontribusi
sepanjang tahun 2010 — 2014 bersifat fluktuatif dengan kecenderungan
meningkat. Perkembangan kontribusi kedua sektor yang fluktuatif
dengan kecenderungan meningkat itu dapat digambarkan sebagai
berikut:

013

2012 2
Js Keuangan A

Gambar 4.12.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang
Fluktuatif dengan Kecenderungan Meningkat di Kabupaten Harapan
Tahun 2010 - 2014 (Persen)

Ada 8 sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih rendah
dibandingkan dwn rata-rata perkembangan total PDRB ADHB
sepanjang tahun 2010 — 2014 selain Sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor. Empat sektor yang memiliki rata-rata
perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHB memiliki kontribusi kurang dari 2,00%,
yaitu Sem)r Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang;
Sektor Pengadaan Listrik dan Gas yang kontribusi keduanya tidak
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sampai 0,10% dan Sektor Real Estate serta Sektor Informasi dan
Komunikasi dimana keduanya memiliki kontribusi lebih besar dari
1,00% tetapi tidak sampai menembus angka 2,00%.

Fakta data menunjukkan kontribusi Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah,m'nbah Daur Ulang pada tahun 2010 mencapai
0,055% dan menurun pada tahun 2011, 2012, dan 2013 masing-masing
menjadi sebesar 0,053%; 0,047%; dan 0,045% sebelum kemudian
sedikit meningkat lagi pada tahurm 14 yaitu menjadi sebesar 0,046%.
Sektor Pengadaan Listrik dan Gas pada tahun 2010 memiliki kontribusi
sebesar 0,074% dan pada tahun 2011 kontribusi sektor ini tetap
0,074%. Pada tahun 2012 kontribusi sektor ini n'm'ngkat sedikit
menjadi 0,075% sebelum kemudian menurun pada tahun 2013 dan
2014 masing-masing menjadi sebesar 0,069% dan 0,065%.

Sektor Informasi dan Komunikasi pada tahun 2010 memiliki
kontribusi sebesar 1,19% dan menurun menjadi sebesar 1,17% pada
tahun 2011. Pada tahun 2012 kontribusi sektni tetap sebesar 1,17%
sebelum kemudian menurun pada tahun 2013 dan 2014 masing-
masing menjadi sebesar 1,13% dan 1,10%. Sementara Sektor Real
Estate p@ tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 1,42% dan
menurun pada tahun 2011, 2012, dan 2013 masing-masing menjadi
sebesar 1,35%; 1,33%; dan 1,32%, sebelum kemudian meningkat pada
tahun 2014 menjadi sebesar 1,37%. Keempat sektor yang berkembang
fluktuatif dengan kecenderungan menurun ini dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Gambar 4.13.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang
Fluktuatif dengan Kecenderungan Menurun di Kabupaten Harapan
Tahun 2010 — 2014 (Persen)

Empat sektor yang memiliki rata-rata perkembangan lebih
rendah dibandingkan rata-rata perkembangan PDRB ADHB selebihnya,
dua sektor memiliki kontribusi kurang dari 3,00% vyaitu Sektor
Transportasi dan Pergudangan serta Sektor Jasa Lainnya, kemudian dua
sektor berikutnya memiliki kontribusi kurang dari 5,00% namun lebih
besar dari 2,00%, yaitu Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum serta Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan
Sosial Wajib.

Fakta data menunjukkan bahwa Sektor Jasa Lainnya pada tahun
2010 memiliki kontribusi sebesar 2,29% dan menurun pada tahun mll
dan 2012 masing-masing menjadi sebesar 2,17% dan 2,01%. Pada
tahun 2013 dan 2014 kontribusi sektor ini meningkat masing-masing
menjadi sebesar 2,07% dan 2,19%. Sektor Transportasi dan
Pergudangan pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 2,81% dan
menurun pada tahun 2011 menjadi sebesar 2,57%, meskipun kemudian
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pada tahun 2012, 2013 dan 2014 sedikit meningkat masing-masing
mencapai sebesar 2,58%; 2,60%; dan 2,76%.

Sementara Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan I\fmm
pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 3,60% dan menurun pada
tahun 2011, 2012, dan 2013 masing-masing menjadi sebesar 3,47%;
3,43%; dan 3,30%. Sebelum kemudian pada tahun 2014 meningkat lagi
menjadi sebesar 3,43%. Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib pada tahun 2010 memiki kontribusi sebesar
4,20% dan menurun menjadi sebesar 3,91% pada tahun 2011. Pada
tahun 2012 kontribusi sektor ini kembali meningkat menjadi sebesar
3,99% sebelum kemudian menurun pada tahun 2013 dan 2014 masing-
masing menjadi sebesar 3,89% dab 3,81%. Perkembangan kontribusi
atau sumbangan keempat sektor yang diuraikan di atas sepanjang
tahun 2010 - 2014 dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 4.14.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHB yang
Fluktustif dengan Kecenderungan Menurun di Kabupaten Harapan
Tahun 2010 — 2014 (Persen)
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Penghitungan kontribusi sektoral dapat dilakukan juga untuk
contoh data PDRB 17 sektor baik PDRB ADHK Tahun Dasar 2010
sebagaimana tersaji dalam table 2.5. Misalnya untuk menghitung
kontr@i sektoral PDRB ADHK (2010) tahun 2011 maka berdasarkan
table tersebut diketahui bahwa:

Nilai Sektor Pertanian, Kehutanan :Rp.3.168.043,04 juta;
dan Perikananéebesar

Nilai Sektor Pertambangan dan :Rp.1.489.240,56 juta;
Penggalian sebesar

Nilai Sektor Industri Pengolahan :Rp.1.007.279,27 juta;
sebesar

Nilai Sektor Pengadaan Listrik dan :Rp. 8.334,00 juta;
Gas sebesar

Nilai Sektor Pengadaan Air, Peng :Rp. 5.959,74 juta;
Sampah, LDU sebesar

Nilai Sektor Konstruksi sebesar :Rp. 423.455,92 juta;

Nilai Sektor Perdag Besar dan :Rp.1.929.342,13]juta;
Eceran, RMSPM sebesar

Nilai Sektor Transportasi dan :Rp. 291.423,92 juta;
Pergudangan sebesar

Nilai Sektor Penyediaan :Rp. 379.441,80 juta;
Akomodasi dan Mamin sebesar

Nilai  Sektor Informasi dan :Rp. 132.131,79 juta;
Komunikasi sebesar

Nilai Sektor Jasa Keuangan dan :Rp. 329.282,21 juta;
Asuransi sebesar

Nilai Sektor Real Estate sebesar :Rp. 153.359,75 juta;
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Nilai Sektor Jasa Perusahaan :Rp. 28.068,00 juta;
sebesar

Nilai Sektor Adm Pemerintahan, :Rp. 434.085,07 juta;
PJSW sebesar

Nilai Sektor Jasa Pendidikan :Rp. 491.367,76 juta;
sebesar

Nilai Sektor Jasa Kesehatan dan :Rp. 86.937,75 juta;
Kegiatan Sosial sebesar

Nilai Sektor Jasa Lainnya sebesar :Rp.  239.970,32 juta;

Nilai Total PDRB ADHB tahun 2010 :Rp.10.597.723,03 juta.
adalah sebesar

Berdasarkan data-data nilai sektoral PDRB ADHK (2010) dan total nilai
PDRB ADHK Kabupaten Harapan tahun 2010 itu dapat dihitung
kontribusi atau sumbangan masing-masing sektoral PDRB ADHK (2010)
sebagai berikut:

Kontribusi Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB
ADHK (2010) tahun 2011 adalah :

Ar
Pxe = PDRB;

x 100%

Saktor Pertanion KPgpaq
PDRBgp11
Rp.3.168.043,04 juta
Rp.10.597.723/03 juto

Ppertonian KP 2011 = x 1009%

Ppertanian KP2011 — x 100% = 30,88%

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB ADHK
(2010) tahun 2011 adalah:

Xy 0
PDRE, x 100%

Pxe =
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Ppertamsn ongandan Penggalion 2011 —
Saktor Pertambangan dan Penggaliongpas

PDRBypas

x 100%

Prertams angan dan Penggelian 2011 =
.1489.240,56 juta
e T2 100%

Rp.10.597.723.03 juta
=13,90%
'

Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB ADHK (2010)
tahun 2011 adalah :

Py = —2 % 100%

PDRB;
Pindustri Pengolahan 2011 —
Sektor Industri Pengolaha
=201y 100%
PDREBzpaa
Rp.1.007.279,27 juta
Pindustri Pengolahan 2011 = x 100% =9,65%

Rp.10.597.723,03 juta
Kontribusi Sektor Pengadaan Listrik dan Gas terhadap PDRB ADHK
(2010) tahun 2011 adalah :

x 100%

pPﬂ:gtzdictm Listrik dan Ca=s2011 —
Sektor Listrik dan Gas
2011 x 100%

PDRBgpys

Rp.8.334,00 juta
Rp.10.597.723,03 juta

Ppengadaan Listrik dan Gas 2011 — x100% =

0,974%
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Kontribusi Sektor Pengadaan Air, Pengel Sampah LDU terhadap PDRB
ADHK (2010) tahun 2011 adalah :

X
Pl = mx 100%

Ppengadnan Air Pengel Sampah LDU 2011 =
Sektor Pengodaoan Air Pengsl Sampah LD Uspes

PDRBgpss

x 100%

pps-ngﬂdmm Adir.Pengel Sampoh LDV 2011 =
Rp.595%9.74 juto
—x 100%
Rp10.597.723,03 juta

= 0,055%

Kontribusi Sektor Konstruksi terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011
adalah:

At
= x 1009
Pxt = ppra; =
SektorKonstruksisgss
Pronstruksi 2011 PDRBypss
Rp.423.45592 juta

) = x 100% =4,12%

Pronstruksi 2011 Rp.10.597.723,03 juta o g ?

Kontribusi Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, RMSPM terhadap
PDRB ADHK (2010) tahun 2011 adalah :
Xy
PDRB;

P, == x 100%

pPsrdngr.mgnn Besar & Eceran RMSPM 2011 =
Sektor Perdag Besar & EceranRMSPM.
ag =0Zi ¥ 100%

PDRBzos

ppardngtmgunﬂssn?& Eceran,RMSPM 2011 =
Rp.1.929.342,13 juta
x 100%

Rp.10.597.723,03 juta
=17,70%
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Kontribusi Sektor Transportasi dan Pergudangan terhadap PDRB ADHK
(2010) tahun 2011 adalah:

Xt
PDRB;

x 100%

Pxt =

Prransportasi dan Pergudangen 2011 —
Ssktor Tronsport dan Pergudangan
g ng Zﬂ’lix 1Dﬂ%

PDRBggss

ransportasi dan Pergudangan —
Prransp i dan Pergudangan 2011
Rp.291.423,92 juca
———x 100%
Rp-10.597.723,03 juta
=2,81%

Kontribusi Sektor Penyediaan Akomodasi dan Mamin terhadap PDRB
ADHK (2010) tahun 2011 adalah :

X
P = pm;.afx 100%

meyuéinan Akomodasi dan Mamin 2011 =
Saktor Penyedicaon Akomodasi dan Mamitqggss

PDREBgpzs

x 100%

Prenysdican Akomodasi dan Memin 2011 =
Rp.379.441.80 juta
x 100%

Rp.10.597.723,03 juta
= 3,60%

Kontribusi Sektor Informasi dan Komunikasi terhadap PDRB ADHK
(2010) tahun 2011 adalah :

At
PDRE;

x 100%

Pz =

140 | Analisis Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)




Pinformasi dan Komunikasi 2011 —
Sektor Informasidan KomuniRasi spse

PDRE3pss

x 100%

Rp132.131.79 juts
Rp.10.597.723,03 juta

Pinformasi dan Komunikasi 2011 = x 100% =

1,19%
Kontribusi Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi terhadap PDRB ADHK
(2010) tahun 2011 adalah :

At
PDREB

x 1009%

pxt =

pj:ua Keuangondan Asuransi 2011 =
Sektor Joze Keuangon den Asuransi g

x 100%
PDRBgpss
_ Rp.329.282.21 juta .
Pjasa Ksuangandan Asuransi 2011 — Rp.10.557.723,03 jut =& 100%

=3,09%

Kontribusi Sektor Real Estate terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011
adalah :

Xg
= x 1009"‘
Pie PDREB; c
SektorReal Estate gpye
= x 100
PRreci Estate2011 PDRBogss Y%
Rp.153.359.75 juta

PReal Fstate2011 = g 0cer oonns - X 100% = 1,42%

Kontribusi Sektor Jasa Perusahaan terhadap PDRB ADHK (2010) tahun
2011 adalah:

X
Pxe = pm;a,x 100%
p}n.srz S e Sektor Jasa Perusahaon gpy x 100%

PDRBgpaa
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_ Rp28.068,00 juta o
Pjasa Perusahaan2011 = g0 cor e ne oo ¥ 100% =0,25%

Kontribusi Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan JSW
terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011 adalah :
Xe

PDRFrI 100%

Pxt =

Padm Pem.Pertahanan JSW2011 =
Sektor Adm PemPertahanan, JSWaopas

x 1009%
PDRBgoss
Rp.434.085,07 juta
= x 1009 =
Padm Pem.Pertahanan, JSW 2011 Rp.10.597.723,08 juta 7o

4,20%

Kontribusi Sektor Jasa Pendidikan terhadap PDRB ADHK (2010) tahun
2011 adalah:
X
P = ﬁx 100%

Sektor Jasa Pendidikan gpgq
il = x 100%
Pjasa Pendidikan 2011 PDREone:

__ RpASL3ET,76 juta
pja.ﬂz Pendidikan 2011 — Rp.10.597.723.03 juta

x 100% =3,99%

Kontribusi Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial terhadap PDRB
ADHK (2010) tahun 2011 adalah :

At
PDR&I 100%

er =

Pjasa Kesshatan & Kegiaton Sosial2011 =
Sektor Josa Kesshatan & Kegiaton Sosialgpes

PDRBzpas

x 100%
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p}uﬂ KHesehoton & Kegioton Sosial 2011 =
Rp.26.5937,75 juta
—x 100%
Rp.10.597.723,03 jutn

=0,78%

Kontribusi Sektor Jasa Lainnya terhadap PDRB ADHK (2010) tahun 2011
adalah :

X
Per = PD;th 100%

Sektor Jase Leinnya gpas

PDREBEgp1s

Pjasa Lainnya2011 = x 100%

Rp.239.970,32 juta
Rp.10.597.723,03 juta

Pjasa Lainnya2011 = x 100% =2,29%

Jumlah  kontribusi atau sumbangan seluruh sektor dengan
menjumlahkan masing-masing kontribusi sektoral akan didapatkan nilai
sebesar 100,00%, atau dapat dihitung dari kontribusi total PDRB ADHK
(2010) sebagai berikut:

Kontribusi Total PDRB ADHK (2010) terhadap PDRB ADHK (2010) tahun
2011 adalah :

X

Pat = ppem X 100%
PDRBzg2s
= ——x 1009
PeoRB2011 = oo — Yo
Rp.10.597.723/03 j
PpprE2011 = - P2 100% = 100,00%

Rp10.597.723/03 juto
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Dengan cara yang sama kontribusi atau sumbangan sektoral PDRB
ADHK (2010) Kabupaten Harapan pada tahun-tahun lainnya sepanjang
tahun 2010 — 2014 dapat dihg sehingga hasilnya dapat disajikan
dalam table kontribusi sektoral sebagai berikut:

Tabel 4.4.
Kontribusi/ Sumbangan Sektoral PDRB ADHK (2010) Kabupaten
Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)

MO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013~ 2014**

Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan

Pertambangan dan

Penggalian

C ﬁlustri Pengolahan 9,65 9,50 985 10,01 10,97

D ;::Eadaa" tistrikdan | 5674 | o070 | 0083 | 0085 0,084
Pengadaan Air,

E Pengelolaan Sampah, 0,055 0,056 0,052 0,051 0,051
LDU

F Konstruksi 412 4,00 4,19 4,18 4,24

Perdagangan Besar

dan Eceran; Reparasi
MSFPM

Transportasi dan
udangan
Penyediaan

1 Akomodasi dan 3,60 3,58 3,62 3,56 3,71
Makan Minum
Inform

K albesanganizon 3,09 3,11 3,09 3,06 3,13
Asuransi

L Real Estate 1,42 145 146 1,50 1,56

sahaan

Administrasi
Pemerintahan, PJSW
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MO Lapangan Usaha 2010 2011 2012 2013* 2014**

éé_ Pendidikan

lasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial

R,5T,U | lasalainnya 2,29 2,26 2,15 2,24 2,38
PDRB 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Harapan, Tahun 2014 (diolah).

Secara umum dari hasil penghitungan kontribusi atau

sumbangan sektoral PDRB ADHK (2010) di atas dapat dijelaskan bahwa:

1.

3.

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan paling tinggi
mminan) dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang
tahun 2010 - 2014 adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK
(2010) lebih dari 25,00%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
kedua mam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun
2010 — 2014 adalah Sektor Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor dengan kontribusi atau sumbangan
Erhadap PDRB ADHK (2010) lebih dari 17,00%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terbesar
ketiga dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun
2010 - 2014 adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan
kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2010) lebih dari
13,00%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil dalam
pembentukan WB ADHK (2010) sepanjang tahun 2010 - 2014
adalah Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur
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Ulang dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK
(2010) kurang dari 0,10%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil kedua
dalam pembm.lkan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2010 -
2014 adalah Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan kontribusi
atau sumbangan terhadap PDRB ADHK (2010) kurang dari 0,10%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil ketiga
dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang tahun 2010 —
2014 adalah Sektor Jasa Perusahaan dengan kontribusi atau
sumbangan terhadap PDRB ADHK (2010) kurang dari 0,50%;

Sektor yang memberikan kontribusi atau sumbangan terkecil
berikutnya dalam pembentukan PDRB ADHK (2010) sepanjang
tahun 2010 - 2014 adalah Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial dengan kontribusi atau sumbangan terhadap PDRB ADHK
(2010) kurang dari 1,00%.

Untuk menjelaskan perkembangan kontribusi atau sumbangan

masing-masing sektor terhadap PDRB ADHK (2010) yang dibentuk,
dapat dilihat perbandingan perkembangan rata-rata sektoral PDRB
ADHK (2010) itu dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK
(2010). Berdasarkan hasil pembahasan analisis perubahan dalam bab
ll, dapat digambarkan perbandingan perkembangan rata-rata sektoral
PDRB ADHK (2010) dengan perkembangan rata-rata total PDRB ADHK
(2010) sebagai berikut:
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15.93

8265317

> L
/

5.61 5.62

Gambar 4.15.

Perbandingan Rata-rata Pertumbuhan Sektoral dengan Total PDRB

ADHK (2010) Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)
2

Nampak bahwa sektor-sektor yang memiliki rata-rata pertumbuhan
lebih tii dari rata-rata pertumbuhan total PDRB ADHK (2010) adalah
Sektor Jasa Pendidikan; Sektor Informasi dan Komunikasi; Sektor Jasa
Perusahaan; Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; Sektor Industri
Pengolahan; Sektor Pengadaan Listrik dan Gas; Sektor Transport dan
Pergudangan; Sektor Real Estate; Sektor Pertambangan dan
Penggalian; Sektor Jasa Lainnya; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Sektor Konstruksi; Sektor
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; an Sektor Jasa Keuangan
dan Asuransi. Sedangkan sektor-sektor yang memiliki rata-rata
pertumbuhan lebih rendah dibandingkan rata-rata pertumbuhan total
PDRB ADHK (2010) adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan;
Sektor Adr@strasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib;
dan Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang.
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Dari tiga sektor dominan dalam PDRB Aw( (2010), yaitu Sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; dan Sektor Pertambangan
dan Penggalian memiliki perkembangan kontribusi yang berbeda-beda.
Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan karena memiliki rata-rata
perkembangan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata
perkembangan total PDRB ADHK (2010), maka dapat diidentifikasi
bahwa perkembangan kontribusi atau sumbangan sektor itu menurun
atau berfluktuasi dengan kecenderungan menurun. Sementara Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
serta Sektor Pertambangan dan Penggalian memiliki perkembangan
kontribusi atau sumbangan cenderung meningkat atau flukatuatif
dengan kecenderungan meningkat, karena rata-rata pertumbuhan
kedua sektor itu lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan total
PDRB ADHK (2010). Perkembangan kontribusi atau sumbangan ketiga
sektor dominan itu terhadap PDRB ADHK (2010) dapat digambarkan
sebagai berikut:

2012

Perdag BE RMSPM

Gambar 4.16.
Perkembangan Kontribusi Tiga Sektor Dominan dalam PDRB ADHK
(2010) Kabupaten Harapan Tahun 2010 - 2014 (Persen)
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Nampak dalam gambar di atas, perkembangan kontribusi sektor
Pertan Kehutanan dan Perikanan menurun terus menerus setiap
tahun. Perkembangan sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor bersifat fluktuatif dengen kecenderungan
meningkat. Sementara perkembangan kontribusi sektor Pertambangan
dan Penggalian mengalami peningkatan terus menerus dari tahun ke
tahun sepanjang tahun 2010 - 2014.

Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pertanian,
Kehutanam:lan Perikanan sepanjang tahun 2010 - 2014 bersifat
fluktuatif dengan kecenderungan menurun, dimana pada tahun 2010
kontribusi sektor ini sebesar 30,88% dan terus menerus menurun
setiap tahun sampai menjadi sebesar 25,48% pada tahun 2014. Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
sepanjang tahun 2010 - 2014 memiliki perkembangan kontribusi atau
mnbangan yang fluktuatif dengan kecenderungan meningkat, dimana
pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 17,70% dan meningkat
pada tahun 2011 menjadi sebesar 18,21%. Pada tahun 2012 kontribusi
sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor ini menurun menjadi 17,85% dan bertahan sampai tahun 2013,
sebelum kemudian meningkat pada tahun 2014 menjadi sebesar
18,27%. Sementara itu fakta data menunjukkan bahwa perkembangan
kontribusmektor Pertambangan dan Penggalian meningkat terus
menerus dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2010 kontribusi
sektor ini mencapai 13,90% dan meningkat terus menerus setiap tahun
sampai menjadi sebesar 14,55% pada tahun 2014.

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan
sepanjang tahun 2010 — 2014 jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata
perken@ngan total PDRB ADHK (2010) yaitu Sektor Jasa Pendidikan;
Sektor Informasi dan Komunikasi; Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
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Sosial; Sektor Jasa Pmsahaan; dan Sektor Real Estate, dimana kelima
sektor ini memiliki kontribusi yang terus meningkat dari tahun ke
tahun. Perkembangan kontribusi kelima sektor yang mengalami
peningkatan terus menerus adalah sebagai berikut:

Gambar 4.17.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHK (2010) yang
Meningkat di Kabupaten Harapan Tahun 2010 — 2014 (Persen)

Fakta data menunjukkan bahwa perkembangan kontribusi sektor
Jasa Pendidikan sepanjang tahun 2010 - 2014 terus menerus
meningkat, dimana pada tahun 2010 kontribusi sektor ini mencapai
3,99% dan meningkat terus menerus setiap tahun sampai menjadi
sebesar 5,96% pada tahun 2014. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar D,?B%mn
meningkat dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 0,94% pada
tahun 2014. Sektor Informasi dan Komunikasi pada tw 2010
memiliki kontribusi atau sumbangan sebesar 1,19% dan meningkat
terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 1,49% pada
tahun 2014. Sektor Jasa Perusahaan pada tahun 2010 memiliki
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kontribusi sebesar 0,25% dan meningkat terus menerus sampai pada
tahun 2014 menjadi sebesar 0,31%. Demikian pula Sektor Fm Estate,
pada tahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 1,42% dan meningkat
terus menerus dari tahun ke tahun sampai menjadi sebesar 1,56% pada
tahun 2014.

Ada beberapa sektor yang memiliki rata-rata perkembangan juga
lebih tinggi dibandingkan rata-rata perkembangan total PDRB ADHK
(2010) vyaitu Sektor Industri Pengolahan; Sektor Konstruksi, Sektor
Penyediaan A@mdasi dan Makan Minum; Sektor Transportasi dan
Pergudangan; serta Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, dimana kelima
sektor ini diidentifikasi memiliki perkembangan kontribusi sepanjang
tahun 2010 - 2014 bersifat fluktuatif dengan kecenderungan
meningkat dan memiliki kontribusi diatas 3,00%. Perkembangan
kontribusi kelima sektor yang fluktuatif dengan kecenderungan
meningkat itu dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.18.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor (Lebih dari 3,00%) dalam PDRB
ADHB yang Fluktuatif dengan Kecenderungan Meningkat di Kabupaten
Harapan Tahun 2010 - 2014 (Persen)
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Fakta data menunjukkan kontribusi Sektor Inmﬁri Pengolahan
pada tahun 2010 mencapai 9,65% dan menurun pada tahun 2011
menjadi sebesar 9,50%, sebelum kemudian meningkat pada tahun
2012, 2013 dan 2014 dengan masing-masing menjawebesar 9,85%;
10,01%; dan 10,97%. Kontribusi Sektor Konstruksi pada tahun 2010
mencapai 4,12% dan menurun pada t@ 2011 menjadi sebesar
4,00%, sebelum kemudian meningkat pada tahun 2012 menjadi
sebesar 4,19%. Pada tahun 2013 kontribusi Sektor Konstruksi menurun
menjadi sebesar 4,18% dan meningkat lagi pada tahun 2014 menjadi
sebesar 4,24%. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum pada
tahun 2010 mencapai sebesar 3,60% dan menurun pada tahun mll
menurun menjadi sebesar 3,58% sebelum kemudian meningkat pada
tahun 2012 menjadi sebesar 3,62%. Pada tahun 2013 kontribusi Sektor
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum menurun menjadi sebesar
3,56% sebelum kemudian meningkat lagi menjadi sebesar 3,71%.
Kontribusi Sektor Jasa Keuanganﬁan Asuransi pada tahun 2010
mencapai 3,09% dan meningkat pada tahun 2011 menjadi sebesar
3,11%. Pada tahun 2012 dan 2013 kontribusi Sektor Keuangan dan
Asuransi ini menurun masing-masing menjadi sebesar 3,09% dan
2,06%, sebelum kemudian pada tahun 2014 meningkat menjadi
sebesar 3,13%. Kontribusi Sektor Transportasi dan Pergudangan pada
tahun 2010 adalah sebesar 2,81% dan pada tahun 2011 mengalami
penurunan menjadi sebesar 2,75% sebelum kemudian pada tahun 2012
kembali mencapai 2,81%. Pada tahun 2013 dan 2014 kontribusi sektor
Transportasi dan Pergudangan ini meningkat masing-masing menjadi
sebesar 2,94% dan 3,12%.

Ada 2 sektor yang memiliki rata-rata pertumbuhan lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan total PDRB ADHK (2010)
sepanjang tahun 2010 - 2014, dimana perkembangan kontribusi
sektoralnya fluktuatif dengan kecenderungan meningkat dengan
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kontribusi masing-masing dibawah 3,00%, yaitu Sektor Jasa Lainnya
dan Sektor Pengadaan Listrik dan Gas. Perkembangan kontribusi ketiga
sektor yang bersifat fluktuatif dengan kecenderungan meningkat ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.19.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor (kurang dari 3,00%) dalam
PDRB ADHB yang Fluktuatif dengan Kecenderungan Meningkat di
Kabupaten Harapan Tahun 2010 -2014 (Persen)

Fakta data menunjukkan kontribusi Sektor Pengadaan Listriman
Gas pada tahun 2010 adalah sebesar 0,074% dan meningkat pada
tahun 2011, 2012 dawDIS masing-masing menjadi sebesar 0,079%;
0,083%; dan 0,085%, sebelum kemudian sedikit menurun pada tahun
2014 menjadi sebesar 0,084%. Sektor Jasa Lainnya pada tahun 2010
memiliki kontribusi sebesar 2,29% dan menurun pada tahun 2011 dan
2012 masing-masing menjadi sebesar 2,26% dan 2,15%. Pada tahun
2013 dan 2015 kontribusi Sektor Jasa Lainnya ini kembali meningkat
menjadi masing-masing sebesar 2,24% dan 2,38%.
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Ada dua sektor yang memilki rata-rata pertumbuhan sektoral

lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan total PDRB
ADHK (2010}, dimana perkembangan kontribusinya dapat diidentifikasi
mengalami penurunan atau fluktuatif dengan kecenderungan
menurun. Fakta data menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Pengadaan
Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Daur Ulang pada tahun 2010
mencapai 0,055% dan secw meningkat pada tahun 2011 menjadi
sebesar 0,056%. Namun pada tahun 2012 dan 2013 mengalami
penurunan sehingga masing-masing menjadi 0,052% dan 0,051%. Dan
pada tahun 2014 kontribusi sektor ini tetap yaitu mencapai 0,051%.
Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib pamtahun 2010 memiliki kontribusi sebesar 4,20% dan
menurun pada tahun 2011, 2012, 2013 dan 2014 masing-masing
dengan angka sebesar 4,10%; 3,93%; 3,82%; dan 3,74%. Kedua sektor
yang berkembang fluktuatif dengan kecenderungan menurun ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

2011
Peng Air PS LDU

Gambar 4.20.
Perkembangan Kontribusi Sektor-sektor dalam PDRB ADHK (2010) yang
Fluktuatif dengan Kecenderungan Menurun di Kabupaten Harapan
Tahun 2010 — 2014 (Persen)
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BAB V
ANALISIS STRUKTUR PEREKONOMIAN

5.1. Kelompok Sektor PDRB

Pembagian sektoral PDRB baik yang terdiri dari 9 (Sembilan)
sector ekonomi/ lapangan usaha maupun yang terdiri dari 17 sektor
ekonomi/ lapangan usaha, masing-masing dapat juga dibagi dalam 3
(tiga) Kelompok Sektor, yaitu Kelompok Sektor Primer atau Agriculture
(A); Kelompok Sektor Sekunder atau Manufacture (M); dan Kelompok
Sektor Tersier (S). Pembagian PDRB dalam tiga kelompok sektor A, M
dan S berkaitan dengan struktur perekonomian daerah. Apabila
PDRB suatu daerah didominasi oleh Kelompok Sektor Primer atau
Agriculture (A) maka struktur perekonomian daerah imnerupakan
daerah Agraris (Primer = Agriculture). Apabila PDRB suatu daerah
didominasi oleh Kelompok Sektor Sekunder atau Manufacture (M)
maka struktur perekonomian daerah itu merupakan daerah Industri
(Sekunder = Manufacture). Dan apabila PDRB suatu daerah didominasi
oleh Kelompok Sektor Tersier atau Service maka struktur
perekonomian daerah itu merupakan daerah dengan perekonomian
Jasa (Tersier = Service).

Sektor-sektor dalam PDRB apja yang masuk dalam kelompok
sektor A, M dan S?. Pada PDRB yang terdiri dari 9 sektor, maka
pembagian sektor-sektor ke kelompok sektor adala&

Kelompok Sektor Primer (Agriculture = A) terdiri dari 2 sektor
pertama, yaitu: (1) Sektor Pertanian; dan (2) Sektor Pertambangan dan
Penggalian.
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Kelompok Sektor Sekunder (Manufacture = M) terdiri dari 3
mmr berikutnya, yaitu: (1) Sektor Industri Pengolahan; (2) Sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih, dan (3) Sektor Bangunan.

Kelompok Sektor Tersi(Service = S) terdiri dari 4 sektor
selebihnya, yaitu: (1) Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran; (2)
Sektor Angkutan dan Komunikasi; (3) Sektor Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan; dan (4) Sektor Jasa-jasa.

Pada PDRB yang terdiri dari 17 sektor, maka pembagian sektor-

Kelompok Sektor Primer (Agriculture = A) terdiri dari 2 sektor
pertama, yaitu: (1) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; dan (2)
Sektor Pertambangan dan Penggalian.

sektor ke kelompok sektor adalah sebagai berikut:

Kelompok Sektor Sekunder (Manufacture = M) terdiri dari 4
sektor berikutnya, yaitu: (1) Sektor Industri Pengolahan; (2) Sektor
Pengadaan Listrik dan Gas; (3) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah Daur Ulang; dan (4) Sektor Konstruksi.

Kelompok Sektor Tersier (Service = S) terdiri dari 11 sektor
selebihnya, yaitu: (1) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor; (2) Sektor Transportasi dan Pergudangan; (3)
Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; (4) Sektor Informasi
dan Komunikasi; (5) Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi; (6) Sektor Real
Estate; (7) Sektor Jasa Perusahaan; (8) Sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib; (9) Sektor Jasa
Pendidikan; (10) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan (11)
Sektor Jasa Lainnya.

Dominasi Kelompok Sektor itu dapat dianalisis melalui
penghitungan kontribusi atau sumbangan masing-masing Kelompok
Sektor A, M dan S. Kalau kontribusi atau sumbangan sektoral dihitung
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dengan membagi nilai sektor dengan total PDRB dikalikan 100%, maka
kontribusi atau sumbangan Kelompok Sektor dapat dihitungan dengan
membagi nilai Kelompok Sektor A, M dan S dengan total PDRB dikalikan
100%. Dengan demikian kontribusi atau sumbangan masing-masing
Kelompok Sektor dalam PDRB itu dapat dihitung dengan menggunakan
formulasi kontribusi atau sumbangan atau proporsi (share) sebagai
berikut:

kXp

= pogn * 100%
Keterangan
ks, : kontribusi kelompok sektor kX pada tahun ke t.
kX : nilai kelompok sektor kX pada tahun ke t.
PDRB: : PDRB tahun ke t.
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Keterkaitan kontribusi sektoral dan kontribusi kelompok sektor
serta struktur perekonomian/ ekonomi daerah dapat digambarkan
dalam skema sebagai berikut:

PDRB
| .

TOTAL
PDRB

KONTRIBUSI KONTRIBUSI KLP
SEKTORAL SEKTOR

STRUKTUR
EKONOMI

Gambar 5.1.
Skema Hubungan Kontribusi Sektoral dan Kontribusi Kelompok Sektor
Serta Struktur Ekonomi Daerah.

Skema di atas dapat dijelaskan secara rinci hubungan keterkaitan
kontribusi sektoral dan kontribusi kelompok sektor serta struktur
ekonomi daerah sebagai berikut:

1. PDRB baik ADHB maupun ADHK tahun tertentu dapat dibagi atau
dirinci menjadi beberapa sektor (pembagian sektoral) dan dapat
pula dibagi menjadi beberapa kelompok sektor (pembagian
kelompok sektor).

6]

2. Kontribusi Sektoral dapat dihitung dengan membagi nilai sektoral
masing-masing dengan total PDRB dikalikan dengan 100%,
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sedangkan kontribusi Kelompok Sektor dapat dihitung dengan
membagi nilai kelompok sektor masing-masing dengan total PDRB
dikalikan dengan 100%.

Struktur
Perekonomian kelompok
sektornya, jika didominasi kelompok sektor Primer berarti struktur

menentukan
dominasi

Kontribusi  Kelompok  Sektor itu

Daerah tergantung dari

ekonominya Agraris (Agriculture); jika didominasi kelompok sektor
Sekunder berarti struktur ekonominya Industri (Manufacture); dan

jika didominasi sektor Tersier berarti struktur

ekonominya Jasa (Service).

kelompok

Penerapan penghitungan kontribusi kelompok sektor dan struktur
ekonomi daerah dapat digunakan contoh PDRB dengan 9 sektor
sebagaimana tersaji dalam table 2.1. Dari table PDRB ADHB Kabupaten
“Kajoran Baru” Tahun 2005 — 2009 (juta rupiah) tersebut dapat disusun
menurut kelompok sektor sebagai berikut:

Tabel 5.1.
PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru” Menurut Kelompok Sektor
Tahun 2005 - 2009 (Juta Rupiah)

NO LAPANGAN USAHA 2005 2006 2007 2008 2009

1 U S_Ektm Primer 1.556.486,83 1.793.509, 32 2.051.190,12 2.361.768,61 2.605134,86
(Agriculture = &)

2 e e 338.87131 399.367,98 453.219,43 513.748,98 585.634,08
(Manufacture = M)

3 Kip SI.:ktDr Tersier 1.642.556,01 1.826.593,19 2.053.867,59 2.309.687,74 2.573.870,22
(Service = 5)

PORB 3.537.914,15 4.019.470,49 4.558.277,14 5.185.205,33 5.764.639,16

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).
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Berdasarkan kelompok sektor PDRB ADHB tersebut, misalnya akan
dihitung kontribusi kelompok sektor PDRB ADHB pada tahun 2005.
Maka berdasarkan table di atas diketahui bahwa :

Nilai kelompok sektor Primer (A) pada :Rp.1.556.486,83 juta;
tahun 2005 adalah

Nilai kelompok sektor Sekunder (M) pada :Rp. 338.871,31 juta; dan
tahun 2005 adalah

Nilai kelompok sektor Tersier (S) pada :Rp.1.642.556,01 juta.
tahun 2005 adalah

Total PDRB ADHB pada tahun 2005 :Rp.3.537.914,15 juta.
adalah

Maka kontribusi kelompok sektor masing-masing dapat dihitung
dengan formulasi kontribusi kelompok sektor sebagai berikut:

Kontribusi kelompok sektor Primer (A) terhadap PDRB ADHB tahun
2005 adalah sebesar:

__ K&y 0

KelompokSektor Primerepps
PDRBzpoz

kS primer2005 = x 100%

Rp.1.556.4865,83 juta
Rp.3.537.914,15 juta

kS primer2005 = x 100% = 43,99%
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Kontribusi kelompok sektor Sekunder (M) terhadap PDRB ADHB tahun
2005 adalah sebesar:

ks, .= p’;’;;r x 100%

Kelompok Sektor Sekunderqpps
PDREBzpps

kSsstunder200s = x 100%

Rp.338.871,31 juta
Rp.3.537.91415 juta

KSsetunder2005 = x 100% =9,58%

Kontribusi kelompok sektor Tersier (S) terhadap PDRB ADHB tahun
2005 adalah sebesar:

_ kX%
*t ™ PDRB;

x 100%

Kelompok Sektor Tersiergpps
PDRBzpos

KSTersierz005 = x 100%

Rp1.642.55601 juta
ks 5 = x 1009% = o
Tersier2005 — oo, 3 537.914,15 juta % = 46,43%

Hasil penghitungan itu menunjukkan bahwa kontribusi Kelompok
Sektor yang mendominasi pada tahun 2005 adalah Kelompok Sektor
Tersier (S) yaitu sebesar 46,43% yang berarti struktur ekonomi
Kabupaten “Kajoran Baru” tersebut pada tahun 2005 adalah
perekonomian jasa.

Dengan contoh data yang sama misalnya akan dihitung
kontribusi kelompok sektor dan struktur ekonomi daerah Kabupaten
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“Kajoran Baru” tahun 2009, maka berdasarkan data table 2.1. diketahui
bahwa:

Nilai kelompok sektor Primer (A) pada :Rp.2.605.134,86 juta;
tahun 2009 adalah

Nilai kelompok sektor Sekunder (M) pada :Rp. 585.634,08 juta; dan
tahun 2009 adalah

Nilai kelompok sektor Tersier (S) pada :Rp.2.573.870,22juta.
tahun 2009 adalah

Total PDRB ADHB pada tahun 2009 :Rp.5.764.639,16 juta.
adalah

Maka kontribusi kelompok sektor masing-masing dapat dihitung
dengan formulasi kontribusi kelompok sektor sebagai berikut:

Kontribusi kelompok sektor Primer (A) terhadap PDRB ADHB tahun
2009 adalah sebesar:

k& o
ks..= P_.DRE'tx 100%

Kelompok Saktor Primsergpps
FPDRBzpps

KSprimer2008 = x 100%

Rp.2.605,134.86 juta
Rp.5.764.639,16 juta

KSprimer2009 = x 100% = 45,19%

Kontribusi kelompok sektor Sekunder (M) terhadap PDRB ADHB tahun
2009 adalah sebesar:

ks..—= P;’:Et x 100%
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Kelompok SektorSekundemgps
kS serunder2009 = D x 100%
RBzoos

Rp.585.634,08 juta
Rp.5.764:63%.16 jutn

KSserunder2009 = x 100% = 10,16%

Kontribusi kelompok sektor Tersier (S) terhadap PDRB ADHB tahun
2009 adalah sebesar:

ks, = %x 100%

_ KelompokSektorTersistepns

KSTersiera009 = PDRE. x 100%

Rp.2.573.870.22 juta
Rp.5.764.639.16 jura

KS 1orsier2005 = x 100% = 44,65%

Hasil penghitungan itu menunjukkan bahwa kontribusi Kelompok
Sektor yang mendominasi pada tahun 2009 adalah Kelompok Sektor
Primer (A) vyaitu sebesar 45,19% vyang berarti struktur ekonomi
Kabupaten “Kajoran Baru” tersebut pada tahun 2009 adalah
perekonomian agraris.

Dengan contoh dua tahun tersebut (2005 dan 2009) maka dapat
dihitung semua kontribusi kelompok sektor terhadap PDRB ADHB
sepanjang tahun 2005 — 2009 yang hasilnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.2.

Kontribusi Kelompok Sektor PDRB ADHB Kabupaten “Kajoran Baru”

Tahun 2005 - 2009 (Persen)

MO LAPANGAN USAHA 2005 2006 2007 2008 2009

Klp Sektor Primer

1 (Agriculture = A) 43,99 44,62 45,00 45,55 45,19
Klp Sektor Sekunder

2 (Manufacture = M) 9,58 9,94 9,94 9,91 10,16

3 | KlpSektor Tersier 46,43 45,44 45,06 44,54 44,65
(Servi cw

PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten “Kajoran Baru”, Tahun 2009 (diolah).

Hasil penghitungan kontribusi kelompok sektoral yang telah

dihitung sepanjang tahun 2005 - 2009 itu dapat dijelaskan secara rinci
sebagai berikut:

1.

Pada tahun 2005 — 2007 PDRB ADHB didominasi oleh Kelompok
Sektor Tersier (Jasa), dimana masing-masing sebesar 46,43%;
45,44%; dan 45,06%, yang berarti pada kurun waktu tersebut
struktur perekonomian daerah Kabupaten “Kajoran Baru”
merupakan perekonomian Jasa atau perekonomian Tersier.

Pada tahun 2008 — 2009 PDRB ADHB didominasi oleh Kelompok
Sektor Primer (Pertanian), dimana masing-masing sebesar 45,55%
dan 45,19%, yang berarti pada kedua tahun tersebut struktur
perekonomian daerah Kabupaten “Kajoran Baru” merupakan
perekonomian Agraris/ Pertanian atau perekonomian Primer.

Dengan demikian sepanjang tahun 2005 - 2009 itu berdasarkan
PDRB ADHB telah terjadi pergantian dominasi dimana pada tiga
tahun pertama didominasi oleh kelompok Sektor Jasa (Tersier)
kemudian pada dua tahun selanjutnya didominasi kelompok sektor
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Pertanian (Primer), kondisi yang demikian itu disebut terjadi

“pergeseran struktur ekonomi” dari perekonomian jasa menjadi

perekonomian agraris.

Perkembangan kontribusi kelompok sektor Industri (Sekunder)
sepanjang tahun 2005 — 2009 ada kecenderungan meningkat,
kondisi seperti itu dapat disebut telah terjadi “penguatan struktur”

industri pengolahan.
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